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PENGANTAR PENULIS

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan salam semoga senantiasa
diperurm(kan atas Nabi Muhammad, keluarga, dan para sahabat beliau.

Islam begitu menaruh perhatian pada pendidikan anak yang merupakan aset masa depan.
Anak adalah generasi di masa mendatang. Mereka adalah partikel terkecil dalam proses
pembentukan umat. Islam mencurahkan perhatiannya dalam membentuk generasi Islam masa
depan dan menunjukkan kepada mereka jalan yang benar untuk membebaskan umat manusia dari
jurang kegelapan syirik, kebodohan dan kesesatan menuju cahaya tauhid, ilmu dan petunjuk.

Al-Qur'an dan Sunnah Nabi adalah undang-undang kehidupan di dunia. Keduanya
mengandung petunjuk bagi umat manusia di dunia. Karena itulah al-Qur’an dan Sunnah harus
menjadi sumber utama bagi para orang tua dalam mendidik anak.

Mendidik anak dengan baik adalah suatu ibadah dan bentuk rasa syukur kepada Allah.
Anak memiliki sumber daya yang akan menghasilkan buah yang matang jika diarahkan pada jalan
vang benar. Oleh karena itu anak sangat membutuhkan nasehat dan petunjuk agar selalu berada
dalam koridor yang benar. Namun scl:mknya jika cara mendidik kurang tepat atau diarahkan
kepada koridor yang menyimpang dari al-Qur’an dan Sunnah Nabi, maka buah yang diharapkan
tersebut tidak akan matang dipetik bahkan bisa jadi akan busuk karena cara merawatnya tidak tepat
atau tidak semestinya.

Memiliki seorang anak penghafal al-Qur’an adalah dambaan setiap orang tua muslim
karena mengharap begitu besar keutamaan yang Allah berikan baik di dunia maupun di Akhirat.
Namun untuk mewujudkannya tidaklah semudah membalikkan tangan, terlebih kondisi
lingkungan dan kurikulum pendidikan saat anak duduk di bangku Sekolah Dasar yang kurang
mendukung terwujudnya anak penghafal al-Qur’an.

Untuk itu buku ini berisi teori pendidikan tahfidz al-Qur’an untuk anak Sekolah Dasar dan
juga implementasinya di salah satu lembaga pendidikan tahfidz al-Qur’an. Buku ini mencoba
mengingatkan kita akan pentingnya menghafal al-Qur’an, mendidik anak-anak agar menjadi
generasi penghafal al-Qur’an. Kalau sering terdengar ungkapan orang tua kepada anaknya,
“Gantungkan cita-citamu setinggi langit,” maka buku ini mengingatkan orang tua bahwa cita-cita
vang paling mulia dan patut untuk dikejar dan diperjuangkan adalah cita-cita menjadi seorang
hafidz al-Qur’an, karena orang tua yang paling berhasil adalah orang tua yang nantinya di Akhirat
dipanggil oleh Allah di hadapan semua makhluk lalu disematkan di kepalanya mahkota yang
bercahaya sebagai bentuk penghmaan sebagai orang tua yang paling berhasil mendidik anak. Dan
itu hanya diberikan kepada para orang tua yang berhasil mendidik anaknya menjadi penghafal al-
Qur’an dan mengamalkannya. Sedangkan cita-cita dunia banyak mengecewakan dan menjadikan
anak terlena dari akhiratnya sehingga tidak menjadi anak yang shalih, dan hal itu merupakan
kerugian terbesar bagi orang tua di dunia dan di Akhirat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

56

Bagi seorang Muslim, al-Qur’an adef§h scbuah kitab yang menjadi sumber
pokok ajaran Islam dan merupakan hiday#{f§yang diturunkan Allah swt kepada Nabi
Muhammad saw untuk segenap manusia. Di dalamnya Allah banyak menyapa akal
dan perasaan manusia, mengajarkan rauhid, menyucikan mereka dengan berbagai
ibadah, menufjukkan mereka pada hal-hal yang dapat membawa kebaikan dan
kemaslahatan dalam kehidupan individu dan sosial, dan membimbing mereka kepada
agama yang luhur, agar mereka dapat melakukan aktualisasi diri, mengfnbangkan
pribadi, dan meningkatkan diri mereka ke taraf kesempurnaan insani (al-Nawawi,
2015: 2).

Sesungguhnya dengan jalan membenarkan, membaca, mentadaburi,
mengamalkan, mengajarkan dan menghafalkan al-Qur’an, manusia dapat mencapai
kebahagiaan mereka baik di dunia maupun di Akhirat. Sebagaimana telah banyak
digambarkan dalam al-Qur’an, seorang Muslim adalah pribadi yang beriman kepada
Allah secara benar, beribadah kepada-Nya secara benar, senantiasa berpegang teguh
pada nilai-nilai kemanusiaan yang luhur dan akhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
keluarga, dan masyarakat, menghindari perbuatan yang terlarang, dan bersikap secara
ikhlas, amanah, dan sempurna dalam beramal. Inilah gambaran kepribadian paripurna
yang hendaknya dapat dimiliki, dicapai, atau diwujudkan oleh semua manusia.
Karakteristik kepribadian seperti inilah yang hendak dicapai Rasulullah dalam
membina umatnya.

Menurut Ammar (2015:51), pembelajaran al-Qur'an yang dilakukan
Rasulullah telah berhasil mengubah kepribadian para sahabatnya secara total dan
membentuk mereka sebagai muslim sejati yang kemudian mampu mengubah wajah
sejarah dengan al-Qur’an, Maka al-Qur’an melahirkan para pemimpin yang ikhlas,
jujur, adil, amanah, cakap dan kasih sayang terhadap rakyat seperti bisa dijumpai pada
diri Abu Bakar, Umar bin Khathab, Usman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib.

Al-Quran melahirkan para panglim@ perang yang ikhlas, cakap, tegas,
disiplin, pemberani, dan bertanggung jawab seperti bisa dijumpai pada sosok Abu
Ubaidah bin Jarrah, Sa’ad bin Abi Waqash, Khalid bin Walid, Amru bin Ash dan
lainnya

Al-Qur’an melahirkan para pengusaha yang ikhlas, jujur, amanah, disiplin,
dermawan, peduli dan gemar menolong orang lain; seperti bisa dijumpai pada sosok
Usman bin Affan, Abdurrahman bin Auf, Thalhah bin Ubaidillah, Sa’ad bin Abi
Wagqash, dan lain.lain.

Al-Qur’an melahirkan para ulama dan juru dakwah yang ikhlas, tekun, ulet,
mumpuni ilmunya, dan rendah@ti seperti bisa dijumpai pada sosok Abdullah bin
Mas’ud, Abdullah bn Umar, Abdullah bin Amru bin Ash, Abdullah bin Zubair,
Abdullah bin Abbas, Zaid bin Tsabit, Ubay bin Ka’ab Muadz bin Jabal, dan lain-lain.

Al-Qur’an melahirkan generasi Muhajirin dan Anshar yang kuat imannya,
lurus ibadahnya, mulia akhlagnya, halal mata pencahariannya dan kokoh kehidupan
bermasyarakatnya. Kaki mereka menjejak bumi, namun ruh dan semangat mereka
menggapai langit. Mereka mampu menyeimbangkan antara kehidupan material dan
sepiritual, kehidupan pribadi dan sosial, kehidupan dunia dan akhirat (Quthub, 2011:
32).

Pendidikan al-Qur'an membimbing muslim untuk memiliki kepribadian yang
istimewa. Salah satu gambaran pribadi muslim yang dicontohkan oleh al-Qur’an
adalah terdapat pada Surat al-Furqan ayat 63-76. Dari ayat-ayat ini, Mahmud (2004:
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181-182) menjelaskan bahwa ciri kepribadian seorang Muslim adggh: berinteraksi
dengan orang lain dengan penuh kerendahan hati dan kesabaran, menjawab sapaan
orang bodoh dengan kata-kata g membawa keselamatan. selalu mendekatkan diri
kepada @Jilah di malam hari, selalu berdo’a kepada Allah agar terhindar dari api
neraka, tidak berlebihan dalam menginfakkan harta dan tidak bakhil dengannya, tidak
menyekfpkan Allah swt, tidak membuat kesaksian palsu, dan sebagainya.

Pendidikan al-Qur’an merupakan solusi problematika krisis moral yang
dialami generasi hari ini. Melalui pendidikan al-Qur’an akan lahir seorang yang
berilmu yang dapat menjadi abdi dan khalifah AfEh di alam semesta sesuai
dengan kehendak Sang Pencipta-nya. Pendidikan al-Qur’an harus ditanamkan
sejak dini karena dengan adanya penanaman tentang kandungan maupun isi al-
Qur’an sejak usia dini, diharapkan mampu memperbaiki kualitas pendidikan dan
terwujud manusia yang berakhlak juga memperbdij kualitas bacaanya sehingga
sholat yang dikerjakan betul bisa mencegah perbuatan keji dan mungkar
sebagaimana firman Allah (QS: Al- Ankabut45) Rasulallah bersabda “Shalat
tidaklah bermanfaat kecuali jika shalat tersebut membuat seseorang menjadi taat.”
(HR. Afgnad dalam Az Zuhd, hal. 159) ada juga hadits yang lain yang menguatkan
yaitu “Barangsiapa yang melaksanakan shalat, lantas shalat tersebut tidak mencegah
dari perbuatan keji dan mungkar, maka ia hanya akan semakin menjauh dari Allah.”
(HR. Ath Thobari).

Menurut Ulwan (2015: 105), anak adalah amanat bagi orang tuanya,
hatinya bersih, suci dan polos, kosong dari segala ukiran dan gambaran. Anak akan
selalu menerima segala yang diukirkan padanya, dan akan cenderung terhadap apa
saja yang mempengaruhinya. Maka apabila ia dibiasakan dan diajarkan untuk
melakukan kebaikan, niscaya ak§fJ seperti itulah anak terbentuk. Sehingga kedua
orang tuanya akan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sang anak akan
menjadi orang yang terdidik. Namun apabila seorang anak dibiasakan untuk
melakukan kejahatan dan ditelantarkan bagaikan binatang liar, maka sengsara dan
celakalah ia. Dosanya akan ditanggung langsung oleh kedua orang tuanya sebagai
penanggung jawab dari amanat Allah.

Pendidikan al-Qur’an menjadi sangat penting diberikan sejak usia anak 6-
12 sebagai upaya membentuk anak memiliki kepribadian yang islami, yaitu
memiliki agidah Islam sebagai landasan ketika berfikir dan bersikap di dalam
menjal @ kehidupan (Muhyidin, 2008: 24).

Saat ini, karena keterbatasan pengawasan orang tua, karena kesibukan
orang tua dan kurangnya waktu bagi anak-anak untuk berkumpul dengan orang
fua, biasanya pendidikan agama diserahkan #Ja lembaga yang dipercaya untuk
membimbing pembelaj§Fin agama maupun al-Qur’an bagi anak-anak usia dini.

Sebagian orang mengkritik kegiatan menghafal al-Qur’an pada saat kanak-
kanak karena menurut meffa anak-anak menghafal al-Qur’an tanpa pemahaman,
dan semestinya seseorang menghaf:fffdpa yang ia fahami. Namun, kaidah ini tidak
bisa diaplikasikan pada masalah menghafal al-Qur’an, karena tidak masalah
seorang anak menghafal al-Qur’an pada masa kanak-kanak untuk kemudian
memahaminya pada saat dewasa. Sebab, menghafal pada masa kanak-kanak
seperti memahat di atas batu, seperti dikatakan orang bijak pada masa lalu.
Walaupun orang dewasa lebih matang akalnya, namun kesibukannya jauh lebih
banyak (Qardhawi, 1999: 189).

Usia normal antara 6-12 tahun, fikiran anak usia sekolah dasar ini
berkembang secara berangsur-angsur dan secara tenang. Anak betul-betul berada
dalam stadium belajar. Di samping lingkungan sekolah memberikan pengaruh




yang sistematis terhadap pembentukan akal budi anak. Pengetahuannya bertambah
secara pesat.

Kemampuan anak untuk menghafal dimulai sejak kecil, yaitu saat anak
mulai belajar berbicara dan menguasainya dengan baik, setelah usia tiga tahun.
Kemampuan untuk menghafal itu berbeda antara anak yang satu dengan yang
lainnya. Namun yang terpenting bagi kita adalah memulai, merutinkan, bersikap
sabar, E 24 &2 mencari pahala (Baduwailan, 2012: 231).

Ingatan anak pada usia 6-12 tahun ini mencapai intensitas paling besar, dan
paling kuat. Daya menghafal dan daya memorisasi adalah paling kuatfDan anak
mampu memuat jumlah materi ingatan paling banyak. Oleh karena itu bagi orang
yang niatnya tulus untuk mencari ridhafAllah dan ketinggian kedudukan dalam
surga, maka mereka akan membiasakan anak-anaknya untuk menghafal al-Qur’an
dari semenjak kecil karena adanya kemudahan pada waktu itu dan sebelum
bertumpuk-tumpuk kegiatan-kegiatan lain yang menghambat sifjanak untuk
melakukan hal itu. Sunguh tepat ungkapan seorang yang bijak: menghafal di
waktu Eil laksana mengukir di atas batu (Badwilan, 2012: 254).

Bercermin kepada para ulama di zaman keemasan Islam, seperti imam
Syafii, Ibnu Sina dan lainnya, mereka adalah ulama yang berpijak di atas pondasi
tahfidz yang kuat. Imam Syafii, ulama pendiri madzhab Syafiiyah yang
berpengaruh di Indonesia telah hafal al-Qur’an sejak berumur tujuh tahun. Begitu
juga Ibnu Sina, seorang pakar kedokteran, hafal al-Qur’an sejak usia sembilan
tahun. Hal ini menunjukkan tahfidz al-Qur’an sangat penting sebagai fondasi
keilmuan di bidang agama dan ilmu lainnya. Ulama terdahulu mensyaratkan
hafalan al-Qur’an sebagai awal pembelajaran sebelum mempelajari ilmu-ilmu lain.

Selama lima tahun terakhir, gerakan menghafal al-Qur’an semakin marak
di tengah kaum Muslimin di seluruh dunia. Sehingga bermuncififh para hifidz
kecil seperti Tabarak dan Yazid Tamamuddin dua bersaudara | al-Qur’an
ketika berumur empat setengah tahun, Abdullah Fadhil asy-Syagaq hafal al-Qur’an
ketika umur@juh tahun, Muhammad Jauhari hafal al-Qur’an umur enam tahun,
Ali Husain hafal al-Qur’an umur tujuh tahun, Abdurrahman al-Fiqqi hafal al-
Qur’an umur sembilan tahun, Yusuf Mutawalli hafal al-Qur’an umur 11 tahun dan
masih banyak contoh yang lain. Tak ketinggalan dengan umat Islam di tanah air.
Musa, seorang hafidz kecil asal Bangka Belitung berumur lima tahun sebagai
contohnya. 13

Memang tidak fE)dah menanamkan atau mengajarkan anak-anak agar cinta
dan hafal al-Qur’an. Maka dari itu penulis tertarik untuk m@eliti bagaimana
pemikiran para pengasuh tentang dasar filosifis pendidikan tahfidz al-Qur’an
pendekatan dan metode tahfidz al-Qur’an yang dilaksanakan di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur'@#) Al Husna Temanggung Jawa Tengah yang memiliki perhatian
tinggi terhadap tahfidz al-Qur’an bagi anak usia Sekolah Dasar sehingga mampu
meluluskan anak-anak yang hafidz. Termasuk proses pembelajarannya yang unik
dimana antara santri dan gurunya itu bagaikan anak dengan bapak, atau anak
dengan ibunya. Mereka saling mencintai dan menyayangi terlihat ketika proses
pembelajaran tahfidz anak-anak mengerumini ustadznya dengan penuh ceria ada
yang di punggung gurunya, di atas pahanya, bersandar pada tubuhnya tanpa
mengurangi hormat mereka kepada ustadznya terbukti ketika para asatidz
menyuruh, mereka mendengar dan taat.

Proses pembelajaran seperti ini dilakukan oleh para asatidznya karena para
asatidzah menyadari bahwa anak-anak masih sangat membutuhkan kasih sayang
dari orang tuanya sementara mereka sudah dititipkan di pondok Pesantren supaya




dada-dada mereka diisi dengan al-Qur’an sebagaimana kemulyaan ahlul Qur’an
yang mengisi dadanya dengan al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah QS. al-
Ankabut: 49.




BAB 11
HAKIKAT PENDIDIKAN TAHFIDZ AL-QUR’AN

Al-Qur’an sebagai landasan hidup manusia memiliki keistimewaan dan
keutamaan yang tidgZglimiliki oleh kitab-kitab yang lain. Beberapa keistimewaan dan
keutamaan tersebut antara lain:

A. Keistimewaan Tilawah (Membaca)

Al-Qur’an adalah sebuah kitab yang harus dibaca, bahkan sagat dianjurkan
untuk dijadikan seabagai bacaan harian. Allah menilainya sebagai ibadah bagi
siapapun yang membacanya. Pahala yang Allah berikan tidak dihitung per ayat atau

kata, melainkan per huruf, qcbagalmal}a dljelagkgn Rasulullah saw:
P08 At JAI Y Lgﬁml}mwus ‘Uﬂﬂi’nuhsutuﬁlﬁua
LIJAH.’JG&.IJA@!J“—IJA‘.L!‘

“Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitabullah, maka baginya satu
kebaikan, dan satu kebaikan dihitung sepuluh kebaikan. Aku tidak mengatakan bahwa
Alif Lam Mim itu satu huruf, namun Alif adalah satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim
satu huruf. "(HR. Tirmidzi)

B. Keistimewaan Tadabbur (Merenungkan)

Al-Qur'an mampu menjadi ruh (penggerak) bagi kemajuan kehidupan
manusia manakala selalu dibaca dan ditadabburkan makna yang terkandung dalam
EGliap ayat-ayatnya. Allah Ta’ala berfirman:

g 10 sl (sl Sla 's,‘_.ussluwmazsuu,awu”qnm_,mm,
paliiud b) ja ) 52850 &Ll Galie (e pLAS (ra 4y

“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu sebuah ruh (al-Qur'an) dengan
perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah al-Kitab itu dan tidak
pula mengetahui apakah iman itu? Tetapi Kami menjadikan al-Qur’'an itu cahaya,
yang Kami tunjuki dengannya siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba
Kami. Dan sesungguhnya Kami benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang

lurus. "(QS . Asy-Syuura: 52). a . .
SR sl SR 4T 530 85l dY) U s

“Ini adalah sebuah Kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan
berkah supaya mereka mentadabburkan ayat-ayat-Nya dan supaya menjadi
peringatan bagi orang-orang yang berakal. "(QS. Shaad: 29).

C. Keistimewaan Hifdz (Menghafal)

Kata menghafal dapat disebut juga sebagai memori, dimana apabila
mempelajarinya maka membawa kita pada psikologi kognitif, terutama pada model
manusia sebagai pengelola informasi.

Menurut Sa’dullah (2014:50) proses menghafal melewati tiga proses, yaitu:
a) Encoding (Memasukkan informasi ke dalam ingatan)

Encoding adalah suatu proses memasukkan data-data informasi ke dalam
ingatan. Proses ini melalui dua alat indera manusia, yaitu penglihatan dan
pendengaran. Kedua alat indera yaitu mata dan telinga, memegang peranan penting
dalam penerimaan informasi sebagaimana banyak dijelaskan dalam ayat-ayat al-
Qur’an di mana penyebutan mata dan telinga selalu beriringan.

b) Storage (Penyimpanan)

Storage adalah penyimpanan informasi yang masuk di dalam gudang

memori. Gudang memori terletak di dalam memori panjang (long term memory).




Semua informasi yang dimasukkan dan disimpan di dalam gudang memori itu
tidak akan pernah hilang. Apa yang disebut lupa sebenarnya hanya kita tidak
berhasil menemukan kembali informasi tersebut di dalam gudang memori.

¢) Retrieval (Pengungkapan Kembali)

Retrieval adalah pengungkapan kembali informasi yang telah disimpan di
dalam gudang memori, adakalanya langsung Eg¥rhasil dan adakalanya perlu
pancingan. Apabila upaya mengingat kembali tidak berhasil walaupun dengan
pancingan, maka orang menyebutnya lupa. Lupa mengacu pada ketidakberhasilan
seseorang menefikan informasi dalam gudang memori (Sa’dullah, 2014: 50)

Sedangkan Tahfidzgdalah bentuk mashdar dari haffadza yang memiliki arti
penghafalan dan bermakna proses menghafal sesuatu ke dalam ingatan sehingga dapat
diucapkan di luar kepala dengan metode tertentu. Sedangkan orang yang menghafal
al-Qur’an disebut hafidz.

Menurut Nawabuddin, tahfidz al-Qur’an mengandung dua pokok, yaitu hafal
seluruh al-Qur’an serta mencocokannya dengan sempurna dan senantiasa terus
menerus dan  sungguh-sungguh  dalam  menjaga  hafalan dari  lupa
(Nawalﬂin,lgglﬂd-).

Menghafal al-Qur’an, memeliharanya serta menalarnya haruslah
memperhatikan beberapa unsur pokok., yaitu: menghayati bentuk-bentuk visual
sehingga bisa diingat kembali meskipun tanpa melihat kitab, membaca secara rutin
ayat-ayat yang dihafalkan, penghafal al-Qur’an dituntut untuk menghafal secara
keseluruhan baik hafalan maupun ketelitian, serta menekuni, merutinkan dan menjaga
hafalanfffiri kelupaan (Nawabudin, 1991: 27).

Jadi menghafal al-Qur’an adalah proses penghafalan al-Qur'an secara
keseluruhan, baik hafalan maupun ketelitian bacaannya serta menekuni, merutinkan
dan mencurahkan perhatiannya untuk menjaga hafalan dari kelupaan. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa hakikat dari hafalan adalah bertumpu pada ingatan.
Berapa lama waktu untuk menerima respon, menyimpan dan memproduksi kembali
tergantung ingatan masing-masing pribadi, karena kekuatan ingatan antara satu orang
dan laiijya berbeda-beda.

Al-Qur’an adalah kitab suci yang “tersimpan” di dalam dada orang-orang yang
dianugerahi ilmu OlCh All?ebagmmana firman- Nya:
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“Sebenarnya al-Qur’an itu adalah ayat-ayat nyata yang terdapat di dalam
dada orang-orang yang diberi ilmu. Tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami
kecuali orang-orang yang dzalim. ”(QS. Al-Ankabut: 49).

Rasulullah saw bersabda: . . . L
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“Sesungguhnya orang yang di dalam hatinva tidak terdapat sebagian ayat
daripada al-Qur'an, bagaikan rumah yang rusak tak berpenghuni. "(HR. Tirmidzi).

Setiap kali Rasulullah saw menerima wahyu melalui malaikat Jibril, maka
beliau segera menyampaikannya kepada para sahabat. Mereka pun menghafalkannya
di dalam dada. Sebagian sahabat ada yang mendapatkan amanah untuk
menuliskannya. Salah seorang dari mereka adalah Zaid bin Tsabit, ia menuturkan:
Aku menuliskan wahyu untuk baginda Nabi, sedangkan beliau mendiktekannya
kepadaku. Usai menuliskannya, aku bacakan kepada beliau. Jika ternyata ada yang
tercecer, maka beliau langsung meluruskannya. Barulah sesudah itu aku pergi untuk
mengajarkannya kepada para sahabat yang lain.(HR. Thabrani).

Menghafalkan al-Qur’an merupakan tradisi salaf shalih yang terus diwariskan
sampai zaman ini hingga zaman yang akan datang. Oleh karena itu semangat




menghafal harus terus digelorakan di tengah-tengah umat Islam (Abu Ammar, 2015:
18).

D. Keutamaan %&nghafﬂl Al Qur’an

Menghafal al-Qur’an merupakan amalan istimewa yang memiliki banyak
keutamaan dan faedah. Badwilan (2014: 22-30) menyebutkan 6 keutamaan menghafal
al{fur’an:
1) Menghafal al-Qur’an merupakan pondasi dalam mempelajarinya

Al-Qur’an diturunkan secara terpisah-pisah dalam beberapa bulan dan hari,
antara satu ayat dan ayat yang lain. Hal ini berlangsung selama dua puluh tahun
lebih. Yang demikian itu agar orang yang lemah dan pandai, bebal dan cerdas,
longgar dan sibuk, sama-sama [ka menghafalnya. Sebagaimana disebutkan di
dalam hadits qudsi: “Sungguh, Aku mengutusmu untuk mengujimu dan menguji
manusia denganmu. Dan, aku turunkan kepadamu Kitab yang tidak akan tercuci
oleh air, yang engk@paca dalam keadaan tidur dan terjaga.”(HR. Muslim) Yang
demffun itu karena al-Qur’an dihafal di dalam hati.

2) Al-Qur’an merupakan mashdar talagqi (sumber ilmu) bagi umat

Al-Qur’an merupakan ped@n bagi umat Islam, dan darinya ilmu di ambil.
Di sebutkan di dalam hadits: “Di dalam Kitabullah (al-Qur’'an) terdapat berita
umat sebelum kalian dan hukum di antara kalian. Ia adalah pemutus (perkara) dan
bukan sebuah senda gurai.”

Allah Ta’ala berfirman: “(Ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu
supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang
benderang dengan izin Rabb mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha
Perkasa lagi Maha Terpuji."(QS. Ibrahim: 1).

Berdasarkan ayat di atas, al-Qur’an adalah cahaya yang dibawa umat untuk
segenap manusia, untuk melaksanakan risalahnya, agar menjadi sebaik-baik umat
yang diutus kepada manusia. Apabila kedudukan al-Qur’an di tengah kehidupan
umat saja sedemikian rupa, maka terlebih kedudukan orang yang menghafal dan
nEncurahkan perhatian untuknya.

3) Menghafal al-Qur’an adalah salah satu faktor untuk meneladani Nabi saw

Di antara prinsip-prinsip agama ialah bahwa Allah Ta’ala menjadikan
Muhammad saw sebagai teladan yang baiffjdan contoh yang harus diikuti oleh
pengikutnya. Sebagaimana firman-Nya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (vaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah."(QS.
Al-Ahzab: 21).

Menghafal al-Qur’an termasuk meneladani Rasul saw, karena beliau juga
menghafal dan senantiasa membacanya serta memperdengarkannya kepada Jibril.
Saking kuatnya dalam menghafal, beliau memperdengarkan hafalannya kepada Jibril
setiap tahun satu kali. Dan pada tahun wafatnya, beliau memperdengarkan
hatalannya dua kali. Beliau juga memperdengarkan hafalan kepada para sahabatnya
dan begitu pula sebaliknya.

4) Menghafal al-Qur’an ialah meneladani salaf

Disebutkan di dalam Tadzkirah as-sami’ wa al-mutakallimin fii adab al-
mu ‘allim wa al-muta allim, karya Ibnu Jamaah dalam penjelasannya tentang adab
thalabul ilmi, bahwa hendaklah seorang thalibul ilmi memulai dengan Kitabullah, ia
menguasainya secara hafalan, dan bersungguh-sungguh dalam menguasai tafsir serta
seluruh ilmunya. Sebab, ia merupakan pondasi semua ilmu, induknya, dan yang
paling penting (mendesak).




Imam an-Nawawi menjelaskan dalam kitab al-Majmu’, dahulu kaum salaf

tidak mengajarkan hadits dan fikih kecuali kepada orang yang sudah hafal al-
‘an.
5) Menghafal al-Qur’an adalah keistimewaan umat ini

Menghafal al-Qur’an merupalfff} syiar umat ini dan mukjizat Rasulullah saw.
Disebutkan di dalam hadits shahih yang diriwayatkan imam Muslim dari Iyadh bin
al-Mujasyi’, bahwa Rasulullah saw suatu hari djgfalam khutbahnya menyebutkan
sebuah hadits qudsi, bahwa Allah Ta’ala berfirman: “Sesungguhnya Aku
mengutusmu (Muhammad) untuk mengujimu dan denganmu Aku menguji manusia.
Dan Aku menurunkan kitab yang tidak tercuci oleh air, yang kamu baca dalam
keadaan tidur dan terjaga.”

Allah Ta’ala mengabarkan bahwa dalam menghafalnya, al-Qur’an tidak
membutuhkan lembaran-lembaran yang bisa tercuci dengan air. la bahkan bisa
dibaca dalam setiap keadaan. Dan Dia mengistimewakan kepada siapa di antara
hamba-Nyafgntuk menghafalnya.

6) Pen@afal al-Qur’an adalah ahli Allah Ta’ala (wali, dekat dengan Allah)
Rasulullah saw bersabda: “Sesungguhnya Allah memiliki para ahli (wali) dari
kalangan manusia. Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, siapakah mereka itu?
Beliau mejawab: Mereka adalah ahlul Qur’an (penghafal dan pengamal al-
Qur'an). Mereka adalah ahli Allah dan makhluk istimewa-Nya."(HR. Ibnu Majah).
Sedangkan menurut Sayyid Mukhtar Abu Syadi (2016: 30-54), tatkala orang-
orang mukmin masuk ke dalam surga, maka penghafal al-Qur’an memiliki kedudukan
tersendiri, yaitu derajatnya akan lebih tinggi dari mukmin lainnya di surga disebabkan
kemuliaan kedudukannya, dan derajatnya akan semakin terhormat di akhirat,
sebagaimana terhormatnya ia ketika di dunia. Berikut hadits-hadits dan atsar yang
memperjelas hal tersebut:
1) Tingginya Kedudukan Penghafal al-Qur’an

Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah saw bersabda:
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“Akan dikatakan kepada pemilik al-Qur’'an, ‘Bacalah dan naiklah, serta
bacalah dengan tartil sebagaimana dahulu kamu membacanya dengan tartil di
dunia, karena sesungguhnya kedudukanmu adalah pada akhir ayat yang kamu
baca. "(HR. Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi).

Hadits ini mengandung anjuran yang kuat untuk menghafal al-Qur’an, dan
yang dimaksud dengan pemilik al-Qur’an dalam hadits ini secara khusus adalah
orang yang menghafalnya di luar kepala, bukan orang yang membaca dengan
mushaf, hal ini sebagai kemuliaan dan keutamaan tersendiri baginya.

Ibnu Hajar al-Kflitsami dalam al-fatawa al-haditsiyah mengatakan, ‘Hadits
tersebut khusus bagi orang yang menghafal al-Qur’an di luar kepala, bukan untuk
orang yang membacanya dengan mushaf. Sebab, jika hanya membaca melalui
tulisan, tidak dapat membedakan kedudukan mereka, baik sedikit ataupun banyak
bacaan mereka. Namun perbedaan derajat itu akan terjadi pada hafalan di luar
kepala. Karena itulah, akhir kedudukan mereka di dalam surga dibedakan karena
tingkatan hafalan mereka masing-masing.

Makna yang terkandung dalam hadits ini juga ialah bahwa menghafal al-
Qur’an hukumnya adalah fardhu kifayah bagi umat Islam. Sedangkan membaca al-
Qur'an melalui mushaf tanpa menghafalnya tidak begitu memiliki keutamaan
dibandingkan dengan keutamaan orang yang benar-benar menghafalnya di luar




kepala. Sedangkan perkataan malaikat, “Bacalah dan naiklah,” sangat jelas sekali
menyiratkan tentang hafalan di luar kepala, dan tidak mungkin untuk disangkal lagi.
2) Perbendaharaan yang Menakjubkan

Namun, kedudukan tersebut memiliki persyaratan. Syekh al-Albani dalam as-
silsilah ash-shahihah menjelaskan dalam sebuah ungkapannya, “Pada hadits
tersebut terdapat keutamaan yang nyata bagi para penghafal al-Qur’an, namun
dengan syarat bahwa hafalan itu hanya karena Allah semata, bukan untuk dunia,
dinar, ataupun dirham. Jika tidak, maka Rasulullah saw pernah berqabda
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“Kebanyakan orang-orang munafik dari umatku terdapat pada para pembaca
al-Qur’an.” (HR. Ahmad)

Oleh karena itu, alangkah bahagianya seorang penghaf) yang ikhlas, ketika
dikatakan kepadanya, “Bacalah, dan naiklah, serta bacalah dengan tartil, karena
sesungguhnya kedudukanmu terdapat pada akhir ayat yang engkau baca!” Kelak ia
akan diperlihatkan sampai tingkatan mana yang akan ia capai.

Disebutkan dalam kitab ‘Aun al-Ma 'bud (I1V/237-238) dari Ath-Thibi,
“Sesungguhnya ia akan terus naik hingga lantunannya selesai, lalu ia akan diminta
lagi untuk mengulanginya tanpa terputus. Demikianlah seterusnya bacaan itu akan
berlanjut dan tingkatannya sesuai pada kedudukan yang telah ia peroleh. Ia tidak
akan menghentikan bacaan tersebut. Bacaan al-Qur’an tersebut bagi mereka seperti
tasbihnya malaikat yang mampu menyibukkan mereka karena kalezatan-kelezatan
yang mereka rasakan ketika membacanya, bahkan kelezatan itu jauh lebih nikmat
lagi.”

Al-Khattabi berkata, “Disebutkan dalam sebuah atsar, “Sesungguhnya jumlah
ayat-ayat al-Qur’'d® sesuai dengan kadar tingkatan-tingkatan surga. Akan
dikatakan kepada para penghafal al-Qur’an: Lantunkanlah sampai avat yang
dahulu pernah engkau hafalkan dari ayat-ayat al-Qur'an. Maka barangsiapa yang
mampu  menyempurnakan bacaannya hingga keseluruhan al-Qur'an, ia akan
dibawa menuju puncaknya surga, dan barangsiapa yang hanya membaca satu juz
saja, maka tingkat kedudukannya sesuai lantunannya, maka akahir kedudukan
pahalanva berhenti pada akhir bacaannya.”
3) Mendapatkan Mahfffja Kemuliaan
. Diriwayatkan dari Abu Huralrah bahwa Nabi saw bersabda:
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“Al-Qur’an akan datang pada hari kiamat serava berkata, ‘Wahai Rabb,
muliakanlah ia, pakaikanlah ia mahkota kehormatan.” Lalu berkata lagi, ‘Wahai
Rabb, tambahkanlah, ‘Maka dipakaikanlah kepadanya jubah kemuliaan. Kemudian
berkata lagi, ‘Wahai Rabb, ridhailah ia.” Maka Allah pun meridhainya. Kemudian
dikatakan kepadanva, ‘Bacalah dan naiklah, maka akan ditambahkan untukmu
kebaikan pada setiap ayat. "(HR. Tirmidzi).

Nabi menjelaskan bahwa al-Qur'an akan mengangkat kedudukan
penghafalnya pada hari Kiamat, dan al-Qur’an akan meminta kepada Allah agar
menghias para penghafalnya, memperindahnya, dan memakaikannya mahkota
kehormatan, lalu Allah pun meridhainya dengan balasan yang melimpah ruah.
Sebagaimana para penghafal al-Qur’an dulunya telah rela menghafal Kitab Allah di
dunia, mengamalkannya, mendalaminya, dan mendakwahkannya, maka demikian
jugalah al-Qur’an yang akan memohon kepada Allah agar meridhai hamba-Nya
tersebut.




Dalam hadits ini terdapat beberapa kemuliaan bagi orang yang hafal al-
Qur’an, yaitu:

a. Mendapatkan kenikmatan berupa mahkota kehormatan dan perhiasan
keagungan. Nikmat ini akan diperlihatkan pada hari Kiamat di hadapan para
makhluk sekaligus sebagai tanda-tanda kemuliaan yang akan ia kenakan di sisi
Allah.

Mahkota dan perhiasan ini adalah sebuah tan@p kehormatan, tanda keagungan,
dan pangkat yang akan membedakan antara para penghafal al-Qur’an dengan
orang-orang selain mereka dari golongan orang-orang mukmin, dan orang yang
berhak untuk memakai mahkota dan perhiasan ini hanyalah orang-orang yang
telah tinggi derajatnya dan meraih kedudukan yang paling mulia.

Namun, jika di dunia penghafal tersebut adalah seorang yang sombong,
congkak, dan dipenuhi sifat ujub (bangga diri) serta keangkuhan, maka secara
tiba-tiba kemuliaan dan tanda kehormatan tersebut akan dilepaskan darinya.

b. Kemuliaan yang lebih besar dari itu semua adalah Allah selalu meridhainya,
serta ditamahkannya kebaikan pada setiap ayat yang dibaca, sebagai tambahan
baginya te§gjdap tingkatan dan derajatnya di surga, sesuai dengan jumlah ayat

yang telah ia hafal dari al-Qur’an.

4) Penghatal Al-Qur’an bersama Para Malaikat
Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Rasulullah saw bersa:t)da: . L
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“Perumpamaan orang yang membaca al-Qur'an  sedangkan ia
menghafalnya, ia akan bersama para malaikat yang mulia. "(HR. Bukhari)

Mereka inilah para malaikat mulia yang telah Allah pilih. Allah melebihkan
mereka dengan adanya lembaran-lembaran yang suci di tangan mereka. Allah Ta’ala
berfirman: ) .
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“Di dalam lembaran-lembaran yang dimuliakan. Yang ditinggikan lagi
disucikan. Di tangan para penulis (malaikat) yang mulia lagi taat. "(QS. Abasa: 13-
16). 81

Adapun maksud dari kondisi kebersamaan seorang p.enghafa] al-Qur’an
dengan para malaikat memiliki dua arti: Pertama, di akhirat nanti, ia akan memiliki
tempat-tempat yang akan ditemani oleh para malaikat dikarenakan adanya
kesesuaian karakter mereka yang juga sama-sama sebagai pengemban Iffgab Allah.
Lalu diturunkanlah tempat-tempat mereka yang tinggi dan magam (kedudukan)
nfgka yang mulia pun akan ditempatkan di sisi Allah. Allah Ta’ala berfirman:
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam taman-taman dan
sungai-sungai, tepat di tempat yang disenangi di sisi Raja Yang Maha Kuasa. "(QS.
Al-Qamar: 54-55).

Kedua, ia beramal seperti amalan para malaikat dan menempubh jalan seperti
jalan para malaikat. Bukanlah hal yang aneh, kita melihat manusia hari ini merasa
bangga apabila ia dikenal memiliki hubungan keluarga dengan seorang tokoh besar
atau dengan seorang publik figur yang sedang tenar, atau nama sosok lainnya yang
sedang naik daun seperti orang-orang terkenal di gelanggang dunia olah raga,
ataupun pertandingan-pertandingan semu lainnya. Orang-orang ini merasa senang
terhadap apa yang mereka pilih demi kepuasan selera mereka, sedangkan para
penghafal Kitab Allah merasa senang ketika mereka memilih menjadi orang-orang
yang bisa bersama para malaikat yang mulia lagi taat.

5) Penghafal al-Qur’an akan Diutamakan di Dunia dan Akhirat




Al-Qur’an mengan@§at kedudukan para penghafalnya di dunia, disebabkan
karena hafalannya. Maka para penghafal al-Qur’an merupakan orang-orang yang
paling tinggi nasabnya, paling mulia tingkatannya, dan paling tinggi kedudukannya.
Karena hal inilah makanya mereka lebih layak untuk dijadikan sebagai pejabat
dalam jajaran pemerintahan.

Seperti inilah generasi salafush shalih memuliakan para penghafal al-Qur’an,
sebagai bukti akan keutamaan mereka. dan lebih mendahulukan mereka dari orang-
orang selain mereka bahkan dalam jajaran pemerintahan, meskipun mereka
dahulunya hanyal@@para pelayan. Contoh dalam hal ini banyak sekali.

Di antara para penghafal al-Qur’an yang Allah tinggikan karena al-Qur’an
adalah Abu Abdurrahman bin Abza al-Khuza’i. beliau merupakan salah seorang
yang hidup pada akhir generasi sahabat. Beliau dahulunya adalah budak Nafi’ bin
Abdul Harits, demikian juga beliau masih menjadi budak pada masa Umar, dan
beliau merupakan orang kepercayaan Ali bin Abu Thalib.

Dari Amir bin Wailah, suatu hari Nafi’ menemui Umar di ‘Usfan dan Umar
waktu itu masih menugaskannya di Mekah. Umar berkata, “Siapakah yang engkau
ERaskan untuk menggantikanmu mengurusi penduduk lembah (Mekah)?” Nafi’
menjawab, “Ibnu Abza.”

Umar bertanya, “Siapakah Ibnu Abza itu?” Nafi’'menjawab, “la adalah bekas
budak dari budak-budak kami dahulu.” Umar bertanya, “Mengapa engkau
menjadikan seorang bekas budak scbagai EEnimpin merecka?” Nafi’ menjawab,
“Sesungguhnya ia adalah seorang penghafal al-Qur’an dan yang paling ‘alim dalam
masalah faraidh (warisan).”

Umar menimpali, “Sesungguhnya Nabi kalian pernah bersabda: .
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“Sesungguhnya Allah akan mengangkat suatu kawum dengan kitab (al-
Qur’an) ini dan merendG@kan kaum yang lain dengannya.”(HR. Muslim)

Sesungguhnya seorang penghafal al-Qur’an adalah orang yang paling
berilmu terhadap hukum-hukumnya, paling tinggi kedudukannya, lebih tinggi
tingkatannya, lebih terhormat dari yang lain meskipun yang lain lebih mulia
nasabnya ataupun paling tinggi jabatannya. Seorang bekas budak ini tetaplah
seorang bekas budak pada umumnya yang sebenarnya tidak memiliki pangkat apa
pun, tidajerharta, bukanlah orang terpandang, dan tidak memiliki popularitas yang
masyhur di tengah-tengah masyarakat. Akan tetapi al-Qur’an telah mengangkatnya
dari kedudukannya sebagai bekas budak menjadi pejabat masyarakat, dan ilmunya
terhadap al-Qur’an telah menjadikannya layak untuk itu, sebab ia akan bertugas
dalam memberi hukum dan eputusan terhadap perkara-perkara yang terjadi di
masyarakat, ucapan-ucapannya akan ditaati, dan pendapatnya akan didengar oleh
masyarakat.

Inilah keistimewaan Umar, beliau mampu mengenali orang alim melalui al-
Qur'an dan orang yang menghafalnya, bahwa orang yang menghafalnya pasti
memiliki kedudukan dan keutamaan hingga akhirnya beliau mendukung pilihan
Nafi’ tersebut sembari menyebutkan sabda Nabi: “Sesungguhnya Allah mengangkat
suatu kaum dengan kitab ini..."

Bukanlah pengakuan Umar tersebut bermaksud untuk membangga-
banggakannya, sebab Umarlah manusia paling layak untuk mengakui keutamaan
penghatfal al-Qur’an, tetapi kebanggaan itu merupakan kebanggaannya terhadap
orang yang sedang memimpin penduduk Mekah.

6) Para Penghafal al-Qur’an Lebih Pantas untuk Menjadi Imam
Diriwayatkan dari Abu Mas’ud al-Anshari, bahwa Nabi saw bersabda:
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“Hendaknva yang menjadi imam suatu kaum adalah yang paling hafal
Kitabullah. ”(HR. Muslim)

Ini merupakan kedudukan yang lain lagi di antara keutamaan kedudukan
penghafal al-Qur’an. Sebab, ia dituntut untuk hadir di masjid demi memimpin
shalat, karena orang yang paling banyak hafalan ayatnya, dialah yang pantas untuk
menjadi imam dalam shalat.

Ibnu Umar berkata, “Ketika kaum muhajirin fase awal sampai di ‘Ushbah —
sebuah tempat di daerah Quba- sebelum sampainya Rasulullah saw, yang emnajdi
imam shalat mereka adalah Salim maula Abu Hudzaifah. Saat itu beliau adalah
orang yang paling banyak hafalannya, sedangkan di antara mereka masih ada Umar
bin al-Khaththab dan Abu Salamah bin Abdul Asad.”

Ibnu Hajar mengatakan, “Maksud dalil-dalil ini adalah adanya kesepakatan
para sahabat senior untuk lebih mendahulukan Salim di antara mereka, meskipun
Salim dahulu hanyalah seorang budak. Ketika Salim menjadi imam bagi kaum
mubhajirin, saat itu ia belum dimerdekakan, dan ia lebih dikenal dengan panggilan
maula Abu Hudzaifah, sebab Salim senantiasa mengiringi Abu Hudzaifah bin
‘Utbah bin Rabi’ah setelah salim dimerdekakan olehnya, lalu Abu Hudzaifah
menjadikannya sebagai anak angkat. Ketika kaum muslimin dilarang dari hal itu,
maka Salim pun dipanggil dengan sebutan maula Abu Hudzaifah.

Adapun kata-kata Ibnu Umar, “Dan Salim adalah yang paling banyak
hafalannya di antara mereka,” merupakan sebab pengutamaan para sahabat terhadap
Salim, padahal posisi mereka yang sebenarnya lebih terhormat daripada Salim.

Diriwayatkan dari Amr bin Salamah, ia berkata, “Setelah peristiwa
penaklukan kota Mekah, maka orang-orang berbondong-bondong masuk Islam.
Maka ayahku mendatangi kaumku setelah mengetahui mereka masuk Islam. Setelah
ayahku tiba, ia mengatakan, ‘Aku datang kepada kalian dari sisi Nabi saw, beliau
bersabda: “Shalatlah kalian dengan shalat ini pada waktunyva, shalatlah kalian
dengan shalat itu pada waktunya. Maka apabila telah hadig)waktu shalat,
hendaklah salah seorang kalian mengumandangkan azan dan hendaklah yang
menjadi imam kalian adalah yang paling banyak hafalannya.”

Lalu mereka pun melihat kepadaku dan memang tidak ada seorang pun lebih
banyak hafalannya dariku. Ketika aku turun dari binatang tungganganku, mereka
langsung membawaku di hadapan mereka, sementara saat itu aku masih berusia 6
atau 7 tahun.

Ibnu Hajar menjelaskan bahwa hadits ini sebagai hujjah bagi madzhab
Syafi’i akan sahnya keimaman anak-anak yang sudah mumayyiz dalam shalat
fardhu. Permasalahan ini sudah menjadi perselisihan yang masyhur. Tidak benar
orang yang mengatakan bahwa sesungguhnya mereka melakukan hal demikian
semata karena ijtihad (pendapat) mereka sendiri dan perbuatan itu tidak sampai
kepada Nabi saw. Sebab hadits ini justru menafikan perkataan tersebut dank arena
wahyu tidak mungkin akan mendiamkan terhadap suatu perbuatan apabila memang
h@iitu tidak diperbolehkan.

7) Para Penghafal al-Qur’an Berhak Menjadi Dewan Syura

Ibnu Abbas berkata, “Dahulu, para penghafal al-Qur’an menjadi peserta
dalam majelis Umar dan menjadi rekan-rekan musyawarahnya, baik yang sudah
dewasa maupun yang masih pemuda.

8) Para Penghafal al-Qur’an Adalah Keluarga dan Orang Terdekat Allah

Tidak diragukan lagi bahwa keluarga dan kerabat Allah merupakan orang-

orang yang paling dekat dengan limpahan rahmat-Nya, kemulian-Nya, cinta-Nya,




dan hubungan-Nya kepadanya. Dan hal ini adalah keutamaan yang Allah berikan
kepada siapa saja yang@fia kehendaki. 5]

Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah saw bersabda;
“Sesungguhnya Allah memiliki keluarga dari golongan manusia.” Para sahabat
bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah mereka itu?’ Beliau bersabda:
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“Mereka adalah ahli (penghafal) al-Qur ‘an, merekalah keluarga Allah dan
kerabat-Nya. "(HR. Ahmad dan Nasai).
(6] Adapun maksud dari keluarga dan kerabat Allah dalam hadits tersebut adalah
mereka @ig sanggup menghafal al-Qur’an. Orang-orang yang menghafalnya akan
menjadi kekasih-kekasih Allah, dan mereka adalah orang-orang yang diistimewakan
dengan hafalan itu oleh Allah. Diaktakan: Merekalah orang-orang yang dikhususkan
untuk melayani-Nya, sebab karena kedekatan mereka dan hubungan mereka, seolah-
olah mereka adalah ahli (keluarga)-Nya.

Apabila ada seseorang yang mengutamakan seseorang lainnya, ia pasti akan
selalu berada di dekatnya, memberi penghormatan kepadanya, hadiah untuknya,
juga cinta yang besar kepadany@jlantas bagaimana jika yang mengutamakan itu
adalah Allah Yang Maha Mulia, Yang memiliki sifat yang Mahatinggi di langit dan
di bumi, Pemilik kemuliaan dan kesempurnaan.

Maka muliakanlah penghafal al-Qur’an itu dengan semulia mungkin,
utamakanlah ia dalamhal kedudukan dan derajat terhadap apa saja yang umumnya
diinginkan oleh setiap mukmin, dan sayangilah setiap orang dari mereka semata
karena mengharap keridhaan Allah dan surga-Nya.

Setiap orang rela bergabung menjadi salah satu bagian dari orang yang ia
gemari dan ia idolakan. baik karena kekayaannya, popularitasnya, posisinya,
ataupun ketenarannya, dan hal itu sungguh telah ditemukan pada pakaian-pakaian
yang berisi gambar-gambar beserta pujian terhadap mereka, maka adakah engkau
mau bergabung d@gan kelompok yang jauh lebih sempurna dari mereka itu, berupa
para pengemban al-Qur’an yang digambarkan sebagai “Keluarga Allah dan orang
terdekat-Nya.”

9) Kemuliaan Penghafal al-Qur’an di Dunia

Memuliakan penghafal al-Qur’an termasuk bentuk dari memuliakan Allah
dan pengagungan-Nya, dikarenakan besarnya kehormatan yang dimiliki penghafal
al-Qur’an dan kedudukg@nya di sisi Allah.

Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy’ari, ia berkata, Rasulullah saw
bersabda:
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“Sesug@euhnya di antara perbuatan yang mengagungkan Allah ialah
menmuliakan seorang muslim yang sudah lanjut usia, menghormati penghafal al-
Qur'an yang tidak berlebih-lebihan dan tidak meremehkan, dan emmuliakan
penguasa yang adil."(HR. Abu Daud dan Baihaqi).

Penghafal al-Qur’an disebut sebagai pembawa al-Qur’an disebabkan ia
menanggung kesulitan yang sangat dan ditambah lagi dengan beban yang berat,
maka sudah sepatutnya ia dimuliakan, dihormati, dan disegani. Sebab dalam sikap
ini terdapat penghormatan, pengagungan, dan pemuliaan terhadap Allah. Karena
penghatal al-Qur’an telah berhasil memenuhi hatinya dengan Kalamullah, maka
sudah sepatutnya untuk dihormati dan ditempatkan pada kedudukan yang pantas
untuknya.

10) Sanjungan Allah kepada Para Penghatal al-Qur’an




Allah menghargai dan menyanjung para penghafal Kitab-Nya, agar Dia
menjadikan Kitab-Nya tersebut menjadi tanda-tanda yang nyata dalam dada-dada
mercka. Allah Ta’ala berfirman: L ,
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“Sebenarnya al-Qur'an itu adalah ayat-ayat yang nvata di dalam dada
orang-orang yang diberi ilmu. "(QS. Al-Ankabut: 49) 3

Maksudnya, dalam hati para ulama dan penghatal al-Qur’an. Kedua
golongan ini adalah orang-orang istimewa bagi al-Qur’an, dan kandungan al-Qgfjan
itu sendiri merupakan ayat-ayat nyata yang dipenuhi dengan mukjizat, di mana ayat-
ayat al-Qur’an itu akan senantiasa terjaga dalam dada para penghafalnya, tidak
seperti kitab-kitab yang lainnya. Sebab kitab-kitab itu tidaklah mengandung
mukjizat dan hanya dibaca dengan melihat lembaran-lembarannya (tidak dihafal).

Alalh mensifati mereka dengan ilmu, sebab mereka dibedakan karena
pemahaman mereka antara kata-kata Allah, kata-kata manusia dan setan. Para
penghatal adalah pemandu para makhluk, orang bijak, para cendikiawan, sekaligus
orang istimewa yang ada di antara mereka. Jika al-Qur’an merupakan bukti-bukti
nyata yang terdapat pada dada-dada penghafalnya, maka mereka akan menjadi
hujjah @ orang selain mereka.

11) Para Penghafal al-Qur’an Tidak Akan Dibakar oleh Api Neraka
Di antara harapan terbesar seorang muslim ialah agar Allah menjauhkannya
dari neraka dan memasukkannya ke dalam surga., dan Allah sungguh telah
memuliakan para penghafal kitab-Nya dengan selamatnya mereka dari neraka dan
jasad mereka tidak akan di bakar di neraka, karena keagungan yang terdapat dalam
dada-dada mereka befffja kalamullah.
Diriwayatkan dari Ugbah bin Amir, bahwa Rasulullah saw bersabda: .
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“Jika al-Qur’an itu terdapat pada kulit hewan, niscayva api tidak akan
membakarnya.”"(HR. Thabrani).

Jika al-Qur’an itu memiliki bentuk dan ditaruh dalam sebuah kulit hewan
lalu dicampakkan ke dalam api, niscaya api tidak akan menyentuhnya dan tidak akan
membakarnya karena keberkahannya, lantaas bagaimana dengan seorang mukmin
yang terus-menerus tekun dalam  menghafalnya, membacanya, dan
mengamalkannya?

Disebutkan dalam kitab faidh al-qadir V/412 bahwa makna hadits itu ialah
bahwa siapa saja yang telah Allah ajarkan al-Qur’an kepadanya, ia tidak akan
dibakar oleh api neraka di akhirat nanti. Allah pun akan menjadikan jasad penghafal
al-Qur’an layaknya kulit luar baginya.

Hal ini dikuatkan oleh kutipan Abu Fadhl al-Razi dengan sanad dari Yazid
bin Amru, ia mengatakan, “Aku tanyakan kepada al-Asmu’i tentang hadits itu, lalu
ia menjawab, “Maksudnya ialah jika seandainya al-Qur’an itu ada pada manusia lalu
ia dilemparkan ke neraka, niscaya ia tidak akan terbakar. Maksud beliau, bahwa
barangsiapa dari kaum muffjnin yang telah Allah ajarkan al-Qur’an kepadanya lalu
ia menghafalnya, maka ia tidak akan disentuh oleh api neraka di hari Kiamat nanti.
Sebagaimana yang dituturkan oleh Abu Umamah, “Hafalkanlah al-Qur’an dan
jangan kalian terlalaikan oleh mushaf-mushaf yang tergantung ini, karena
sesungguhnya Allah tidak akan menyiksa hati yang berisi al-Qur’an.

Abu Usaid berkata, “Yang dimaksud dengan kulit di sini ialah hati seorang
mukmin beserta rongga mulutnya yang terisi dengan al-Qur’an.” Az-Zubaidi
menyatakan ketika mengomentari atsar Abu Umamah, maksudnya ialah
menghafalnya, mentadaburinya, dan mengamalkannya. Barangsiapa yang menghafal




huruf-hurufnya, namun malah menerjang hukum-hukumnya maka ia bukanlah hati
yang diisi dengan al-Qur’an.

Adanya perumpamaan dengan kulit, yaitu kulit yang belum disamak, karena
kulit ini lebih cepat rusak dan lebih mudah dilumat oleh api karena keadaannya yang
telah mengering, berbeda dengan kulit yang sudah di samak karena sudah melunak.

Maknanya ialah jika al-Qur’an ditempatkan pada sebuah kulit, maka neraka
tidak akan menyentuh kulit tersebut karena keberkahan dan bersentuhnya ia dengan
al-Qur’an, @ntas bagaimana dengan seorang mukmin yang selalu menghafal dan
menekuni al-Qur’an? Dan yang dimaksud dengan api ialah nerakanya Allah yang
menyala-nyala yang menjadi pemisah antara yang haq dan yang batil.

E. Pendidikan al-Qur’an

Inti dari bimbingan tahfidz al-Quran adalah bagaimana mengantarkan
seseorang menjadi sosok yang berkepribadian qur’ani. Ras@llah saw sendiri bukan
sekedar hafal al-Qur’an hanya sampai di kerongkongan, melainkan sosok teladan
terbaik yang merefleksikan al-Qur’an dalam karakter dan kepribadiannya. Sehingga
Aisyah@fpngatakan: Akhlak Rasulullah saw adajlj al-Qur’an.

Al-Qur'an adalah sebaik-baik pendidik, oleh kareffjitu dalam pendidikan al-
Quran ini, para peserta didik bukan sekedar dididik untuk menghafal al-Qur'an
namun juga dididik bagaimana mengamalkan adab-adab jalagah al-Quran
sebagaimana dijelaskan dalam kitab Hilyaru Thdlib al-Qur'an karangan Sayyid
Mukhtar bin Abu Syadi.

Kitab ini mengajarkan kepada para peserta didik dan pembina tentang
karakteristik seorang pengajar dan pelajar al-Qur'an dengan menjabarkan beberapa hal
penting sebagai berikut:

a. Akhlak para pengajar terhadap Rabbnya dan dirinya sendiri, yaitu:

1) Menyucikan hati dan membersihkannya dari penipuan, kebejatan,
keangkuhan, kedengkian, dan dari akhlak tercela.

2) Ikhlas, jauh dari riya’, ujub dan sum’ah.

3) Menjaga harga diri dan apa saja yang termasuk dari cakupan akhlak terpuji.
bermuka riang, menyebarkan salam, membantu orang banyak, dan saling
tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan.

4) Mengingat ilmu dan menjaga al-Qur'an.

b. Adab pengajar al-Qur'an kepada murid-muridnya, yaitu:

1) Memberikan nasihat kepada mereka.

2) Lemah lembut kepada mereka, bertutur kata dengan ramah, dan menjauhi
maksiat.

3) Memperhatikan adab dan akhlak murid-muridnya.

4) Pengajar harus selalu mengawasi pergaulan murid-muridnya.

5) Membiasakan diri dengan kata-kata yang sesuai dengan kata-kata yang
sesuai syariah kepada murid-muridnya.

c. Adab pengajar al-Qur'an saat kegiatan belajar mengajar, yaitu:

1) Sebelum mengajar:

a) Bersuci, membersihkan diri, memakai minyak wangi, serta mengenakan
pakaian yang pantas dipandang dengan tujuan memuliakan ilmu dan
menghormati syariat.

b) Memberi salam kepada orang-orang yang hadir.

¢) Jika tempat mengajarnya berada di masjid maka hendaknya ia shalat dua
rekaat.




d) Duduk menghadap kiblat dan duduk dengan berwibawa, tenang, tawadhu’
dan khusyuk.

2). Ketika menyimak hafalan:

a) Tidak diperbolehkan banyak bergerak, bersenda gurau serta menjalinkan
kedua tangannya

b) Tidak mengajar dalam keadaan sedih, marah, dan mengantuk.

¢) Duduk di tempat yang dapat dilihat oleh seluruh orang yang hadir.

d) Berbicara dengan suara seperlunya saja dan tidak berteriak-teriak.

e) Menjaga majelisnya dari suara gaduh dan mengingatkan kepada mereka
bahwa majelis ilmu adalah majelis yang mulia.

f) Harus bersikap adil kepada seluruh muridnya dan tidak menzalimi
mereka.

g) Hendaknya ia mengucapkan doa kafaratul majelis saat mengakhiri
majelis.

d. Etika pengajar al-Qur'an kepada rekan-rekannya sesama pengajar, yaitu:

1) Selalu mengawali pertemuan dan perjumpaannya dengan salam terhadap
rekan-rekannya, berwajah riang, menyapanya dengan santai, baik ketika
pembelajaran atau pun tidak.

2) Saling mengingatkan agar berbuat baik kepada para pelajar, mendoakannya
tanpa mereka ketahui, bahkan menyanjung mereka dengan kebaikan
berupa ungkapan terhadap keutamaan mereka, banyaknya ilmu mereka
dan baiknya akhlak mereka.

3) Tidak membiarkan rekannya mengghibah di majelis.

4) Tidak boleh membanding-bandingkan keutamaan dirinya terhadap rekan-
rekannya.

5) Bekerjasama dengan rekan-rekannya dalam membina halagah-halagah
hafalan  al-Qur'an, memperhatikan nasihat-nasihat mereka, dan
menyampaikan nasihat untuk mereka.

e. Etika pengajar al-Qur'an terhadap kantor atau ma'had yang digunakan untuk
mengajar, yaitu:

1) Seorang pengajar al-Qur'an hendaknya selalu melazimi jadwal yang telah
ditetapkan dalam halagah dan tidak terlambat ketika datang.

2) Seorang pengajar tidak boleh meninggalkan kegiatan belajar mengajar
sebelum berakhirnya waktu yang telah ditentukan kecuali jika ada
kepentingan. Sebab hal itu termasuk penyia-nyiaan terhadap hak murid,
hak tempat mengajar, dan hak mahad yang menjadi tempat ia bertugas.

3) Halagah al-Qur'an memiliki kesucian dan kemuliaan, maka janganlah
digunakan untuk mekan-makan dan minum, bahkan seorang pengajar tidak
pantas makan di hadapan murid-muridnya, hendaknya ia makan di tempat
yang khusus untuk makan.

4) Apabila pihak kantor sudah menentukan kurikulum, baik batas hafalan atau
ilmu tajwid yang dipelajari maka pengajar harus mengacu pada kurikulum
tersebut untuk menyeragamkan kurikulum dengan halagah yang lain yang
setingkat.

5) Termasuk dari aktifitas-aktifitas yang ada dalam kegiatan dalam mendidik
ialah adanya rapat rutin untuk membahas dan berdiskusi untuk mencari
titik kesepakatan dalam menetapkan kurikulum dan perkantoran. Maka
sudah seharusnya agar pengajar menghadiri pertemuan itu untuk
berpartisipasi dan bekerjasama bersama anggota pegawai dan pengajar
lainnya.




Kitab ini juga mengajarkan tentang etika pelajar al-Qur'an dengan
menjabarkan beberapa hal penting sebagai berikut:
a. Etika pelajar al-Qur'an terhadap Rabbnya dan dirinya sendiri:

1) Menyucikan hati dan membersihkannya dari penipuan, kebejatan,
keangkuhan, kedengkian, dan dari akhlak tercela.

2) Ikhlas, jauh dari riya’, ujub dan sum’ah.

3) Menjaga harga diri dan apa saja yang termasuk dari cakupan akhlak terpuji,
bermuka riang, menyebarkan salam, membantu orang banyak, dan saling
tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan.

4) Mengingat ilmu dan menjaga al-Qur'an.

5) Selalu menyelaraskan antara ilmu dan amal.

b. Etika pelajar al-Qur'an terhadap gurunya:

1) Pelajar harus duduk di hadapan guru dengan cara yang penuh kesantunan.

2) Menghadap ke arah guru dengan memandangnya, menerima materi-
materinya dengan tujuan agar tidak membutuhkan pengulangan dalam
penjelasam

3) Janganlah ia memain-mainkan kedua tangannya atau kedua kakinya, atau
meletakkan tangannya pada jenggot atau mulutnya, atau bermain-main
dengan keduanya.

4) Tidak duduk dengan meluruskan kedua kakinya menghadap ke guru.

5) Tidak banyak bicara di hadapan gurunya tanpa ada kebutuhan, serta tidak
banyak berdehem yang tidak dibutuhkan.

6) Jika ia bersin, hendaknya ia merendahkan suaranya sebisa mungkin dan
menutup wajahnya dengan sapu tangan. Bila ia menguap, hendaknya ia
menutup mulutnya.

7) Seorang pelajar hendaknya duduk sebagaimana duduknya orang yang
sedang belajar, bukan seperti cara duduknya orang yang mengajar.

8) Hendaknya pelajar menanyakan kepada gurunya mengenai ayat atau
hukum-hukum tajwid yang masih belum jelas baginya atan perkara
lainnya, dan janganlah ia malah bertanya kepada sesama pelajar yang lain.

9) Seorang pelajar harus mengamalkan nasihat dan arahan yang telah
disampaikan oleh gurunya, mematuhi perintah-perintahnya, dan tidak
membantah dengan pendapatnya sendiri, sebab ia lebih mengetahui apa
yang lebih baik untuk para pelajar.

c. Etika pelajar al-Qur'an terhadap teman-temannya:

1) Apabila seorang pelajar menghadiri majelis maka hendaklah ia
mengucapkan salam kepada mereka yang hadir dengan suara yang bisa
mereka dengar.

2) Janganlah ia membuat orang berdiri dari tempat duduknya atau berniat
untuk mempersempit tempat duduknya karena siapa yang lebih dahulu
mendapatkan tempat duduk maka dialah yang lebih berhak atas tempat
tersebut.

3) Janganlah ia berusaha untuk memecah belah antara teman-temannya
dengan namimah atau cara-cara lainnya.

4) Tidak berbantah-bantahan dengan teman-temannya, namun ia harus
berusaha mendamaikan antara mereka yang saling berdebat.

5) Hendaklah ia memuliakan temannya dan berlaku sopan kepadanya,
bersikap tawadhu’, bersikap jujur, baik dalam perkataannya dan janji-
janjjinya, dan hendaklah ia berinteraksi dengannya layaknya sesama
muslim.




6) Bergaul dengan akhlak yang luhur dan tidak bersikap egois.

7) Senantiasa bertemu dengan temannya dengan wajah yang berseri dan ceria.

8) Tidak bersikap tinggi hati dan sombong terhadap teman-temannya.

9) Apabila ia ingin membacakan hafalan kepada gurunya, maka hendaklah ia
memperhatikan gilirannya. Janganlah ia mendahului orang lain tanpa
seizinnya.

10) Hendaklah ia selalu mengulang-ulang materi pelajaran yang telah
diajarkan dengan teman-temannya.

d. Adab-adab terhadap al-Qur'an:

1) Dianjurkan untuk banyak memica al-Qur'an.

2) Hendaknya berwudhu sebelum membaca al-Qur'an.

3) Memilih tempat yang baiffintuk membaca al-Qur'an.

4) Menghadap kiblat ketika membaca al-Qur'an.

5) Bersiwak sebelum memififgra al-Qur'an.

6) Berta 'awwudz sebelum membaca al-Qur'an.

7) Membaca al-Qur'an dengan menghadirkan niat dalam hati.

8) Mengulang-ulang ayat-ayat adzab.

9) Menangis ketika membaca alg@ur'an.

10) Memperindah suara bacaan al-Qur'an.

11) Menyimak bacaan al-Qur'an dan tidak sibuk sendiri.

12) Bersujud ketika membaca ayat sajdah.

13) @3lak menjadikan al-Qur'an sebagai alat mencari nafkah.

14) Mempelajari al-Qur'an dan mengajarkannya.

Tujuan ufEha dari mengkaji adab-adab tersebut adalah agar para peserta didik
bukan sekedar menjadi penghafal al-Qur'an, namun hendaklah mereka menjadi
pribadi yang berakhlak Qur'ani.

7
F. Hukum Menghafal al-Qur’an

al-Qur’an adalah kitab suci bagi pemeluk agama Islam, sebagai pedoman
hidup dan sumber-sumber hukum, tidak semua manusia sanggup menghafal dan tidak
semua kitab suci dapat dihafal kecuali kitab suci Allah dan hamba-hamba yang
terpilihlah yang sanggup menghaf@nya (Zen, 2005: 35). Hal ini telah dibuktikan
dalam firman Allah yang artinya "Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-
orang Yghg Kami pilih di antara hamba-hamba Kami.” (QS. Al-Fathir: 35-36).

al-Qur'an sebagai dasar hukum islamfflan pedoman hidup umat yang
diturunkan kepada hamba-Nya yang terpilih dan diturunkan melalui ruhul Amin Jibril
as dengan hafalan yang berangsur-angsur sesuai dengan kebutuhan umat dimasa itu
dan dimasa yang akan datang. Selama dua puluh tiga tahun Nabi Muhammad saw
menerima wahyu al-Qur’an dari Allah melalui Jibril as tidak melalui tulisan
melaink@n dengan lisan (hafalan) (Zen, 2005: 35).

Hal ini telah dijelaskan dalam firman Allah swt QS. AI-A’Ig] 6, QS. al-
Qiyamah: 16, QS. Thaha: 114, QS. al-Qamar: 17. Ayat-ayat tersebut menunjukkan
bahwa al-Qur’an diturunkan dengan hafalan (lisan), bukan dengan tulisan. Setelah
Nabi Muhammad saw menerima bacaan dari Jibril as, Nabi dilarang mendahuluinya
agar supaya nabi lebih mantap hafalannya. Oleh karena itu sebagai dasar orang-orang
yang menghafal al-Qur’an. Atas dasar inilah para ulama menyimpulkan bahwa hukum
menghafal al-Qur’an seperti yang dilakukan Nabi Muhammad saw adalah fardhu
kifayah (Zen, 2005: 37).

Al-Zarkasyi menjelaskan bahwa mengajarkan al-Qur’an adalah fardhu kifayah
sebagaimana menghatalkannya. Tujuannya sebagaimana dikatakan Al-Juwaini adalah




agar jangan sampai kemutawatiran al-Qur’an terputus, sehingga tidak ada jalan (bagi
musuh) untuk mengganti atau menyelewengkannya (al-Qardhawi, 2007: 74).
Demikian juga yang dijelaskan oleh Syaikh Muhammad Makki Nashr dalam al-Qaul
al-Mufid yang dinukil oleh al-Hafidz bahwa menghafal al-Qur’an di luar kepala
hukumnya fardlu kifayah (al-Hafidz, 1994: 25)gg)

Berdasarkan penjelasgg diatas jelaslah bahwa menghatal al-Qur’an hukumnya
adalah fardhu kifayah, yakni apabila suatu pekerjaan di suatu wilayah tidak ada yang
mengerjakan maka semua orang yang ada di wilayah tersebut turuffferdosa.
Menghafal al- Qur’an berada di peringkat tertinggi dalam mempelajari al-Qur’an,
oleh karena itu semangat beliau menghafal al-Qur’an sangat tinggi. Rasulullah pernah
menggerakan lisannya dalam kondisi sangat berat dan sangat sulit hingga Allah
menegur beliau dalam QS.Al-Qiyamah.16-19, QS.Thaha.114.

Rasulullah saw adalah orang yang pertama kali mengumpulkan al-Qur’an di
hatinya yang mulia, dan pemimpin para penghafal al-Qur’an di masanya yang cerah,
juga rujukan kaum muslimin dalam menolong setiap apa saja dalam perkara dan ilmu-
ilmu al-Qur’an. Rasulullah saw membacakannya kepada manusia secara perlahan
sebagaiman yang di perintahkan Allah kepada beliau. Rasulullah saw selalu
menghidupkan malamnya dengan membaca al-Qur’an dan menghiasi sholat
dengannya

G. Niat Menghafal al-Qur’an

SPgala perbuatan yang dikerjakan manusia harus dilakukan atas dasar ikhlas
karena Allah swt semata sebagaimana firman-Nya:"Padahal mereka hanya
diperintahkan menyembah Allah dengan ikhlas, menaati-Nya semata-mata karena
(menjalakan )agama, dan juga agar melaksanakan shalatr dan menunaikan zakat, dan
vang demikian itulah agama yang lurus (benar).”(QS. Al-Bayyinah: 5)

Para penghafal al-Qur’an harus bersungguh-sungguh memperbaiki niat dan
tujuannya, karena suatu 4gEpl yang tidak berdasarkan atas keikhlasan, tidak berarti
apa-apa di sisi Allah swt. Menghafal al-Qur’an adalah termasuk perbuatan yang baik
dan merupakan ibadah yang mulia, maka harus disertai dengan niat dan tujuan ikhlas
yaitu mencari ridha Allah dan mencari kebahagiaan di akhirat (Qori,1998:14). Maka
dari itu tidaklah dibenarkan bagi para pemghafal al-Qur’an mempunyai tujuan sebagai
berikut:

a) Mencari popularitas atan berniat menjadikannya sebagai sarana mencari natkah.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw: “Pelajaril@ al-Qur'an dan
mohonlah kepada Allah swt dengan Al-QOur’an itu sebelum al-Qur'an dipelajari
oleh orang-orang yang hendak mef@ari dunia. Sebab al-Qur'an itu akan
dipelajari oleh tiga jenis orang yait@@rang yang mempelajari al-Qur'an untuk
mencari kebahagian (popularitas), orang yang mempelajari al-Qur'an untuk
mencari makan dan orang yang mempelajari al-Qur’an untuk mencari ridha
Allah sw§JHR Al Hakim).

b) Berniat mencari imbalan duniawi dari al-Qur’an .sebagaimana sabda Nabi
Muhammad saw: “Bacalah al-Our'an sebelum datang sekelompok orang yang
nmembacakan al-Qur’an seperti orang vang sedang mengadakan undian. Mereka
mengharapakan imbalan  duniawi, dan tidak mengharapkan imbalan
akhirat”.(HR. Abu Daud dan Ahmad).

Maka hendaklah sebelum menghafal al-Qur’an sebaiknya terlebih dahulu
meluruskan niat dan tujuan agar dalam menghafal al-Qur’an diberi kemudahan dan
mendapat ridha Allah Ta’ala.




BAB 111
TEORI MENGHAFAL MENURUT PARA ULAMA

A. Teori Menghafal Menurut Darwis Hude dalam kitab “Petunjuk Menghafal
al-Quran”

Menurut sebagian orang, menghafal itu adalah sesuatu yang susah,
tetapi bagi sebagian yang lain menghafal itu sesuatu yang mudah apalagi bagi
yang sudah terbiasa dia merasakan betapa besar manfaat menghafal terutama
seorang guru ketika hafal nama-nama muridnya baik panggilan atau nama
lengkapnya, belum lagi kalau dia penghafal al-Qur’an yang tentunya sudah
dijelaskan keutamaannya. Menghafal itu mudah, menghafal itu bisa diusahakan
tentunya dengan menggunakan kode-kode tertentu, seperti soerang murid
mampu menghafal nama lebih dari 40 persiden Amerika secara berurutan
dengan bantuan rangkaian kalimat sebagai kunci ingatan: “Washington and
Jafferson made many jokes, Van buren had to put the frying pan back...dst” (
Presiden Amerika berturut-turut: Washington, Adams, Jefferson, Madison,
Monroe, Adams, Jockson, Van Buren, Harrison, Tyler, Polk, Taylor, Fillmore,
Pirce, Buchanan, ...dst., hingga Obama). Hal yang sama ketika murid ibtidaiyah
menghatalkan huruf ikhfa dalam ilmu tajwid “shif dza tsana kam jada
syakhshun.....dst.” atau, aneka informasi dalam jumlah besar yang berguna
dalam kehidupan seseorang bila dapat dihafal diluar kepala.

Kemampuan mengingat pada seseorang, selain ditentukan oleh faktor
bawaan, termasuk di dalamnya inteligensi. juga oleh pengalaman, faktor usia,
dan upaya-upaya serta latihan-latihan yang dilakukan untuk mengatur
pengkodeannya sehingga mudah dipanggil kembali (recall ) pada saat
diperlukan. Sebuah informasi dapat tetap dingat setelah melalui setidaknya tiga
proses penting: pertama adalah encode, yaitu mencamkan atau memasukan
kedalam sistem memori melalui indra. Kedua yakni storage, yaitu penyimpanan
informasi yang telah diberi kode ke dalam gudang memori. Dan ketiga disebut
recall (retrieval), yakni memanggil kembali informasi kembali tersebut setelah
disimpan dengan baik di dalam gudang memori dan di tuangkan dalam bentuk
ucapan, tulisan, isyarat, atau sekedar banyangan di dalam otak.

a. Proses Perjalanan Ingatan

Informasi yang diterima oleh indra (sengaja tidak disebut panca indra
karena dalam psikologi dikenal tidak hanya lima indra, ada indra kefjtetik,
keseimbangan, dan lain-lain). Sebagai input fisik diteruskan ke dalam memori
jangka pendelgfhort-term memory) dalam beberapa saat, kemudian sebagian
diteruskan ke memori jangka panjang (Long-term memory) dan sebagian lagi
hilang ditengah perjalanan.

Memori jangka pendek adalah  tempat informasi transit untuk
kemudian diteruskan ke gudang memori, yang kapasitasnya amat terbatas.
Apabila ruang penyimpanan informasi sudah penuh lalu masuk informasi
baru, maka informasi lama akan tertindih dan keluar dari ruang tersebut, alias
lupa. Kecuali jika informasi-inforamsi tersebut diteruskan ke memori jangka
panjang yang kapasitasnya hampir tak terbatas maka memori tersebut akan
terus berada di sana. Disebut hampir tak terbatas, karena sampai hayatnya
kapasitas memori seseorang rata-rata terisi hanya seperlima dari jumlah
kapasitas yang tersedia. Itu sebabnya, para penghafal al-Qur’an tidak perlu
cemas sel otaknya penuh dengan hafalan ayat-ayat al-Qur’an, karena space
yang tersedia cukup besar meskipun memang posisinya berada pada




hemisphere otak kiri. Sangat berbeda dengan memori jangka panjang, memori
jangka pendek daya tampungnya sangat terbatas .

Berdasarkan penelitian, daya tampung memori jangka pendek yang
dikenal dengan istilah memory span (rentang ingatan) manusia adalah 7 + 2
(tujuh plus atau minus dua). Sebagai contoh, bila kita anggap rentang ingatan
sedang kosong lalu disodorkan nama-nama asing secara sekilas yang belum
pernah simpan sebelumnya di dalam gudang memori jangka panjang semisal
nama-nama: Xophi, Ibrohimuvich, Narthe, Finggor, Tent ra, kleith,
macinnong, Markkyssaueo, Zenzhi, Monvgh, Tjamsthour, Bonte,.....maka
kemungkinan nama yang akan kita ingat adalah rentang antara 5 s.d 9. Dan
jika nama-nama itu ditambah terus maka tetap akan bertahan antara 5 - 9 itu.
Yang lama akan hilang dan yang baru akan berada pada posisi retensi (dingat).
Bahkan beberapa peneliti menyakinkan keajekan pada angka 7.

Menurut Atkinson, bahwa Hermann Ebbinghaus yang dianggap
sebagai pioneer penelitian tentang memori, di tahun 1885 telah melaporkan
keajegan ini, yaitu rata-rata memory span manusia ada pada tujuh ajaib.
(apakah ini ada hubunganya dengana angka 7 yang selalu digunakan dalam
ajaran agama: 7 kali tawaf, sa’i, dan jamarat, 7 lapis langit (atmosfer), 7 tahun
musim subur dan paceklik serta tujuh sapi gemuk dan kurus dalam kisah
Yusuf, tujuh kelas jannah dan nar, tujuh orang Ashabul Kahfi, sab’atu abwab
dalam surah Al-hijr, sab atu abhor dalam surah lugman atau Al-Qur’an di
turunkan dalam sab’atu ahruf atau tujuh huruf? Wallahu a’lam.

Setiap informasi, yang kita terima melalui interaksi dengan lingkungan
atau yang kita pikirkan dan penarik perhatian, atau dalam proses
mengalaminya sangat berkesan akan di teruskan dari ‘kamar sempit’ memori
jangka pendek ke kamar amat luas memori jangka panjang berjuta-juta
informasi yang diterima setiap hari sebagian besarnya hilang begitu saja,
karena memang tidak dikehendaki untuk disimpan atau tidak berkesan sama
sekali. Jika kita berjalan ke mal atau kemana saja maka semua yang dilihat,
didengar, dirasakan merupakan input fisik yang masuk. Ketika kita masuk saja
sudah sedemikian banyaknya informasi yang kita terima, mulai dari warna,
bahan, model, pelayan toko, sampai pada detil aksesori kalender yang
terpanjang dipojok ruangan. Tetapi, ketika salah seorang toko merayu kita
untuk membeli dan kita terkesan ataupun pengagalaman sebaliknya,
dicereweti dan diusir, maka boleh jadi kita memberinya kode untuk disimpan
sehingga warna bola matanya, pakaiannya, tutur katanya, bahkan tahi lalat
didagunya masih kita ingat hingga saat ini walau telah berselang sangat lama.
Sementara sejumlah informasi lainnya di toko itu sudah hilang tanpa bekas.

Perjalanan @pformasi dari memori jangka pendek ke jangka panjang
menurut Santrock ada yang bersifat otomatis ( automatic processing) dan ada
pula yang mesti diupayakan (effortful processing). Yang bersifat otomatis
adalah peristiwa yang sangat berkesan, traumatic, melibatkan emosi yang
sangat dalam sehingga tanpa diperlukan banyak usaha ia sudah meluncur ke
dalam gudang memori jangka panjang. Kalau anda pernah tabrakan kendaraan
bermotor atau anda menyaksikan kendaraan meluncur ke jurang maka sangat
boleh jadi saat ini anda masih ingat detil peristiwa itu, meskipun itu telah
terjadi sekian lama. Demikian juga contoh peristiwa diusir dari toko busana di
atas, masuk ke dalam katagori ini. Sedangkan proses yang diupayakan
(effortful processing) adalah hal-hal yang sebenarnya tidak begitu berkesan
tetapi kita anggap suatu saat mungkin diperlukan misalnya bahan pelajaran




untuk ujian, hal penting yang berkaitan dengan urusan bisnis, piutang, denah
menuju rumah baru keluarga, dsb. Manusia cenderung hanya memproses detil
informasi ke dalam peyimpanan memorinya: Hal-hal yang dianggap berguna
untuk tujuan-tujuan praktis dalam kehidupan. Perampok akan berusaha
menyimpan detil informasi tentang bank yang ingin dirampoknya. Seorang
istri berupaya menyimpan detil informasi tentang menu kesukaan suaminya.
Sementara indivitu yang lain tidak tertarik pada hal-hal itu karena tidak
adanya tujuan-tujuan pragmatis yang melatarinya.

Pemasukan informasi itu diberi kode dalam bentuk visual (Bayangan
mental tentang sesuatu), atau akustik (bunyi atau lambang-lambang bunyi).
Pada umumnya, dalam banyak hal kita lebih suka menyimpan informasi
dalam bentuk akustik. Ketika kita disodor daftar nama atau nomor yang kita
anggap penting, kita cenderung mengulang-ulang untuk menghafalnya dalam
bentuk bunyi. Dalam proses mengingatnya kemudian, kita memutar kembali
bunyi angka dalam memori sambil menekan nomor telpon sesuai angka yang
tersimpan. Mengingat nama-nma surah dari al-Qur’an, al-baqarah, dengan
muda saja meskipun pada saat encodingnya dahulu mungkin di tulis dalam
khot tertentu tetapi akustiknya membantu pengingatan dengan cepat tanpa
terpengaruh oleh khotnya.

b. Jenis Ingatan

Jenis ingatan dari segi proses dikenal ada dua kategori sebagaimana
dijelaskan di atas, ingatan jangka pendak dan ingatan jangka panjang.
Sementara itu, ingatan juga dapat ditinjau dari segi susunannya. Ketika
seorang anak melafalkan hitungan satu, dua, tiga .... maka ingatan Kita
langsung tertuju pada angka empat. Atau, ketika orang menyanyikan lagu
Indonesia raya “Indonesia tanah airku, tanah...” ingatan kita langsung pada
“..,tumpah darahku. Disanalah.....” Jenis ingatan ini disebut dengan ingatan
mekanik (mechanical rehearsal atau mainteneance rehearsal), Akan tetapi,
ketika kita ditanya siapa saja yang hadir pada acara rapat penting tadi pagi,
lalu kita mengungkapkan satu persatu tanpa harus mengurut urutan abjad
namanya atau urutan hierarkis ataupun urutan tempat duduknya, maka ingatan
jenis ini dikenal dengan ingatan elaborasi (elaborative rehearsal).

Ciri khas hafalan menurut Winkel adalah reproduksi secara harfiah dan
terbentukya skema kognitif dalam ingatan yang dapat diputar kembali pada
saat dibutuhkan. Hanya saja, masih menurut Wingkel, skema kognitif yang
terbentuk kerap bersifat kaku atau terlalu mengikat, lebih-lebih bila materi
yang dihafal banyak sekali. Skema itu berpesan sebagai pita rekaman yang
hanya dapat diputar kembali dari depan ke belakang. Gejala ini menunjuk
pada otomatisme dalam prestasi hafalan. Para penghafal al-Qur’an menyalin
sejumlah 6236 ayat ke dalam mmemorinya secara berurut ayat per ayat dari
awal mushaf hingga akhir dengan cara otomatisme, tidak memerlukan
elaborasi, karena yang diharapkan adalah sequence secara persis, tak kurang
dan tak lebih. Sementara dalam banyak hal tidak perlu ingatan itu persis dari A
sampai Z, tetapi bagaimana kita mengelaborasi sehingga bagian-bagian
tertentu tidak selalu harus persis sama. Hal ini terjadi pada pengenalan
kembali (recognition) atau pemahaman terhadap suatu objek.

Penjelasan diatas menunjukan, ada dua kebutuhan dalam upaya
mengingat suatu obyek, mengingat secara persis dan mengingat dengan
pemahaman (pengorganisasian), Atau dengan istilah maintenance rehearsal
dan elaborative rehearsal. Keduanya diperlukan dalam kehidupan. Bagi
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seorang imam shalat, yang diperlukan adalah maintenance rehearsal. Bagi
seorang desainer yang diperlukan dalam kaitan profesinya adalah elaborative
rehearsal. Dalam kehidupan manusia memang paling banyak diperlukan
adalah elaborative rehearsal, karena dari sinilah munculnya kreatifitas.

Model hafalan mekanik melulu kurang membangkitkan kreatifitas
dalam kehidupan sehari-hari sehingga orang itu selalu berfikir linier, sesuai
patron, bersifat konfergen, berfikir ke satu arah tanpa bisa melihat
kemungkinan-kemungkinan lain yang lebih banyak. Kegunaan pensil hanyalah
untuk menulis saja! Tidak pernah terpikir pensil sebagai alat menggaruk
bagian punggung yang gatal, atau sebagai mistar, atau lainnya. Pengalaman
f@enunjukan bahwa ingatan akan lebih baik jika informasi yang masuk
diproses secara aktif dan dikembangkan hubungan-hubungannya menjadi
sesuatu yang bermakna (meaningful) ketimbang hanya dilafalkan tanpa suatu
proses berfikir.

Pengulangan pada Maintenance rehearsal bersifat pasif tergantung
pada seringnya diulang-ulang (ditakrir) sehingga lancar. Dengan demikian ada
beberapa orang sambil mengerjakan pekerjaan tertentu memorinya tetap
menghafal bait-bait sastra atau ayat al-Qur’an. Sambil menikmati
pemandangan dalam kereta api memorinya tetap berjalan menghafal ayat-ayat
al-Qur’an.

Sementara itu, para ahli berbeda pendapat dalam hal proses terjadinya
ingatan dan lupa. Penganut aliran asosianis cenderung melihat adanya
hubungan yang kuat antara input lama yang disimpan dengan yang baru
masuk. Semakin kuat hubungan tersebut, semakin kuat pula ingatan terhadap
objek itu. Sedangkan proses lupa terjadi jika interferensi menganggu informasi
lama yang telah disimpan sebelumnya dan suatu asosiasi yang baik tak dapat
dibangun, meskipun sebenarnya tetap pada tempatnya di dalam memori.
Penganut aliran konstruktivis lebih melihat pada derajat kemampuan individu
dalam mengaktifkan atau membangun struktur kognitifnya. Jika terjadi
gangguan pada struktur itu maka disitulah terjadinya lupa.

Tampaknya, faktor membangun kognitif dan hubungan-hubungan
antara data dan informasi yang satu dengan lainnya sangat berpengaruh pada
tingkat kemampuan mengingat, baik dalam hatalan mekanik maupun yang
dielaborasi sedemikian rupa. Ketika disebutkan “al-Baqarah™ atau sapi betina
;" maka serta merta memori kita menelusuri struktur kognitif yang telah
dibangun sebelumnya dalam file-file yang tersimpan di dalam gudang memori
dengan mencari hubungan-hubungan yang memungkinkan, misalnya surah ke
dua al-Qur’an, surah terpanjang, kisah sapi betina yang menghebohkan di
masa Bani israil, nama-nama lain dari surat itu, bahkan susunan ayat-ayat
dalam surah itu secara mekanistis dapat meluncur dalam ingatan “alif-lam-
mim " dzalikal kitdbu la rayba fih....." cerita tentang sapi betina dapat diulang
dengan redaksi sendiri (elaborative rehearsal), tapi menuturkan susunan ayat
demi ayat dari surah al-Qur’an yang ditarik dari memori secara beruntun
bersifat mekanistis (maintenance rehearsal).

. Tehnik Mengembangkan Ingatan

Terdapat beberapa tehnik pengembangan ingatan yang dapat dilakukan
untuk memudahkan recalling data dan informasi yang tersimpanan dalam
gudang memori (long-termn memory) antara lain:

1) Schemata




Schemata adalah sebuah upaya mengorganisasikan data dan
informasi dalam bentuk skema sehingga mudah diingat. Membagi surah
surah al-Qur’an ke dalam klasifikasi berdasarkan pendek dan panjangnya:
Al-Sab’ al-Masani, Al-Mi'un, Al-Mufasshal. Lalu di- breakdown lagi ke
bawah; atau hukum-hukum nun mati dan tanwin yang diatur dalam bagan-
bagan (Chart) merupakan contoh-contoh Schemata. Dimulai dari yang
umum ke yang khusus. Schemata sangat cocok digunakan oleh orang-
orang yang bertipe kinestetik. Tipe kinestetik adalah tipe orang yang
menyerap informasi lebih senang dengan bentuk grafis, gerakan atau
model. Skema memudahkan organisasi mental dalam mengingat struktur.
Orang yang yang senang berfikir terstruktur menyenangi metode ini untuk
memudahkan organisasi ingatannya dalam banyak hal, para hakim di
pengadilan Agama dalam melakukan pembagian waris (dengan faraidh)
lazim mengunakan family tree (skema keluarga) untuk cepat menentukan
mana ashabul mafrudhah, ashabah, atau bahkan yang mahjub. Ibu rumah
tangga yang berbelanja di supermarket dapat menghemat waktu dan tenaga
dengan menggunakan schemata. la bisa mengelompokan barang yang akan
dibelinya ke beberapa katagori sehingga tidak ada conter yang dilewati dua
kali. Para penyelia dalam berbagai bidang sangat memerlukan teknik ini
untuk memudahkan pekerjaannya agar efesien dan efektif.

Kekurangan teknik schemata yaitu bahwa tidak semua hal bisa
diskemakan. Ada banyak pengalaman hidup yang bersifat tunggal tanpa
dapat diturunkan (di-breakdown) kepada yang lebih kecil atau spesifik.
Bagi penghafal al-Qur’an, jelas-jelas teknik ini tak bermanfaat, kecuali
hal-hal pembagian surah, hukum tajwid, giraat seperti yang sudah
diterangkan di atas.

2) Mnemonik

Mnemonik (baca: nemonik) adalah teknik mengelola ingatan
dengan menggunakan akronim yang memudahkan pemanggilan kembali
data atau informasi yang telah disimpan sebelum@§a. Sering juga disebut
sebagai “titian ingatan” atau jembatan keledai”. Titian ingatan ini dapat
berupa lambang atau huruf yang mempresentasikan sebuah kata atau
kalimat dalam bentuk asosiasi. Metode ini paling banyak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. mulai dari sederhana dan beraturan seperti
singkatan TPQ (Taman Pendidikan al-Qur’an), tak beraturan seperti jas
merah (jangan sekali-kali melupakan sejarah, istilah yang dipopulerkan
Bung Karno), sampai pada titian yang panjang dan rumit seperti
mnemonic untuk ayat yang berulang-ulang dalam surah ar-Rahman dan
al-mursalat atau menghafal pasal pasal dalam peraturan perundang
undangffp.

Metode ini sangat baik untuk meningkatkan ingatan terutama pada
hal-hal yang penting diingat berdasarkan urutan. Perhatikan Mnemonik
yang dikembangkan untuk ayat-ayat yang persis sama di surah ar-Rahman:
“khirmiiy wa kiysiy...dst [bayangkan dalam huruf hijaiyah]” (huruf kha’,
ra’, mim, ya’, waw, kaf, ya’, sin, ya’...dst merupakan huruf-huruf secara
berurutan yang jatuh sesudah ayat “fabiayyi ala-i rabbikuma
tukadzdziban™) di surah ar-Rahman yang berulang sampai 31 kali:
khalaqal insane...”, rabbul masyriqayni...dst.),

Begitu pula ayat-ayat yang berulang dan persis sama lainnya
seperti disurah al-mursalat. Titian ingatan “BM-ANTI-Ah” melambangkan




urutan rawi-rawi terakhir hadits yang disepakati ulama hadits tentang
thabaqatnya (Bukhari, Muslim, Abu Damd, Nasa’i, Turmudzi, Ibnu
Majah, dan Ahmad). Dengan demikian, titian ingatan membantu para
penghafal untuk mengingat urutan-urutan tanpa tertukar-tukar dengan
materi yang sama atau serupa tapi tak sama. Model-model seperti ini dapat
dibuat sendiri tergantung mana yang mudah memberi pengingatan pada
masing-masing individu.

Kekurangan teknik mnemonic ini adalah pada penyusunan yang
dijadikan sebagai pengingat, sedapat mungkin yang bermakna dan mudah
diingat, seperti ‘baju di toko’ (bunyikan dengan makhraj huruf qolqolah)
untuk huruf qalgalah baik yang sughra atau kubra. Keberatan yang lain
adalah bercabangnya ingatan pada recalling, di satu sisi kita mengingat
lambang pengingatnya dan sisi lain kita menterjemahkan makna yang
diwakilinya. Tetapi hal ini tidak ada masalah bagi orang yang terbiasa.
Namun dalam bahasa tulis amat sangat membantu, karena ada kesempatan
untuk berfikir mencocokan antara lambang pengingat dengan materi atau
makna yang diwakilinya.

3) Loci

Metode loci (baca: losai) adalah metode yang digunakan untuk
melakukan analogi ingatan dengan tepat yang biasa kita lalui dan kenal
baik. Kita setiap hari masuk ke rumah, mulai dari pintu, ruang tamu
dengan sofa dan rak disply, ruang keluarga dengan televise dan home
theater, ruang tidur utama, ruang tidur anak, ruang makan dst. Semua
benda-benda itu dapat mewakili aneka macam obyek yang harus diingat
berdasar urutan-urutan dan kelompok-kelompok. Hari ini kita akan
melakukan 10 kegiatan penting. Agar urutannya tak lupa, kita bayangkan
masuk rumah di pagi hari bertemu pintu (pintu mewakili kerja pertama
kita masuk kantor), sofa (mewakili aktivitas menerima relasi), televise
(bertemu wartawan), dst. Metode lain yang mirip dengan loci adalah
dengan menggunakan angka-angka atau kata-kata. Misalnya, Tangan
bergerak untuk jabat tangan sambil tertawa di podium sampai gigi
kelihatan...” (Tangan bergerak: masuk kantor menandatangani surat-surat,
jabat tangan: menerima relasi, tertawa: wartawan, di podium: memberi
pidato sambutan, gigi kelihatan: periksa gigi ke dokter gigi, dst.), yang
terakhir ini dikenal dengan istilah letter peg system. Atau jika dengan
angka-angka, number pag system.

Teknik menghafal dengan menggunakan metode loci memang
lebih cocok bagi orang yang bertipe kinestetik, yaitu orang yang lebih
mudah memahami sesuatu dengan peragaan, gerakan atau grafis yang
mempunyai makna. Keterbatasan tempat yang dapat digunakan sebagai
pengingat juga menjadi kekurangan teknik ini terutama jika harus
mengingat hal-hal yang amat rinci dan simultan. Bagi orang yang sudah
mulai menurun ingatannya atau ada gangguan memori ringan teknik dapat
membantu. Untuk penghafal al-Qur’an teknik ini tidak banyak membantu
kecuali dalam bidang makhraj dan sifatul huruf dalam ilmu tajwid, ilmu
mawatinin nuzul, atau mengelaborasi kisah-kisah dalam al-Qur’an yang
dijadikan sebagai alat bantu pengingatan hafalan.

4) Chunking

Metode chunking adalah suatu metode untuk mengingat dengan

melakukan pemenggalan-pemenggalan dari keseluruan rangkaian. Metode




ini bagus digunakan untuk mengingat deretan angka atau huruf dengan
cara membuat chunk (pemenggalan bagian-bagiannya), misalnya nomer
telepon 081545665470 di-chunk menjadi 0815-456-654-70 atau 08-15-45-
66-54-70 Chunking angka dianjurkan tiga atau empat digit, dapat
disesuaikan jika terdapat angka nomer atau cantik seperti nomer hand
phone di atas. Mengingat nomer rekening. nomer kartu kredit, nomer
wajib pajak, nomor rangka mesin mobil, dll. dapat terbantu dengan
menggunakan metode ini. Cara melakukan chunk tidaklah kaku dengan
harus tiga-empat digit namun tergantung pada cara efektif tiap individu
melakukannya dengan mengelola angka-angka itu dengan baik termasuk
dengan data dan informasi yang telah pernah tersimpan.

Teknik ini hanya cocok untuk angka-angka atau huruf-huruf
tertentu. Ada penggunaan di luar itu, namun jumlahnya sangat terbatas.
Ayat-ayat al-Qur’an bisa di-chunkan tapi harus sesuai dengan kaidah rasm
utsmani, ilmu tajwid dan makna ijmali dari ayat-ayat tersebut. Pemengalan
tanpa memperhatikan hal-hal itu n§fga akan merusak makna dan kaidah
yang telah disepakati para ulama al-Qur’an. Istilah yang biasa dipakai
dalam bidang al-Qur’an adalah waqaf (dharuri, ikhtiyari,). Ada cara-cara
khusus yang harus dipatuhi dalam pemenggalan (waqaf) di sembarang
tempat dalam kata atau kalimat al-Qur’an.

5) Pemahaman Makna

Anak kecil memiliki kemampuan mengingat berbagai hal tanpa
terlebih dahulu mengetahui maknanya, perhatikan dolanan anak-anak yang
kadang-kadang menggunakan kata-kata tak bermakna namun cepat sekali
mereka hafalkan. Imitasi pada anak-anak sangatlah kuat. Menghafalkan
sesuatu tanpa mengetahui maknanya lazim disebut rote memory (tadzakkur
al-aliy, dengan hamzah). Bagi orang dewasa, hal demikian cenderung
diabaikan kecuali jika hal tersebut memiliki keterkaitan makna dalam
hidup, semisal doa, wirid, mantra di kalangan kaum animis. Namun
demikian, menghafal adalah sesuatu yang diketghui maknanya akan lebih
cepat pada proses encoding-nya. Menghafal ayat-ayat al-Qur’an yang
sudah lebih dahulu dipahami maknanya atau kisah yang lebih dahulu
diketahui alur ceritanya akan lebih cfat dihafalkan dan dicamkan.

Sangat dianjurkan kepada penghafal al-Qur’an untuk mencoba
memahami makna ayat-ayat yang akan dihafalkan. Pola-pola dalam ilmu
nahwu dan sharaf sangat penting untuk membantu pemaknaan ayat al-
Qur’an misalnya bentuk ism fa’il ism maf’ul, jama’ muzakkar salim, dsb.
Menghafal dengan memahami makna memiliki korelasi dengan faktor
usia. Semakin bertambah usia semakin baik menggunakan alat bantu
menghafal dengan memahami makna yang akan dihafalkan. Apalagi
dalam elaborative rehearsal makna menjadi syarat penting untuk dapat
dielaborasi secara kreatif sehingga dapat dihubung-hubungkan dengan
berbagai informasi yang telah lebih dahulu kita simpan di dalam gudang
memori.

6) Remark System
Pemakaian metode ini juga sangat luas, mulai dari mengenal
identitas seseorang sampai pada teknik mengingat bacaan buku teks bagi
mahasiswa. Jika anda berkenalan dengan seseorang lalu dia menyebutkan
namanya, maka sebaiknya lakukan berikut ini: recite (lafalkan namanya




dalam benak anda berulang-ulang ) sambil memperhatikan wajahnya
secara cermat menyangkut ciri mata, dahi, hidung, mata mulut, gigi tahi
lalat jika ada, dsb. Kenali karaktristik lainnya berupa gaya bicaranya,
model dan gerak tubuhnya dsb., pada acara saat apa anda berkenalan.
Dengan demikian anda telah melakukan remark system. Orang yang baru
masuk ke sebuah perkampungan padat dengan jalanan berliku, atau
perumahan yang sarat dengan jalan dan blok, atau menjelajahi hutan,
penting baginya melakukan remark dengan menandai secara mendalam
suatu obyek yang khas (bangunan, jajaran pepohonan, tanda khusus) agar
ia bisa keluar dari tempat itu tanpa tersasar atau datang kembali tanpa
harus banyak bertanya.

Pelajar yang membaca buku pelajaran perlu membuat catatan
ringkas dan kata kunci atau men-stabillo bagian penting yang harus
dicamkan lalu diulang-ulang dengan perhatian memadahi. Remark yang
telah dibuat diulang lagi dalam @Fak yang tidak terlalu lama. Hermann
Ebbinghaus menjelaskan bahwa rata-rata informasi yang diperoleh hilang
lebih dari 50 % setelah 8 jam berlalu, meskipun ditengarai sangat
bergantung pada berbagai faktor. Itu sebabnya, penting bagi kita untuk
melakukan takrir (pengulangan, meminjam istilah para penghafal al-
Qur’an pada jam-jam awal suatu hafalan dihafalkan). Atau men-recite
bahan yang telah ditandai secara menyeluruh untuk membuat peta mental
(peta kognitif) yang kuat di dalam memori.

d. Peta Kognitif

Seseorang disebut ‘tahu’ apabila suatu objek telah ia pindahkan ke
dalam memorinya. Benda-benda konkret dipindahkan dengan menyalin
potretnya. Kita tahu kucing karena potretnya telah kita salin ke dalam
memori kita. Begitu disebut kata kucing langsung kita paham, tergambar
semua detail kucing itu secara utuh, tak mungkin gambar bebek yang
muncul. Untuk benda abstrak kita hanya menyalin ciri-ciri yang bisa
ditangkap melalui berbagai indra. Kita tahu surga karena karakteristiknya
sering diceritakan da’i atau kita peroleh dari bacaan seperti dalam surah al-
ghasyiyah. Jika orang menyebut sebuah benda, kata. atau kalimat yang
belum pernah kita buat filenya (encode) maka pasti kita akan bingung.

Peta kognitif (cognitive map) adalah rincian data dan informasi
secara lengkap berupa image yang disimpan di dalam memori janka panjang.
Kelengkapan peta ini sangat bergantung pada kelengkapan dan keseriusan
saat melakukan encoding. Tak terhitung jumlah yang ada di dalam peta
kognitif. Jika kita telah mengunjungi Monas di Jakarta, maka di dalam
memori kita telah tersimpan detail yang berkaitan dengan monumen nasional
itu, bentuk dan warnanya, perkiraan tingginya, misalnya pasti lebih tinggi
dari pada pohon kelapa, lift di dalamnya, lokasinya, akses menuju ke sana,
dsb. Tentu, itulah peta kognitif.

Informasi yang disimpan dengan lengkap, cermat dan ditandai secara
khusus bagian-bagian pentingnya akan sangat memudahkan proses
pemanggilan kembali saat diperlukan. Boleh jadi informasi itu sudah
dianggap lupa karena telah lama berlalu dan tak pernah muncul atau
dimunculkan kepermukaan karena memang tidak diperlukan, namun jika ada
pemicunya, serta merta muncul semua secara simultan atau berentetan.

Bagi penghafal al-Qur’an, penting untuk memetakan hafalannya di
dalam peta kognitif secara rinci. Dimulai dengan pemetaan awal ayat (ra’sul




ayat) pada tiap-tiap halaman, kiri ataukah kanan, letak nomor ayatnya, dan
apa saja yang termaktub pada setiap halaman mushaf. Itu sebabnya, sangat
dilarang para penghafal al-Qur’an untuk mengganti mushaf yang berbeda
susunannya dengan yang sejak awal digunakan menghafal. Ingatan akan
berantakan karena peta yang telah difoto ke dalam memori telah berbeda
dengan aslinya. Berbeda dengan hafalan elaborative yang tidak
mengharuskan demikian. Hafalan mekanik sangat bergantung pada skema
di dalam peta mental secara persis.

Membuat sequence antara halaman demi halaman agar tetap
bersambung di dalam peta mental perlu menggunakan metode menghafal
pisah-sambung (wagaf tsumma washal). Pada setiap penggalan hafalan
dalam satu sesi (satuan waktu menghatal, misalnya sekali duduk menghafal
sehalaman) lalu berhenti, maka untuk menghafal pada sesi berikutnya harus
diulangi beberapa ayat /baris dari hafalan sesi pertama. Gampangnya jika
satu halaman di hafal hari ini maka besok sebelum mulai hafalan di halaman
baru harus mundur dan mulai menghafalkan beberapa ayat/baris pada
halaman yang kemarin sudah dihafalkan dan disambungkan dengan yang
halaman baru tersebut. Dengan demikian terjadi persambungan di dalam
peta kognitif.

B. Teori Menghafal al-Qur'an Menurut Baduwailan
Baduwailan (2014: 49-53) menjelaskan beberapa kaidah penting yang
dapat membantu dalam menghafal al-Qur'an karena menghafal harus berada di
atas metode dan planing yang jelas untuk membuahkan hasil yang diharapkan.
Kiadah-kaidah tersebut adalah:
a. Ikhlas
Ikhlas merupakan tuntutan dasar di antara tuntutan-tuntutan ibadah apa
saja. la salah satu dari dua rukun dasar diterimanya ibadah sebagaimana QS.
Al-Kahfi: 110. Barangsiapa ingin dimuliakan Allah dengan menghafal Kitab-
Nya, ia harus meniatkan amalnya ini hanya untuk mencari wajah Allah, tanpa
bermaksud untuk mendapatkan keuntungan materi atau maknawi apa pun.

b. Membetulkan Pengucapan dan Bacaan

Sisi ini merupakan rukun kedua dari dua rukun diterimannya amal. la
merupakan rukun kebenaran (shewabiyah) amal dan kesesuainnya dengan
sunnah. Barangsiapa hendak menghafal Kitabullah ia harus belajar al-Qur'an
dari ahlinya, yang benar-benar menguasainya. Tidak cukup baginya hanya
menyandarkan pada diri sendiri saja. Sebab, keistimewaan al-Qur'an yang
paling utama ialah bahwa ia tidak boleh diambil kecuali dari melalui talagqgi
(mempelajari secara langsung) dari ahlinya.

Buktinya, Rasulullah saw mengambilnya (mempelajari) dari Jibril. Para
sahabat mempelajarinya dari Rasulullah saw. Begitulah seterusnya hingga al-
Qur'an sampai kepada kita dalam keadaan terpelihara dari setiap
penyelewangan, penggatian, dan pengurangan.

. Menentukan Hafalan Harian

Menekuni kaidah ini merupakan salah satu hal yang memudahkan dalam
menghafal Kitabullah. Kaidah ini menyuguhkan variasi iltizam harian bagi
siapa saja yang hendak menghafal. Hendaklah penghafal al-Qur'an
menentukan sejumlah ayat untuk dihafal setiap hari, atau bisa juga satu atau
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dua halaman. Rasulullah saw menasehatkan: “Ambilah (kerjakan) amal
perbuatan yang kalian mampui, karena sesungguhnya Allah tidak akan bosan
(menerimanya) sampal kalian bosan (sendiri). Amal yang paling Allah cintai
adalah yang dikerjakan terus menerus oleh pelakunya, sekalipun itu sedikit.”
(HR Bukhari dan Muslim).

d. Memantapkan Hafalan Sebelum Melanjutkan
Bagi orang yang menghafal Kitabullah tidak sepatutnya melanjutkan
hafalan sesebelum memantapkan hafalan sebelumnya secara sempurna.
Aktivitas yang dapat membantu hal ini adalah mengulang-ulang hafalan setiap
hari pada waktu yang memungkinkan. Misalnya, pengulangan setelah shalat
wajib dan sunnah; waktu menunggu sholat, dan sebagainya. Semua aktivitas
tersebut dapat membantu untuk memantapkan hafalan.

e. Menggunakan Satu Mushaf untuk Tahfizh

Orang yang dapat menghatal dengan melihat dan dengan mendengarkan.
Letak-letak ayat di dalam mushaf akan tergambar (terekam) di dalam pikiran
jika sering dibaca dan dilihat. Apabila seorang penghafal mengganti
mushafnya, hal itu akan menyebabkan terpecahnya pikiran. Oleh sebab itu,
akan lebih utama jikaptap memakai satu mushaf. Diutamakan menggunakan
mushaf khusus untuk para penghafal; yang setiap halamannya diawali dengan
(potongan awal) ayat dan di akhiri dengan (potongan akhir) ayat.

f. Menghafal Sambil Memahami Ayat
Di anatara faktor terbesar yang dapat membantu seorang penghafal
dalam menghafal ialah memahmi ayat-ayat yang sedang dihafal, mengetahui
kaitan satu ayat dengan ayat lainnya. Yang perlu digarisbawahi ialah;
membiasakan hafalan dn pemahaman secara bersama. Karena, keduanya
saling melengkapi dan saling menopang antara satu sama lain, satu sama lain
saling membutuhkan.

g. Mengikat Antara Awal dan Akhir Surat
Setelah selesai menghafal satu surat penuh, akan lebih baik apabila si
penghafal tidak beralih pada surat lainnya kecuali setelah mengikat awal surat
yang telah dihafal dengan akhir surat. Dengan begitu, hafalan setiap surat akan
terbentuk dalam satu ikatan yang kuat tak terpisahkan.

h. Menjaga Hafalan dengan Muraja’ah dan Mempelajari

Kaidah ini sangat penting di satu sisi. Sebab, seyogianya bagi orang yang
telah dibimbing Allah untuk menghafal Kitab-Nya untuk menjaganya; dengan
cara muraja’ah dan mempelajarinya secara terus menerus. Akan lebih baik
jika muraja’ah dilakukan bersama hafizh lainnya. Pada yang demikian itu
terdapat banyak kebaikan, misalnya dapat membantu dalam hal menguatkan
hafalan, membentulkan hafalan yang tadinya dihafal secara keliru. Lebih
daripada itu, kebiasaan belajar dengan hafizh lainnya akan memudahkan
muraja’ah yang berkesinambungan. Biasanya, orang akan menjadi rajin jika
bersama yang lain, dibanding jika sendirian.

Mengkhususkan wirid harian untuk muraja’ah akan sangat bermanfaat.
Hal itu karena al-Qur'an kendatipun dimudahkan untuk dihafal, ia juga cepat
lepas dan dilupakan, yaitu bila seorang hafizh tidak menjaganya dengan cara




ja’ah dan mengulang-ulangnya. Sebagaimana sabda Rasullah saw
“Jagalah al-Qur'an ini. Demi Dzat yang jiwa Muhanmad berada di tangan-
Nya, sungguh ia lebih mudah lepas dibanding lepasnya unta dari tali
kekangnya.” (HR Bukhari dan Muslim).

Berdasarkan kaidah-kaidah tersebut, maka praktek menghafal al-Qur'an
menurut Baduwailan (2014: 55-80) adalah sebagai berikut:
1) Niat yang Jujur dan Benar

Hendaknya niat dalam menghafal Kitabullah ialah demi menghadap
ridha-Nya serta ketinggian derajat di surga. Bukan berniat untuk mencari nilai
duniawi, sepeti harta, sum ‘ah, atau kedufkan yang terhormat. Sebagaimana
sabda Rasulullah saw : “Barangsiapa mempelajari ilmu yang seharusnya
dengan itu ia menjari wajah Allah SWT., tetapfgh mempelajarinya tak lain
hanya untuk mencari kekayaan dunia, maka ia tidak akan mendapatkan
aromanya surga pada hari kiamat.” (HR. Abu Dawud).

2) Berdoa dan Berdoa Terus

Allah Ta’ala menjanjikan kemudahan dalam menghafal al-Qur'an
sebagaimana dalam QS. Al-Qamar: 17. Demikian juga dalam QS. Al-A'la: 6,
Allah menjelaskan: “Kami akan membacakan (Al-Quran) kepadamu
(Muhammad), maka kamu tidak akan lupa.”

Hanya Dia sendiri yangpjlaha kuasa untuk menjadikan hamba membaca
sehingga ia tidak lupa. Oleh karena itu, penghafal al-Qur'an harus
mendekatkan diri kepada Allah, berdoa sambil merendahkan diri pada waktu-
waktu di mana kemungkinan besar doa dikabulkan, seperti tengah malam dan
setelah sholat.

3) Istighfar dan Meninggalkan Maksiat

Hendaknya penghafal al-Qur'an hatinya bersih dari segala kotoran agar
siap menerima Al-Quran, menghafal, memberdayakannya. Ada hadits shahih
@i Rasullaah SAW. bahwa beliau bersabda: “Ketahuilah  bahwa
sesungguhnya di dalam tubuh itu ada segumpal darah. Apabila ia baik maka
baik pula seluruh tubuh itu; dan apabila ia rusak maka rusak pula selurih
tubuh itu. Ketahuilah (segumpal darah itu adalah hati).” (HR. Bukhari dan
Muslim).

Dikeluarkan oleh Abu Ubaid melalui jalur Al-Dhahak bin Muzahim
secara mauquf, ia berkata, “Tak seorang pun vang mempelajari al-QfE)an
kemudian ia lupa, melainkan itu karena dosa yang ia perbuat. Karena Allah
berfirman, ‘Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian
besar (dari kesalahan-kesalahan).’ (Asy-Syura: 30) Kemudian al-Dhahak
berkata, ‘Musibah apa yang lebih besar daripada lupa al-Qur'an?”

4) Sabar dan Tekat yang Kuat

Apabila penghafal al-Qur'an rutin menghafal dan bersabar atas segala
kesulitan yang ditemui pada awal aktivitas, niscaya ia akgfJmenemui
kemudahan. Dan ini sudah menjadi sunnatullah sebagaimana firman-Nya:
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan. " (Asy-Syarh: 5-0).

Rasulullah saw menjanjikan pahala berlipat atas bagi yang kesusahan
dalam membaca dan menghafal al-Qur'an sebagaimana dalam sabda beliau:
“Perumpamaan orang yang membaca al-Qur'an sedangkan ia hafal (di luar
kepala), maka ia bersama (malaikat) yang mulia dan berbakti. Dan,
perumpamaan orang yang membaca al-Qurlan dan ia berusaha




Enyempurnakannya (mengulang-ulangnya) sedang itu terasa berat baginya,
maka baginya dua pahala.” (HR. Bukhari dan Muslim).
5) Meluangkan Waktu

Menghafal al-Qur'an menuntut untuk meluangkan waktu dan ggalu
menetapinya, dan ini adalah bagian dari pengorbanan dalam beribadah. Allah
Ta'ala berfirman: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai...”
(Al I@on: 92).

Tidak ada sesuatu yang lebih berharga dan bernilai di sisi Allah
mennandingi al-Qur'an. Inilah yang dimaksud dari sabda Nabi saw kepada
Ashhabu Shuffah (sekelompok orang fakir dari kaum muslimin): “...Dua ayat
dari Kitabullah, itu lebih baik daripada dua unta, dan tiga (ayat) lebih baik
dari tiga (unta), dan empat (ayat) lebih baik dari empat (unta), dan (lebih dari
empat ayat lebih baik) dari jumlah unta-unta.” (HR. Muslim).

6) Wirid Harian untuk Tahfizh dan Wirid Harian untuk Qira’ah

Sebagaimana sabda Rasulullah saw: “Amal yang paling dicintai Allah
iatah yang rutin meskipun sedikit.” (HR. Bukhari) maka penghafal al-Qur'an
hendaknya menjadikan hafalan dan bacaan al-Qur'an sebagai wirid hariannya.

Diriwayatkaleh Ibnu Abi Dawud dari Abdurrahma Al-Sulami bahwa
ia rutin membaca al-Qur'an lima aygg§ma ayat. Diriwayatkan pula dari kaum
salaf bahwa mereka rutin membaca al-Qur'an secara teliti lima ayat lima ayat
dan juga sepuluh ayat sepuluh ayat.”

Oleh karena itu, bagi siapa saja yang hendak menghafal Kitabullah
hendaknya menentukan bagi dirinya sejumlah ayat yang akan dihafalnya
setiap hari, berhasrat kuat terhadapnya sebagaimana hasratnya terhadap
makanan dan minuman. Namun demikian, hal itu berbeda-beda bagi setiap
individu, sesuai kondisi masing-masing. Maka. penghafal al-Qur'an wajib
mengetahui berapa ayat yang mampu ia hafal dalam satu hari. Janganlah ia
membebani diri lebih dari kemampuannya.

7) Menjaga dan Rutin dalam Tilawah dan Mempelajari
Diriwayatkan dari Ibnu  Umar bahwa Rasulullah saw

bersabda: “Sesungguhnya perumpamaan shahib (hafidz) al-Qur'an adalah
seperti pemilik unta yang terikat. Apabila ia menjaganya maka ia akan terus
memilikinya, dan jika melepasnya maka untanya akan pergi.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

8) Berpagi-pagi

Rasulullah saw bersabda: “Ya Allah berkahilah umurku pada pagi-pagi
harinya.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi). Oleh karena itu, hendaklah
penghafal al-Qur'an membaca wirid pada pagi-pagi, seperti gira’ah dan
menghafal setelah sholat Subuh, agar hal itu tercakup dalam doa Nabi untuk
mendapatkan berkah. Hendaklah ia melakukannya sebelum memulai
kesibukannya dengan wurusan dunia yang menghalangi tahfizh dan
menghentikan gira’ah. Juga untuk menjernihkan hati dan mengistirahatkan
badan pada waktu yang penuh berkah tersebut.

Juga agar mendapatkan bagian pahala yang besar yang disebutkan di
dalam hadits Anas, ia berkata, Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa sholat
Jajar (Subuh) berjamaah kemudian duduk seraya berdzikir kepada Allah
sampai matahari terbit, kemudian sholat dua rakaat, maka ia memperoleh
seperti pahala haji dan umrah secara sempurna, secara sempurna.” (HR.
Tirmidzi).




9) Berteman dengagfjhlul Qur'an
Hendaklah penghafal al-Qur'an berteman dengan ahli Qur'an, ujikanlah
hafalannya, dengarkan pula bacaan dari mereka. Sebab, di dalam amalan ini
terdapat faidah-faidah yang tak terhingga, di antaranya:

a) Pembiasaan dan keberlangsungan. Seseorang kadang akan merasa bosan
apabila sendirian menghafal. Apabila berkumpul dengan teman-teman
dekatnya dan saudara-saudaranya maka ia akan menjadi giat dan terbiasa.
Sesuatu yang tidak akan ia miliki jika sendirian.

b) Menjaga waktu. Kadang seseorang merasa binggung apabila sendirian,
tetapi hal itu jarang sekali terjadi apabila ia membacakan al-Qur'an kepada
orang lain.

¢) Mengoreksi kekelirnan dan membetulkan tajwid.

d) Mengingatkan teman yang mungkin ia lupa sebagian hafalannya. Hal ini
sebagaimana terjadi pada Rasullah saw ketika mendengarkan bacaan
seseorang di masjid lalu bersabda, “Semoga Allah merahmatinya. Ia telah
mengingatkanku ayat ini dan ini. Dengan demikian terciplah ta’awun,
saling tolong menolong dalam kebaikan dan takwa yang jelas-jelas kita
diperintahkan untuk itu.

10) Memperbanyak gira’ah pada waktu-waktu utama

Memperbanyak qira’ah dalam bulan Ramadhan dan sepuluh hari terakhir
sangatlah ditekankan, dan pada malam-malam ganjil lebih ditekankan lagi.

Waktu-waktu lainnya yang dsunahkan memperbanyak membaca al-Qur'an

ialah pada sepuluh awal bulan Dzulhijjah, hari Arafah, hari Jumat, setelah

Subuh dan malam hari.

11) Sholat
Hendaklah penghafal al-Qur'an membaca hafalannya pada tiga
kesempatan berikut: 39

Pertama: Qiyamullail. Allah Ta’ala berfirman: “Mereka itu tidak sama;
di antdgl) ahli kitab itu ada golongan yang berlaku lurus pemeluk agama
Islam memeluk agama Islam, mereka membaca ayat-ayat Allah pada
beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud (sholat).” (Ali
Imran: 113).

Rasulullah saw bersabda: “Apabila shahibul Qur'an berdiri (sholat) I@
membacanya pada malam dan siang maka ia mengingatnya. Dan, apabila ia
tidak melakukan itu maka ia lupa.” (HR. Muslim).

Kedua: Sholat sunnah. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah saw

bersabda: " "Sukakah salah seorang dari kalian apabila pulang ke keluarganya
mendapat tiga unta bunting yang gemuk?’ Kami menjawab, ‘Ya.' Beliau
bersabda, ‘Tiga avat yang kalian baca dalam sholat itu lebih baik daripada
tiga unta bunting yang gemuk.” (HR. Muslim).
Ketiga: Meneladani shalat fardhu dari Nabi saw. Dari Jabir bin Samurah
ra, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW. pada sholat fajar (Subuh) biasa
membaca (surat Qaf): Qaaf, demi Al Quran yang sangat mulia... Dan. sholat
beliau setelah itu ringan.” (HR. Muslim).

Membiasakan diri membaca surat yang sering dibaca Nabi saw pada
waktu-waktu tertentu. Diriwayatkan dari Abu Sa’id ra. ia berkata, “Rasulullah
saw bersabda: ‘Barangsiapa membaca surat Al-Kahfi pada hari Jumat, maka
bersinarlah cahava untuknya di antara dua Jum'at.” (HR. Baihaqi)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw pada hari Jum'at dalam
sholat Subuh biasa membaca; “Alif lam mim, tanzilul kitab min la raiba fih”




(surat AS-Sajdah) dan Al-Insan. Dalam sholat Jumat membaca surat al-
Jumu’ah dan al-Munafiqun. (HR. Muslim).

Diriwayatkan dari Nu'man bin Basyir, ia berkata, “Dalam sholat dua hari
raya (Idul fitri dan Idul adha) dan Jumat, Nabi saw biasa membaca Sabbihisma
Rabbikal a’la dan Hal ataka haditsul ghasyiyah.”Apabila Id dan Jumat
berkumpul pada hari yang sama, maka beliau membaca keduanya dalam dua
sholat.” (HR. Muslim)

12) Membaca Hafalan@jlam Berbagai Keadaan

Diriwayatl@#) dari Abdullah bin Mughaffal berkata, “Aku melihat
Rasulullah saw pada hari Fathu Makkah (penaklukan Mekah), beliau sedang
di atas untanya sambil menbaca surat Al-Fath.” (HR. Bukhari)

Adapun mgfbaca al-Qur'an ketika sedang berbaring disebutkan di dalam
firman Ta’ala: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantunya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal. (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadaan berbaring; dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata), ‘Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini denagn sia-sia, Mahasuci Engkau, maka peliharah kami dari
siksa neraaka.” (Ali Imran: 190-191)

Disebutkan di dalam hadits shahih dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah
bersandar di pangkuanku ketika aku haid, dan belaiu membaca Al-Quran.”
(HR. Bukhari dan Muslim)

13) Melazimi Masjid dan Mengkaji al-Qur'an di Dalamnya

Menghatal al-Qur'an lebih baik jika dilakukan di dalam masjid karena
lebih khusyuk sehingga lebih mudah untuk menghafal. Ugbah bin Amir
menuturkan bahwa Rasulullah saw datang sedangkan kami berada di shuffah
(serambi belakang masjid), lalu belaiu bersabda:*Siapa di anatara kalian yang
suka pergi pagi-pagi setiap hari ke Buthhan atau Al-Aqiq lalu membawa
(pulang) dua unta yang besar punuknya, dalam keadaan tidak berdosa dan
memutus silaturahmi? Kami menjawab, ‘Wahai Rasulullah, kami suka itu.
Beliau bersabda. “Tidakkah salah seorang di antara kalian pergi pagi-pagi ke
masjid lalu mempelajari atau membaca dua ayat dari Katabullah, itu lebih
baik baginya daripada dua ekor unta. Dan, tiga (ayat) lebih baik daripada
tiga (unta), empat (ayat) lebih baik baginya daripada empat (unta); dan
(seterusnya itu lebih baik) dari jumlah unta.” (HR. Muslim).

14) Membaca dengan Keras

Karena membaca dengan keras akan membangunkan hati si pembaca,
membuatnya fokus untuk merenungkannya, membuat pendengarannya
memperhatikan dan mengusir kantuk. Selain itu akan menambah giat dalam
membaca sekaligus meminimalisir kemalasannya.

Disebutkan di dalam hadits Abdullah bin Abi Qais, ia berkata. “Aku
bertanya kepada Aisyah, ‘Bagaimanakah qira’ah Rasulullah saw (apakah
memelankan atau mengeraskan suara)? la menjawab, ‘Keduanya belaiu
kerjakan. Kadang beliau memelankan dan kadang mengeraskan.” Abdullah
berkata, *Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kelapangan dalam
urusan ini.” (HR. Muslim).

Ada banyak faidah ketika mengeraskan bacaan dalam menghafal dan
mempelajari Al-Qur’an, antara lain:

a. Melatih lisan dalam membaca. Hal ini akan memudahkan pengucapan
setelah ini.




b. Menjadikan telinga terbiasa mendengarkan. Dalam hal ini sangat
membantu dalam menghafal.

c. Munculnya koreksi dari para pendengar apabila terjadi kekeliruan,
sehingga si pembaca mendapatkan faidah. Di samping mereka juga
mendapatkan manfaat lantaran mendengarkan.

15) Menulis Ayat yang Dihafal

Menulis ayat yang dihafal merupakan proses dari hafalan karena tulisan
akan iffjnbekas pada ingatan schingga memudahkan untuk menghafalnya.
Allah Ta’ala berfirman: “Bacalah dengan (menyeruh) nama Twhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantara gdffym [tulis bacaf.” (QS. Al-Alaq: 1-4).

16) Menekuni Adab-adab al-Qur'an dan Pengembannya

Abdullah bin Mas’ud berkata, “Seyogianya penghafal al-Qur'an itu
dikenali dengan shalat malamnya ketika orang-orang tidur, dengan puasa
siangnya ketika orang-orang berbuka (tidak puasa). dengan kesedihannya
ketika orang-orang bergembira, dengan tangisnya ketika orang-orang tertawa,
dengan diamnya ketika orang-orang banyak bicara, dan dengan
kekhusyukannya ketika orang-orang sombong.”

Menjaga adab terhadap al-Qur'an haruslah ditempuh dengan cara
menghadirkan perasaan; bahwa ia sedang bermunajat kepada Allah Ta’ala.
Membacanya dalam keadaan seperti orang yang melihat Allah Ta’ala. Karena
apabila ia tidak melihat Allah, sesungguhnya Allah Ta’ala melihatnya.
Seyogianya pula, ketika hendak membaca harus membersihkan mulutnya
dengan siwak atau selainnya, disunnahkan membaca dalam keadaan suci,
meskipun apabila ia membaca dalam keadaan berhadats juga diperbolehkan
menurut ijma’ kaum muslimin. Dan, ketika hendak membaca harus membaca
ta’awudz, @Ejlasarkan firman Ta’ala: “Apabila kamu membaca Al-Quran
hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah dari setan yang
terkutuk. ”* (An-Nahl: 98).

Apabila lggjdak memulai membaca hendaklah sikapnya khusuk dan
mentadaburi. Allah Ta’ala berfirman: “Maka apakah mereka tidak
memperhatikaByl-Our'an ataukah hati mereka terkunci?” (Muhammad: 24).

“Inilah adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penih
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya
orang-orang yang mempunyai pikiran mendapat pelajaran.” (Sha@gg9).

Menangis ketika membaca al-Qur'an. Inilah safat ‘arifin (orang-orang
yang mengetahui). Allah Ta’ala berfirman: “Dan mereka menyunghkur atas
muka mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusuk.” (Al-lsra’:
109).

Membaca secara perlahan-lahan (tartil). Ulamgggytelah sepakat
disunnahkannya membaca secara tartil. Allah Ta’ala berfirman: “...Dan
bacalah Al-Quran itu dengan perlahan-lahan. ” (Al-Muzzamil ** 4).

Diriwayatkan dari Ummu Salamah ra., bahwa ia menyiafati bacaan
Rasulullah SAW. yaitu bacaan jelas; huruf per huruf. (HR. Abu Dawud, An-
Nasa'i, dan At-Tirmidzi).

Realisasi Langkah-langkah Praktis dalam menghafal al-Qur'an adalah
sebagai berikut:




I. Mengambil air wudhu dan menyempurnakan wudhu, lalu melakukan
sholat dua fjaat, kemudian berdoa kepada Allah agar berkenan
memudahkan untuk menghafal al-Qur'an.

2. Menentukan batas hafalan setiap hari dan menyimakkannya kepada orang
yang telah menguasai (hafizh).

3. Membaca makna-makna kalimat dari apa yang telah dihafal, juga asbabu
nuzulnya. Misalnya merujuk kitab Muktashar Tafsir Ath-Thabari.

4. Tidak melampai target harian sampai bagus betul menghafalnya.

5. Seorang penghafal tidak boleh berpindah pada target yang baru kecuali
setelah menyelesaikan target yang lama.

6. Memperhatikan ayat-ayat mutasyabihat. Hal ini dapat ditunjang dengan
banyak menelaah kitab-kitab, misalnya kitab ‘aun al-Rahman karya Abu
Dzar al-Qalamuni.

7. Menghafal dengan memakai satu mushaf saja.

8. Menulis apa yang hendak dihafal agar memudahkan hafalan, dan menulis
apa yang telah dihafal agar mengetahui mana yang keliru.

9. Ketika keliru dalam wirid qira'ah, maka hendaklah menghukum diri
dengan sesuatu yang mubah, atau dengan melakukan ketaatan seperti
puasa, sedekah, shalat, dan lainnya.

10. Mengulangi hafalan ketika sedang berjalan menuju masjid, ke sekolah,
atau lainnya. Agar tidak ada waktu yang terbuang percuma.

11. Melakukan shalat sunnah dan membaca ayat yang dihafal di dalamnya.

12. Pada hari berikutnya, hendklah membaca apa yang sudah dihafal tanpa
melihat mushaf satu kali dan dengan melihat mushaf satu kali, sebelum
memulai menghafal ayat atau surah yang baru.

13. Melakukan muraja'ah harian, mingguan, dan bulanan secara teratur dan
berkelanjutan.

Adapun metode mendidik anak agar cinta membaca dan menghafal al-
Qur'an menurut Baduwailan (2014: 221-224) adalah sebagai berikut:
1) Niat yang Ikhlas
Hendaknya orang tua, sebelum melahirkan anak, berdoa kepada Allah
agar berkenan memberinya anak shalih yang hafal al-Qur'an. Apabila anak telah
lahir dan tumbuh besar, kedua orang tua berusaha dengan segala cara untuk
mewujudkan cita-citanya; menjadikan anaknya hafal al-Qur'an. Dan, ia
gnghilangkan segala rintangan yang menghalangi terwujudnya cita-cita ini.
2) Membaca al-Qur'an dan Memperdengarkannya Kepada Anak
Membaca Al-Quran di hadapan anak pada masa hamil, setelah lahir
hingga mencapai usia dua tahun adalah sarana yang dapat membantu anak cinta
tilawah dan tahfizh. Yang demikian itu karena anak telah mendengar
Kalamullah dalam jangka waktu yang lama. Tentu saja hal ini menjadikan
pikiran anak penuh dengan Kalamullah, suatu perkataan yang lebih banyak
melekat kuat dalam ingatan anak ialah yang datangnya secara diulang-ulang.
Kemudian, hendaknya orang tua membantu si anak untuk melafalkan
sebagian ayat-ayat pendek. Pelafalan ini dilakukan secara bertahap bersama
anak, hingga lisannya menjadi terbiasa membaca al-Qur'an dan hatinya penuh
dengan cahaya hidayah kalam Allah.
3) Pemberian Hadiah
Pemberian dan hadiah ialah salah satu sarana terindah yang dapat
membantu orang tua dalam menjadikan anaknya cinta al-Qur'an. Ketika si anak




menghafal, sekalipun sedikit, pada awalnya, lalu orang tua memberinya
penghargaan maka hasilnya anak akan mau menambah hafalan ayat dan surat.
Namun demikian, hati-hati jangan sampai terlalu banyak memberi hadiah.
Sebab, jika diberikan secara berlebihan maka efektivitasnya akan berkurang di
dalam hati si anak.
4) Membuat Majelis al-Qur'an
Membuat majelis al-Qur'an meskipun hanya satu atau dua hari dalam
sepekan. Dalam majelis ini secara bergantian diselenggarakan pembacaan
beberapa ayat al-Qur'an, atau mempelajari keutamaannya serta mengaitkannya
dengan perihal masuk surga dan selamat dari neraka. Di samping itu,
menyelenggarakan cerdas-cermat al-Qur'an, misalnya dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan dan memperlombahkan tilawah yang terbaik.
Perlombaan diselenggarakan bagi siapa yang paling banyak menghafal dalam
sepekan. Dan, masih banyak lagi ide-ide seputar penyelenggaraan perlombaan
semacam ini bagi yang mau.
5) Menyediakan Tape dan Mikrofon Khusus untuk Anak
Sarana ini sangat disukai anak-anak sebab setiap anak suka
mendengarkan suaranya melalui mikrofon. Jika terdapat beberapa anak, maka
hendaklah salah satu di antara mereka mengeraskan suaranya dan yang lainnya
mengikuti si pembaca, atau digilir secara bergantian. Hal ini akan mendidik
mereka untuk tidak takut tampil di depan umum dan membiasakan mereka
untuk siap tampil.
C. Teori Menghafal al-Qur'an Menurut Majdi Ubaid al-Hafidz
Menurut Ubaid (2014: 31-85), terdapat sembilan langkah untuk
memudahkan dalam mefghatal al-Qur'an:
a. Langkah Pertama: Menanamkan Kerinduan, Kecintaan, dan keinginan
yang menyala-nyala untufEhenghafal al-Qur’an.

Rahasia pertama untuk menghafal al-Qur’an adalah kerinduan kecintaan,
dan keinginan yang menyala-nyala. Rindu untuk membaca dan menghafal al-
Qur’an. Rindu untuk mengingat Rabb semesta alam. Rindu untuk menghafal
ayat-ayat dari Dzat yang Mahabijaksana.

Seorang anak tidak bisa merasakan kenikmatan hidup kecuali setelah
membaca ayat-ayat Allah. (fjkiran seseorang tidak tenang kecuali setelah
membaca wirid harian dia. Seorang penghafal al-Qur’an tidak akan nyenyak
tidur kecuali setelah mengulangi hafalan pada hari g Dia tidak merasakan
nikmatnya makanan dan segarnya minuman kecuali al-Qur’an senantiasa ada
di sisinya.

Cita-cita dia adalah al-Qur’an. Sahabat dia adalah al-Qur'4§ Teman
perjalan dia adalah al-Qur’an. Teman akrab dalanfgibur dia adalah al-Qur’an.
Pemberi syafaat bagi dia pada hari kiamat kelak adalah al-Qur’an. Hidup dia
adalah al-Qur'an  al-Karim. Keinginan yang menyala-nyala ini akan
mendorong dia untuk menghafal wirid dia.

Keinginan ini akan mengingatkan ketika dia lupa, menyemangati tatkala
dia lemah, dan memotivasi dia ketika dia tertinggal. Kerinduan, kecintaan, dan
keinginan yang menyala-nyala ini ditujukan untuk merealisasikan mimpi
menghafal al-Qur’an secara total, menyempurnakan tujuan itu, dan untuk
menyukseskan cita-cita itu.




Dia mungkin bertanya “Bagaiman dia memilik§)perasaan seperti itu?
Jawabannya adalah: Dia haru@ffengetahui kedudukan al-Qur’an al-Karim dan
merasakan keagungan pahala menghafal al-Qur’an al-Kaifg.

Untuk mengetahui kedudukan al-Qur’an bagi penghafal al-Qur’an hend@ya
mengetahui beberapa keutamaan yang dimiliki al-Qur’an, berdasarkan dalil-
dalil yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadits Rasulullah saw.

b. Langkah Kedfh: Memupuk ikhlash, Tawakal, dan Do’a

i

Sebelum menghatal al-Qur’an sangat perlu seseorang yang menghafal
al-Qur’an merenungi pertanyaan “Mengapa dirinya menghafal al-Qur’an?
Untuk menjawab pertanyan ini dia harus sadar bahwa kedudukan dan
keagungan al-Qur’an tidak akan ia dapatkan melainkan hanya dengan
mengikhlaskan amalnya karena ingin mendapat keridhoan Allah karena
dengan cara inilah Allah menerimanya. Maka penghafal al-Qur’an harus selalu
mengontrol bagaimana niat dia menghafal al-Qur’an sebab dari niatlah yang
membedakan amal seseorang itu diterima dan tertolaknya oleh karena itulah
jangafjh seseorang yang menghafal al-Qur’an meremehkan urusan niat ini.

Penghafal al-Qur’an harus selalu memohon kepada Allah dengan
senantiasa berdo’a agar jangan sampai agFjlan menghafal al-Qur’an itu rusak,
Rasulallah mengajarkan agar berdo’a. *“ Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu
€f)i menyekutukan-Mu dengan sesuatu apapun padahal aku mengetahuinya,
dan aku memohon ampun kepada-Mu untuk apa yang tidak aku ketahui.
Penghafal al-Qur’an harus dengan yakin bahwah dengan keyakinan tingkat
tinggi Allah akan memudahkan dirinya menghafal al-Qur’an karena Allah
akan memberikan @Epai dengan keyakinannya sebagaimana disebutkan dalam
hadits qudsi Allah berfirman, “Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku, dan
aku bersanf@va ketika dia berdo’a kepadaku. Dalam hadits yang lain Nabi
bersabda, “Tidaklah seq@ing muslim berdo’a kepada Allah di belahan bumi
mnapun, kecuali Allah mengabulkan do’anya, atau menghindarkannya dari
keburukan yang semisalnya, selama dia tidak berdo’a yang mengandung
dosa, atau memutus silaturahmi” Dari hadits ini seseorang yang menghafal al-
Qur’an harus berdo’a sepanjang pagi dan sore memohon ampun kepada Allah
dari segala dosa ringan-beratnya dan kecil-besarnya serta mempersiapkan
dirinya merealisasikan mimpinya menjadi peng hafal al-Qur’an al-Karim.

. Langkah Ketiga: Jangan Banyak [f#ralasan

Problem yang sering dialami orang yang menghafal al-Qur’an adalah
banyak alasan seperti “Kedua orang tuaku tidak memotifasiku untuk
Plenghafal al-Qur'an”. “Saya belum belajar tentang metode yang benar
dalam menghafal al-Our'an. “Jika menghafal al-Qur’an, aku pasti lupa, tidak
ada motifasi untuk menghafal” masih banyak alasan lain yang disampaikan
akan tetapi harus diwaspadai alasan-alasan yang bisa menjadikan seseorang
berhenti menghafal sesuai tarjet yang diinginkan. Padahal tanggung jawab
menghafal al-Qur’an adalah tanggung jawabsetiap pribadi yang ingin
memwujudkan cita-citanya yang tinggi yaitu menjadi keluarga Allah dan
termasuk orang-orang khusus Allah.

Pada saat seseorang banyak mengemukan alasan pada saat itulah iblis
menang dalam pertarungannya dengan para penghafal al-Qur’an. la sukses
besar nan gemilang. padahal iblis tidak akan memberikan manfaat apa-apa
kepada seseorang pada hari kiamat nanti, bahkan ia akan berlepas diri dari
manusia sebagaiman hal ini di katakana Allah dalam firman-Nya. “Dan
berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: "Sesungguhnya
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Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan akupun telah
menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali tidak ada
kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu
kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku akan
tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan
kamupun sekali-kali tidak dapar menolongku. Sesungguhnya aku tidak
membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak
dahulu". Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan yang
pedih (Q.S.Ibrahim:22).

Tidak ada manfaatnya seseorang mencaci iblis atas kemundurannya dan
kelemahannya. Sesungguhnya kehidupan seseorang berada diantara dua
pilihan yaitu 1) Kehidupan yang penuh keberhasilan dalam merealisasikan
impian dan tujuan yang agung. 2) Kehidupan yang penuh dengan berbagai
alasan dan sebab yang remeh karena tidak tercapainya impian tersebut. Hidup
dengan kehidupan yang biasa saja. Masuk sekolahan yang biasa:; bekerja
dengan pekerjaan biasa; menikah dengan seorang wanita; dan melahirkan
anak-anak biasa. Lalu ia cuti dari pekerjaan. Kemudian meninggal dunia. Pada
hari kematiannya ia dilupakan orang. Seorang ulama Ar-Raf’l mengatakan,
“Jika engkau tidak menambahkan sesuatu pada dunia, maka engkaulah yang
menjadi penambah di atasnva”

Rasulullah mengingatkan umatnya dengan sabdanya. “Barang siapa
yang orentasinya adalah akhirat, maka Allah akan menjadikan kekayaan ada
dalam hatinya, memudahkan urusannya yang tercerai berai, dan dunia akan
mendatanginya padahal dia tidak menginginkanny. Dan barang siapa yang
orentasinya adalah dunia, maka Allah menjadikan kefakiran ada dipelupuk
kedua matanya, mencerai beraikan urusannya, dan dunia tidak
menghapirinya kecuali apa yang sudah ditetapkan untuknya” (HR. Tirmidzi).
Ingatlah bahwa niaga Allah adalah mahal, ketahuilah bahwa niaga Alah adalah
surge. Sungguh Allah telah memudahkan mengfjfal al-Qur’an bagi siapapun
yang berusaha dan bersungguh-sungguh Allah berfirman. “Dan orang-orang
yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-
benar beserta orang-orang yang berbuat baik (Q.S. al-Ankabiit:69).

Seorang penulis besar, Stephen R. Covey dalam bukunya, “The 7 Habits
of Highle Effective People” membagi kebisaan yang pertama. Yang terpenting
dari perkataan Covey adalah, “Mereka adalah parapeserta lomba. Tidak ada
alasan-alasan dalam hidup merea. Di antara sifat terpenting yang dimiliki
oleh para pemenang adalah mengambil kesempatan untuk berlomba tidak
mengeluh dengan alasan apapun, menghadapi dengan segala rintangan, dan
bertanggung jawab penuh terhadap kehidupan mereka.”

. Langkah Keempat: Menguatkan §fyakinan Diri dan Kata-Kata Positif

Apakah mungkin seseorang menghafal al-Qur’an 30 juz? Apakah
mungkin anak bisa menghafal satu lembar mushaf dalam waktu sepuluh
menit, tujuh menit atau kurang dari itu? Inilah pertanyaan-pertanyaan yang
sering didengar dari orang-orang yang ingin memulai menghatal al-Qur’an,
padahal pertanyaan ini bisa menjadi keyakinan negatif yang bisa menghalangi
seseorang untuk mempergunakan kemampuanya yang tersembunyi yang telah
dikaruniakan Allah Rabb semesta alam kepada dia. Lantas bagaiman
seseorang membangun keyakinannya
1) Optimis




Optimis adalah keyakinan terhadap diri sendiri. Keyakinan yang
dimiliki manusia terhadap otaknya. Keyakinan manusia terhadap
kemampuan untuk menghafal dan mengulang-ulang pengetahuannya.
Keyakinan yang dimiliki manusia terhadap kekuatan daya ingatnya.

Optimis dan keyakinan seperti ini memiliki pengaruh besar dalam
menghafal dan belajar cepat, dan memiliki pengaruh besar terhadap
kelupaan. Sesungguhnya keyakinan terhadap diri sendiri dan berfikir positif
—yang disertai dengan kecintaan dan kerinduan yang menggebu-nggebu
untuk menghafal berperan lebih dari 90 % dalam menyukseskan program
menghafal dan mengingat.

Orang yang tidak yakin dan pesimis bahwa daya ingatnya lemah, maka
ia tidak akan mampu mengingat dengan mudah atau sering lupa, hingga
menghafal nama sekalipun. Orang seperti ini tidak akan sukses, sekalipun
menggunakan teknik modern untuk belajar cepat, dan ia juga tidak akan bisa
menghafal satu lembar mushaf dalam waktu lima menit atau tujuh menit.

Seringkali cita-cita bisa menghidupkan seseorang untuk mewujudkan
impiannya, tetapi sayang sekali, keyakinan terhadap otak seseorang
terbentuk dari cara berfikir negative atau kata-kata negative yang berasal
dari teman, keluarga, bahkan dari sebuah taman pendidikan yang sebenarnya
tidak memiliki kaitan dengan pokok belajar modern. Sehingga siswa yang
memiliki nilai rendah berkeyakinan bahwa dia tidak mampu menghafal,
daya ingatnya lemah, dan konsentrasinya tidak ada. la tidak menikmati
karunia otak yang diberikan kepadanya dan berkeyakinan bahwa
kemampuan otaknya yang menjadi sebab utama sulitnya menghafal.

Kecerdasan ada banyak macamnya: kecerdasan kinestetis-jasmani,
kecerdasan musical (suara), kecerdasan interpersonal (memahami
lingkungan sekitar), kecerdasan visual, kecerdasan logika-matematika,
kecerdasan verbal-linguistik, kecerdasan intuitif-spiritual, dan kecerdasan
intrapersonal (mengenali diri sendiri).

Ironisnya, masih banyak sekolah hanya memusatkan pada dua jenis
kecerdasan saja. yaitu kecerdasan linguistic dan kecerdasan logika-
matematika. Jika seorang murid menghadapi beberapa rintangan pada
kecerdasan tersebut, murid tersebut dihukumi oleh para guru, orang tua, dan
masyarakat sebagai pribadi-pribadi yang gagal, tidak memiliki masa depan
cerah.

Banyak orang tahu hambatan yang dihadapi oleh Thomas Alva Edison
di sekolah sampai-sampai ibunya mengeluarkan Thomas dari sekolah.
Thomas kecil akhirnya menyelesaikan belajarnya di rumah. Orang juga tahu
bahwa Bill Gates tidak menyelesaikan kuliyah akademik. Stave Job, ketua
dan mantan CEO Apple Inc, juga tidak menyelesaikan kuliyah akademik.
Pernyataan seperti ini bukan berarti meremehkan peran sekolah dan belajar
di dalamnya. Ini hanya ajakan untuk mengembangkan metode belajar dan
meningkatkan cara mengajar, serta berinteraksi dengan para siswa lebih
humanis yaitu memperhatikan sisi kemanusiannya.

2) Jangan hiraukan kata-kata negative

Sekitar 90 % dari apa yang terlihat dan didengar dari berbagai media
adalah negative. Media-media hari ini seringkali memuat berita musibah dan
bencana di berbagai belahan dunia. Dan di sisi lain, dalam sehari seseorang
memikirkan lebih dari 60.000 pikiran, 80 %-nya adalah pikiran-pikiran
negatif. Misalnya, pikiran-pikiran negative tentang gaji keluarga, penyesalan




terhadap masa lalu, depresi dengan masa depan, serta berfikit tentang

pekerjaan dan tentang pimpinan la dalam bekerja.

Pikiran-pikiran semacam ini menciptakan perasaan negatif terhadap
diri sendiri, sebagaiman dikatakan oleh Dr. Shalih ar-Rasyid, “bahwa rata-
rata dalam sehari manusia berbicara dengan dirinya sendiri lebih dari 5.000
kata. Riset menunjukan bahwa lebih dari 77% bisikan kepada diri sendiri
adalah negatif.

3) Keyakinan yang salah tentang daya ingat

Keyakinan semacam ini adalah keyakian yang salah, sebagai bukti
sebagian para ulama yang berumur 80 dan 90-an mereka masih memiliki
daya ingat yang kuat. Mereka mendektekan kitab-kitab hadist shahih tanpa
melihat bukunya. Namun ada beberapa sebab kelemahan daya ingat menurut
Dr. Yusyf al-Khidhir dan Dr. Jamal al-Mula
a) Pikiran negatif dan keyakinan yang negatif menghalangi kekuatan otak

manusia.

b) Tidak Latihan

Sel-sel otak akan berkembang dengan latihan dan belajar. Daya ingat
menjadi kuat dengan latihan. Latihan-latihan otak menyebabkan otak
membesar, sama seperti latihan-latihan dalam olagraga yang bisa
memperbesar otot.

¢) Gelisah dan tertekan

Di antara sebab terbesar yang berpengaruh terhadap daya ingat
disamping sehatnya badan adalah kegelisahan, kesedihan, depresi dan
perasaan tertekan. Perasaan-perasaan tersebut berdampak negative
terhadap tubuh dan kemampuan otak. perasaan-perasaan negative ini bisa
melepaskan hormone adrenalin dan kortisol yang ada dalam tubuh.
Depresi dan perasaan tertekan juga berpengaruh terhadap system
kekebalan tubuh dan sel-sel otak.

d) Tidak teratur

Hidup yang tidak teratur, kantor yang tidak tertata, ruangan tidur
yang tidak teratur, semua itu bisa berakibat negative terhadap daya ingat.

e) Sedikit istirahat

Kacau dan sedikitnya waktu tidur berakibat negative terhadap daya
ingat dan konsentrasi. Tubuh membutuhkan istirahat sekitar 6 ¥ jam untuk
merehatkan badan memperbaharui sel-sel tubuh.

f) Pola Makan

Ini termasuk musuh belajar dan menghafal yang paling sulit.
Terlebih jika mayoritas makanan yang dimakan penghafal al-Qur’an
adalah jenis makanan yang tidak sehat. Sebab, waktu terburuk menghafal
adalah menghafal setelah makan. Konsentrasi pada saat itu tidak ada, dan
tubuh juga dalamm keadaan berpaling karena sedang mengunyah
makanan.

Sesungguhnya kemampuan otak dan tubuh yang dinukil dalam buku
Al-Agl Al Qawiyy (Speed Memory) karya Tony Buzan, master of memory
adalah sebagai berikut:

a) Jumlah sel otak manusia dalah 1.000.000.000.000.neuron (Triliun sel).
Masing-masing sel dalam otak terdiri dari sel yang sangat kecil, yang
biasa disebut sel-sel saraf.

b) Otak manusia terdiri dari triliunan protein. Otak manusia melakukan
koneksi (hubungan antar sel) lebih dari 100 triliun.
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Otak manusia mampu menerima 100 juta pengetahuan. Pikiran manusia
bergerak dengan cepat melampaui 200.000 km/detik (lebih cepat dari
cahaya).
Kerja utama otak mencakup antara 100.000 hingga 10000.000 interaksi
kimiawi yang berbeda-beda, yang terjadi dalam satu menit.
Setiap neuron bisa bersambung dengan jumlah antara satu hingga
100000 neuron yang lain, dengan cara yang berbeda-beda. Ukuran
susunan-susunan pikiran yang berbeda-beda di dalam otak jika ditulis
dengan tangan bisa mencapai 10.5 juta km.
Dua sisi otak bisa bersambung memlalui urat saraf yang rumit, yang
disebut organ keras. Organ ini terdiri dari 300 juta lipatan saraf penting
yang memindahkan pengetahuan secara bolak balik di antara dua sisi
otak.
Setiap mata manusia memiliki 130 juta sel batang (penerima cahaya).
Kedua mata manusia memejam dan membuka sebanyak 18.000 kali
dalam sehari.
Darah yang mengalir di tubuh manusia terdiri dari 22 triliun sel darah.
Setiap sel darah terdiri dari jutaan bagian. Dan setiap bagiannya
mengandung molekul yang berubah-ubah dengan jumlah rata-rata lebih
dari 100 juta kali dalam satu detik.
Lidah anda ditengarai sebagai laboratorium kimia terbesar yang ada
dibelahan bumi. la mampu membedakan jutaan rasa yang berbeda-beda.
Telinga manusia terdiri dari 24.000 serabut yang mampu menelusuri
perbincangan yang besar dan mendeteksi getaran molekul udara.
98 9% dari sel-sel tubuh dan bagian terkecilnya berganti (yang baru) pada
setiap tahunnya. Sel tulang yang besar berganti setiap tiga bulan. Sel
kulit berganti setiap bulan. Sel hati berganti setiap enam minggu.
Jumlah pada detak jantung pada orang normal adalah 36.000.000 kali
dalam setahun. Jantung bekerja memompa sebanyak 600.000 galon
darah setiap satu tahun dengan menempuh jarak sejauh 60.000 mil yang
mencakup arteri, pembuluh darah, dan kapiler (mengitari seluruh tubuh).
Paru-paru manusia terdiri dari 600.000.000 jaringan tipis (alveoli) yang
memiliki sensitifitas yang besar terhadap situasi yang berada di
sekitarnya.
Untuk memperkuat gerakan tubuh dan sensitifitas dalam gerakan dan
lingkungan, setiap masing-masing orang memiliki 200 struktur otot yang
sangat rumit dan 500 otot yang bersambung secara penuh antara satu
dengan lainnya. Panjangnyaa bisa mencapai 7 mil susunan urat saraf.
Di dalam tubuh manusia tersebar 500.000 sensor peraba yang peka
terhadap sentuan.
Tubuh manusia terdiri dari 4 juta jaringan untuk melawan penyakit.
Di dalam tubuh manusia terdapat energi atom tersembunyi yang cukup
digunakan untuk membuat kota terbesar di dunia beberapa kali.
Penjelasan organ tubuh manusia dan fungsinya, jika manusia

menghitung nikmat dari Allah tersebut tidak akan mampu menghitungnya
Allah berfirman. “Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya
kamu tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang" (Q.S. an-Nahl: 18). Sungguh
karunia Allah sangat banyak, Allah berfirman. “Dan sesungguhnya telah
Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di




lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan
mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang
telah Kami ciptakan"(Q.S. al-Isra’:70).

Master memori, Tony Buzan menjelaskan dalam bukunya master of
memory bahwa jika seseorang ingin mempermisalkan kekuatan dan
kemampuan computer tercanggih yang ada di dunia dengan dua tingkatan,
maka sesungguhnya kemampuan dan kekuatan otak manusia melampauinya
jauh di atas awan dari 100 tingkatan. Kekuatan dari kemampuan otak
manusia bisa digambarkan seperti gedung pencakar langit, Pondamennya
adalah bumi dan meninggi hingga membentur bulan. Otak manusia tidak
hanya terdiri dari triliunan kepingan computer tercanggih, tetapi setiap
bagian dari triliunan, bagian ini sudah menandingi computer tercanggih
tersebut. Sel-sel otak saling sambung menyambung di dalam otak manusia
dengan berbagai cara yang unik dan bermacam-macam, yang menyaring
nominal melebihi hingga nomer terbesar sekalipun.

Sesungguhnya seperseribu detik adalah jumlah waktu yang
dihabiskan oleh unsur-unsur yang membentuk daya ingat. yaitu melihat,
mendengar, mencium, dan interaksi. Penemuan ini didapatkan ketika para
ahli fungsi system saraf, Benjamin Libet dan Bertram Feinstain di Mount
Zion Haspital di San Franssisco melakukan penelitian terhadap otak dengan
alat yang merekam gelombang otak. Pada waktu itu, mereka berhasil
menyingkap tentang waktu yang dihabiskan oleh otak dalam merekam
pengetahuan. Jadi, ingatan seseorang tentang kalimat atau hakikat yang ia
dengar dan baca, itu muncul dengan sangat cepat, itu benar-benar terjadi
sebelum seseorang tersebut sadar bahwa ia mengetahui pengetahuan
tersebut. Dua ilmuan di atas sudah menyingkap fakta bahwa pengetahuan
terkadang bisa masuk ke otak dalam waktu seperseribu per detik (Ubaid,
2014: 88-98).

Sungguh para penghafal al-Qur’an tidak akan pernah mampu
meledakan kekuatannya yang tersembunyi jika dia selalu pesimis terhadap
diri sendiri. Namun jika ia selalu optimis dan yakin akan kemampuannya
bahwa di bisa pasti akan di mudahkan mencapi cita-citanya yang mengebu-
gebu yaitu hatal algfur’an 30 juz.

e. Langkah kelima: Menciptakan Rasa Rileks dan Suasana Belajar yang
Idealggy
[Mlenghafal al-Qur’an membutuhkan kondisi dan waktu yang sangat
tepat, karena itu penghaff] al-Qur’an harus pandai-pandai memenej kapan
menggunakan waktunya untuk menghafal al-Qur’an. Menghafal al-Qur’an
saat mengalami kondisi gelisah, apalagi puncaknfg keadaan depresi sudah
dipastikan sulit untuk mendapatkan hasil hafalan al-Qur’an yang baik, oleh
sebab itu penjelasan tentang gelombang otak manusia akan membantu
memilih waktu yang tepat kapan waktu yang rilek dan mendapatkan suasana
belajar yang ideal.

Yusuf al-Khidir di dalam bukunya, “Bacalah buku dalam satu jam!
Menjelaskan bahwa Sesungguhnya otak manusia menghasilkan getaran-
getaran listrik. Gelombang-gelombang kekuatan listrik ini bisa dihitung
dengan hertz. Atau dengan satu putaran dalam satu detik melalui sebuah alat,
garis-garis otak bisa diketahui. Dan biasanya otak akan berada dalam getaran
antara satu dan 30 putaran dalam satu detik. Adapun tempat getaran yang kecil
mencakup tempat yang alami. Lalu bersambung dengan sekumpulan fungsi




otak atau kemampuannya. Sesungguhnya, tempat getaran-getaran yang kecil
itu seperti saluran bagi otak sebagaimana saluran televise atau radio. Ketika
getaran masing-masing seimbang, berbagai macam pengetahuan melimpah.
Ini pula yang terjadi ketika merubah saluran televise, seseorang juga bisa
merubah saluran otaknya sampai pada kekuatan-kekuatan yang lebih besar di
dalam otak.

Ada empat tingkatan gelombang otak yang memiliki kondisi berbeda-
beda dan kecocokan dalam menerima informasi:
1) Tingkatan Beta

Gelombang ini ditandai dengan kondisi sadar, sehingga otak benar-
benar siap secara sempurna untuk membantu menerima lintasan pikiran
apapun. Selanjutnya, otak berada di puncak kecepatan, bercabang-cabang,
dan ide bertebaran. Kecepatan getaran otak berkisar antara 16 sampai 30
gelombang perdetik.

Tingkatan ini bayak berpengaruh oleh pikiran-pikiran negative dan
bisikan terhadap diri sendiri. Sebagaimana telah disebutkan bahwa
seseorang menerima sekitar 60.000 pengetahuan setiap hari. di mana 80 %
di antara pengetahuan tersebut adalah pengetahuan negative dan seseorang
berbicara tentang dirinya sebanyak 5.000 kata, di mana 77 %-nya adalah
kata-kata negative.

Sesungguhnya, sebagian besar keputusan seseorang adalah salah,
karena ia mengambil keputusan pada tingkatan ini. Hafalan seseorang
berjalan dengan lambat. Tetapi ironis ia justru menghafal dan belajar pada
tingkatan ini; pada saat kegelisahan dan kerisauan memuncak. Betapa
banyak diantara manusia yang belajar selama berhari-hari, kemusian pada
waktu ujian, ia lupa dengan semua yang dipelajarinya.

2) Tingkatan Alpha

Tingkatan ini dicirikan dengan sikap rilek dan tenang . Tingkatan ini
ditandai dengan kesenangan, kekhusyukan, ketenteraman, dan perenungan
yang bagus. Biasanya seseorang bisa sampai pada tingkatan ini secara
alami sebanyak beberapa kali dalam sehari, seperti:

a. Ketika seseorang khusuk dalam shalat dan memahami betul apa yang
dibaca. Oleh karenanya, hatinya hadir dan jiwanya tenang

b. Ketika seseorang mulai tidur, lalu ia merehatkan semua otot-otot tubuh
dan juga pikirannya

c. Ketika seseorang tengah mendengar nasihat atau ceramah inspiratif
yang membuat air m@fnya berlinang

d. Ketika seseorang membaca al-Qur’an dengan perenungan dan
memahami maknanya

Sesungguhnya tingkatan Alpha ini adalah tingkatan yang
memungkinkan baginya menghafal dan mengingat dengan cepat sebab
pada tingkatan ini otak berada dalam kondisi yang jernih, hati yang hadir,
dan jiwa yang tenang. Seseorang yang bisa menemukan tingkatan ini bisa
mengeluarkan semua kekuatan dan kemampuan yang tersembunyi sebagai
karunia Allah swt.

3) Tingkatan Theta.

Tingkatan ini juga menarik, karena ia dicirikan dengan sikap rilek
yang dalam. Biasanya, manusia memasuki tingkatan ini secara alami
ketika tidurnya. Ini berlangsung hingga beberapa waktu (sebagian riset
menyebutkan pada 45 menit pertama), di mana manusia tidak sadar dan




tidak mendengar apa yang terjadi di dunia. Tingkatan ini juga bisa
digunakan untuk belajar.
4) Tingkatan Delta

Tingkatan ini dinamai dengan tingkatan kematian &il, karena ruh
terpisah dari jasad dan naik menemui penciptanya. Allah berfirman,
“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) vang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa
vang lain sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang
berfikir (Q.S. az-Zumar:42). Ini adalah tingkatan terdalam dari tidur,
dimana seseorang tidak tahu tentang sebagian besar rahasia-rahasianya.

Berdasarkan penjelasan tingkatan gelombang  otak di atas
menunjukan, bahwa tingkatan alpha adalah tingkatan yang paling baik ini
dikuatkan dengan penelitian Dr. Georgi Lozonov dari Bulgaria, yang sukses
dalam mengajarkan bahasa asing dengan metode yang menakjubkan, yaitu
menyandarkan metode dengan mencari tingkatan alpha. Sementara sistem
yang masih banyak dipakai di kebanyakan sekolah sangat minim
memaksimalkan tingkatan alpha dalam belajar. Sebab, mayoritas siswa
belajar ketika mereka berada pada tingkatan Beta.

Mencari kesempatan bisa rilek dan tenang disamping cara di atas ada
cara lain yaitu menggunakan waktu tingkatan alpha ada cara lain yang bisa
digunakan adalah; bernafas yang dalam sebab, bernafas yang dalam mampu
memperkuat limpa, mengobati sebagian besar penyakit organ tubuh,
menghancurkan kondisi negative, menajamkan kekuatan, menambah
kosentrasi, dan memperkuat daya ingat, padahal bernafas yang dalam akan
menghancurkan tali pikiran-pikiran negative, ia akan memutus tali yang
sambung-menyambung itu dan memaksa anda untuk sejenak berhenti
berfikir. Kemudian setelah itu waktu yang selanjutnya akan mendatangi
anda. Pikiran negative akan berhenti. Otak benar-benar kosong dari pikiran
negative selanjutnya mempersiapkan akal untuk menerima pikiran yang
datang tanpa disertai perasan bingung, cemas, atau gelisah. Otak benar-benar
siap untuk menerima pengetahuan, siap belajar dan siap untuk menghafal.

Latihan bernafas yang dalam ini bisa dilakukan dengan ambil nafas
yang dalam selama dua detik, lalu tahan udaranya selama satu detik,
kemudian keluarkan udara tersebut dari mulut selama empat detik. Rahasia
pernafasan ini adalah hendaknya pengeluaran nafas dilakukan dengan sangat
lambat, dan waktunya lebih panjang dari pada waktu ketika sedang menarik
nafas.

Selain bernafas yang dalam yang bisa dilakukan untuk menciptakan
rilek adalah dengan latihan relaksasi tubuh dan relaksasi otak, ini pun harus
dibiasakan sekalipun lima menit ia memiliki dampak positif terhadap tubuh.
Karena relaksasi ini akan menghasilkan hormone endorphin, yaitu hormone
yang sangat bermanfaat sekali dan pengobatan robbani untuk berbagai
penyakit.

f.Langkah Keenam: Melakukan Visualisasi
Visualisasi, merupakan salah satu dari rahasia-rahasia menghafal al-
Qur’an yang mayoritas orang tidak mengetahuinya. Visualisasi adalah obat
mujarab yang mudah diterapkan bagi mereka yang terserang penyakit lemah
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semangat, pelupa dafyang meninggalkan pengulangan hafalannya. Cara

menerapkan visualisai dalam menghafal al-Qur’an adalah sebagai berikut:

I) Sebelum sesi menghafal. Sebelum sesi menghafal dimulai, penghafal al-
Qur’an menggunakan beberapa menit waktu luang untuk membayangkan
beberapa hal sebagai berikut. “Membayangkan akhir kehidupan dia dan
tercapainya impian hidup dia dengan menuntaskan hafalan al-Qur’an.
Membayangkan saat-saat indah berhasil mencapai impian hidupnya di
mana jiwanya menjadi tenang kebahagiaan membuncah atas anugerah
yang agung ini. Membayangkan keluarga dan sahabat-sahabatnya
mendo’akan keberkahan bagi dia atas kemulyaan yang agung uh al-Qur’an
dini. Dia membayangkan kehidupannya setelah selesai menghafalkan
seluruh al-Quran dan memurajaahnya, kehidupannya berubah dratis.
Akhlak dia menjadi seperti apa yang dia inginkan dan cita-citanya, ia
menjadi teladan di masyaralkat. Mmbayangkan ketika meninggalkan dunia
ini dia diberi kabar gembira oleh malaikat pembawa rahmat, bahagia
dengan memperoleh rizki dan ketenteraman, Rabbnya ridha dan terbebas
dari kemurkaan-Nya.

2) Sebelum tidur. Waktu ideal untuk ber-Visualisasi yaitu beberapa menit
sebelum tidur. Hal ini dapat membantu alam bawah sadar untuk
memvisualisasikan hal-hal yang menjadi cita-citanya.

3) Setiap selesai shalat. Teknik ini sangat cocok dipraktekan setiap selesai
shalat, terutama di hari-hari awal menghafal al-Qur’an. Sebab, ketika
seseorang mendirikan shalat, di dalam jiwanya terdapat energi ruhani dan
imani tentang banyak hal. Bervisualisasi setiap selesai shalat akan terasa
lebih mudah untuk memperdayakan energi tersebut hingga menghasilkan
kepercayaan diri. Di antara tujuan memvisualisasikan hal-hal di atas secra
berulang-ulang adalah untuk menambah semangat, kecintaan, dan motivasi
dalam menghafal al-Qur’an.

. Langkah ketujuh: Optimalisasi Panca Indra

Manusia mempunyai lima panca indra, walaupun kenyataannya
masing-masing manusia kebanyakan hanya dapat mengoptimalkan salah satu
indranya dalam kegiatan pembelajaran dan mengingat . Seseorang yang lebih
suka belajar dari gambar, bentuk, atau warna, maka dia lebih dominan
mengandalkan indra penglihatan dalam pembelajaran mushaf Seseorang yang
senang mendengar suara yang bermacam-macam dengan tingkatan dan
intonasi yang berbeda-beda, maka dia lebih dominan mengandalkan indra
pendengaran dalam pembelajaran. Ada pula orang yang mengandalkan
sensivitas perasaan, cksperimen-cksperimen, dan gerakan. Mereka ini
dominan mengandalkan rabaan, perasaan dan penciuman yang terhimpun pada
indra perasa.

Masing-masing orang mempunyai indra tertentu yang lebih dominan
untuk diandalkan dalam merespon sesuatu. Akan tetapi kemampuan belajar,
dan mengingat sesuatu semakin berlipat ganda ketika seseorang mencoba
menggunakan seluruh panca indra secara bersamaan dalam kegiatan
pembelajaran.

Cara memegang mushaf, sebenarnya mata dan isyarat-isyaratnya dapat
menuntun seseorang tentang bagaimana memegang mushaf yang tepat. Tujuan
strategi ini adalah supaya seseorang dapat menggabungkan dan
mengoptimalkan seluruh indra penglihatan, pendengaran, perasa, dan peraba




ketika menghafal seluruh ayat, sehingga dengan cara itu memungkinkan dia
mengingat hafalanya dengan baik sampai 90 %.

Cara memegang mushat yang tepat, mushaf dipegang di depan muka
45 derajat ke kiri dari mata kiri, dengan wajah tetap lurus menghadap ke
depan, tetapi pandangan mata melihat ke kiri(posisi ingatan visual). Mushaf
berada pada posisi ingatan visual. Posisi seperti ini memudahkan bagi mata
untuk mengingat dan memunculkan lagi ingatan lembar demi lembar dengan
cara visual yang lebih baik.

h. Langkah kedgfppan: Muraja'ah (pengulangan)

Setiap orang yang ifgfhghafal al-Qur’an sebenarnya tahu betul bahwa
jika dia tidak me-murajaah hafalannya secara terus menerus, makgfhafalannya
akan hilang. Hal ini sudah di sampaikan Nabi dalam sabdanya."Jika seorang
penghafal al-Qur'an shalat lalu ia membacanya pada malam dan siang hari,
niscaya ia akan senantiasa mengingatnya. Namun jika ia tidak melakukan hal
itu, niscaya ia alggp melupakannya” (HR. Muslim). Dalam riwayat yang lain
Nabi bersabda. “Perumpamaan orang vang hafal al-Qur'an ialah seperti unta
yang ditambatkan. Jika ia tetap diawasi, dia akan tetap tertambat, tetapi jika
ia dibiarkan, maka akan lepas " (muttafaq alaih).

Jadwal murajaah yang harus dipenuhi agar memperkuat hafalan ada
liam langkah. Cara murajaah seperti ini sangat bagus agar hafalan yang di
milikinya bisa berpindah ke memori (ingatan) jangka panjang, dan hafalannya
menjadi mudah diucapkan oleh lisan
1) Murajaah pertama satu jam setelah menghafal
2) Murajaah kedua satu hari setelah menghafal
3) Murajaah ketiga satu pekan setelah menghafal
4) Murajaah keempat satu bulan setelah menghafal
5) Murajaah kelima tiga bulan setelah menghafal

Setelah lima tahapan murajaah, hafalan (ingatan) penghahfal al-Qur’an
akan berpindah ke memori jangka panjang. sehingga akan mudah
menghadirkan hafalan tersebut setiap waktu. Adapunjadwal diatas sifatnya
umum, sehingga dapat diterapkan pada semua hal yang hendak dihafalkan.
Langkah kesembilan: Menentukan Tujuan dan Menyusun Rencana

Merupakan perkara yang penting yaf) dapat membantu dalam
mewujudkan impian hidup seseorang untuk menghafal al-Qur’an, adalah
dengan menyusun perencanaan yang jelas untuk menghafal. Akan tetapi
sebagian besar tidak pandai menyusun rencana, bahkan, lebih dari 97%
manusia tidak memiliki rencana tertulis untuk mewujutkan tujuan dalam
hidupnya.

Universitas Harvard mengadakan penelitian kuisioner terhadap 100
mahasiswa dari mahasiswa magister. Pertanyaanya sebagai berikut, “Apakah
Anda memiliki perencanaan tertulis untuk sepuluh tahun yang akan datang?
975 menjawab tidak pernah, dan hanya 3% yang menjawab iya. Kemudian
setelah sepuluh tahu berlalu, Harvard meneliti lagi 100 responden tadi,
hasilnya didapati bahwa 3% dari mereka telah mencapai dari sebagian besar
cita-cita mereka yang mereka tulis sepuluh tahun yang lalu. Dan mereka
memiliki kekayaan sepuluh kali lipat dari 97% responden lainnya. Mereka
(vang 3% ) ini yang terpenting juga memiliki tingkat psikologi yang baik dan
tingkat kebahagiaan lebih.

Penelitian di atas menunjukan bahwa cita-cita atau tujuan yang jelas
terperinci walaupun sulit, akan lebih mudah dicapai dibandingkan dengan




tujuan-tujuan mudah yang masih samar-samar, maka demikian juga dengan
menghafal al-Qur'an.




BABIV
TEORI BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

Bagian ini menguraikan mengenai berbagai teori yang dapat dijadikan dasar
dalam merancang model pembelajaran. Teori yang berkenaan adalah mengenai
teori belajar dan pembelajaran yang membahas dasar-dasar pelaksanaan
pembelajaran.

a. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan aktivitas guru melaksanakan tugas menyampaikan
materi kepada peserta didik sesuai dengan perencanaan yang telah dirancang.
Pembelajaran bukan hanya proses menyampaikan ilmu pengetahuan oleh guru
kepada peserta didik, namun peran guru adalah mengenal kemampuan dan
potensi yang dimilikinya dan berusaha bagi mengembangkannya. Hal ini
didasarkan kepada tiga hal:

1) Peserta didik adalah manusia yang sedang berkembang.

Sebagai makhluk yang berkembang, agar perkembangan peserta didik
terjadi sesuai dengan tugas-tugas perkembangannya diperlukan orang lain yang
dapat mengarahkan dan membimbing agar tumbuh dan berkembang secara
optimal. Perkembangan manusia dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Berdasarkan faktor internal, manusia hendaknya selalu belajar dan belajar untuk
mendewasakan pemikirannya menuju manusia yang bermakna dalam menjalani
hidup didunia. Manakala faktor eksternal, salah satunya adalah melalui
pembelajaran yang dipandu dan dibimbing guru dalam proses pembelajaran. Selain
itu, dalam dunia informasi, peran guru untuk memperoleh informasi, digantikan
oleh media informasi yang disebabkan kemajuan teknologi dan informasi yang
begitu pesat. Oleh karena itu, kemajuan teknologi dan informasi memungkinkan
peserta didik dengan mudah memperoleh berbagai informasi, sehingga tugas dan
kewajiban guru menjadi lebih rumit dan luas (Asri, 2005; Nik Aziz, 2008).

Memperhatikan dunia yang semakin canggih dan informasi dapat diperoleh
dengan cepat dan tepat melalui media informasi, peran guru tidak hanya dituntut
untuk lebih aktif memperoleh informasi yang diperlukan terkait dengan materi
yang diajarkan, namun hendaknya mempunyai kemampuan memilih informasi
yang sesuai untuk disampaikan kepada peserta didik. Selain itu, guru hendaknya
mengawal peserta didik agar tidak terpengaruh dengan informasi yang
menyesatkan dan mengganggu perkembangan peserta didik. Pesatnya kemajuan
teknologi informasi, guru bukan lagi sebagai satu-satunya sumber belajar, namun
mempunyai peran sebagai pengurus sumber belajar yang dapat dimanfaatkan
peserta didik. Memperhatikan yang demikian, adanya kemajuan teknologi
informasi memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan lebih yang tidak
hanya diperoleh dari guru. Namun dampak negatif dari kemajuan tersebut, yang
antaranya diperoleh dengan mudah informasi yang dapat membelokkan pemikiran
peserta didik. Sehingga peran guru juga ditambahkan dengan memberikan arah dan
tujuan agar peserta didik dapat memilih informasi yang bermanfaat bagi kemajuan
pengetahuannya.

2) Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan.

Perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat dapat membukakan tabir alam
semesta yang sebelumnya terbatas hanya sebagai pengetahuan saja. Misal dengan
ditemukannya sarana bagi diskusi antara berbagai tempat dengan menggunakan
diskusi jarak jauh, hal ini sebagai sarana bagi memperoleh pengetahuan. Sehingga
peran guru pada masa kini tidak hanya menyampaikan pengetahuan saja, namun




bagaimana dapat mengetahui potensi yang dimiliki peserta didik sehingga dapat
mengembangkannya (Nik Aziz, 2008;Topik, 2010). Selain itu, guru hendaknya
memberikan motivasi dan arahan kepada peserta didik agar mengetahui potensi
yang dimilikinya dengan cara menyadari apa yang dijalankannya dan di
pikirkannya. Dengan demikian kemampuan berpikir peserta didik menjadi lebih
baik untuk mengembangkan pengetahuan bagi kemanfaatan masyarakat secara
umumnya.
3) Penemuan baru terkait dengan konsep perubahan perilaku manusia.

Pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan melahirkan berbagai penemuan
baru, termasuk bidang perubahan tingkah laku. Berkaitan dengan perubahan
tingkah laku, bidang psikologi mengalami pembaruan dan perkembangan, yakni
terkait dengan psikologi belajar. Hingga saat ini, manusia dianggap sebagai
makhluk yang pasif dengan perilaku dan dapat ditentukan oleh lingkungannya,
sebagaimana diuraikan oleh aliran behavioristik. Perubahan cara pandang
terhadap manusia sebagai makhluk yang mempunyai potensi sebagaimana aliran
yang dibangun Kognitif-Wholistik, yang mana potensi yang dimiliki tersebut akan
menentukan perilaku manusia (Asri, 2005; Wina, 2008; Joyce, Bruce & Weil,
2009). Oleh karena itu, proses pendidikan bukan lagi memberikan stimulus,
namun mengembangkan potensi yang dimiliki oleh manusia. Sehingga peserta
didik bukan merupakan objek belajar, namun sebagai materi yang harus mencari
dan membangun pengetahuan berdasarkan pengetahuan yang telah dimilikinya.
Ketiga hal tersebut sebagai landasan bahwa makna mengajar bukan lagi
menyampaikan pengetahuan atau memberikan stimulus sebanyak-banyaknya
kepada peserta didik.

Belajar dijalankan untuk mengetahui dan mengumpulkan pengetahuan
yang dapat diungkapkan kembali sesuai dengan yang diterimanya, dalam hal ini
belajar bagaikan menyimpan barang dan pada masa tertentu barang tersebut
dapat dikeluarkan. Berkembangnya reformasi berpikir melalui perkembangan
psikologi belajar, menjadikan terjadinya perubahan terhadap pemahaman makna
belajar, yaitu sebagai proses mengurus lingkungan agar peserta didik dapat belajar
sesuai dengan kemampuan dan potensi yang di inya.

Memperhatikan uraian tersebut, terdapat beberapa hal yang hendaknya perlu
diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu strategi, pendekatan, metode
dan model pembelajaran (Turmudi, 2001; Asri, 2005; Wahyudin, 2007; In’am, 2012:
33 ). Keempat hal pelaksanaan pembelajaran tersebut mempunyai peran yang sangat
berarti bagi membantu peserta didik memahami materi yang dipelajarinya. Selain
itu, keempat hal tersebut secara bersama-sama merupakan aspek-aspek dalam
pelaksanaan pembelajaran.

a) Strategi Pembelajaran

Segala aktivitas manusia akan berhasil dengan baik jika sebelumnya dirancang
berbagai hal yang berkaitan dengan aktivitasnya. Bagaimana melaksanakannya,
bahan apa saja yang diperlukan, prosedur mana yang harus ditempuh sehingga
pelaksanaannya efektif dan efisien, bagaimana mengevaluasinya sehingga dapat
diketahui rintangan dan tingkat keberhasilanya.

Sebagaimana disebutkan dalam fungsi manajemen yang terdiri dari empat
hal, yaitu planning, organizing, actuating dan controlling. Perencanaan merupakan
aspek pertama dan utama sebelum melaksanakan suatu kegiatan yang
selanjutnya diorganisir berbagai komponen yang mendukung pelaksanaan
kegiatan. Aktivitas berikutnya adalah aksi yang dilakukan dengan
mendasarkan pada perencanaan dan memperhatikan berbagai komponen




yang mendukung dan aktivitas selanjutnya adalah melakukan kontrol terhadap
apa yang telah dilakukannya.

Sebagai seorang guru, mengajar adalah suatu aktivitas membawa
peserta didik bagaimana belajar, mengingat materi pelajaran, memotivasi diri
peserta didik untuk dapat berpikir dengan betul. Berdasarkan yang demikian,
bagaimana guru dapat membangun strategi pembelajaran yang dapat mengantarkan
peserta didik menjadi pembelajar yang mempunyai kemampuan
pengendalian diri.

Pembelajar mandiri adalah pembelajar yang mempunyai ciri-ciri khas
seperti: a) mampu melakukan diagnosis secara cepat dan tepat keberlangsungan
kegiatan pembelajaran; b) memiliki kemampuan dan mampu melaksanakan strategi
belajar yang efektif dan mengetahui kapan harus menggunakannya; c)
mempunyai kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, tidak hanya karena
faktor eksternal; d) istigomah dan konsisten dalam melaksanakan kewajiban; dan e)
belajar secara efektif dan memiliki motivasi dalam belajar (Arends, 2001),
sechingga dalam mencapai tujuan tersebut diperlukan adanya strategi untuk
melaksanakannya.

Strategi belajar adalah operator-operator kognitif yang terdiri dari proses-
proses secara langsung terkait dalam kegiatan belajar (Turmudi, 2001; Asri, 2005),
dikatakan juga sebagai tindakan khusus yang dilakukan oleh seseorang untuk
memudahkan, mempercepat, lebih menikmati, lebih mudah memahami
secara langsung, lebih efektif dan dapat diubah menjadi keadaan yang baru. Secara
umum dapat dikatakan, bahwa strategi belajar adalah pola umum yang dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang sudah
dirancang dan hasil yang diperoleh adalah adanya keefektifan pembelajaran.

Keefektifan pembelajaran terdiri dari empat indikator, yaitu kualitas
pembelajaran, kesesuaian tingkat pembelajaran, insentif dan waktu (Slavin,
1995). Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari seberapa banff§nya informasi
yvang diuraikan serta kualitas yang disampaikannya, sehingga peserta
didik dapat mempelajarinya dengan peringkat kesalahan kecil. Semakin
kecil peringkat kesalahan yang terjadi, bermakna semakin efektif
pembelajaran. Sedangkan penentuan keef@ffan tingkat pembelajaran dapat
ditinjau dari tingkat keberhasilan belajar. Kesesuaian tingkat pembelajaran
adalah sejauhmana guru membawa peserta didik siap mempelajari materi yang
baru.

Manakala insentif adalah seberapa besar usaha guru memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk menyelesaikan tugas-tugas belajar dan mempelajari
materi yang diberikan. Sedangkan waktu yang dimaksud adalah seberapa
banyak masa yang diberikan kepada peserta didik untuk mempelajari materi yang
disampaikan. Pembelajaran semakin efektif jika peserta didik dapat menyelesaikan
pembelajaran sesuai dengan waktu yang disediakan. Dikatakan juga bahwa
keefektifan pembelajaran dilakukan dengan melibatkan peserta didik dalam
pengorganisasian dan penemuan informasi, sehingga keaktifan peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran dapat memberikan dampak kepada pencapaian
keberhasilan belajar (Eggen & Kauchak, 2009).

b) Pendekatan Pembelajaran

Sebuah aktivitas yang hendak dijalankan, diperlukan adanya pendekatan
dalam melaksanakannya. Keberhasilan pencapaian suatu aktivitas setelah
dilakukan perencanaan, adalah pendekatan yang sesuai agar pelaksanaan aktivitas
sesuai dengan perencanaan. Demikian juga dalam kegiatan pembelajaran,




pendekatan pembelajaran merupakan cara yang dilalui guru dalam melaksanakan
kegiatannya dengan tujuan agar peserta didik dapat memahami materi yang
disampaikannya.

¢) Metode Pembelajaran

Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan,
dikatakan juga sebagai langkah operasional dari strategi pembelajaran yang dipilih
dalam mencapai tujuan belajar. Berkenaan dengan pengajaran, metode adalah cara
menyampaikan materi yang bersifat umum, misal seorang guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan berbagai cara,
ada tanya jawab, ceramah dan pemberian tugas.

Metode dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi bagi guru untuk
menyampaikan materi saja, sebab dalam kegiatan pembelajaran mempunyai
tugas yang luas yaitu selain sebagai penyampai informasi juga mempunyai
tugas bagi mengurus kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik
dapat belajar untuk mencapaifFljuan belajar secara tepat. Sehingga metode
pembelajaran  bermakna  sebagai cara yang  digunakan  untuk
mengimplementasikan rancangan yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan.
Terdapat berbagai metode pembelajaran, antaranya: a) ceramah; b) demonstrasi; ¢)
diskusi; d) simulasi (Turmudi, 2001; Topik, 2010).

d) Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah pola interaksi antara peserta didik dengan
guru di dalam kelas yang menyangkut strategi, pendekatan dan metode
pembelajaran. Dikatakan juga sebagai perencanaan suatu pola yang dapat
dilaksanakan untuk merancang aktivitas pembelajaran di dalam kelas (Joyce, Bruce
& Weil, 2009). Terdapat empat ciri khas yang dimiliki model pembelajaran,
yaitu a) rasional teoritikal yang logik yang dirancang oleh pengembang model; b)
Ehsar pemikiran mengenai apa dan bagaimana peserta didik belajar: c) perilaku
mengajar yang diperlukan agar model dapat dilaksanakan dengan berhasil; dan
d) lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat
berhasil (Arends,2001).

Manakala Joyce, Bruce & Weil (2009) mengemukakan bahwa empat
konsep yang diperlukan dalam perencanaan sebuah model, yaitu: a)
tahap, yaitu langkah-langkah yang hendaknya dapat dilaksanakan dalam kegiatan
pembelajaran; b) sistem sosial, yaitu sistem yang menunjukkan peran dan
hubungan antara peserta didik dan guru serta peraturan yang diperlukan baik pada saat
kegiatan di dalam maupun di luar kelas; ¢) prinsip reaksi yang bermakna sebagai
dampak dari kegiatan pembelajaran yang berbentuk umpan balik dari peserta
didik; dan d) sistem pendukung, yaitu komponen-komponen yang diperlukan
agar model dapat dilaksanakan.

b. Teori Pembelajaran

Ditinjau dari konteks asal usul, teori berasal dari perkataan Yunani, yaitu
theoria yang bermakna pandangan, wawasan, berpikir, kontemplasi atau spekulasi
(Nik Aziz, 2008). Berdasarkan konteks makna istilah teori adalah,
pendapat yang dikemukakan untuk menerangkan sesuatu hal (Noresah, 2005),
dikatakan juga bahwa teori adalah suat pengetahuan yang tersusun secara
sistematik dan menggunakan hipotesis dan prinsip yang khusus (Hopkins, 1980).
Manakala Corbin & Strauss (1990) dalam Nik Aziz (2008) mengemukakan
bahwa teori adalah himpunan konsep yang terbentuk dengan baik dan berkaitan satu




sama lain melalui pernyataan hubungan tertentu yang secara bersama-sama
membentuk satu rangka terpadu yang dapat digunakan untuk menjelaskan atau
meramalkan fenomena tertentu.

Sedangkan pembelajaran adalah proses yang dijalankan untuk memperoleh
ilmu pengetahuan (Noresah, 2005). Pembelajaran bermakna usaha peserta didik
bagi mempelajari sesuatu materi sebagai dampak dari pengajaran guru
(Wina, 2008; Asri, 2005). Disebutkan bahwa pembelajaran mempunyai tiga
prinsip, yaitu a) proses pembelajaran membentuk kreasi lingkungan yang dapat
membentuk atau mengubah kognitif peserta didik; b) terkait dengan jenis pengetahuan
yang hendaknya dipelajari; dan ¢) melibatkan lingkungan sosial (Wina, 2008).

Pandangan yang demikian, dapat dikatakan bahwa teori pembelajaran
adalah suatu pendapat yang digunakan untuk menerangkan suatu proses yang
berkaitan dengan aktivitas untuk memperoleh ilmu pengetahuan atau kepandaian
yang sebelumnya tidak dimiliki, sehingga manusia dapat mengetahui, mengerti,
dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu pengetahuan(Fudyartanto, 2002;
In’am 2012: 38).

Uraian mengenai teori pembelajaran dalam kajian sangatlah penting,
kegunaan yang diperoleh dengan uraian ini antaranya adalah: a) suatu cara yang
dapat digunakan untuk menganalisis, membicarakan dan mengkaji
pembelajaran, menggambarkan pandangan peneliti mengenai aspek-aspek
pembelajaran yang bermakna untuk dipelajari. Sehingga teori pembelajaran
berfungsi sebagai petunjuk dan sumber stimulasi bagi paparan dan pemikiran ilmiah;
b) suatu cara untuk meringkaskan sekumpulan besar pengetahuan mengenai
hukum-hukum pembelajaran di ruang yang lebih kecil; dan c) menjelaskan
bagaimana dan mengapa suatu proses pembelajaran berlangsung (Asri, 2005).

Menurut perkembangannya, makna dari belajar terbagi menjadi dua
pandangan, pertama memandangkan bahwa belajar adalah kegiatan menghafal,
sedangkan yang kedua belajar bermakna sebagai proses perubahan perilaku
sebagai dampak dari pengalaman dan latihan yang dijalankannya (Asri,
2005; Wina, 2008).

Menurut pandangan yang pertama, belajar adalah aktivitas mengingat
sebuah fakta atau konsep, sehingga dalam pelaksanaannya, peserta didik
hampir tidak menemukan keterkaitan antara materi yang dihafalkannya dengan
manfaat dari materi tersebut. Ciri-ciri khusus dari pemahaman ini sebagaimana
dikatakan Wina (2008) terdiri dari tiga ciri yaitu: a) belajar adalah menambah
sejumlah pengetahuan; b) belajar adalah mengembangkan kemampuan
intelektual; dan c) belajar adalah hasil, bukan suatu proses. Dari ketiga ciri-ciri
khas tersebut dapat diuraikan seperti berikut:

1) Belajar adalah Menambah Sejumlah Pengetahuan

Pengetahuan yang dimiliki oleh manusia sangat terbatas, bagaikan setetes
air di lautan, demikian juga sebagai peserta didik, ilmu dan pengetahuan yang
dimilikinya adalah terbatas, sehingga melalui belajar akan selalu diperoleh
pengetahuan baru yang sebelumnya tidak dimilikinya. Pelaksanaan proses
belajar dijalankan untuk menambah pengetahuan yang dimilikinya dan keberhasilan
dari proses ini ditentukan berdasarkan sejauhmana pengetahuan baru dapat
dikuasai dan difahami oleh peserta didik. Hal ini bermakna bahwa belajar
secara umumnya adalah mengumpul dan menambah pengetahuan. Manakala
apa kegunaan dari materi yang dipelajari, sejauh mana pentingnya materi, tidak
pernah menjadi soal dari proses belajar.

2) Belajar adalah Mengembangkan Kemampuan Intelektual




Intelektual yang dimiliki oleh seorang peserta didik adalah berbeda antara
yang satu dengan lainya dan belajar yang dijalankan mempunyai tujuan untuk
mengembangkan kemampuan intelektual yang telah dimilikinya, dengan kata lain
bahwa belajar dijalankan untuk tujuan mengembangkan aspek kognitif saja.
Keberhasilan dari belajar dapat ditentukan melalui sejauh mana peserta didik
dapat menguraikan dan mengungkapkan kembali pengetahuan dan materi yang
telah dipelajarinya, bukan diukur dari sejauh mana peserta didik dapat
menganalisis dan melakukan sikap kritis terhadap pengetahuan yang
diterimanya. Memperhatikan yang demikian, ciri khusus ini bermakna
bahwa belajar merupakan aktivitas mengumpulkan sebanyak-banyaknya
pengetahuan, dan keberhasilan diukur kepada kemampuan untuk mengungkap
kembali pengetahuan yang dimilikinya, tanpa memberikan analisis atau kritik
terhadap pengetahuan yang diterimanya.

3) Belajar adalah Suatu Hasil bukan Proses

Keberhasilan dari kegiatan belajar ditentukan berdasarkan hasil yang
diperoleh, semakin banyak informasi yang diperoleh semakin cemerlang hasil
belajarnya. Demikian juga kemampuan untuk menguraikan dan
mengungkapkan kembali materi yang sudah dipelajari diperlukan adanya kecepatan
dan ketepatan dalam pengungkapannya. Semakin cepat dan tepat peserta didik
dapat menguraikan atau mengungkapkan kembali informasi yang telah
dimilikinya, menjadi kriteria keberhasilan dari kegiatan belajar.

Menurut pandangan pertama, bahwa kegiatan belajar mengutamakan hasil
yang dapat diperoleh peserta didik ketika melaksanakan kegiatan, seberapa banyak
informasi diperoleh, seberapa banyak pengetahuan yang didapat dan tidak
memperhatikan proses yang dijalaninya. Adapun pandangan kedua, belajar adalah
sebuah proses perubahan perilaku sebagai dampak dari pengalaman yang
dijalankannya.

Belajar merupakan proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan
baik di dalam laboratorium maupun di lingkungan sekitar, belajar tidaklah proses
mengumpulkan pengetahuan, namun proses mental yang terjadi pada seseorang
sehingga mempunyai dampak adanya perubahan perilaku. Menurut
pandangan ini sebagaimana dikemukakan Wina (2008) bahwa terdapat empat
ciri-ciri khusus dari belajar, yaitu: a) belajar adalah aktivitas yang dirancang dan
mempunyai tujuan tertentu; b) tujuan belajar adalah perubahan perilaku; c)
belajar adalah proses dan bukan sekedar hasil; dan d) belajar adalah proses pemecahan
masalah. Uraian keempat-empat ciri-ciri khas tersebut dapat diuraikan seperti berikut:

1) Belajar adalah Aktivitas yang Dirancang dan Mempunyai Tujuan Tertentu

Belajar adalah suatu aktivitas yang dijalankan dengan penuh kesadaran
dan untuk mencapai tujuan yang dapat dimanfaatkan oleh mereka yangsedang
melaksanakan kegiatan belajar. Karena kegiatan belajar dijalankan dengan penuh
kesadaran, maka perencanaan adalah suatu aktivitas yang harus dijalankan sebelum
melakukan aktivitas. Sebab dengan perencanaan yang baik, proses yang
dijalankan akan sesuai dengan harapan dan hasil yang diperoleh mencapai tujuan
yang ditentukan. Oleh karena itu, setiap seseorang yang sedang melaksanakan
kegiatan belajar hendaknya dirancang terlebih dahulu, sehingga dapat memperoleh
manfaat dengan selalu memperhatikan hubungan antara tujuan yang hendak
dicapainya dengan manfaat dari materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata
yang dialaminya.

2) Tujuan Belajar adalah Terjadinya Perubahan Perilaku




Seseorang melaksanakan sesuatu kegiatan salah satunya didasarkan
kepada kefahaman dan kemanfaatan aktivitas yang hendak dijalankan, sehingga
perilaku seseorang sebagian merupakan cermin dari pengetahuan yang
dimilikinya.

Semakin banyak pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya,
semakin arif perilaku seseorang, bagai pepatah bagai padi, makin tua makin
merunduk, yang bermakna bahwa seseorang yang semakin banyak pengetahuan
dan keterampilanya maka perilakunya menjadi lebih arif, tiada kesombongan
pada dirinya. Hal ini mempunyai arti bahwa dalam proses belajar diperoleh
pengetahuan prosedural, yaitu pengetahuan yang menunjukkan aktivitas apa yang
dapat dijalankan berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya, atau dapat dikatakan
bagaimana melaksanakan sesuatu berdasarkan pengetahuan yang
dimilikinya. Sehingga belajar yang dilaksanakan tidaklah hanya untuk
memperoleh ilmu pengetahuan atau mengembangkan kemampuan intelektual,
namun mengembangkan setiap aspek baik aspek kognititf maupun keterampilan.

Jadi, melalui belajar manusia dipandang sebagai satu kesatuan, yang
bermakna ketika aspek kognitif berkembang, maka aspek-aspek
keterampilan juga mengalami perkembangan, yang antaranya adalah
keterampilan  berkomunikasi, kemampuan menyelesaikan masalah,
kemampuan bekerja kelompok, penggunaan teknologi informasi,
kepemimpinan, etika, dan kemampuan wirausaha

3) Belajar adalah Proses bukan Sekedar Hasil

Sebuah kegiatan yang dijalankan akan diperoleh hasil, dan kualitas dari hasil
terkait dengan berbagai faktor. Salah satu faktor yang hendaknya perlu
diperhatikan untuk memperoleh hasil yang dikehendaki adalah proses
yang dijalankan ketika hendak memperoleh hasil sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan. Secara umum dapat dikatakan bahwa sesuatu aktivitas, jika proses
yang dijalankan sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan,maka akan
diperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kualitas hasil salah satunya adalah bergantung kepada kualitas
proses.

Memperhatikan yang demikian, menurut pandangan ini keberhasilan
belajar tidak hanya ditentukan berdasarkan hasil yang diperolehnya. namun
proses menuju hasil juga merupakan belajar. Karena dalam belajar yang
dikembangkan selain pengetahuan adalah keterampilan dan hal ini memerlukan
proses untuk memperoleh perubahan perilaku yang diharapkan.

4) Belajar adalah Proses Pemecahan Masalah

Setiap aktivitas yang dijalankan manusia mestilah diperoleh dampak,
baik dampak positif maupun negatif. Dampak negatif dapat wujud
sebagai permasalahan, dan setiap permasalahan yang didapati haruslah
diusahakan untuk diselesaikannya. Penyelesaian sebuah permasalahan
diperlukan ilmu dan pengetahuan sesuai dengan jenis dan peringkatnya dan sebuah
informasi yang diterimanya bukanlah untuk dihafalkan. Namun informasi yang
diterimanya merupakan sebagian cara untuk menyelesaikan permasalahan.
Terkait dengan proses belajar, yang bermakna mengaitkan antara skema
yang telah dimilikinya dalam pikiran dengan perolehan skema baru yang
diperoleh dari belajar, akan diperoleh skema perpaduan antara kedua skema tersebut.

Perpaduan skema tersebut sebagai dasar bagi penyelesaian

permasalahan sesuai dengan peringkat dan jenisnya. Melalui proses yang demikian,
diharapkan belajar bukan hanya untuk merubah dan menambahbaik pengetahuan




saja, namun sikap dan keterampilannya menjadi lebih baik. Kemampuan
berpikir menjadi lebih bermakna berbanding dengan hanya mengumpulkan
sejumlah fakta yang tidak difahami kebermaknaannya.

Memperhatikan kedua pandangan mengenai belajar, dapat dikatakan bahwa
pandangan yang pertama mengikut paham behavioristik yang bertujuan agar
peserta didik dapat mengingat informasi yang faktual. Sedangkan
pandangan yang kedua memandangkan pendekatan pembelajaran yang
berlakunya paham konstruktivistik, yang diharapkan dapat membantu peserta
didik lebih mudah memperoleh pengetahuan secara optimal, dapat
menyampaikan kembali sesuatu yang telah dipelajarinya (Hill, 1990; Wina, 2008).

c. Teori Belajar Behavioristik

Adanya perubahan tingkah laku yang disebabkan adanya stimulus yang
mempengaruhi munculnya respon adalah pengertian belajar menurut teori
belajar Behavioristik (Slavin, 2000). Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran
dapat dilihat dari tingkah laku yang dimiliki oleh seseorang yang sedang belajar,
jika terjadi perubahan tingkah laku bermakna bahwaorangtersebuttelahberhasil
dalam belajar, sebaliknya jika tanpa adanya perubahan tingkah laku, maka
pelaksanaan belajar dikatakan belum berhasil.

Behaviorisme adalah aliran psikologi belajar yang kurang
memperhatikan aspek mental, yang utama dalam belajar adalah adanya input
berupa s@ifulus dan mempunyai dampak kepada munculnya respon berupa
stimulus. Behaviorisme tidak memperhatikan adanya kecerdasan, bakat, minat
dalam pelaksanaan pembelajaran. Belajar adalah melatih refleks yang dimilikinya
sehingga menjadi kebiasaan individu dalam belajar. Latihan refleks ini dilakukan
oleh guru dengan memberikan stimulus yang sesuai dengan materi pembelajaran dan
diberikan kepada pembelajar.

Setiap aktivitas untuk menghasilkan sesuatu sudah semestinya bermula
dari input, proses dan out put, namun dalam teori ini tidak dipertimbangkan
bagaimana sebuah proses terjadi dalam rangka mengolah iffit agar menjadi out
put. Sehingga sebuah aktivitas belajar yang diutamakan adalah apa yang disampaikan
oleh guru sebagai stimulus dan hasil yang diperoleh berupa respon pembelajar.
Para tokoh yang mengembangkan teori ini adalah Edrward Lee Thomdike, John
Watson. Clark L. Hull, Edwin Guthrie dan Burrhus Frederic Skinner.

Salah satu tokoh diatas adalah Edward Lee Thorndike dilahirkan 31
Agustus 1874 Williamsburg. Pendidikan yang ditempuh antaranya The Roxbury
Sekolah Latin di West Roxbury yang diselesaikan pada rahun 1891, pada tahun
1895 diselesaikannya program sarjana di Massachusetts, Wesleyan University dan
program master dari Harvard University selesai pada tahun 1897, manakala PhD
dari Columbia University selesai pada tahun 1898.

Pada tahun 1899 Thormdike menjadi instruktur bidang psikologi yang
mengkaji bidang pembelajaran, di Teachers College di Columbia University. Pada
tahun 1912, menjabat sebagai presiden American Psychological Association pada
tahun 1912, yang sekarang menjadi rujukan penulisan karya ilmiah dari berbagi
penjuru dunia. Selanjutnya pada tahun 1937 Thorndike diangkat sebagai Presiden
Psychometric Society.

Edward Lee Thorndike mengemukakan bahwa belajar adalah proses
interaksi antara stimulus dan respon. Input yang dimaksud adalah stimulus yang
diberikan kepada pembelajar yang dapat menimbulkan kegiatan belajar seperti
pikiran, perasaan, dan berbagai hal yang memungkinkan dan dapat diterima oleh
panca indera. Sedangkan out put yang diharapkan berupa respon yang




disampaikan oleh pembelajar dalam kegiatan pembelajaran yang berupa pikiran,
perasaan atau tindakan.

Berdasarkan paparan tersebut, Thorndike mengemukakan, bahwa belajar
menurut teori ini adalah terjadinya @ubahan tingkah laku yang merupakan
dampak dari belajar berupa sesuatu yang dapat diamati secara nyata maupun
sesuatu yang tidak dapat diamati atau diukur. Sebagaimana dikemukakan sebelum
ini, bahwa teori ini mengutamakan pengukuran, namun dalam hal penentuan
stimulus yang tidak dapat diamati tidak dijelaskan secara nyata bagaimana hal ini
dapat diketahui.

Teori yang dikenfffakan oleh Thorndike disebut dengan aliran
Koneksionisme dan teori ini dihasilkan oleh Thorndike yang melakukan percobaan
terhadap kucing dan menghasilkan hukum belajar.

1) Law of Effeet, hukum ini bermakna, bahwa interaksi yang terjadi antara

stimulus dan respon yang berdampak kepada efek yang memuaskan akan
menjadikan hubungan antara stimulus dan respon semakin kuat, sebaliknya
jika efek yang ditimbulkan tidak dapat memberikan dampak yang memuaskan
berdampak kepada hubungan yang kurang kuat antara stimulus dan respon.

Law of Readiness, hukum ini menjelaskan bagaimana kesiapan pembelajar
dalam melaksanakan suatu kegiatan mempengaruhi kepada hasil dari belajar.
Seorang pembelajar yang melakukan aktivitas tertentu dan kegiatan tersebut
adalah benar, maka tindakannya akan menghasilan kepuasan dalam diri
pembelajar. Jika pembelajar melakukan aktivitas dan ternyata menghasilkan
ketidakpuasan dalam diri pembelajar, maka pembelajar akan mencoba
menghindari dari aktivitas yang menghasilkan ketidakpuasan. Sedangkan
pembelajar yang enggan untuk melakukan aktivitas namun ternyata dia
melakukan suatu kegiatan dan hal tersebut menghasilkan suatu ketidapuasan,

) maka pembelajar berusaha untuk menghilangkan ketidakpuasan tersebut.

3) Law of Exercise, hukum ini mengemukakan bahwa hubungan antara stimulus
dan respon semakin baik dan kuat jika sering dilakukan pengulangan, dan
dampak yang ditimbulkan hubungan yang terjadi menjadi semakin otomatis.
Sebaliknya jika jarang dilakukan pengulangan, menimbulkan yang terjadi
antara stimulus dan respon adalah kurang baik, sehingga dapat dikatakan
bahwa belajar akan berhasil dengan baik jika dalam melakukan belajar sering
mengulang-ulang. Sedangkan jika pengulangan dalam proses pembelajaran
jarang dilakukan maka hasil belajar boleh dikatakan kurang memuaskan (
In’am, 2012:45-47)

d. Teori Belajar Konstruktivistik
Melalui pendekatan konstruktivistik dapat dibangun dan diciptakan
pengetahuan dengan cara memberi makna pada pengetahuan yang sesuai dengan
pengalamannya. Oleh karena itu, pengetahuan adalah konstruksi manusia secara
langsung melalui pengalaman-pengalaman baru yang diperoleh, sehingga
pengetahuan mempunyai sifat tidak pernah langgeng. Sebab pemahaman yang
diperoleh bersifat sementara dan akan selalu berubah mengikut pengalaman

baru yang diperoleh. 29

Pengembangan konstruktivisme telah dilakukan oleh Jean Piaget dan

Vigotsky, dimana kedua pakar menekankan bahwa perubahan kognitif dapat

wujud jika konsepsi-konsepsi yang telah difahami dan diolah melalui suatu

proses ketidakseimbangan bagi memperoleh informasi baru. Teori ini
berpandangan bahwa peserta didik secara berkelanjutan memeriksa informasi-
informasi baru yang tidak sesuai dengan konsepsi lama dan memperbaikinya.
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Salah satu prinsip utama adalah guru tidak hanya memberikan pengetahuan
fBpada peserta didik, namun mempunyai kewajiban untuk membina
pengetahuan di dalam pikiran sendiri. Guru membantu proses ini dengan
melaksanakan aktivitas pembelajaran yang menjadikan informasi menjadi sangat
bermakna dan sesuai bagi peserta didik dengan memberikan kesimp@fin kepada
peserta didik untuk mengimplementasikan sendiri ide-ide dan secara sadar
menggali strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar.

Berdasar faham tersebut, dikatakan bahwa pengetahuan seseorang diperoleh
melalui interaksi yang dilakukan dengan objek, fenomena, pengalaman dan
lingkungan ketika mereka melaksanakan aktivitas. Kebenaran sesuatu
pengetahuan didasarkan kepada kemanfaatan yang dapat dilaksanakan untuk
memperoleh penyelesaian yang sesuai dari sesuatu persoal. Sebuah pengetahuan tidak
dapat diterima begitu saja dari orang lain, namun dapat diperoleh melalui interpretasi
sendiri oleh masing-masing orang. Setiap orang harus mengkonstruksi
pengetahuan yang diperoleh, karena pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi,
melainkan suatu proses yang berkembang secara berkelanjutan (Paul, 1997;
Asri, 2005).

Belajar menurut konstruktivisme adalah suatu proses mengasimilasikan dan
mengaitkan pengalaman atau materi yang dipelajari dengan pengertian yang sudah
dimilikinya, sehingga pengetahuannya dapat dikembangkan. Ciri-ciri yang dimiliki
adalah: a) belajar dapat membentuk makna yang diciptakan oleh peserta didik
yang berasal dari sesuatu yang dilihat, didengar, dirasakan, dan dialaminya; b)
konstruksi arti bermakna proses yang berkelanjutan, setiap@Eenemui fenomena
yang baru dilakukan rekonstruksi secara berkelanjutan; c) belajar bukanlah
aktivitas
mengumpulkan fakta, melainkan suatu penffmbangan pemikiran sebagai usaha
untuk membuat pengetahuan yang baru; d) proses belajar yang sebenarnya terjadi
pada waktu skema seseorang dalam keraguan yang memotivasi pemikiran lebih
lanjut, yaitu keadaan ketidakseimbangan, yaitu keadaan yang baik untuk
meningkatkan kualitas belajar; dan e) hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman
belajar dengan dunia fisik dan lingkungannya (Paul, 1997, Hudoyo, 2005).

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan, bahwa makna belajar
menurut konstruktivisme adalah aktivitas yang aktif, peserta didik membina sendiri
pengetahuannya, mencari arti dari yang mereka pelajari dan merupakan proses
menyesuaikffffkonsep dan ide-ide baru dengan kerangka berpikir semula dan
dimilikinya. Belajar adalah suatu proses organik bagi menemukan sesuatu, bukan
suatu proses mekanik bagi mengumpulkan fakta, suatu perkembangan pemikiran
dengan membuat kerangka pengertian yang didasarkan kepada pengetahuan yang
dimilikinya sehingga diperoleh kerangka baru (Hill, 1990; Asri, 2005).

Pelaksanaan konstruksi pengetahuan yang dapat dijalankan di
antaranya mengharuskan peserta didik mempunyai dasar bagaimana
membuat hipotesis dan mempunyai kemampuan untuk mengujinya,
menyelesaikan permasalahan, mencari jawaban dari permasalahan yang
ditemuinya, mengadakan renungan, mengekspresikan ide dan gagasan schingga
diperoleh konstruksi yang baru. Tokoh yang terdepan dalam pengembangan
teori belajar Konstruktivisme adalah Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Jean Piaget
dilahirkan di Neuchdtel, Swiss tanggal 9 Agustus 1896 dari seorang ibu Rebecca
Jackson dan ayahnya bernama Arthu Piaget yang bekerja sebagai seorang
Profesor sastra. Setelah menyelesaikan SekolahMenengah Atas, Jean melanjutkan
belajarnya ke Universitas Neuchitel. Gelar Ph.D diperoleh dari Universitas




Neuchitel pada tahun 1918. Aktivitas yang dilakukan antaranya sebagai pengajar
bidang psikologidi Sorbonne Paris. Sebagai seorang pengajar, ia selalu melakukan
penelitian dan mempublikasikan artikelnya sebagai sarana untuk menyebarluaskan
hasil riset dan pemikirannya. Pada tahun 1921 Jean melibatkan diri di JJ
Rousseau di Geneva. Selanjutnya pada tahun 1929, membagi waktunya sebagai
Direktur Biro Pendidikan Internasional. Masih dalam aktivitasnya dibidang
Psikologi, pada tahun 1940 berakvitas di Laboratorium Psikologi dengan
melakukan penelitian yang berkenaan dengan eksperimen bidang psikologi.
Sebagai seorang pakar, Jean akhirnya memperoleh Profesor di Sorbonne yang
diterimanya pada tahun 1952

Teori yang dikembangkan Jean berkenaan dengan pengetahuan yang
didapatkan oleh peserta didik melalui informasi yang diterimanya dan diolah
berdasarkan pengetahuan yang sudah dimilikinya, oleh karena itu dalam belajar
terjadi dua proses, yaitu proses organisasi informasi dan adaptasi (Joyce, Bruce &
Weil 2009).

Ketika seseorang menerima informasi, mereka akan mengkaitkan dengan
struktur-struktur pengetahuan yang sudah dimiliki dan tersimpan dalam otaknya,
yang demikian disebut dengan proses organisasi informasi. Melalui proses ini
manusia dapat memahami sebuah informasi baru yang diperolehnya dengan
menyesuaikan informasi yang diperoleh dengan struktur pengetahuan yang
dimilikinya.

Manakala aktivitas adaptasi terdiri dari dua proses, iaitu: a) proses
menggabungkan pengetahuan yang diterimanya; b) proses mengubah struktur
pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan baru sehingga diperoleh
keseimbangan. Proses perubahan struktur pengetahuan dapat dibagi menjadi
empat konsep asas, iaitu skemata, asimilasi, akomodasi dan keseimbangan
(Nurhadi, 2003; Asri, 20@.

Skemata adalah sekumpulan konsep yang digunakan ketika berinteraksi
dengan lingkungan. Dalam menjalani kehidupan, manusia selalu menyesuaikan
diri dengan lingkungannya. hal ini dilakukan dengan mengorganisasikan perilaku
dan pikirannya. Adaptasi yang dilakukan mengakibatkan perubahan yang
berkelanjutan dari sejumlah struktur psikologis yang berbeda bentuk dari setiap
tahap yang dilaluinya.

Asimilasi adalah suatu proses kognitif dan adaptasi pengalaman baru
ketika seseorang memadukan persepsi kedalam struktur yang ada. Dalam
prosesnya, asimilasi mempengaruhi pertumbuhan skemata, sehingga dapat
dikatakan bahwa asimilasi adalah proses kognitif individu dalam usahanya
mengadaptasikan diri dengan lingkungannya. Sedangkan skemata adalah suatu
proses struktur kognitif yang berlangsung sesuai dengan pengalaman baru, dimana
skemata yang lama dilakukan perubahan berdasarkan struktur kognitif yang
dimilikinya dan diperoleh skemata baru.

Manakala keseimbangan adalah keserasian antara kedua proses, yaitu
asimilasi dan akomodasi. Dalam proses adaptasi terhadap lingkungan, individu
berusaha mencapai struktur skemata yang relatif tetap, yang berarti diperoleh
keseimbangan antara proses asimilasi dan proses akomodasi. Karena jika hanya
proses asimilasi yang terjadi akan diperoleh skemata umum yang tidak
memberikan kekuatan bagi melihat perbedaan antara berbagai hal, sedangkan jika
proses akomodasi saja yang terjadi secara berkelanjutan, akan diperolehi skemata
yang khas dan tidak diperoleh skemata yang bersifat umum.




BAB V
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN TAHFIDZ AL-QUR’AN DI SDIT
CENDEKIA MULIA TEMANGGUNG JAWA TENGAH

A. Mengenal Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an al-Husna
1. SejaraffiBerdiri dan Perkembangan

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Husna terletak di kampung
krajegan desa Purwadadi kecamatan Temborok Kabupaten Temanggung Jawa
Tengah.

Berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Husna dilatarbelakangi
adanya keinginan masyarakat Krajegan pada lembaga pendidikan yang mampu
mendidik anak-anak mereka khususnya @ bidang tahfidz al-Qur’an sehingga
anak-anak mereka menjadi para hafidz al-Qur’an yang sangat diistimewakan
dalam al-Qur’an dan Sunnah.

Adanya kejffjinan dan harapan tersebut disampaikan kepada KH.
Zamakhsyari yang pada saat itu sudah berkecimpung dan berkiprah di bidang
pendidikan al-Qur’an serta memiliki jamaah pengajian rutin yang dihadiri
masyarakat sekitar.

KH. Zamakhsyari pun menanggapi keinginan tersebut dengan serius, maka
dibentuklah Yayasan Al Husna Al Mubarak pada tahun 1998 bersama beberapa
ustadz. Kemudian pada tahun 1999 didirikanlah Pondok Pesantren Al-Husna yang
berawal dengan tiga santri menetap yang menjadi bibit santri Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur'an Al Husna Kampung Krajegan Desa Purwodadi Kecamatan
Tembaff@ Kabupaten Temanggung.

Berkat bantuan kaum Muslimin dan Muslimat di Temanggung dan
sekitarnya maka s{f) persatu bangunan Pesantren Tahfidzul Qur'an Al Husna
berhasil didirikan, dan para santri penghafal al-Qur’an pun mulai berdat@fgan
sehingga pada tahun 2016 tercatat ada 97 santriwan dan 60 santriwati. Perlu
diketahui bahwa demi kelanjutan belajar santri anak-anak di dalam pondok maka
didirikan pendidikan formal SDIT (Sekolah Dasar Islam Terpadu ) Cendekia
Mulia. Hasil didik pesantren ini berkali-kali menjadi juara lomba tahfidz anak
yang diadakan baik tingkat kecamatan maupun tingkat kabupaten.

2gpiisi dan Misi Pesantren
a. Visi

“Sebagai lembaga pendidikan dasar Islam terkemuka dalam penanaman
nilai-nilai dasar Islam dan meletakkan dasar-dasar ilmu pengetahuan untuk
mempersiapkan kader umat yang hifidz al-Qur’an dan siap tumbuh menjadi
generasi khairu ummah.”.

Faktor terbesar yang menyebabkan KH. Zamahsyari dan para pengasuh
lainnya mendirikan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an al Husna adalah
idealisme untuk mendidik masyarakat Islam yang betul-betul cinta membaca,
menghafalkan, memahami, mengamalkan al-Qur’an dengan komitmen yang
tinggi dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi KH. Zamahsyari dan para pengasuh, jihad secara fisik telah
dilakukan oleh para pendahulu baik melalui perjuangan untuk memperoleh
kemerdekaan maupun perjuangan untuk mempertahankan kemerdekaan. Jihad
selanjutnya yang harus dilakukan adalah mencerdaskan kehidupan umat dan
bangsa dengan menanamkan kecintaan kepada al-Qur’an yaitu cinta membaca,
memahami, menghafal dan mengamalkannya dalam kehidupan. Oleh karena
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). visi gndok pesantren Tahfidzul Qur’an al Husna didasari oleh al-Qur'an
Surat Al-Ankabut ayat 49 :
"Sebenarnya, al-Qur'an itu adalah ayat-ayat yang nyata didalam dada
orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-
ayat kami kecuali orang-orang dzalim. (QS. Al-Ankabut : 49).

Demikian juga dengan Firman Allah dalam (QS. Ali Imran: 79

"Tidak mungkin bagi orang yang telah diberi kitab oleh Allah, serta
hikmah dan kenabian, kemudian dia berkata kepada manusia,
“Jadilah kamu penyembahlu, bukan penvembah Allah,’ tetapi dia
berkata), Jadilah kamu pengabdi-pengabdi Allah, karena kamu
mengajarkan kitab dan karena kamu mempelajarinya” . (QS.Ali ITmran:

49).

Berdasarkan firman Allah tersebut, maka secara sederhana terumuskan
gPbuah visi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an al Husna, yaitu " Sebagai
lembaga pendidikan dasar Islam terkemuka dalam penanaman nilai-nilai
dasar Islam dan meletakkan dasar-dasar ilmu pengetahuan untuk
mempersiapkan kader umat yang hafidz al-Qur’an dan siap tumbuh menjadi
generasi khairu ummah." .

Secara detail terdapat tiga domain pemikiran dalam visi Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an al Husna tersebut :

1) Membentuk manusia yang unggul memiliki akhlak dasar islami

2) Memiliki ilmu yang mampu mengemban amanah menjadi khalifah di
permukaan bumi dengan bekal ilmu yang memadai, dan

3) Menjadikan generasi yang hafidz al-Qur'an menyeru kepada kebaikan,
mencegah kemungkaran dan menjadi khairu unmmah. .

KH. Zamakhsyari dan para pengasuh melihat aspek kontekstualisasi al-
Qur'an Surat Ali Imran dalam perspektif sebuah masa, di saat umat Islam tidak
lagi berperang sehingga dalam konteks tersebut seseorang harus mempelajari
al-Qur’an, agar nilai-nilai agama akan tetap menjadi sumber nilai dan
moralitas masyarakat. Menjadikan para santri mencintai al-Qur’an tidak dapat
dilakukan dengan sambil lalu, perlu ada institusi yang secara terus menerus
melakukan proses pembelajaran terhadap agama (al-Qur’an).

Jika umat Islam tidak lagi belajar tata nilai dan ajaran agama melalui
al-Qur’an, maka umat Islam akan terjauhkan dari nilai kebenaran dan sumber
kebenaran itu sendiri. Sehingga suatu saat akan ada yang datang kepada orang
yang tidak memahami kebenaran, namun ia memberikan fatwa kebenaran,
maka yang terjadi adalah sesat menyesatkan. Fenomena pendapat yang sesat
dan menyesatkan adalah m@@ster besar yang sangat merisaukan kedalaman
spiritual KH Zamakhsyari dan para pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an al Husna .

Konsentrasi pada proses pembelajaran tahfidzul Qur’an , bukan berarti
menafikan hal-hal yang berkaitan dengan pengembangan intelektual
keduniaan atau bahkan sampai pada tahapan asketisme dengan berbagai
praktek sufis yang ekstrim. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an al Husna juga
memperhatikan keilmuan umum yang merupakan instrumen kehidupan di
dunia. Oleh karena itu, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an al Husna juga
mendesain para santri agar mereka memiliki keseimbangan antara kedalaman
spiritual, keluasan intelektual dan keagungan nilai-nilai al-Qur’an.
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Secara dogmatis, ditemukan banyak gat-ayat dalam al-Qur'an dan

Hadits yang memerintahkan belajar dan mengajarkan al-Qur’an dalam

mempelajarinya dengan cara dihafal misalnya firman Allah dalam (QS. Al-

A’la: 6), (QS. Al-Qiyamah:16), (QS. Thaha:114), (QS. Al-Qamar:17). Ayat-

ayat tersebut menunjukan bahwa proses penyampaiannya dengan menghatal

bukan dengan tulisan.

Akhir dari semua program pembelajaran di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an al Husna adalah terwujudnya masyarakat yang mencintai al-Qur’an
membaca, menghafal, mentadaburi dan mengamalkannnya dalam kehidupan di
dunia ini. Masyarakat yang di dalamnya berlaku hukum dan ketentuan Allah,
para wargany@@emiliki gairah yang tinggi terhadap pelaksanaan syariat Islam,
karena hanya dengan menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan Allah
dengan sungguh-sunguh itu akan terwujud masyarakat yang diridloi oleh Allah.

b. Misi

Misi dikembangkan dari kegiatan utama yang mengacu pada visi yang
telah disepakati, yainffg) Mengembangkan konsep operasional kader umat yang
hafidz al-Qur’an dan siap tumbuh menjadi generasi khairu wmmah, serta proses
pendidikannya.2) Mengembangkan kualitas bahan pendidikan dan bahan ajar
sejalan dengan nilg@ggilai Islam dan perkembangan muttakhir ilmu pengetahuan
dan teknologi.3) Mengembangkan kualitas sistem, metode dan teknologi
pendidikan dalam pendidikan nilai-nilai Islam dan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sejalan perkembangan iptek di bidang pendidikan 4)
MeffJangun kualitas guru sebagai pendidik professional yang tafagquh fid
din.5) Menyelenggarakan sarana dan prasarana pendidikan sejalan dengan
kebutuhan pendidikan yang bermutu tinggi.6) Menciptakan budaya sekolah
islami.7) Menjadikan kemajuan dan keberhasilan peserta didik dalam proses
pendidikan sebagai pusat orientasi dan tujuan yang paling diutamakan dalam
semua kegiatan.8) Meningkatkan penguasaan iptek agar siswa berprestasi secara
kompetitif dengan menumbuhkan budaya islami, sehingga terbentuk kader
pemimpin umat yang berilmu, beriman, hafidz al-Qur’an dan berakhlak mulia.

3. Tujuan Sekolah

Tujuan pendidikan dijabarkan berdasarkan visi dan misi yang telah
dirumuskan. Berdasarkan visi darfEpisi tersebut, maka tujuan pendidikan yang
hendak dicapai sekolah adalah: 1) Terselenggaranya proses peningkatan kualitas
sistem dan metode pendidikan secara terus menerus dan berkelanjutan.2)
Terwujudnya pemanfaatan dan pemutakhiran teknologi pendidikan.3)
Terselenggaranya proses berkelanjutan peningkatan kualitas guru sebagai
pendidik professional, berakhlak mulia, tafagquh fiddin, menjadi teladan bagi
peserta didik4) Terselenggaranya proses berkelanjutan peningkatan kualitas
guru dalam penguasaan bahan pendidikan dan bahan ajar, metodologi
pembelajaran, dan teknologi pendidikan.5) Terselenggaranya sarana dan
prasarana pendidikan dan teknologi pendidikan yang bermutu sesuai dengan
kebutuhan pendidikan sekolah dasar bermutu tinggi.6) Terwujudnya sistem
pendidikan yang berorientasi kepada peserta didik dalam menumbuhkan dan
mengembangkan aspek-aspek kepribadian, dan life skill secara komprehensit. 7)
Terwujudnya budaya sekolah islami.

8) Terwujudnya lulusan berakhlak mulia, sehat dan terampil, hafal al-Qur’an
dengan bacaan benar dan baik pada akhir kelas VI, serta menguasai dasar-
dasar iptek dengan baik sebagai perwujudan kesiapan tumbuh menjadi
generasi khairu ummiah.




4gPengasuh Pesantren
a. Ustadz dan Ustadzah Tahfidz
Dalam mengajar santri yang relative masih kecil dalam menghafal al-
Qur’an dibutuhkan peranan ustadz yang memiliki kompetensi pada bidangnya,
dan harus mampu berperan ganda yaitu sebagai pendidik sekaligus pengasuh.
Adapun persyaratan dalam perekrutan ustadz yang paling penting yaitu hafalan
al-Qur’an 30 juz dengan lancar dan fasih.
Para ustadz dan ustadzah memiliki tugas-tugas mendidik dan membimbing
santri sebagai berikut:
a) Tugas Harian
Setiap harinya mereka bertugas membimbing dan menyimak santri
dalam menghafal al-Qur’an.
b) Tugg$ Mingguan
1) Membimbing santri saat kegiatan mudarasah murattalan dalam halagah
(kelompok) mengaji.
2) Memberikan pendalaman ilmu tajwid kepada anak didik dalam halagah
fkelompok) mengaji.
3) Mengisi prestasi akhir hafalan per anak.
4) Memberikan informasi tentang hasil belajar beserta problem yang
dihadapi anak didiknya kepada wali santri.
¢) Tugas Semesteran
1) Mengadakan sima'an al-Qur’an.
2) Mengisi raport santri dan menyerahkannya kepada wali santri.
d) Tugas Tahunan
1) Mempersiapkan santri yang telah khatam untuk mengikuti seleksi peserta
wisuda.
2) Menyimak santri peserta haflah khotmil Qur'an dalam membaca al-
Qur’an bil ghaib (hafalan) 30 juz.
3) Berpartisipasi dalam acara perlombaan bersama asatidz murobbi.
b. Ustadz Murabbi
Secara umum ustadz murobbi bertugas sebagai pengganti orang tua
santri selama mereka berada di dalam lingkungan pesantren, karena para santri
yang mondok di Pesantren Al Husna adalah masih tergolong anak-anak yaitu
jenjang SD. Oleh karena itu mereka masih sangat membutuhkan orang yang
flemberikan kasih sayang dan perhatian kepada mereka.Karena murobbi
merupakan pengejawantghan dari orang tua santri, maka tempat tinggal
mereka tidak terpisah dari kamar-kamar santri yakni dengan membagi
murobbi di setiap kamar santri.
Adapun tugas-tugas ustadz murobbi adalah sebagai berikut:
a) Tugas Umum
1) Memenuhi kebutuhan kasih sayang setiap santri
2) Menanamkan akhlakul karimah dalam perilaku, perkataan dan kehidupan
social dengan orang lain di dalam dan di luar pondok.
3) Menguraikan kisah-kisah islami dan edukatif kepada santri baik fakta
maupun fiksi.
4) Membimbing dan mengawasi santri pada saat bermain dan
menjauhkannya dari permainan yang kurang baik atau berbahaya.
5) Membimbing santri dalam kegiatan ekstrakurikuler.
6) Membimbing santri dalam berpakaian yang sopan dan tertib.
b) Tugas Harian




1) Menertibkan santri di masjid.
2) Menertibkan shalat berjamaah maktubah dan rawatib.
3) Menertibkan tidur dan bangun tidur.
4) Menertibkan mandi santri.
5) Menertibkan makan santri.
6) Menertibkan masuk halagah (kelompok) mengaji dan sekolah.
c) Tg3as Mingguan
1) Menertibkan santri ketika pergi ke masjid untuk shalat Jumat.
2) NgEnetibkan santri saat khutbah dan shalat Jumat.
3) Mengontrol perlengkapan peralatan belajar dan mandi santri serta
membantu untuk melengkapinya.
4) Mengontrol rambut dan kuku, serta memperingatkan bagi yang sudah
panjang.
d) Tugmk Bulanan
1) Mencatat perkembangan kepribadian dan kelakuan santri yang
bermasalah dan melaporkannya kepada wali santri.
2) Memeriksa berat dan tinggi badan santri.
3) pllencatat daftar inventaris setiap gedung beserta kondisinya.
4) Mengisi laporan bulanan kegiatan murobbi.
5) Membimbing santri saat rekreasi ke kolam renang maupun tempat
rekffipsi lainnya.
e) Tugas Tahunan
Menyelenggarakan berbagai macam perlombaan tahfidz yang
bernuansa hiburan dan mendidik.
5. Unit Pendidikan di Pafjok Pesantren Al Husna Temanggung
a. Pendidikan Tahfidz al-Qur’an

S@pruh santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Husna yang berusia
sekitar 6-12 tahun diwajibkan tinggal di dalam pondok dan mengikuti seluruh
kegiatan pondok dari menghafal al-Qur’an, sekolah di SDIT Cendekia Mulia,
serta kegiatan kemurobbian dan lainnya.

Dengan diwajibkangja santri tinggal di dalam pondok maka lebih mudah
bagi pelaksana Pondok untuk mencetak santri-santri yang hafidz al-Qur’an
dengan ilmu tajwid dan mamyfmemahami pokok-pokok isi al-Qur’an serta
akhirnya mampu mengamalkan ajaran al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

b. Sekolah Dasar Islam Terpadu Cendekia Mulia

SDEF) Cendekia Mulia ini berdiri pada tahun 2003 dengan visi agar
menjadi lembaga pendidikan dasar Islam terkemuka dalam penanaman nilai-
nilai dasar Islam dan meletakkan dasar-dasar ilmu pengetahuan untuk
mempersiapkan kader umat yang hafidz al-Qur’an dan siap tumbuh menjadi
generasi khairu ummah. Oleh karena itu sekolah dasar ini berusaha
menyeimbangkan antara ilmu-ilmu agama, ilmu umum, dan teknologi agar para
siswa yang diluluskan sesuai dengan visi dan misi yang dicanangkan.

c. Kegiatan Kemurobbian

Melihat para santri di pesantren ini adalah anak-anak yang masih sangat
membutuhkan kasih sayang orang tua maka Pesantren menunjuk beberapa
ustadz sebagai murabbi yang merupakan pengejawantahan dari orang tua santri
sebagaimana di rumah, yang selalu memberikan dorongan, bimbingan doa dan
membantu menyiapkan segala sesuatu yang menjadi keperluan santri sehari-
hari.
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Karena murobbi merupakan pengejawantahan dari orang tua santri maka
tempat tinggalnya tidak terpisah dari kamar santri yakni setiap kamar terdapat
murabbi yang menemani para santri tinggal di dalamnya dengan beberapa tugas-
tugas kemurobbian.

Kegiatan Kemurabbian adalah bentuk tanggung jawab seorang murabbi
terhadap anak-anak didiknya agar anak-anak bisa tumbuh berkembang dengan
baik. Anak-anak yang dibimbing oleh para murabbi tidak merasah dipaksa
dengan peraturan yang ada di Pondok Pesantren Al Husna karena para
murabbinya memberikan bimbingan dengan penuh kasih sayang dan merasa
bahwa anak-anak didiknya adalah bagian dari keluarganya sendiri. Kegiatan ini
di mulai dari jam 03.30 sampai jam 04.30 pada jam ini para murabbi mulai
membangunkan para santrinya, mereka membimbing, mengawasi dan menyuruh
anak-anak ke tempat wudhu atau kamar mandi untuk mandi sekalian mengambil
wudhu supaya anak-anak bisa melaksanakan shalat tahajud yang dilaksanakan di
kamar atau di masjid, setelah itu para murabbi menertibkan para santri agar 30
menit sebelum dikumandangkan adzan para santri sudah berada di dalam masjid
untuk menunggu shalat berjama’ah di masjid.

Pelaksanaan shalat malam ini dibiasakan oleh para murabbi agar para
santri mendapatkan pendidikan ruh yang memberikan semangat tersendiri
kepada para santri agargfjpemiliki kedekatan kepada sang Khalik yang
memberikan kemudahan untuk menghafal al-Qur’an, hal dilakukan karena
Pondok Pesantren APIHusna menitikberatkan kepada basis pendidikan tahfidz.
Kegiatan seperti ini sesuai dengan apa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad
saw. Mendidik para sahabatnya dengan shalat malam untuk menguatkan ruh
semangat para shahabatnya dalam mengemban tugas dakwah kepada Allah swt.
dan menjadi penolong Nabi Muhammad dalam menjalankan tugas kenabiannya.

Pada jam 04.30 samapai jam 05.00 para murabbi menertibkan para
santrinya menjalankan sholat shubuh berjama’ah di masjid, agar anak-anak
didik menjalankan shalat shubuh dilaksanakan dengan tertib, khusuk, sehingga
anak-anak tidak main-main dalam pelaksanaan shalat subuhnya, maklum
mereka masih anak-anak . Shalat subuh berjama’ah di masjid menjadi kegiatan
rutin di Pondok Pesantren Al Husna, kegiatan ini menjadi bagian pembiasaan
yang baik agar setelalgZinereka lulus dari Pesantren Al Husna mereka sudah
terbiasa menjalankan shalat subuh berjama’ah. Shalat subuh berjama’ah ini
sangat ditekankan oleh para murabbi sebab ini juga menjadi penekanan Nabi
kepada para shahabatnya sampai-sampai nabi merfffitakan, bahwa ciri-ciri
seorang munafik adalah mereka yang meninggalkan shalat subuh berjama’ah.
Setelah shalat subuh berj§fila’ah, lalu para murabbinya menertibkan para santri
untuk mengikuti halagah membaca al-Qur’an sekaligus menghafal Al-Qur’an.

Pada jam 07.00 sampai 07.25. Para murabbi mengawasi para peserta
didiknya sarapan pagi di ruvang dapur yang sudah disediakan oleh pondok
Pesantren Al Husna, para murabbinya tidak hanya mengawasi santri bahkan
memberikan bantuan melayani dengan membagikan lauk pauknya agar tidak
saling berebutan karena setiap anak sudah mendapatkan porsi yang sudah
disediakan oleh Pondok Pesantren, setelah itu para santri disuruh bersiap-siap
masuk sekolah formal SDIT Cendekia Mulia. SDIT cendekia Mulia adalah salah
satu unit pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Al Husna yang member
fasilitas kepada para santri agar mereka disamping mendapatkan pembelajaran
tahfidz dan pelajaran agama, mereka juga mendapatkan pelajaran berbagai




macam ilmu dunia seperti [IPASBK dll, sebagai bekal mereka mendapatkan
kemaslahatan dunia ini.

Pada jam 12.00 sampai 12.50. Para murabbi menertibkan para peserta didik
untuk melaksanakan shalat dhuhur berjama’ah di masjid. Sebelum shalat
dhuhur dilaksanakan para murabbi membimbing mereka shalat sunnah qobliyah
dhuhur, baru igomah dikumandangkan sebagi tanda bahwah shalat dhuhur akan
dimulai, setelah mereka menyelesaikan shalat dhuhur berjama’ah anak-anak
dibimbing dzikir bakda shalat secara berjama’ah sebagai pembelajaran agar
anak-anak santri bisa menghafal dzikir bakda shalat. Hal ini sangat penting
dilakukan oleh para murabbi agar anak-anak santri membiasakan dzikir setelah
shalat lima waktu dimanapun mereka berada, sebagaiman yang diajarkan Nabi
Muhammad saw. Kemudian para santri dibimbing untuk shalat sunnah
bakdiyah dhuhur. Kegiatan shalat dhuhur dan dzikir serta shalat sunnah
diselesaikan para santri dengan baik para murabbi mengawasi pelaksanaan
makan siang di dapur kemudian setelah itu para santri dibimbing para murabbi
tidur siang, dari jam 12.50 sampai 14.30. Tidur siang ini ditekankan oleh para
murabbi agar anak-anak bisa bangun pagi sebagaimana jadwal diatas karena
sudah punya modal istirahat yang cukup memadahi.

Pada jam 14.30 sampai 15.00. Para murabbi membangunkan santri tidur
siang sekaligus mengawasi para santri mandi siang sehingga para santri
mendapatk§lfj kesegaran setelah mereka istirahat siang hari kemudian para santri
persiapan datang ke masjid untuk melaksanakan shalat ashar berjama’ah di
masjid. pada jam 15.00 sampai jam 15.30 pelaksanaan shalat ashar berjama’ah
dan setelah itu para murabbi membimbing para santri masuk halaqoh tahfidz

Pada jam 17.00 sampai 17.20. Para murabbi mengawasi jalannya makan
malam anak-anak santri, makan malam ini dilaksanakan pada jam 17.00 sampai
17.20 dengan dasar pada malam hari setelah shalat isya’ para santri langsung
bisa belajar malam tanpa harus tersita waktunya untuk makan malam, hal ini
mengingat agar tidur malamnya tidak terlalu malam. Pada jam 17.20 sampai jam
1745, Para murabbi mengatur para santri hadir di masjid sambil menunggu
shalat magrib, namun sebelum kedatangan mereka ke masjid anak-anak beri
kesempatan bermain, ada yang bermain sepak bola, ada yang jalan-jalan dan
sebagian lagi ada yang bermain bak sodor. Kesempatan ini diberikan kepada
para santri untuk bermain agar mereka tidak merasa bosan sebab para santri
yang ada di Pondok Pesantren Al Husna ini adalah anak-anak yang masih butuh
bermain karena usia anak-anak

Pada jam 17.45 sampai 18.20. Para murabbi menertibkan anak-anak santri
shalat magrib berjama’ah di masjid, setelah shalat magrib mereka dibimbing
masuk ke halagoh mereka masing-masing sesuai kelompoknya. Kemudian pada
jam 18.51 sampai 19.25 para murabbi menertibkan pelaksanaan jama’ah shalat
isya’ dan melatih mereka shalat sunnah qobliyah dan bakdiyah. Pada jam 20.15
sampai 21.30 para murabbi membimbing dan mengawasi belajar para santri
untuk mepelajari pelajaran yang sudah mereka dapatkan pada saat sekolah di
SDIT Cendekia mulia, sehingga pada jam 21.00 sampai 03.30 para santri tidur
dengan aman tanpa ada gangguan.

6. Jadwal Kegiatan di Pesantren Tahfidz al-Qur’an Al Husna Temanggung

Jadwal kegiatan yang dimiliki Pondok Pesantren Tahfidz al-Qur’an anak-
anak al-Husna disusun secara terperinci oleh fihak pengurus pondok. Hal ini
dimaksudkan untuk menerapkan kedisiplinan para santri dari mulai santri bangun
tidur sampai santri tidur malam. Berikut jadwal kegiatan santri yang disusun oleh




pihak pengurus pondok: 04:25 — 05:00. Praktek Ibadah/Shalat Subuh berjamaah.
05:00 — 05:30. Tahfidz al-Qur’an. 05:30 — 06:10: Tahfidz al-Qur’an. 06:10 —
06:45: Tahfidz al-Qur’an. 06:45 — 07:30: Istirahat (Sarapan Pagi). 07:31 — 08:05:
KBM SDIT Cendekia Mulia. 08:06 — 08:40 : KBM SDIT Cendekia Mulia. 08:41
—09:15 : KBM SDIT Cendekia Mulia. 09:16 —09:30 : Istirahat .
Pada 09:31 — 10:05 : di mulai KBM SDIT Cendekia Mulia. 10:06 — 10:40:
KBM SDIT Cendekia Mulia. 10:41 — 10:55: Istirahat. 09:31 — 10:05 : KBM
SDIT Cendekia Mulia. 10:06 — 10:40 : KBM SDIT Cendekia Mulia. 10:41 —
10:55 : Istirahat. 10:56 — 11:25: Istirahat. 11:26 — 12:05: KBM SDIT Cendekia
Mulia. 12:06 — 12:40 : Praktek Ibadah / shalat Dzuhur berjamaah.
Pada jam 12:41 — 15:00: Makan Siang dan Istirahat. 15:01 — 15:35 : Praktek
ibadah / shalat Ashar berjamaah. 15:36 -16:05: Tahfidz al-Qur’an . 16:06 — 16:40
. Tahfidz al-Qur’an. 16:41 — 18:15: Ishoma (Istirahat, makan malam, shalat
Maghrib). 18:16 — 18:50: Tahfidz al-Qur’an. 18:51 — 19:25: Praktek Ibadah /
shalat Isya’ berjamaah. 19:26 — 20:00: Tahfidz al-Qur’an. 20:00 — 20:30: Tahfidz
al-Qur’an. 20:31 — 21:30: Belajar Malam. 20:00 — 20:30: Tidur malam.
B. Pemikiran Pengasuh Pesantren Tentang Pendidikan Tahfidzul Qur'an
1. Filosofi Pendidikan Tahfidz al-Qur’an di Pesantren al-Husna
Pendidikan tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al
Husna Temanggung tidak bisa lepas dari peran aktor utama, pelopor dan pemangku
pondok pesantren Al Husna. KH. Zamakhsyari dan para pengasuh lainnya memiliki
peran yang sangat dominan terkait pendidikan tahfidz al-Qur’an di pesantren ini.
Oleh karena itu, bagian ini akan membahas beberapa hal penting tentanggg@mikiran
pengasuh Pesantren Al Husna tentang dasar-dasar filosofis pendidikan tahfidz al-
Qur’an antara lain: (I1) Menghafal al-Qur’an sebagai modal kehidupan (2)
Menghafal al-Qur’an sebagai basik berprilaku (3) Menghafal al-Qur’an sebagai
faktor integritas sosial (4) Menghafal al-Qur’an sebagai dasar intlektual muslim
yang berkuwalitas (gfjMenghatal al-Qur’an adalah tuntutan dan kebutuhan zaman
modern islam, (§) Menghafal al-Qur’an merupakan realisasi keimanan seorang
Muslim terhadap al-Qur’an.
1) Menghafal al-Qur’an Sebagai Modal Kehidupan
KH. Zamakhsyarifidalah seorang sosok yang sangat merindukan lahirnya
anak-anak yang menjadi penghafal al-Qur’an yang dengan al-Qur’an para santri
menjalani hidup dan kehidupannya, selalu berpijak kepada standar al-Qur’an hal
itu nampak dari perkataannya yang menggambarkan bahwah hidup seseorang itu
akan mendapatkan jaminan kehidupan yang layak kalau dia memiliki modal al-
Qur’an yang dihafalkannya sebagai bentuk komitmen dia terhadap al-Qur’an.
Beliau menuturkan: 11
Saya membayangkan para santriku bisa hidup dengan al-Qur’an.
Bagaimana al-Qur’an kemudiarffjda di hati anak-anak didik saya karena
saya teringat dengan perkataan al-Walid bin Muslim “Kami belajar dalam
satu majelis dengan guru kami al-Auza’i, ia berkata: Wahai anakku,
apakah engkau telah menghafal algfjir’an? Kalau berkata sudah, maka
beliau menyuruh membaca ayat. Jika menjawab belum, maka beliau
berkata: Pergi dan hafalkan al-Qur’an sebelum mempelajari ilmu-ilmu
lain. Allah akan menyatukan al-Qur’an dengan darah dan daging seorang
anak yang menghafal al-Qur’an di usia muda.”

2) Menghafal al-Qur’an sebagai basic berperilaku




Al-Qur’an menjelaskan kepada kaum muslimin bahwa Allah senantiasa
melihat sepak terjang manusia baik perbuatarfgyang disembunyikan atau
perbuatan yang dinampakan, maka dengan mereka berinteraksi dengan al-Qur’an
termasuk di  dalamnya ~membaca, memahami, menghafalkan dan
mengamalkannya, manusia tahu bahwa segala perilaku dan sepak terjang
seseorang akan senantiasa diawasi dan dicatat sebagai amalan bagi hamba itu
yang nantinya akan dipertanggung jawabkan dihadapan Allah swt. Kalau baik
baginya balasan kebaikan, kal@#) jelek baginya akan mendapatkan balasan
kejelekan. Maka dengan selalu berinteraksi dengan al-Qur’an yang didalamnya
termasuk menghafal al-Qur’an sebagai basik seorang muslim dalam memandu
dirinya bagaimana harus berprilaku, bagaimana harus berbuat sesama manusia
dan bagaimana dia berhubungan dengan Allah sebagai sang khalik, berkaitan
dengan masalah ini, ustadz Izzudin al-Qudsi menyampaikan, Beliau adalah salah
satu staf pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Husna. Beliau
mengatakan

Allah Maha melihat sebagaiamana hal ini Allah jelaskan dalam firmannya
“Kalian sungguh diawasi para malaikat pengawas yang mulia disisi Allah
dan mencatat hal-hal yang ditugaskan pencatatannya kepada mereka.
Tidak ada amalan atau rahasia kalian yang terlewatkan sedikitpun. Mereka
mengetahui perbuatan baik dan buruk yang kalian lakukan. Ayat ini
terdapat pada surat al-Infithdr ayat 10-12. Sungguh ayat ini menjadi dasar
pijakan bagi para santri ketika mereka sudah hafal ayat-ayat semacam ini
padahal ayat-ayat semacam in banyak sekali dalam al-Qur’an, kemudian
mereka memahaminya dengan baik otomatis mereka akan selalu berhati
hati dalam berbuat, sehingga manfaat menghatal itu sangat perlu bagi para
santri untuk mengontrol prilaku mereka dimanapun mereka berada.
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3) Menghafal al-Qur’an sebagai faktor integritas sosial

Menghafal Al-qur’an sebagai faktor kepakaran integritas sosial ini bisa

dilihat dalam penyampaian K.H. Zamakhsyari ketika ditanya bagimana dasar

filosofis pengfffikan tahfid al-Qur’an beliau berkata:
“Saya membayangkan bahwa saya bisa menjadikan suara murid-murid
saya dirindukan oleh mereka sendiri. Dengan mempelajari giraat-giraat
sederhana, gaya-gaya melantunkan al-Qur’an yang sederhana, tidak terlalu
dibuat-buat, tidak sombong, namun syahdu dan merdu didengar.Saya
membayangkan kelak mereka menjadi imam di dalam keluarganya. Atau
menjadi ibu bagi anak-anaknya andai ia santri didik perempuan. Maka
para makmumnya pun betah diimami, sebab suaranya yang enak didengar
dan mudah dipahami @ghnya.
Saya mengharapkan mereka kemudian dirindukan juga suaranya, sebab
keluar bukan saja dari mulut yang memang menyenangi al-Qur’an, dan
bisa giraaat (lagu-lagu cara membaca al-Qur’an), melainkan karena
mereka bisa membacanya dengan hati yang ikut membaca. Kenapa begitu?
Sebab mereka paham artinya, paham maknanya, bahkan paham kosa kata
per katanya. Bukankah kalau paham, akan menjadi kesyahduan dan
kenikmatan tersendiri? Saya juga membayangkan kelak mereka bisa
membaca bukan sekadar dengan lisannya saja, namun seluruh gerak
aktivitas fisiknya pun ikut membaca.

1) Menghafal al-Qur’an sebagai dasar intelektual muslim yang berkwalitas




EA-Qur’an adalah sumber ilmu yang mengabarkan tentang berita-berita
masa lalu, yang sedang terjadi dan berita yang akan terjadi, maka siapa saja
dari kaum muslimin yang mau membaca, menghafalkan, mentadaburi dan
mengamalkan al-Qur'an  akan mendapatkan ilmu yang luas sehingga ini
menjadi dasar intelektualitas muslim yang mampu menemukan berbagai
macam penemuan baru dalam dunia sains dan berbagai cabang ilmu.
Sebagaimana yang dikatakan K.H. Zamakhsyari

Saya merindukan lahirnya para ilmuwan muslim yang terdidik oleh al-
Qur'an karena mereka menghafalnya sejak masih usia belia
sebagaimana imam Syafii, Ibnu Sina dan para ilmuwan muslim lainnya
yang sangat mengharumkan nama Islam dan berkibar di segala penjuru
dunia pada masa kejayaan pendidikan Islam. Hal ini menunjukkan
bahwa tahfidz al-Qur’an sangat penting sebagai fondasi keilmuan di
bidang agama dan ilmu lainnya. Ulama terdahulu mensyaratkan
hafalan al-Qur’an sebagai awal pembelajaran sebelum mempelajari
ilmu-ilmu lain.

2) Menghatal al-Qur’an adalah tuntutan dan kebutuhan zaman modern Islam.

Ustadz Abdul Manan menjelaskan bahwa di zaman modern semacam
ini para hifidz al-Qur’an sangat dibutuhkan terutama dalam memberikan
penjelasan ilmu yang berkaitan dengan sains yang disinergikan dengan
penemuan para peneliti yang selalu dipublikasikan dari hasil penelitiannya
yang ada di media baik media cetak atau media elektronik, sehingga hasil
penelitian yang dilakukan peneliti akan menjadi penguat kebenaran al-Qur’an,
serta memberikan solusi problematika yang ada. Beliau mengatakan:

Pentingnya menghafal al-Qur’an merupakan tanda kemajuan pendidikan
dan kebudayaan Islam. Manusia modern saat ini membutuhkan kehadiran
hafidz al-Qur’an plus ilmuwan atau ilmuwan yang hafidz al-Qur’an,
karena sosok mereka dapat menjadi solusi atas kemunduran ilmu
pengetahuan yang terjebak ke dalam filsafat materialisme yang kering dari
paradigma al-Qur’an. Begitu pula kita membutuhkan para héfidz al-
Qur'an yang melek ilmu pengetahuan dan teknologi, karena tanpa
pemahaman yang menyeluruh, al-Qur’an tidak akan mampu memberikan
solusi atas problematika yang terjadi di tengah masyarakat.Padahal, sesuai
dengan fungsinya, al-Qur’an adalah petunjuk kehidupan bagi setiap
muslim atau way of life yang diharapkan mampu mengeluarkan manusia
dari kegelapan menuju cahaya. al-Qur’an juga diyakini akan mampu
memberikan solusi dari setiap problematika masyarakat.

Hal ini tentu saja al-Qur’an tidak cukup hanya dibaca atau dihafal, sebab
dengan nalar yang sederhana saja sudah bisa dimengerti bahwa dengan
hanya membaca dan menghafalnya, al-Qur’an tidak lebih dari benda mati
biasa sebagaimana buku-buku yang lain. Bagaimana mungkin al-Qur’an
akan mampu mengubah pola sikap dan perilaku suatu masyarakat menuju
tatanan yang benar sesuai dengan al-Qur’an, jika keberadaannya hanya
dibaca dan dihafal semata. Al-Qur’an sendiri juga menyatakan bahwa al-
Qur’an diturunkan agar ditadaburi dan bisa diambil pelajaran oleh wuful
albab. Tidak mungkin mengharapkan al-Qur’an responsif terhadap
problematika sosial, jika ia hanya dibaca atau dihafal tanpa adanya upaya




pengkajian. Sangat disayangkan jika selama ini pesantren-pesantren
tahfidz kurang memberikan perhatian terhadap pengkajian keilmuan.
Padahal mencetak hafidz plus ulama atau ilmuwan merupakan sebuah
tuntutan ggJnan. Seperti seperti imam Syafii, Ibnu Sina, dan para imuwan
lainnya. Mereka adalah ilmuwan muslim yang berpijak di gEs fondasi
tahfidz yang kuat. Imam Syafii, ulama madzhab Syafiiyah yang cukup
berpengaruh di Indonesia, telah hafal al-Qur’an sejak berumur tujuh
tahun. Begitu juga Ibnu Sina, seorang pakar kedokteran, sudah hafal al-
Qur’an sejak usia sembilan tahun.

KH. Zamakhsy @} mencitakan bisa memberikan sumbangsih lahirnya para
ilmuwan penghafal al-Qur’an dengan mendirikan pesantren tahfidz al-Qur’an
anak. Beliau menuturkan:

Sudah sejak lama saya membayangkan dapat mendirikaggfpbuah pesantren

di mana saya punya anak didik, saya dapat menerapkan metode menghafal

al-Qur’an yang biasa saja, tidak super cepat, tapigfreuna dan terpakai.

Saya juga membayangkan bagaimana caranya anak didik saya bisa

menghafal al-Qur’an, mengerti apa yang dihafal, sekaligus bisa

menjelaskan apa yang ia pelajari.

Inilah ygFe dicita-citakan oleh KH. Zamakhsyari, dan beliau
menyayangkan masih banyak orang tua di masa sekarang yang kurang
memperhatikan tahfidz al-Qur’an untuk anak-anaknya. Padahal semestinya harus
diakui bahwa yaff) paling siap untuk melakukan kajian-kajf} keilmuan,
khususnya tentang al-Qur’an adalah siswa yang hafidz. Di samping itu, hafalan al-
Qur'an akan memberikan energi positif dalam konteks pengalaman ilmunya.
Indikasi ini bisa dilihat dari sosok ilmuwan gEslim generasi keemasan Islam.

Menurut KH. Zamakhsyari, bahwa ulama terdahulu mensyaratkan hafalan
al-Qur’an sebagai awal pembelajaran sebelum mempelajari ilmu-ilmu lain. Maka
dapat disimpulkan dari penuturan beliau tersebut bahwa ulama besar di zaman
keemasan Islam itu menghasilkan karya yang berangkat dari basis epistimologi al-
Qur’an yang telah mereka hafal di luar kepala sejak usia dini. Dengan demikian,
@8pat dipastikan bahwa pengaruh tahfidz (hafalan al-Qur’an) begitu kuat
memberikan dorongan dalam menciptakan dan menemukan karya ilmu
pengetahuan yang bermanfaat bagi umat manusia. Karena hampir seluruh ulama
dan ilmuwan muslim yang berkontribusi dalam menciptakan peradaban, mereka
adalah hafidz atau penghafal al-Qur’an.

Inilah yang mendorong KH. Zamakhsyari untuk mendirikan Pondok
Pesantren Tahfidz Al-Qur'an Al Husna, di samping adanya dorongan dari
masyarakat dan jama'ah pengajian beliau untuk mendirikan lembaga yang bisa
mendidik anak-anak mereka dan menjadikan mereka para hafidz al-Qur’an.
Demikian juga sebagai salah satu bentuk upaya memangkitkan kembali kejayaan
pendidikan Islam.

Ustadz Abdul Manan mencitakan agar sekolah-sekolah Islam berbasis al-
Qur’an hendaknya memandang bahwa kedua aktivitas; tahfidz dan keilmuan
merupakan aktivitas integral para siswa yang tidak bisa dipisahkan satu dengan
lainnya. Kendati demikian, menurut beliau, harus diakui bahwa untuk
menyinergikan dua kemampuan ini, yakni menjaga hafalan dan mengembangkan
intelektualitas, tidaklah ringan. Hal tersebut terjadi karena tidak setiap siswa
memiliki kemampuan tahfidz yang memadai. Demikian juga tidak bisa menuntut




terlalu besar kepada para siswa dalam konteks keilmuan. Akan tetapi cita-cita
untuk mewujudkan siswa hafidz plus ilmuwan harus didukung oleh semua pihak,
diikuti dengan situasi pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
menyenangkan, dicobakan dan memotivasi.
6) Menghafal al-Qur’an merupakan Realisasi Keimanan Seorang Muslim terhadap
al-Qur’an menjadikan mereka mulia
KH. Zamakhsyari menuturkan:
Kewajiban seorang muslim terhadap al-Qur'an bukan sekedar
membacanya saja, namun lebih dari itu, ada enam hal sikap seorang
muslim untuk meraih kemuliaan dengan al-Quran, yaitu tashdig
(membenarkan), rilawah (membaca dengan baik dan benar), tadabbur
(merenungkan dan mempelajarinya), tathbig (mengamalkan), tabligh
(menyampaikan dan mengajarkannya), tahfidz (menghafalnya).

Kemudian beliau menjelaskan keenam hal tersebut secara rinci dan
mendalam, yaitu:
1) Tashdig (membenarkan)

Seorang muslim harus membenarkaifgdan meyakini sepenuhnya di dalam
hatinya tanpa ada sedikit keraguan bahwa al-Qur’an adalah wahyu Allah Ta’ala
kepada Rasulullah saw. la harus meyakini sepenuhnya bahwa al-Qur’an adalah
firmaggAllah yang terjaga kemurniannya sampai hari Kiamat kelak.

Seorang muslim harus meyakini dengan teguh bahwa al-Qur’an adalah
peringatan dan petunjuk dari Allah agar manusia mendapatkan bimbingan dalam
menjalani kehidupannya di dunia, sebagai firman Allah Ta’ala QS. Thaha: 123-
124).

Seorang muslim harus meyakini dengan teguh bahwa al-Qur’an adalah
nyawa, sehingga tanpa al-Qur’an maka ia akan mati k§#na ia menjalani hidup
di dunia tanpa arti. Ia harus meyakini dengan teguh bahwa al-Qur’an adalah
Bunjuk, tanpa al-Qur’an maka ia akan tersesat. Ia harus meyakini dengan teguh
bahwa al-Qur’an adalah cahaya, sehingga tanpa al-Qur’an maka ia akan buta.
Sebagaimana firman Allah Ta’ala QS. Al-Maidah: 15-16, asy-Syura: 52, ar-
Ra’d:@".

Seorang muslim harus meyakini dengan teguh bahwa al-Qur’an adalah
peraturan, hukum, sistem, dan pedoman hidup yang sempurna. la harus
meyakini bahwa al-Qur’an lebih mulia, lebih tinggi, lebih sempurna, dan lebih
unggul dari semua jenis kitab suci, norma, adat istiadat, hukum, perundang-
undangan, filsafat, dan sistem kehidupan lainnya. Ia harus meyakini bahwa al-
Qur’an adalah pedoman hidup yang senantiasa sesuai untuk diterapkan pada
semufempat, waktu dan bangsa.

Seorang muslim harus meyakini dengan teguh bahwa al-Qur’an
memberikan penjelasan dan panduan dalam semua aspek kehidupan manusia;
material maupun spiritual, akal fikiran maupun hati, dunia maupun akhirat. al-
Qu’ran memberikan pedoman yang detail dalam bidang pokok-pokok akidah,
ibadah ritual, akhlak, hukum-hukum keluarga, dan pokok-pokok hukum
kemasyarakatan. al-Qur’an juga telah memberikan penjelasan global dalam
bidang politik, pemerintahan, ekonomi, budaya, keamanan, dan ilmu
pengetahuan, sebagaimana firman Allah Ta’ala QS. An-Nahl: 89.

2) Tilawah (membaca dengan baik dan benar)

Seorang muslim harus memiliki hubungan yang erat dengan al-Qur’an. al-

Qur’an adalah surat istimewa dari Sang Kekasih dan Sang Pencipta. Seorang




manusia yang mencintai kekasih hatinya tentu tidak akan pernah bosan untuk
membaca surat-surat istimewanya. Terlebih dengan surat istimewa dari Allah
Ta’ala, yang berisi segala hal yang membawa manfaat bagi kehidupan manusia.

Kedekatan seorang muslim dengan Allah Ta’alfgbisa dilihat, salah satunya
dari seberapa intensif interaksi dirinya dengan al-Qur’an. Semakin sering
seorang muslim membaca al-Qur’an maka semakin dekat dirinya dengan Allah
Ta’ala dan semakin kuat rasa cintanya k@ada Allah. Allah Ta’ala telah
memerintahkan Nabi Muhammad saw untuk membaca al-Qur’an, dan perintah
tersebut juga berlaku bagi seluruh umatnya. Yaitu firman-Nya: “Bacalah apa
yang diwahyukan kepadamu berupa ayat-ayat al-Qur'an.”(QS. Al-Ankabut:
45).

Dalam hadits-hadits shahih, Nabi Muhammad saw juga memerintahkan
umatnya untuk senantiasa membaca al-Qur’an. Beliau menganjurkan para
sahabat untuk mengkhatamkan bacaan al-Qur’an minimal sekali dalam sebulan,
dan maksimal sepuluh kali dalam sebulan. Hal itu bermakna bahwa seorang
muslim dianjurkan untuk membiasakan diri untuk membaca satu sampai sepuluh
juz per hari.

Dalam menghasung semangat umatnya untuk banyak membaca al-Qur’an,
beliau menjelaskan bahwa membaca sebuah ayat al-Qur’an itu lebih bernilai
daripada memiliki seekor unta. Beliau bersabda:

“Tidaklah salah seorang di antara kalian mau berangkat di waktu pagi ke
masjid, lalu ia mempelajari atau membaca dua ayat al-Qur'an, niscaya hal itu
lebih baik daripada ia memperoleh dua ekor unta. Atau ia mempelajari atau
membaca tiga ayat al-Qur'an, niscaya hal itu lebih baik daripada ia
memperoleh tiga ekor unta. Atau ia mempelajari atau membaca empat ayat al-
Qur’an, niscaya hal itu lebih baik daripada ia memperoleh empat ekor unta.
Dan demikianlah seterusnya, jumlah ayat al-Our’an lebih baik dari jumlah
unta."(HR. Muslim dan Abu Daud).

Rasulullah juga menjelaskan bahwa bacaan al-Qur’an semasa hidup di
Efnia dapat memberi syafaat dalam pengadilan di hari Kiamat kelak. Beliau
bersabda: 4

“Bacalah al-Qur'an karena sesungguhnya pada hari Kiamat al-Qur’an
akan  datang  sebagai  pemberi  syafaat  bagi orang-orang  yang
membacanya. "(HR. Muslim).

Seorang ulama yang shalih, Sahl bin Abdullah at-Tustari mengatakan:
“Tanda cinta kepada Allah adalah mencintai al-Qur’an.” Demikian juga
Utsman bin Affan dikenal memiliki kebiasaan mengkhatamkan al-Qur’an sekali
setiap pecan. Padahal ia adalah seorang khalifah yang sibuk mengurusi urusan
rakyat. la pernah memberikan nasihat emas yang berbunyi: “Seandainva hati
kita suci, niscaya kita tidak akan pernah merasa kenyang dari (berinteraksi
dengan) firman Allah.”

3) Tadabbur (merenungkan dan mempelajarinya)

Sekedar membaca al-Qur’an tanpa merenungi dan memahami makna ayat-
ayatnya sudah terhitung sebagai ibadah dan mendapat janji pahala yang besar di
sisi Allah Ta’ala.

Meski demikian, sekedar membaca al-Qur’an tanpa disertai usaha untuk
merenungi dan memahami makna ayat-ayatnya, tidaklah akan membawa




pengaruh yang besar terhadap hati seorang pembaca al-Qur’an. Hanya bacaan
al-Qur’an yang disertai perenungan dan pemahaman terhadap makna ayat-
ayatnya saja yang menyentuh relung hati yang paling dalam dan mengokohkan
keimanan.

Hal itu karena sasaran yang pertama kali dituju oleh turunnya ayat-ayat al-
Quran adalah hati manusia. Al-Qur’an diturunkan untuk bersemayam di dalam
hati Rasulullah dan umatnya, sebagaimana firman-Nya (QS. Asy-Syu’ara’: 192-
195, al-Bagarah: 97).

Hati adalah organ tubuh manusia yang paling terkesan dan terkena
pengaruh oleh turunnya ayat-ayat al-Qur’an. Ayat-ayat al-Qur’an bertujuan
menyehatkan hati yang sakit dan menghidupkan hati yang mati. Oleh karena itu,
Allah menjelaskan bahwa hanya orang-orang yang fiembersihkan hatinya dan
berusaha menghadirkan hatinya saja yang dapat mengambil pelajaran dari
pembgfan ayat-ayat al-Qur’an, scbagaimana firman-Nya (QS. Qaf: 50).

Allah Ta’ala menurunkan al-Qur’an agar direnungi dan dipahami miha
ayat-ayat-Nya, sebagaimana firman-Nya: “(al-Qur'an adalah) kiab suci yang
Kami turunkan kepadamu dengan diberkahi, agar merek amentadabburi ayat-
avatnya dan agar orang-orang yang berakal mengambil pelajaran
darinya. "(QS. Shad: 29)

Maknanya, bahwa ayat-ayat al-Qur’an tidak akan membawa berkah yang
sempurna kecuali jika seorang muslim mflakukan proses tadabbur,
merenungkan dan mempelajgfjmakna ayat-ayat al-Qur’an yang ia baca. Oleh
karena itu, Allah mencela orang-orang yang tidak mau merenungkan dan
mempelajari makna ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana firman-Nya: “Maka
tidakkah mereka mentadabburi al-Qur’an, ataukah hati mereka telah tertutup
(oleh) gembok-gembok penguncinya? "(QS. Muhammad: 24).

Proses tadabbur al-Qur’an inilah yang membuat Rasulullah saw larut
dalam shalat beliau. BelfgF sering menangis karena rasa takut, cinta dan rindu
yang mendalam kepada Allah Ta’ala setelah mentadabburi ayat-ayat al-Qur’an
dalam shalat beliau. Beliau bertasbih, bertahmid, berdoa dan beristighfar saat
melewati ayat-ayat yang berkenaan dengan hal-hal tersebut. Bahkan dalam satu
malam beliau pernah mengerjakan shalat malam dengan mengulang-ulang satu
ayat saja, yang beliau renungkan makna secara mendalam. Kekhusyukan timbul
dari proses tadabbur seperti ini.

Abu Dzar al-Ghifari menuturkan bahwa Rasulullah saw melaksanakan
shalat malam pada suatu malam dengan membaca satu ayat saja yang beliau
ulang-ulang sampai waktu subuh, beliau ruku’ dan sujud setelah membacanya.
Ayat tefjbut adalah firman Allah Ta’ala:

“Jika Engkau menyiksa mereka maka sesungguhnya mereka adalah
hamba-hamba-Mu dan jika Enkau mengampuni mereka maka sesungguhnya
Engkau Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. "(QS. Al-Maidah: 118). Keesokan
harinya saya bertanya: Wahai Rasulullah, Anda semalam terus-menerus
membaca ayat ini sampai waktu subuh. Anda ruku’ dan sujud setelah
membacanya?..(HR. Nasai, [bnu Majah dan Ahmad).

Rasulullah saw juga mencela orang-orang yang membaca ayat-ayat al-
Qur'an tanpa berusaha untuk merenungkan dan memahami kandungan
maknanya. Aisyah menuturkan bahwa Rasulullah saw pernah menangis
semalam suntuk dalam shalat malam beliau. Hal itu mengundang keheranan
Bilal bin Rabah, sehingga ia bertanya: Wahai Rasulullah, apa yang membuat
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anda menangis? Padahal Allah telah mengampuni dosa anda yang terdahulu dan
dosa anda yang akan datang? Rasulullah saw menjawab: “Apa yang mencegah
diriku dari menangis, sedangkaifBemalam telah diturunkan kepadaku ayat al-
Qur'an: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, dan pergiliran
antara malam hari dan siang hari terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
orang-oranffjvang memiliki akal."QS. Ali Imran: 190). Beliau kemudian
bersabda: “Celakalah orang yang membaca ayat ini namun ia tidak memikirkan
maknanya. "(HR. Ibnu Hibban).
4) Tathbig (mengamalkan)

Tujuan utama dari membaca al-Qur’an d4i merenungkan kandungan
maknanya adalah mengamalkan makna-makna al-Qur’an. Seorang muslim
membaca dan mentadabburi al-Qur’an agar ia bisa menjalankan perintah-
perintah al-Qur’an dan menjauhi larangan-larangan al-Qur’an. la membaca dan
mentadabburi al-Qur’an agar praktek akidah, ibadah, akhlak, dan muamlahnya
sesuai dengan tuntunan al-Qur’an. la membaca dan mentadabburi al-Qur’an
agar bisa menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup pribadi, keluarga,
masyarakat, dan negara.

Allah Ta’ala mencela dengan keras orang-orang yang dikaruniai ilmu
tentang kitab suci dan pemahaman tentang kandungan maknanya, namun tidak
mengamalkan ilmu dan pggpphamannya tersebut dalam kehidupan nyata.
Sebagaimana firman-Nya:“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan
kepadanya Taurat, kemdian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai
yang membawa kitab-kitab yang tebal. Avgijlah buruknya perumpamaan kaum
vang mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tiada memberi petunjuk
kepada kaum yang zalim. ”(QS. Al-Jumu’ah: 5).

Allah menganalogikan orang yang Allah pikulkan kepadanya kitab-Nya
agar ia imani, ia tadabburi, ia amalkan dan ia dakwahkan, lalu orang tersebut
menyelisihinya dan ia tidak mengembannya kecuali sebatas hafalan dalam
dadanya, sehingga ia membacanya tanpa disertai tadabbur dan upaya
memahaminya, juga tanpa mengikuti kandungannya dan menerapkannya dalam
kehidupan serta mengamalkan konsekuensinya; Allah menganalogikannya
dengan seekor keledai yang memikul di atas punggungnya setumpuk buku-buku
tebal, ia tidak memahami isinya. Bagian dirinya dari buku-buku tersebut
hanyalah sebatas memikulnya di atas punggungnya. Bagiannya dari kitab Allah
adalah seperti bagian keledai tersebut dari kitab-kitab yang berada di atas
punggungnya.

Perumpamaan ini meskipun dibuat untf menggambarkan orang-orang
yahudi, namun secara makna juga mencakup orang yang memikul (membaca
dan menghatal) al-Qur’an, lalu ia tidak mengamalkannya dan tidak menunaikan
haknya, serta tidak memeliharanya dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu
Mu’adz bin Jabal mengatakan: “Beramallah sekehendak hati kalian seelah
kalian berilmu, namun ketahuilah bahwasanya Allah sekali-kali tidak memberi
kalian pahala ilmu yang kalian miliki sampai kalian mengamalkan ilmu kalian
tersebut.”

Pengamalan ilmu yang telah dipelajari inilah yang mengangkat derajat
generasi sahabat dan tabiin. Imam Hasan al-Bashri menggambarkan keadaan
generasi sahabat dan tabiin dengan mengatakan: “Dahulu seseorang jika
menuntut ilmu, tak berlalu waktu yang lama kemudian pengaruh ilmu tersebut
telah  bisa dilihat  pada kehati-hatiannya menjaga pandangan mata,




kekhusyu'annya, kehati-hatiannya menjaga lisan dan tangannya, shalatnya, dan
kezuhudannya.”
5) Tabligh (menyampaikan dan mengajarkannya)

Setelah seorang muslim bisa membaca dan mentadabburi al-Qur’an, ia
memiliki kewajiban untuk mengajarkan ilmunya kepada sesama muslim lainnya.
Mengajar baca tulis al-Qur’an dan menjelaskan maknanya adalah salah satu
tugas utama Nabi Muhammad saw yang dilanjutkan oleh umatnya, sebagaimana
firman Allah QS. Al-JTumu’ {5)2.

Seorang muslim yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya kepada
orang lain berarti telah menjadi pelanjut dakwah kenabian. Oleh karenanya ia
adalah termasuk sebaik-baik umat Islam, sebagaimana sabda Rasulullah saw:
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari al-Qur'an dan
mengajarkannya."(HR. Bukhari daifjbu Daud).

Hadits tersebut menj@fjskan bahwa al-Qur’an adalah ilmu yang paling
mulia. Maka orang yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya lebih
mulia daripada orang yang mempelajari ilmu selain al-Qur’an, meskipun ia juga
mengajarkan ilmu tersebut. Tidak diragukan lagi bahwa orang yang memadukan
antara mempelajari al-Qur’an dan mengajarkan al-Qur’an berarti adalah orang
yang menyempurnakan dirinya sendiri dan menyempurnakan orang lain. Ia
memadukan antara kemanfaatan yang terbatas untuk dirinya sendiri dan
kemanfaatan untuk orang lain. Oleh karena itulah ia menjadi orang yang paling
mulia.

6) Tahf§#) (menghafalnya)

Mengingat dan menghafal perkara yang dianggap penting merupakan hal
yang lazim di kalangan manusia. Para pelajar menghafal intisari pelajaran. para
orator menghafal teks pidato, para pemain film dan sinetron menghafal scenario,
dan lain sebagainya. Bahkan anak-anak kecil menghafal lirik lagu para penyanyi
idola mereka, meskipun lirik-lirik lagu tersebut memuat hal-hal remeh. mesum,
maksiat, dan tidak sesuai dengan tingkat usia dan pendidikan mereka.

Al-Qur’an adalah perkataan paling mulia di dunia, sebab ia adalah firman
Allah yang menjadi pedoman hidup umat Islam. al-Qur’an adalah buku bacaan
dan pelajaran yang lebih penting dari semua buku bacaan dan teks apapun selain
selainnya di dunia ini. Sangat wajar ajgf#jila Islam menganjurkan umatnya untuk
berlomba-lomba dalam menghafalkan al-Qur’an.

Allah Ta’ala memuliakan para penghafal al-Qur’an dengan menyejajarkan
kedudukan merefF) bersama para malaikat yang mulia, sebagaimana sabda
Rasulullah saw: “Perumpamaan orang yang membaca al-Qur’an dan ia mampu
menghafalnya adalah ia akan bersama para utusan Allah (malaikat) yang mulia
lagi selalu berbuat kebajikan. Adapun perumpamaan orang yang membaca al-
Qur’an dan ia berusaha menghdfEnya dengan kesulitan, maka baginya dua
pahala.” Dalam lafal yang lain: “Orang yang mahir membaca al-Qur’an akan
bersama para utusan Allah (malaikat) yang mulia lagi selalu berbuat kebajikan.
Adapun orang yang membaca al-Qur’'an dengan terbata-bata dan kesulitan,
maka baginya dua pahala. ”(HR. Bukhari dan Muslim).

Banyak dan sedikitnya hafalan al-Qur'an menentukan tinggi dan
rendahnya kedudukan seorang mukmin di surga. Oleh karena itu para penghafal
al-Qur’an akan meraih kedudukan yang tinggi, sebagaimana sabda Rasulullah
saw: “dkan dikatakan kepada para penghafal al-Qur’an: “Bacalah, naiklah,
dan bacalah dengan tartil sebagaimana dahuly di dunia engkau membaca




dengan tartil, sebab kedudukanmu adalah tergantung pada ayat terakhir yang
engkau baca (hafal). "(HR. Abu Daud dan Tirmidzi).

Rasulullah saw juga memperingatkan umatnya agar memiliki hafalan al-
Qur’an. Beliau menjelaskan rendahnya kedudukan seorang muslim yang tidak
memiliki hafalan (@-Qur’an, walau hanya beberapa ayat dan surat pendek.
Beliau bersabda: “Sesungguhnyva orang vang di dalam hatinya tidak memiliki
hafalan al-Qur’an sama sekali, maka ia adalah seperti sebuah rumah yang
roboh (kosong dari kebaikan). "(HR. "mlidzi dan Ahmad).

KH. Zamakhsyari menganggap bahwa menghafal al-Qur’an adalah suatu
perkara yang mudah terlebih bagi anak yang masih kefE) karena sebagaimana
kata pepatah bahwa belajar di waktu kecil seperti mengukir di @as batu
sedangkan belajar di saat sudah tua seperti mengukir di atas air, dan al-Qur’an
adalah satu-satunya kitab suci yang bisa dihafal. Beliau mengatakan:

Salah satu aspek kemukjizatan al-Qur’an adalah bahwa al-Qur’an

terpelihara keotentikannya secara lafal bacaan maupun tulisan. Al-Qur’an

terdiri dari 30 juz, 114 surat, dan 6236 ayat. Al-Qur’an diturunkan dalam
bahasa Arab. Semua mushaf al-Qur’an yang beredar di seluruh dunia
memiliki jumlah juz, surat dan ayat yang sama, dengan lafal yang
bunyinya sama dalam bahasa Arab. Mushat al-Qur’an di seluruh penjuru

dunia bersifat sama dan seragam. Tidak ada perbedaan sedikit pun di

antara satu mushaf dengan mushaf lainnya. Mushaf al-Qur'an yang

dipegangi kaum muslimin di Arab Saudi sama lafal dan bahasanya dengan
mushaf al-Qur’an yang dipegangi oleh umat Islam di benua Afrika,

Amerika, Eropa, Australia, dan Asia.

Allah Ta’ala berfirman: “Dan sesungguhnva Kami telah memudahkan al-

Qur'an  untuk diingat, maka adakah orang yang mengambil

pelajaran? ”"(QS. Al-Qamar: 17). Oleh karena itu, al-Qur’an bisa dihafal

secara keseluruhan ayat dan suratnya oleh jutaan kaum muslimin di

seluruh dunia. Al-Qur’an yang berbahasa Arab mampu dihafalkan oelh

penduduk muslim Indonesia, Malaysia, Brunei Darus Salam, Thailand

Selatan, dan Singapura yang berbahasa Melayu.

Al-Qur’an yang berbahasa Arab mampu dihafalkan oleh penduduk muslim

Amerika, Eropa, dan Australia yang berbahasa Inggris. Al-Qur’an yang

berbahasa Arab mampu dihafalkan oleh penduduk muslim Ethiopia,

Somalia, Eritrea, Kenya, Jibouti, dan Afrika timur lainnya yang berbahasa

Hausa. Al-Qur’an yang berbahasa Arab mampu dihafalkan oleh penduduk

muslim Pakistan, Kashmir, dan Afghanistan yang berbahasa Urdu. Al-

Qur’an yang berbahasa Arab mampu dihafalkan oleh penduduk muslim

Iran yang berbahasa Persia.

Terpeliharanya keontetikan al-Qur’an dari aspek tulisan, bacaan, dan

hafalan ini merupakan wujud dari janji Allah Ta’ala: “Sesungguhnya

Kami-lah yang telah menurunkan al-Qur'an dan sesungguhnya Kami

benar-benar menjaganya.”'(QS. Al-Hijr: 9).

Menurut KH. Zamakhsyari bahwa para penghafal al-Qur’an tidak
selalunya hanya menjadi guru mengaji dan juru dakwah semata, karena para
penghafal al-Qur'an pada masa sahabat ada yang menjadi khalifah (kepala
negara) seperti Abu Bakar ash-Shiddiq, Umar bin al-Khaththab, Utsman bin
Affan, dan Ali bin Abu Thalib. Sebagian penghafal al-Qur’an tersebut mejadi
hakim atau gubernur wilayah seperti Saad bin Abi Wagqash, Abdullah bin




Mas’ud, Abu Hurairah, dan Saad bin Ubaid. Sebagiannya menjadi panglima
perang seperti Saad bin Abi Wagqgash dan Abdullah bin Mas’ud. Sebagiannya
menjadi pengusaha yang sukses lagi dermawan seperti Utsman bin Affan dan
Thaltgg] bin Ubaidillah.

Para penghafal al-Qur’an dari generasi sahabat memiliki peranan sangat
penting di tengah masyarakat kaum muslimin. Dalam kondisi genting, mereka
bahkan turut memanggul senjata dan mengorbankan nyawa mereka di bawah
panji-panji Islam. Sebagaimana terjadi pada perang Yamamah, di mana lebih
dari 70 orang sahabat penghafal al-Qur’an gugur dalam pertemiffian melawan
pasukan nabi palsu Musailamah al-Kadzdzab. Gugurnya puluhg§Zpara penghafal
al-Qur’an tersebut tersebut menjadi dorongan bagi khalifah Abu Bakar a$§)
Shiddiq dan Umar bin al-Khaththab untuk mengumpulkan tulisan ayat-ayat al-
Qur’an dalam satu mushaf.

Para penghafal al-Qur’an pada masa salaf memiliki andil besar dalam
memimpin masyarakat, bangsa dan Negara. Saran, pendapat dan kritikan
menjadi pertimbangan penting para khalifah, gubernur, dan pejabat negara
dalanfengambil keputusan yang berkenaan dengan rakyat.

Amir bin Watsilah menuturkan bahwa Nafi’ bin Abdul Harits bertemu
dengan khalifah Umar bin al-Khaththab di wilayah Usfan. Khalifah Umar
sebelumnya telah mengangkat Nafi’ bin Abdul Harits sebagai gubernur Mekah.
Khalifah Umar pun bertanya kepada Nafi’: Siapa orang yang engkau angkat
sebagai penggantimu untuk memimpin kota Mekah? Nafi’ menjawab: lbnu
Abza. Umar bertanya: Siapakah dia? Nafi’ menjawab: Dia adalah salah seorang
budak yang telah dimerdekakan. Umar bertanya: Mengapa engkau mengangkat
seorang budak yang telah dimerdekakan untuk memimpin penduduk Mekah?
Nafi’ menjawab: Dia adalah seorang penghafal al-Qur’an dan ahli ilm@ZFarisan.
Umar kemudian berkomentar: Sesungguhnya Nabi kalian telah bersabda:
“Sesungguhnya Allah meninggikan derajat beberapa kaum dengan perantaraan
kitab suci al-Qur’an dan dengannya pula Allah merendahkan derajat sebagian
kaum lainnya. " (Diriwayatkan Muslim).

Riwayat tersebut memberikan pelajaran bahwa para penghafal al-Qur’an
adalah orang yang istimewa h tempat harapan untuk menyongsong kembali
kejayaan Islam. Meskipun para penghafal al-Qur’an pada hari ini belum
memiliki peranan signifikan dalam bidang politik, pemerintahan, ekonomi, dan
militer. Namun peranan mereka dalam bidang dakwah, pendidikan, dan social
sudah dirasakan oleh masyarakat luas.

Semaraknya gerakan menghafal al-Qur’an di tengah masyarakat akan ikut
mendorong peran serta dan sumbangsih para penghafal al-Qur'an di segala
bidang kehidupan. Umat Islam merindukan sumbangsih pg) pakar di berbagai
bidang kehidupan, yang sekaligus penghafal al-Qur’an. Penghafal al-Qur’an
kaligus penguasaha sukses, penghafal al-Qur’an sekaligus guru atau dosen,
penghafal al-Qur’an sekaligus fisikawan, penghafal al-Qur’an sekaligus
insinyur, penghafal al-Qur’an sekaligus dokter, penghafal al-Qur’an sekaligus
negarawan, dan seterusnya. Dengan demikian, dakwah Islam semakin efektif di
tengah masyarakat.

KH. Zamakhsyari dalam ceramah-ceramahnya selalu memberikan
semangat untuk menjadi penghafal al-Qur’an, dan menurut beliau tidak ada kata
terlambat untuk menghafal al-Qur’an, terlebih jika masih kecil. Karena saat
wahyu al-Qur’an pertama kali diturunkan kepada Rasulullah saw, beliau telah
berusia 40 tahun. Pada saat itu Allah hanya mewahyukan lima ayat pertama dari




surat al-Alaq. Setelah itu ayat-ayat al-Qur'an diturunkan secara berangsur-
angsur dalgfff) waktu kurang lebih dua puluh tiga tahun. Dengan demikian,
Rasulullah hafal al-Qur’an dalam usia 63 tahun, yang juga merupakan usia
beliau saat diwafatkan Allah.

Demikian juga banyak sahabat dari kalangan Muhajirin dan Anshar yang
masuk Islam di usia yang sangat dewasa. Sebagian mereka masuk Islam pada
usia 30-an tahun, 40-an tahun, 50-an tahun, dan bahkan 60-an tahure\/lereka
baru menghafalkan al-Qur’an pada usia relatif tua. Namun banyak di antara
mereka yang mampu menjadi penghafal al-Qur’an.

Pengalaman yang terjadi pada diri generasi sahabat tersebut yang menjadi
penyemangat KH. Zamakhsyari untuk mempopulerkan gerakan me§fafal al-
Qur’an terlebih bagi yang masih usia kanak-kanak. Menurut beliau, menghafal
al-Qur’an itu amf¥§n yang sangat istimewa dan mudah dikerjakan karena Allah
telah berjanjiy di dalam firman-Nya: “Dan sesungguhnya Kami telah
memudahkan al-Qur’an untuk diingat (dihafal), maka adakah orang yang mau
mengambil pelajaran? "(QS. Al-Qamar: 17).

Menurut KH. Zamakhsyari, ada 19 kaidah yang menjadi panduan tahfidz
@)-Quran di Pesantren al-Husna:

1) Ikhlas adalah rahasia untuk mendapatkan taufiq dan dibukakannya hati oleh
Allah.

Niat yang ikhlas, ketulusan dalam menempuh jalan menuju Allah,
tujuan yang lurus, dan menghafal al-Qur’an semata-mata karena Allah serta
mengharapkan ridha-Nya adalah rahasia datanganya taufiq dan sukses dalam
menghafal al-Qur’an.

Dalam sebuah hadits dijelaskan bahwa siapa saja yang menghafal al-
Qur’an dengan tujuan agar ia disebut sebagai seorang hafidz, atau untuk
berbangga-bangga dengannya karena riya’ dan supaya dipuji, maka ia tidak
mendapat pahala, bahkan berdosa. Rasulullah saw bersabda: “Sesungguhnya
vang pertama kali diadili pada hari Kiamat nanti adalah tiga golongan
manusia.” (kemudian beliau menyebutkan salah satunya): “Seorang yang
mempelajari ilu dan mengajarkannya serta menghafal al-Qur'an. Kemudian
ia dibawa ke hadapan Allah, lalu disebutkanlah nikmat-nikmat Allah itu
kepada dirinva dan ia punmengakuinya. Lalu Allah bertanva: ‘Untuk apa
enghkau gunakan nikmat tersebut?’ la menjawab: Aku mempelajari ilmu dan
mengajarkannya serta menghafal al-Qur’'an karena-Mu semata. Allah
berfirman: ‘Engkau dusta, akan tetapi (engkau melakukan itu semua)
supaya ordfg-orang berkata bahwa si fulan adalah seorang penghafal al-
Qur'an, dan  memang  telah  dikatakan  demikian.” Kemudian
diperintahkanlah agar ia diseret di atas wajahnya, lalu dilemparkan ke
dalam neraka. "(HR. Muslim).

Apabila seorang penghafal al-Qur'an semata-mata untuk mencari
keridhaan Allah, niscaya ia akan merasakan kebahagiaan di dalam hatinya di
saat menghafalnya. Kebahagiaan yang dapat mengecilkan setiap kesulitan
yang ia jumpai.

2) Menghafal di waktu kecil bagaikan mengukir di atas batu.

Pikiran anak yang masih kecil lebih jernih dibandingkan pikiran orang
tua, karena permasalahan dan kesibukannya lebih sedikit. Oleh karena itu,
mengambil kesempatan emas di usia muda untuk menghafal al-Qur’an
merupakan faktor penting untuk mengekalkan hafalan al-Qur’an di dalam
ingatan. Hal itu sebagamaina disebutkan dalam sebuah riwayat Ibnu Majah:




“Barangsiapa yang menghafal al-Qur’'an sebelum ia baligh, maka ia
termdglfc orang yang mendapat ilmu hikmah sejak masih kecil. "

Seorang yang melantunkan al-Qur’an semenjak kecil, membuat al-
Qur’an itu mendarah daging dalam dirinya. Sebab ia menerima al-Qur’an
sejak usia dini, yaitu ketika ia masih berada dalam tahap pertumbuhan dan
proses penyempurnaan akal. Bacaan al-Qur’an yang ditanamkan pada usia
ini akan kuat bertahan lama di dalam dada seiring pertumbuhan badan, akal
secara bersamaan. Sehingga bacaan al-Qur’an itu pun mendarah daging
dalam dirinya. Sebagaimana riwayat Bukhari dalam afarikh al-kabir:
“Barangsiapa yang mempelajari al-Qur'an di usia muda, maka Allah akan

Bhenyatukan al-Qur ‘an dengan daging dan darahnya.”
3) Memilih waktu yang tepat untuk menghafal.

Memilih waktu yang g§pat merupakan hal yang sangat penting untuk
menghafal al-Qur’an. Perlu memilih waktu saat keadaan sedang tenang, jiwa
sedang tenteram, dan pikiran tidak galau. Sebab menghatal di waktu yang
sempit, atau dalam keadaan jenuh, atau suasana ramai akan sangat sulit
melekat dalam ingatan.

Berdasarkan pengalaman, waktu yang paling ideal untuk menhafal
adalah waktu sahur dan setelah shalat Subuh. Sebab saat itu pikiran sedang
jernih dan badan terasa segar. Sebagaimana yang dituturkan oleh Khatib al-
Baghdadi: “Ketahuilah, ada waktu-waktu tertentu untuk menghafal yang
hendaknya diperhatikan oleh orang yang ingin menghafal sesuatu. Waktu
yang paling (gar untuk itu adalah waktu sahur.”

Ismail bin Abu Uwais juga mengatakan: “Apabila engkau ingin
menghafal sesuatu, maka tidurlah terlebih dahulu, kemudian bangunlah
pada waktu sahur. Nyalakanlah lampu dan mulailah membacanya. Sungguh
engkau tidak akan melupakannya setelah itu insyaAllah.”

4) Memil) tempat yang tepat untuk menghafal.

Pemilihan tempat yang tepat juga mempunyai pengaruh yang besar
dalam menghafal. Oleh karena itu, hendaknya lebih diutamakan tempat yang
tidak banyak pemandangan, ukiran, ornamen, atau segala hal yang dapat
menggang@l pikiran. Semakin terbatas ruangan yang digunakan untuk
menghafal maka ruangan itu semakin lebih baik daripada ruangan yang luas
yang menyebabkan pandangan dan konsentrasi tidak fokus. Sebagaimana
dikatakan oleh Khatib al-Baghdadi: “Ketahuilah, ada tempat-tempat khusus
untuk menghafal. Seorang penghatal hendaknya banyak tinggal di tempat-
tempat ini. fempat yang paling bagus adalah di kamar atas (loteng), bukan
di kamar bawah, dan setiap tempat yang jauh dari segala hal yang
melalaikan, serta tempat yang dapat mengosongkan hati dari segala hal yang
megagetkan sehingga menyibukkan hati atau mengalihkan perhatiannya, lalu
menghalangi aktivitas menghafalnya. Tidak baik menghafal di hadapan
tumbuh-tumbuhan dan tanaman-tanaman hijau, di tepi-tepi sungai dan
jalanan. Sebab, biasanya di tempat-tempat ini tidak luput dari hal-hal yang
menghalangi kekosongan hati dan kejernihan pikiran.”

Tempat yang paling ideal untuk menghafal adalah masjid. Sebab di
dalam masjid seseorang dapat menjaga jendela perantara menuju hati. Mata
tidak melihat hal-hal yang diharamkan, telinga tidak mendengarkan apa-apa
yang tidak diridhai Allah, dan lidah tidak mengeluarkan kata-kata kecuali
yang baik-baik. Ketiga jendela hati tersebut dapat diposisikan sebagai




perangkat-peragkat yang digunakan untuk membantu menghafal al-Qur’an.
Apabila kefganya bersih dan suci maka hafalan pun menjadi baik dan kuat.

5) Senandung dan bacaan yang baik dengan suara yang bisa terdengar dapat
mengfitkan hafalan ayat-ayat al-Qur’an dalam ingatan.

Al-Quffh memiliki banyak keistimewaan. Ada tiga keistimewaan
pembacaan al-Qur’an yang berbeda dengan ungkapan bahasa Arab yang
lain: 3

Pertama, tambahan dengungan (ghunah) untuk huruf nun dan mim
yang bertasydid. Begitu pula dalam hokum bacaan idgham dan ikhfa’.

Kedua, tambahan panjang bacaan (madd) pada tempat-tempat tertentu.

Ketiga, senandung alami yang keluar dari lidah pembaca al-Qur’an
yang tidak bias dijelaskan secara ilmiah.

Oleh sebab itu, bacaan al-Qur’an dengan nada yang disukai, yang
sesuai dengan hokum-hukum tajwid dapat membantu dalam aktivitas
menghafal. Metode ini akan memudahkan dalam mengulang-ulang hafalan
di dalam hati. Apabila pembaca sudah terbiasa mendengar bacaan al-Qur’an
dengan irama tertentu, maka seandainya satu kata dari ayat terlewat karena
lupa, niscaya lidah tidak akan scjalan dengannya. tau, meskipun lidah
menuruti ucapan hafalan yang kurang tadi, namun biasanya telinga yang
sudah terbiasa dengan irama tersebut tidak akan menerima kesalahan
tersebut.

Rasulullah saw memerintahkan untuk memperindah bacaan al-Qur’an
sebagaimana sabda beliau: “Bukan daff) golongan kami orang yang tidak
melagukan al-Qur’an. "(HR. Bukhari). Beliau juga bersabda: “Perindahlah
al-Qur 'an dengan suara kalian. "(HR. ad-Darimi).

Seorang penghafal al-Qur’an hendaknya mengeraskan suaranya ketika
menghafal sehingga ia dapat mendengar suffanya sendiri. Sebab apa-apa
yang terdengar telinga akan tersimpan di dalam hati. Oleh karena itu,
seseorang lebih kuat menghafal apa yang didengarnya daripada hanya
melihat apa yang dibacanya. Jika pelajaran yang sedang ditekuni termasuk
pelajaran yang membantu kefasihan membaca, maka dengan mengeraskan
suaranya seseorang yang sedang belajar dapat menambah kefasihan
bicaranya.

6) Memakai satu versi cefflkan mushaf al-Qur’an.

Jika seseorang menghafal al-Qur’an dengan satu jenis mushaf, maka

hendaklah ia tidak menggantinya dengan mushat cetakan vang lain sehingga
tidak membingungkannya mengenai letak-letak ayat di dalam ingatannya.
Sebab, gambaran letak ayat-ayat yang dihafal telah meresap dalam ingatan
saat ia menghafalnya.
Oleh karena itu, hendaklah ia memakai mushaf hafalan yang setiap
permulaan setiap halaman dimulai dengan awal ayat, dan penulisan akhir
halaman disesuaikan dengan akhir suatu ayat. Bentuk penulisan seperti ini
dapat mempermudah penghafalan dan pembatasan target kemampuan
menghafal. Oleh karena itu, banyak ulama yang memberi nasihat agar
penghafal al-Qur’an mencukupkan diri dengan memakai mushaf al-huffadz
(mushat hafalan) untuk menghafal al-Qur’an.

7) Memperbaiki bacaan lebih didahulukan daripada menghafal.
Sebelum menghafal suatu surat, seorang penghafal al-Qur’an harus
memperbaiki bacaan surattersebut. Yang dimaksud memperbaiki di sini




meliputi perbaikan makharij dan sifat bacaan. Perbaikan ini tidak bisa
dilakukan sendiri, harus ada seorang guru yang membimbing dan selalu
mengoreksi kebenaran bacaan.

Berdasarkan pengalaman, orang yang memulai menghafal al-Qur’an
tanpa memperbaiki bacaan terlebih dahulu banyak melakukan kesalahan
dalam menyebutkan harakat, bahkan dalam pengucapan sebagian kata-kata.
Selanjutnya, ia menemui kesulitan untuk memperbaiki hafalannya jika
kesalahan itu diberitahukan setelah membacanya.

Sebaliknya, seorang guru yang memperbaiki bacaan muridnya sebelum
muridnya mulai menghatalkan al-Qur’an lebih sukses dibandingkan dengan
yang lainnya. Demikian pula seorang murid yang yang diperbaiki
bacaannya, lalu gurunya membacakan bacaan yang benar untukfya; hal ini
jauh lebih cepat membuatnya hafal dibandingkan yang lainnya hingga dua
kali lipat perbedaannya. Terlebih lagi, bagi murid yang masih berusia muda
belia.

8) Proses menyambung ayat dapat menguatkan hafalan.

Salah satu kaidah penting dalam menghafal al-Qur’an adalah dengan
proses menyambung ayat. Maksudnya, menyambung bacaan secara lisan
dan tulisan antara akhir-akhir ayat dengan awal ayat berjigutnya. Hal ini
dapat dilakukan dengan cara membuka mushaf pada ayat-ayat yang ingin
dihafal. Kemudian menghafal ayat yang pertama, lalu memusatkan perhatian
pada akhir ayatnya. Setelah berkali-kali dilakukan, maka metode ini
dilakyjan tanpa melihat mushaf hingga betul-betul menguasainya.

Masalah yang berkaitan dengan proses menyambung ayat adalah
menyambung (mengaitkan) permulaan halaman dengan akhir halaman.
Khususnya untuk mushaf al-Huffadz yang setiap akhir halamannya
bertepatan dengan akhir ayat.

Ada metode yang tepat untuk menerapkan hal ini, yaitu dengan
memprakiekkannya sebelum gjlur tanpa melihat mushaf. Yaitu mengingat-
ingat ayat pertama di setiap awal halaman dari juz yang ditentukan untuk
muraja’ah pada hari itu. Kemudian hendaknya di ulang-ulang di dalam

nak.
9) Mengulang-ulang bacaan dapat menjaga hafalan baru agar tidak keliru dan
hilang.

Setiap orang berbeda-beda cara memantapkan ingatan yang pernah ia
hafal. Ada orang yang dapat memantapkan hafalannya hanya dengan sedikit
pengulangan, dan ada yang tidak dapat memantapkan hafalannya melainkan
dengan banyak melakukan pengulangan bacaan.

Pengulangan bacaan ada dua jenis: pertana, pengulangan dengan
membaca hafalan di dalam hati secara sembunyi. Yaitu seorang mengulangi
ayat-ayat yang telah dihafal pada siang hari di dalam ingatannya sebelum
tidur, tanpa mengucapkannya dengan lisan. Ativitas ini dapat memantapkan
gambaran halaman yang sedang dihafal, juga posisi letak ayat-ayatnya, serta
gambaran umum hafalan tersebut.

Kedua, pengulangan bacaan dengan mengeraskan suara dan membaca
hafalan secara utuh. Yaitu mengulangi bacaan hafalan dengan suara yang
dapat terdengar berkali-kali dan tidak cukup melakukannya hanya sekali
atau dua kali pengulangan.

Pada awalnya aktivitas mengulang-ulang hafalan sangat melelahkan.
Akan tetapi, hasil yang diperoleh dengan cara ini di masa yang akan datang




sangat menakjubkan. Hafalan yang tidak diulang-ulang sangat mudah
terlupakan dan keliru. Sebab hafalan tersebut tidak diikat dengan
pengulangan.

10) Menghafalkan setiap hari secara rutin lebih baik daripada menghafal secara
serabutan (kadang-kadang).

Mendisiplinkan diri untuk merutini suatu kegiatan pada mulanya
memang terasa sulit. Salah satu kegiatan yang tidak disukai adalah
menghafal. Namun dengan membiasakan diri menghafal sedikit demi sedikit
setiap hari maka jiwa akan terbiasa dengan hal tersebut dan menjadi ringan.
Oleh karena itu, penghafal al-Quran hendaknya menyisihkan waktu setiap
hari untuk menghafal dan berusaha konsisten tanpa menguranginya. Jika ia
telah melakukannya secara rutin selama beberapa hari lamanya maka hal itu
akan menampik bisikan was-was setan, dan terbiasa melawan rasa malas,
sehingga kegiatan menghafal menjadi bagian hidup sehari-hari, sama seperti
makan dan minum.

Dan di antara strategi agar bjgp sukses dalam kegiatan menghafal
adalah dengan merilekskan diri satu atau dua hari dalam seminggu. dengan
tidak menghafal apa pun. Hal ini akan lebih menyegarkan ingatan dan lebih
membantu memperoleh hafalan yang kuat.

Demikian juga hendaklah tidak menghafal ketika sedang merasa jenuh
dan bosan. Jika seorang penghafal sedang dalam kondisi demikian maka
sebaiknya ia meninggalkan aktivitas menghafal dan melakukan aktivitas lain
yang dapat ia lakukan. Hendaklah ia beristirahat sejenak dan bersenang-
senang dengan sesuatu yang diperbolehkan atau dengan membaca buku-
buku cerita atau lainnya. Sebab barangkali dengan cara demikian kejenuhan
itu akan segerdEEllang dan kembali bersemangat untuk menghafal.

11) Menghafal secara perlahan-lahan dan teratur lebih baik daripada
menghafalkan ggfara cepat dan terburu-buru.

Seorang penghafal al-Qur’an harus merffpaca ayat-ayat al-Qur’an yang
hendak dihafalnya dengan perlahan-lahan pada kali yang pertama, dan
memusatkan pandangannya secara teliti pada lembaran ayat tersebut.
Kemudian hendaklah ia mengulanginya secara perlahan agar ia dapat
menghafalnya. Semakin pelan, tenang, dan fokus, maka hasil yang diperoleh
di ma§ yang akan datang akan semakin baik.

Adapun orang yang mengalihkan pandangannya dengan cepat dari satu
ayat ke ayat lainnya dengan tujuan ingin menfBlesaikan targetnya hari itu
walau dengan cara bagaimanapun, maka hafan dengan cara seperti ini akan
cepat goyah dan tidak akan terpancang kuat. Beberapa saat setelahnya,
hafalan itu akan menghilang dan ia harus menghafalnya lagi seolah-olah ia
belum pernah hafal sebelumnya.

12) Konsentrasi pada ayat-ayat yang lafadznya hampir mirip dapat mencegah
tercampurnya hafalan.

Salah satu kendala yang dihadapi penghafal al-Qur’an tatkala
menghafal adalah kemiripan lafadz sebagian ayat dengan ayat yang lainnya.
Cara paling baik untuk mengatasi kendala ni adalah meminta kepada guru
agar menunjukkan ayat-ayat yang serupa tersebut, lalu hendaklah ia
mengulang-ulang bacaan yang terdapat pada lokasi-lokasi di mana ayat ini
berada, guna mengokohkan hafalan selain untuk memusatkan perhatian
padanya agar tidak keliru ketika mengulangi hafalan.

13) Menjalin hubungan kuat dengan guru yang mengajari.




galah satu pilar yang paling mendasar dalam aktivitas menghafal al-
Qur’an adalah terus-menerus berhubungan dengan guru. Menjaga hubungan
dengan guru sangat penting dan tidak sepantasnya diabaikan. Sebab
utamanya adalah karena al-Qur’an disampaikan dengan cara talaggi
(menerima secara langsung). Seorang murid yang melakukan talagqgi pada
awal pelajarannya sangat membutuhkan seseorang yang dapat membimbing
dan membantunya dalam menerapkan metode yang paling sesuai untuk
menghafal al-Qur’an, yang dimulai dengan perbaikan bacaan oleh sang guru.
Hal pokok ini merupakan rukun yang paling penting bagi seorang murid
yang melakukan talagqgi. Sebab, ia membutuhkan nasehat dan bimbingan
mengenai al-Qur’an yang dapat mengaitkan dengan kondisi tertentu,
misalnya.

Salah satu hal penting yang berguna dan dapat diambil manfaatnya
oleh seorang penghafal al-Qur’an pada tahap pertama adalah seorang guru
dapat memecahkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi murid dalam aktivitas
menghafalnya. Sang guru dapat mengingatkannya tentang ayat-ayat yang
lafadznya hampir sama. Kemudian, senantiasa menginggffiannya agar
bersandar kepada Allah swt dan meluruskan niatnya dalam menghafal al-
Qur’an, semata-mata mengharapkan keridhaan Allah. Tentunya nasehat dan
pengarahafFjseperti ini mempunyai pengaruh yang besar di dalam diri
seorang penghafal al-Qur'an. Oleh gjkarena itu Lugman al-Hakim
menuturkan: Wahai anakku, duduklah bersama para ulama dan dekatilah
mereka dengan kedua lututmu. Sesungguhnya Allah swt menghidupkan hati
yang telah mati dengan hikmah, sebagaimana Allah menghidupkan bumi
E2he gersang dengan curahan hujan dari langit.

14) Memusatkan pandangan pada tulisan ayat-ayat ketika menghafal, agar ayat-
ayat itu terbentuk di otak.

Pandangan mata merupakan perangkat yang paling signifikan dan
sangat diandalkan dalam kegiatan menghafal. Oleh karena itu, perlu adanya
pengarahan men@fai perhatian khusus terhadap cara memandang mushaf
ketika seseorang menghafal al-Qur’an.

Pada tahap pertama menghafal al-Qur’an, seorang penghafal Qur’an
harus memandang baik-baik halaman al-Qur’an yang ingin dihafal. Kedua
matanya harus tertuju pada tulisan ayat-ayat yang ada dan memandanginya
dalam waktu yang lama. Tentu saja diiringi dengan membacanya. Sebab,
dengan lama memandangi halaman al-Qur’an, posisi ayat-ayatnya akan
terlukis dalam lembaran pikiran dan terukir dalam ingatan. Hingga
seandainya ia ditanya tentang salah satu ayat tersebut beberapa tahun
kemudian, minimal ia dapat menggambarkan di mana tempatnya dan
mengingat bahwa posisinya berada di sebelah kanan atau sebelah kiri
halaman. 33

15) Menggabungkan antara menhafal dan membaca al-Qur'an dengan
mengamalkannya, serta senantiasa melakukan ketaatan dan meninggalkan
maksiat.

Senantiasa mengerjakan ketaatan dapat menerangi hati dan
mendatangkan ketenangan di dalam jiwa. Selanjutnya, membuat pikiran
bersih dan siap menerima hafalan. Tidak seperti hati yang gelap karena
perbuatan maksiat; sesungguhnya Allah akan memberikan hukuman bagi
pelaku maksiat dengan mencabut nikmat ilmu dan hafalan dari dirinya.
Sebagaimana dikatakan Abdullah bin Mas’ud: “Sesungguhnya aku




16)

17)

18)
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berpendapat bahwa seseorang yang melupakan Enu yang dahulu telah ia
ketahui itu disebabkan oleh kesalahangjang ia perbuat.”

Kaidah ini merupakan kaidah yang sangat penting diterapkan, baik
sebelum maupuigsesudah menghafal. Pertama-tama, seorang penhafal al-
Qur’an harus mempersiapkan diri untuk menghafal, yaitu dengan
membersihkan semua anggota tubuhnya dari perbuatan maksiat, kemudian
menghiasinya dengan ketaatan.

Oleh karena itu, mata yang digunakan untuk menghafal Kalamullah
tidak sepantasnya digunakan untuk memandang apa-apa yang diharamkan
Allah. Telinbga yang digunakan untuk menangkap bacaan Kalamullah tidak
sepantasnya digunakan untuk mendengarkan perkataan yang diharamkan
Allah. Hati yghg diharapkan menjadi bejana penampung Kitabullah haruslah
suci, bersih, jauh dari hal-hal yang mengotorinya, dan bening seperti cermin
yang mengkilat g

Melakukan muraja’ah (mengulangi hafalan) secara rutin dapat
mengokohkan hafalan.

Mengulang hafalan tidak kalah penting dari menghafalnya. Bahkan,
tahap muraja’ah itu jauh lebih penting daripada fase penghafalan. Sebab,
penghatalan lebih mudah dan ringan bagi jiwa. Manusia mampu menghatal
dan mudah tergerak untuk melakukannya dengan sedikit motivasi, sementara
mengulang hafalan itu amat terasa berat bagi jiwa.

Melakukan muraja’ah membutuhkan kesungguhan dan kesabaran,
serta keteguhan dan konsistensi, khususnya ketika baru pertama kali
menguatkan hafalan. Namun muraja’ah sangat dibutuhkan agar hafalan
tetap terjaga sebagaimana dikatakan Jakfar ash-Shadiq: Hati bagaikan tanah,
ilmu bagaikan tanamanannya, dan mudzakarah (mengulanginya) adalah
airnya. Apabila aliran air untuk menyirami tanah terhenti, maka tanaman
akan segera kering.

Pemahaman yang sempurna adalah perantara untuk dapat menghafal secara
sempurna.

Salah satu kaidah penting dalam menghafal adalah hendaknya sedapat
mungkin seorang penghafal al-Qur’an memahami sesuatu yang dihafalnya.
Pemahaman yang dimaksud di sini adalah mengerti perkataan atau jalan
cerita ayat-ayat yang dihafalnya dan pokok-pokok peristiwanya tergambar di
benaknya. Oleh karena itu, jika ia melewati suatu kata yang belum jelas
artinya, maka hendaklah ia melihat tafsir ringkas mengenai ayat tersebut
untuk memahami maknanya. Jika ia melakukan hal ini, niscaya ayat tersebut
akan terekam dengan baik di dalam ingatan sehingga hal itu dapat
membantunya untuk mengingat-ingat ayat tersebut di masa-masa yang akan
EBlang.

Motivasi yang kuat dan keinginan diri sendiri untuk menghafal al-Qur’an.

Di antara sarana yang dapat mengantarkan seseorang meraih keridhaan
Allah adalah al-Qur’an. Seorang muslim pasti mengtahui apa-apa yang
disiapkan Allah bagi penghafal al-Qur’an berupa pahala, balasan-balasan
kebaikan, dan derajat tertinggi di dunia dan di akhirat. Maka cukuplah ini
dijadikan sebagai sugesti yang mengarahkan untuk menghafal al-Qur’an.

Pemahaman seperti ini dapat memunculkan motivasi dalam diri yang
membuat seseorang bersegera menghafal al-Qur’an dan siap menempuh
segala rintangannya. Niat yang lurus untuk menghafal al-Qur’an dapat
melenyapkan segala problema dan rintangan. Oleh karena itu, salah satu




peranan para guru dan pembimbing yang paling penting adalah
mengarahkan para peserta didik mereka ke sisi ini. Yakni, dengan
menanamkan motivasi-motivasi ini di dalam diri mereka sejak dini, sehingga
mereka dapat tumbuh dewasgggpngan membawa semangat ini.

19) Bersandar kepada Allah dengan berdoa dan memohon bantuan-Nya
merupakan salah satu faktor penting untuk menghafal al-Qur’an.
Bersandar kepada Allah akan memudahkan segala kesulitan. Bersandar
kepada Allah dan meminta meminta pertolongg) dari-Nya tatkala
mengalami kesulitan dalam menghafal al-Qur’an juga merupakan obat yang
paling mujarab.

Meskipun seorang penuntut ilmu telah mengetahui kaidah-kaidah
tersebut dan metode-metode menghafal al-Qur’an dengan baik, namun ia
merasa diriny§jbelum siap untuk menerima al-Qur’an. Maka dalam kondisi
semacam ini, tidak ada obat yang paling manjur untuk mengatasinya selain
memohon kepada Allah dan berserah diri di hadapan-Nya, merendahkan diri
di mihrab ketaatan dan bersimpuh kepada-Nya pada waktu-waktu yang
paling dicintai-Nya yaitu waktu sahur. Karena sesungguhnya Allah tidak
menolak orang yang datang memohon kejfgjla-Nya dengan niat yang lurus.

Bersandar kepada Allah merupakan obat yang paling manjur bagi yang
ingin menghafal al-Qgf’an. Jika sewaktu-waktu ia merasa kesulitan
menghafal al-Qur’an maka hendaklah ia bersandar kepada Allah dan
memohon kepada-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Dermawan, dan Dzat
Yang Maha Dermawan tidak akan menolak orang yang datang meminta
kepada-Nya.

KH. Zamakhsyari dalam membimbing para santri yang ingin menghafal
al-Qur’an, beliaffelalu mengawali bimbingannya dengan menjelaskan kaidah-
kaidah tersebut karena hal itu sangat membantu untuk memudahkan bimbingan
menghafal al-Qur’an. Beliau mengatakan:

Kaidah-kaidah ini insyaAllah akan bisa menuntun para santri dalam

menghafal al-Qur’an sehingga mereka perlahan namun pasti dapat

menghafal al-Qur’an 30 juz. Jika mereka tidak difahamkan tentang kaidah-
kaidah tersebut maka dikhawatirkan mereka akan hilang arah atau
mengalami kesulitan untuk menyelesaikan hafalan mereka.

2. Kepribadian Anak dalam Tahfidz al-Qur’an menurut KH. Zamakhsyari
KH. Zamakhsyari dalam ceramah-ceramahnya selalu memberikan
motivasi untuk menghafal al-@r’an. Kata-kata yang sering keluar dari lisan
beliau adalah: “Hafalkanlah al-Qur’an, insyaAllah pada hari kiamat nanti
au akan membaca dan derajatmu semakin tinggi di dalam surga.” Atau:
“Bacalah al-Qur’an dan hafalkanlah karena ia akan menjadi teman akrab di
dalam kuburmu, pemberi syafaat untukmu pada hari kiamat nanti.” Atau:
“Bacalah al-Qur’an dan hafalkanlah, niscaya Rabb semesta alam akan
memakaikan pakaian dan mahkota kemuliaan kepadamu dan kepada kedua
orang tuamu.” Atau: “Jadilah ahlul Qur’an, niscaya kamu menjadi ahlullah dan
orang-orang keistimewaan-Nya.” Atau: “Pelajarilah al-Qur’an dan ajarkanlah,
niscaya kamu akan menjadi sebaik-baik makhluk dan sebaik-baik manusia dari
umat ini.”
Maka membimbing santri untuk bisa menghafal al-Qur’an bagi KH.
Zamakhsyari adalah sebuah kemulian yang tidak ternilai harganya. Oleh karena
itu mayoritas waktu dan perhatian beliau curahkan untuk membimbing para




santri di Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Al Husna dan jamaah pengajian
yang [fliau kelola.

Pondok Pesantren Tahfidz Al Qur’an Al Husna berusaha menggabungkan
antara tahfidz dan pembentukan kepribadian anak yang islami. Oleh karena itu
disamping menyediakan guru-guru tahfidz, pesantren juga menyediakan guru-
guru tarbiyah yang disebut dengan murabbi. Menurut KH. Zamakhsyari, tahfidz
al-Qur’an merupakan sarana terbaik untuk mendidik kepribadian anak yang
islami. Beliau mengatakan:

Tujuan tahfidz al-Qur’an adalah bagaimana mengantarkan seseorang
menjadi sosok yang berkepribadian qur’ani. Rasululah saw sendiri bukan
sekedar hafal al-Quran hanya sampai di kerongkongan, melainkan sosok
teladan terbaik yang merefleksikan al-Qur’an dalam karakter dan
kepribadiannya. Ibunda Aisyah sampai mengungkapkan: “Adalah akhlak
beliau itu al-Qur’an.”

Dengan demikian, sudah selayaknya seorang yang mendedikasikan diri

sebagai penghafal al-Qur’an menyadari adanya tanggung jawab moral

besar, yaitu bagaimana memenuhi adab dan akhlak pengemban al-Qur’an.

Al-Qur’an adalah sebaik-baik pendidik, oleh fffena itu dalam halagah-
halagah al-Qur’an, para santri bukan sekedar dididik untuk menghafal al-Qur’an
namun juga dididik bagaimana adab-adab halagah al-Qur’an. Maka ada satu hari
dalam sepekan para santri diajak mengkaji kitab Hilvatu Thalibil Qur’an (Adab-
adab halagah al-Qur’an) karangan Sayyid Mukhtar bin Abu Syadi.

Kitab ini mengajarkan kepada para santri dan pembina tentang
karakteristik seorang pengajar dan pelajar al-Qur'an dengan menjabarkan
beberapa hal penting sebagai berikut:

a. Akhlak para pengajar terhadap Rabbnya dan dirinya sendiri, yaitu:

1) Menyucikan hati dan membersihkannya dari penipuan, kebejatan,
keangkuhan, kedengkian, dan dari akhlak tercela.

2) Ikhlas, jauh dari riya’, ujub dan sum’ah.

3) Menjaga harga diri dan apa saja yang termasuk dari cakupan akhlak terpuji,
bermuka riang, menyebarkan salam, membantu orang banyak, dan saling
tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan.

4) Mengingat ilmu dan menjaga al-Qur’an.

b. Adab pengajar al-Qur’an kepada murid-muridnya, yaitu:

1) Memberikan nasihat kepada mereka.

2) Lemah lembut kepada mereka, bertutur kata dengan ramah, dan menjauhi
maksiat.

3) Memperhatikan adab dan akhlak murid-muridnya.

4) Pengajar harus selalu mengawasi pergaulan murid-muridnya.

5) Membiasakan diri dengan kata-kata yang sesuai dengan kata-kata yang
sesuai syariah kepada murid-muridnya.

c. Adab pengajar al-Qur’an saat kegiatan belajar mengajar, yaitu:

1) Sebelum mengajar:

a) Bersuci, membersihkan diri, memakai minyak wangi, serta mengenakan
pakaian yang pantas dipandang dengan tujuan memuliakan ilmu dan
menghormati syariat.

b) Memberi salam kepada orang-orang yang hadir.

¢) Jika tempat mengajarnya berada di masjid maka hendaknya ia shalat dua
rekaat.




d) Duduk menghadap kiblat dan duduk dengan berwibawa, tenang, tawadhu’
dan khusyuk.

2). Ketika menyimak hafalan:

a) Tidak diperbolehkan banyak bergerak, bersenda gurau serta menjalinkan
kedua tangannya

b) Tidak mengajar dalam keadaan sedih, marah, dan mengantuk.

¢) Duduk di tempat yang dapat dilihat oleh seluruh orang yang hadir.

d) Berbicara dengan suara seperlunya saja dan tidak berteriak-teriak.

e) Menjaga majelisnya dari suara gaduh dan mengingatkan kepada mereka
bahwa majelis ilmu adalah majelis yang mulia.

f) Harus bersikap adil kepada seluruh muridnya dan tidak menzalimi
mereka.

g) Hendaknya ia mengucapkan doa kafaratul majelis saat mengakhiri
majelis.

d. Etika pengajar al-Qur’an kepada rekan-rekannya sesama pengajar, yaitu:

1) Selalu mengawali pertemuan dan perjumpaannya dengan salam terhadap
rekan-rekannya, berwajah riang, menyapanya dengan santai, baik ketika
pembelajaran atau pun tidak.

2) Saling mengingatkan agar berbuat baik kepada para pelajar, mendoakannya
tanpa mereka ketahui, bahkan menyanjung merecka dengan kebaikan
berupa ungkapan terhadap keutamaan mereka, banyaknya ilmu mereka
dan baiknya akhlak mereka.

3) Tidak membiarkan rekannya mengghibah di majelis.

4) Tidak boleh membanding-bandingkan keutamaan dirinya terhadap rekan-
rekannya.

5) Bekerjasama dengan rekan-rekannya dalam membina halagah-halagah
hafalan al-Qur’an, memperhatikan nasihat-nasihat mereka, dan
menyampaikan nasihat untuk mereka.

e. Etika pengajar al-Qur’an terhadap kantor atau mahad yang digunakan untuk
mengajar, yaitu:

1) Seorang pengajar al-Qur’an hendaknya selalu melazimi jadwal yang telah
ditetapkan dalam halaqah dan tidak terlambat ketika datang.

2) Seorang pengajar tidak boleh meninggalkan kegiatan belajar mengajar
sebelum berakhirnya waktu yang telah ditentukan kecuali jika ada
kepentingan. Sebab hal itu termasuk penyia-nyiaan terhadap hak murid,
hak tempat mengajar, dan hak mahad yang menjadi tempat ia bertugas.

3) Halagah al-Qur’an memiliki kesucian dan kemuliaan, maka janganlah
digunakan untuk mekan-makan dan minum, bahkan seorang pengajar tidak
pantas makan di hadapan murid-muridnya, hendaknya ia makan di tempat
yang khusus untuk makan.

4) Apabila pihak kantor sudah menentukan kurikulum, baik batas hafalan atau
ilmu tajwid yang dipelajari maka pengajar harus mengacu pada kurikulum
tersebut untuk menyeragamkan kurikulum dengan halagah yang lain yang
setingkat.

5) Termasuk dari aktifitas-aktifitas yang ada dalam kegiatan dalam mendidik
ialah adanya rapat rutin untuk membahas dan berdiskusi untuk mencari
titik kesepakatan dalam menetapkan kurikulum dan perkantoran. Maka
sudah seharusnya agar pengajar menghadiri pertemuan itu untuk
berpartisipasi dan bekerjasama bersama anggota pegawai dan pengajar
lainnya.




Kitab ini juga mengajarkan tentang etika pelajar al-Qur’an dengan
menjabarkan beberapa hal penting sebagai berikut:
a. Etika pelajar al-Qur’an terhadap Rabbnya dan dirinya sendiri:

1) Menyucikan hati dan membersihkannya dari penipuan, kebejatan,
keangkuhan, kedengkian, dan dari akhlak tercela.

2) Ikhlas, jauh dari riya’, ujub dan sum’ah.

3) Menjaga harga diri dan apa saja yang termasuk dari cakupan akhlak terpuji,
bermuka riang, menyebarkan salam, membantu orang banyak, dan saling
tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan.

4) Mengingat ilmu dan menjaga al-Qur’an.

5) Selalu menyelaraskan antara ilmu dan amal.

b. Etika pelajar al-Qur’an terhadap gurunya:

1) Pelajar harus duduk di hadapan guru dengan cara yang penuh kesantunan.

2) Menghadap ke arah guru dengan memandangnya, menerima materi-
materinya dengan tujuan agar tidak membutuhkan pengulangan dalam
penjelasam

3) Janganlah ia memain-mainkan kedua tangannya atau kedua kakinya, atau
meletakkan tangannya pada jenggot atau mulutnya, atau bermain-main
dengan keduanya.

4) Tidak duduk dengan meluruskan kedua kakinya memngahdap ke guru.

5) Tidak banyak bicara di hadapan gurunya tanpa ada kebutuhan, serta tidak
banyak berdehem yang tidak dibutuhkan.

6) Jika ia bersin, hendaknya ia merendahkan suaranya sebisa mungkin dan
menutup wajahnya dengan sapu tangan. Bila ia menguap, hendaknya ia
menutup mulutnya.

7) Seorang pelajar hendaknya duduk sebagaimana duduknya orang yang
sedang belajar, bukan seperti cara duduknya orang yang mengajar.

8) Hendaknya pelajar menanyakan kepada gurunya mengenai ayat atau
hokum-hukum tajwid yang masih belum jelas baginya atan perkara
lainnya, dan janganlah ia malah bertanya kepada sesama pelajar yang lain.

9) Seorang pelajar haru smengamalkan nasihat dan arahan yang telah
disampaikan oleh gurunya, mematuhi perintah-perintahnya, dan tidak
membantah dengan pendapatnya sendiri, sebab ia lebih mengetahui apa
yang lebih baik untuk para pelajar.

c. Etika pelajar al-Qur’an terhadap teman-temannya:

1) Apabila seorang pelajar menghadiri majelis maka hendaklah ia
mengucapkan salam kepada mereka yang hadir dengan suara yang bisa
mereka dengar.

2) Janganlah ia membuat orang berdiri dari tempat duduknya atau berniat
untuk mempersempit tempat duduknya karena siapa yang lebih dahulu
mendapatkan tempat duduk maka dialah yang lebih berhak atas tempat
tersebut.

3) Janganlah ia berusaha untuk memecah belah antara teman-temannya
dengan namimah atau cara-cara lainnya.

4) Tidak berbantah-bantahan dengan teman-temannya, namun ia harus
berusaha mendamaikan antara mereka yang saling berdebat.

5) Hendaklah ia memuliakan temannya dan berlaku sopan kepadanya,
bersikap tawadhu’, bersikap jujur, baik dalam perkataannya dan janji-
janjjinya, dan hendaklah ia berinteraksi dengannya layaknya sesama
muslim.




6) Bergaul dengan akhlak yang luhur dan tidak bersikap egois.

7) Senantiasa bertemu dengan temannya dengan wajah yang berseri dan ceria.

8) Tidak bersikap tinggi hati dan sombong terhadap teman-temannya.

9) Apabila ia ingin membacakan hafalan kepada gurunya, maka hendaklah ia
memperhatikan gilirannya. Janganlah ia mendahului orang lain tanpa
seizinnya.

10) Hendaklah ia selalu mengulang-ulang materi pelajaran yang telah
diajarkan dengan teman-temannya.

d. Adab-adab terhadap al-Qur’an:

1) Dianjurkan untuk banyak memWica al-Qur’an.

2) Hendaknya berwudhu sebelum membaca al-Qur’an.

3) Memilih tempat yang baifintuk membaca al-Qur’an.

4) Menghadap kiblat ketika membaca al-Qur’an.

5) Bersiwak sebelum memfffgra al-Qur’an.

6) Berta’awwudz sebelum membaca al-Qur’an.

7) Membaca al-Qur’an dengan menghadirkan niat dalam hati.

8) Mengulang-ulang ayat-ayat adzab.

9) Menangis ketika membaca al@ur‘an.

10) Memperindah suara bacaan al-Qur’an.

11) Menyimak bacaan al-Qur’an dan tidak sibuk sendiri.

12) Bersujud ketika membaca ayat sajdah.

13) @3lak menjadikan al-Qur’an sebagai alat mencari nafkah.

14) Mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya.

Menurut KH. Zamakhsyari bahwa tujuan ufha dari mengkaji adab-adab
tersebut adalah agar para santri bukan sekedar menjadi penghafal al-Qur’an,
namun hendaklah mereka menjadi pribadi yang berakhlak Qur’ani.

C. Pendekatan dan Metode Tahfidz al-Qur’an di Pesantren Al Husna
Belajar pada usia anak-anak sangat bagus, apalagi dalam menghatal maka
lebih mudah dibanding dengan orang yang sudah dewasa atau bahkan tua, karena
usia yang relatif muda belum memikirkan hal-hal yang tidak penting. Ini berbeda
dengan orang dewasa yang pikirannya sudah bercabang dan tidak fokus dalam satu
hal. Sebagaimana yang dikatakan olcfBadwilan (2012: 231):
Dalam usia normal, fikiran anak usia Sekolah Dasar berkembang secara
berangsur-angsur. Anak betul-betul berada dalam stadium belajar. Di
samping lingkungan sekolah memberikan pengaruh yang sistematis terhadap
pembentukan akal budi anak. Pengetahuannya bertambah secara pesat.
Kemampuan anak untuk menghafal dimulai sejak kecil, yaitu saat anak
mulai belajar berbicara dan menguasainya dengan baik setelah usia tiga
tahun. Kemampuan untuk menghafal itu berbeda antara anak yang satu
dengan yang lainnya. Namun yang terpenting bagi kita adalah memulai,
merutinkan, bersikap sabar serta mencari pahala dalam mendidiknya.

Maka bagian ini akan membahas bagaimana kurikulum, pendekatan dan
metode yang digunakan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Husna dalam
mendidik para santrinya sehingga menjadi para hafidz ketika duduk di bangku
Sekolah Dasar.

1. Kurikulum Tahfidz al-Qur’an di Pesantren al-Husna

Sebagaimana visi Pesantren Al-Husna yaitu: “Sebagai lembaga pendidikan

dasar Islam terkemuka dalam penanaman nilai-nilai dasar Islam dan meletakkan




dasar-dasar ilmu pengetahuan untuk mempersiapkan kader umat yang hafidz
Qur’an dan siap tumbuh menjadi generasi khairu nah.” Maka target kurikulum
yang ditetapkan pesantren untuk para santri yang duduk di bangku Sekolah Dasar
adalah hafal al-Qur’an 30 juz selama enam tahun dengan rincian sebagai berikut:

Kelas satu target hafalannya tiga juz dimulai juz 30, 29 dan 28. Dimulainya
kelas satu dari tiga juz diatas kerena Pondok Pesantren Al Husna mengunakan
pendekatatan taisir karena juz 30, 29, 28 ayat-ayatnya pendek, biasanya usia SD
itu cenderung memilih yang kalimatnya pendek-pendek karena mudah

Kelas Dua tarjet hafalannya 4 juz dimulai dari 27, 26, 1 dan 2. Kelas Dua
menghafal empat juz tidak sebagaimana kelas satu tarjet hafalannya tiga juz
dengan harapan kerena sudah terbiasa menghafal di kelas dua ditambah satu juz
tidak terlalu menyulitkan.

Kelas Tiga tarjet hafalannya lima juz yaitu juz 3, 4, 5, 6, 7,. Kelas tiga
ditambah satu juz lagi menjadi lima juz ini ditarjetkan juga dengan alasan yang
sama seperti di atas, begitu seterusnya. Kelas Empat tarjetnya enam juz yaitu juz
8,9, 10, 11, 12, 13. Kelas Lima tarjet hafalannya enam juz yaitu juz 14. 15, 16,
17, 18, 19. Kelas Enam tarjet hafalannya enam juz yaitu juz 20, 21, 22, 23, 24, 25,

2. Pendekatan Tahf#y al-Qur’an

Pendekatan adalah hal yang mutlak dilakukan sebagai upaya untuk
memudahkan proses mencapai tahfidz al-Qur’an. Pendekatan yang dilakukan
Pesantren Al Husna di antaranya:

a. Pendekatan Taisir (Memulai dari yang Termudah)

Menghafal 30 juz al-Qur’an bagaikan mendaki gunung yang tinggi. SZhr
amalan berat ini terasa ringan maka pesantren menetapkan kepada para
santrinya untuk memulai dari yang termudah yaitu dari juz 30 atau juz ‘amma
karena surat-suratnya pendek dan sudah akrab didengar. Hal ini untuk melatih
menghatal dan membiasakannya bagi pemula. Namun tidak untuk seterusnya
sebagp¥nana yang dikatakan oleh ustadz Abdul Manan:

Sebaiknya hafalan awal dimulai dari b@fkang, dan sebaiknya tidak lebih

dari lima juz belakang yaitu juz 30, 29, 28, 27, dan 26. bagi banyak

penghafal pemula, umumnya semakin banyak hafalan dari belakang maka
akan semakin sulit menjaganya jika telah memulai menghafal dari depan.
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Demikian juga y.ang disarankan oleh ustadz Izzuddin al-Qudsi, beliau
mengatakan:

Di awal-awal menghafal, jika memulai dengan mushaf bagian belakang

maka cukuplah juz ‘amma atau paling banyak lima juz saja dari belakang,

yaitu juz 30,29, 28, 27, dan 26 karena ayat-ayatnya sudah akrab didengar.
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b. Pendekatan Operasional

Pendekatan operasional di sini dilakukan oleh menejemen pesantren
sebagai upaya untuk menyemangati kegiatan menghafal para santri dan juga
kegiatan-kegiatan harian di pesantren.

Karena di sini merupakan pondok pesantren anak-anak, maka segala
sesuatu yang berbentuk memotivasi sangat dibutuhkan oleh anak-anak agar
mereka tidak bosan dalam belajar atau menghafal al-Qur’an. Misalnya
mengadakan ujian sima'an setiap seminggu sekali, kegiatan sebagai bentuk
tantangan, sebab kalau mereka tidak bisa pasti merasa malu dengan temannya.
Jadi anak-anak berusaha semaksimal mungkin untuk mempersiapkan hafalannya
dengan baik. Demikian juga dengan menciptakan kondisi lingkungan yang




2
mengimplementasikan kecintaan pada al-Qur’an, serta memberikan buku khusus
kepada santri-santri yaitu buku perkembangan santri yang berisi laporan
kesehatan, kebersihan, ketertiban, kedisiplinan, dan kecerdasan yang dinilai tiap
bulan.

c. Pendekatan Psikologis

Pendekatan psikologis sangat penting dilakukan sebagai upaya untuk
memenuhi hak-hak anak sebagai individu yang masih dalam tahap awal
perkembangan.

Upaya ini dilakukan dengan cara fhemberikan waktu khusus untuk
bermain yaitu setiap menjelang manghrib, outbound atau relaksasi setiap bulan
sekali, serta adanya ustadz murobbi yang merupakan pengejawantahan dari
orang tua.

d. Pendekatan Tazkiyah (Penjernihan batin)

Pendekatan ini sangat mempengaruhi kesuksesan santri dalam menghafal
al-Qur'an. Karena al-Qur'an adalah Kalamullah maka kedcffgan seseorang
kepada Allah sangat berpengaruh terhadap kesukseksesannya. Oleh karena itu,
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Husna merumuskan beberapa program tarbiyah
yang bertujuan untuk tazkiyah (penjernihan batin) para santri sehingga ada
kemudahan dalam menghafal Kalamullah. Di antara program tarbiyah tersebut
adalah:

1) Qiyamul lail

Qiyamul lail adalah suatu keharusan bagi seorang penghafal al-Qur’an,

karena dapat menghidupkan hati dan mencerahkan wajah orang yang

mendirikannya, sebagaimana yang dikatakan ustadz Abdul Manan:
Para santri selalu kita bimbing untuk bisa selalu melazimi ibadah
giyamul lail karena sangat besar faedahnya bagi penghafal Qur’an.
Qiyamul lail dapat menghidupkan hagglan mencerahkan wajah orang
yang mendirikannya. Dan sebaik-baik muraja’ah ialah muraja’ah dalam
shalat. Apalagi muraja’ah dalam Tahajjud di malam yang sunyi dan jauh
dari suara-suara yang mengganggu. Bahkan, inilah cara Nabi
Muhammad saw melancarkan hafalan hingga mutqin dan bEjr-benar
berbekas dalam hati. Demikian pula kebiasaan para sahabat Nabi saw,
para ulama, dan para penghafal al-Qur’an sejati sejak dahulu kala. Dan,
tentunya ini termasuk di antara metode Nabawi. Sebagaimana firman
Allah: “Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk
khusyuk) dan bacaan di waktu itu I@F berkesan.”(QS. Al-Muzammil:
6). Rasulullah saw juga bersabda: “Apabila orang yang menghafal al-
Qur’'an membacanya di waktu malam dan siang hari, maka dia akan
mengingatnya. Namun, jika dia tidak melakukan demikian, maka dia
akan lupa. "(HR. Muslim).

Oleh karena itu para santri di Pesantren ini dibangunkan paling lambat
jam 03:30 satu jam sebelum shalat Subuh agar mercka bisa mengerjakan
qiyamul lail.

2) Puasa sunnah Senin dan Kamis

Para santri di Pesantren al-Husna juga diharuskan untuk melaksanakan
puasa sunnah Senin dan Kamis agar jiwa mereka lebih dekat dengan Allah
schingga diberi kemudahan dalam menghafal al-Qur’an. Sebagaimana yang
dituturkan oleh KH. Zamakhsyari:




Kami sengaja tidak menyediakan makan siang pada hari Senin dan
Kamis schingga para santri mau tidak mau tetap ikut melaksanakan
puasa sunnah karena tidak ada yang dimakan. Memang tarbiyah
terkadang harus dipaksakan agar mereka terbiasa. Setelah mereka
terbiasa melaksanakannya maka nsyaAllah mereka akan merasakan
kenikmatan dan faedah ibadah sunnah tersebut, terlebih bagi penghafal
al-Qur’an.

3.%etnde Tahfidz al-Qur’an

Membimbing anak usia Sekolah Dasar untuk menghafal al-Qur’an satu sisi
mudah karena daya ingat anak kecil masih kuat. Hal itu menurut Ubaid (2015: 85)
disebabkan karena dua sebab utama: Pertama, anak-anak menerima berbagai
pengetahuan tanpa memberikan solusi atau menyaring pengetahuan tersebut. la
tidak melakukan apa yang dinamakan dengan “Filterisasi”, yaitu metode
pemecahan masalah yang secara bertahap akan dilalui oleh manusia sesuai dengan
tahapan umurnya. Ketika seseorang sudah beranjak dewasa, ia mulai meragukan
setiap pengetahuan yang diterima, dan memenuhinya dengan pencarian solusi.
Dalam beberapa kesempatan, ia terkadang menolaknya secara total. Kedua, anak-
anak tidak memiliki kegelisahan, kekhawatiran, dan kegalauan sebagaimana yang
dirasakan oleh orang dewasa.

Namun juga ada sisi sulitnya, sebab anak usia SD belum dewasa sehingga
perlu kesabaran untuk membimbing mereka. Oleh karena itu, Pondok (gsantren
al-Husna dalam membimbing mereka agar menjadi para hafidz al-Qur’an
menggunakan beberapa metode. Di antarangfgadalah:

a. Metode Taghanni (melagukan bacaan al-Qur’an)

Usia anak-anak adalah usia suka menyanyi, oleh karena itu agar
mereka mudah menghafal ayat-ayat al-Qur’an maka ayat-ayat tersebut
dilagukan dengan memperhatikan kaidah-kaidah tajwid yang benar. Sehingga
mereka menghafal tanpa ada beban dan rasa bosan karena sesuai dengan
kecenderungan mereka.

Pondok Pesantren al-Husna menetapkan nada bacaan al-Qur’an resmi
di pesantren ini adalah mengikuti nada bacaan Yusuf Kalo, yaitu seorang
hafidz kecil asal Arab yang sudah cukup populer di Indonesia. Nada Yusuf
Kalo ini merdu dan sederhana sehingga mudah untuk ditiru para santri. Oleh
karena itu rekaman tilawah Yusuf Kalo selalu diputar dan mengiringi waktu-
waktu istirahat para santri sehingga mereka terbiasa dengan nada bacaan
tersebut.

(1<) .
b. Metode Talaqqi
Metode talaqgi adalah belajar al-Qur’an dari @grang guru schingga
murid mengetahui cara baca yang benar. Metode ini dilakukan dengan cara
guru membacakan al-Qur’an dengan hafalan atau melihat mushaf, kemudian
murid menperdengarkan bacaan tersebut kepada gurunya.
Ustadz Abdul Manan menuturkan:
Metode ini harus dilalui para santri sebelum mereka membaca
sebanyak 40 kali ayat yang akan dihafal agar bacaan mereka benar dan
sesuai dengan nada yang ditetapkan pesantren. Setiap anak harus
menghadap satu persatu kepada pembimbingnya sebagaimana halnya
system sorogan dalam belajar membaca kitab kuning atau tulisan arab




gundul tak berharokat. Cara seperti ini juga akan membiasakan mental

santri sehingga terbiasa untuk tampil di depan.

Praktek pelaksanaan metode ini adalah: Guru menetapkan jumlah ayat
yang akan di hafal oleh seluruh siswa halagoh. Pertama kali guru membacakan
ayat-ayat tersebut kepada siswa, selanjutnya, tiap-tiap siswa membaca satu
pesatu di hadapannya. Metode ini memiliki banyak sisi positif. Diantara sisi
posfinya adalah:

1) Meningkatkan kualitas bacaan dan perhatian terhadap hukum-hukum
tajwid; mengingat seluruh siswa diam mendengarkan bacaan guru atau
salah satu siswa yang ditunjuk. Setelah bacaan contoh, siswa yang tingkat
kemampuannya lebih baik bisa dipilih untuk membaca terlebih dahulu,
baru yang kemampuannya sedang. Kemudian yang tingkat kemampuannya
lemah, sehinnga yang tingkat kemampuannya sedang dan lemah bisa
mendapat manfaat dari bacaan-bacaan sebelum mereka.

2) Mengurangi kadar lahn (kesalahan bacaan), baik lahn jali maupun lahn
khafi karena mudahnya mengetahui kesalahan membaca, baik yang
dilakukan guru maupun siswa. Metode ini juga memungkinkan siswa
membetulkan kesalahannya sendiri karena banyaknya pengulangan bacaan
ayat-ayat yang diperdengarkan oleh guru dan teman-temannya.

3) Memupuk semangat dan memotivasi siswa yang lambat hafalannya dan
kurang perhatian untuk menyusul dan meniru teman-temannya dalam hal
hatalan dan muraja’ah.

4) Memudahkan siswa menghafal ayat-ayat karena seringnya pengulangan
sesuai dengan jumlah siswa.

5) Memudahkan penggunaan perangkat penjelasan, terutama papan tulis,
guna menjelaskan sebagian hukum dan memperingatkan sebagian
kesalahan; karena semua siswa memusatkan perhatian pada satu hal secara
bersamaan.

6) Dengan metode ini, kemampuan guru dalam memantau setoran, hafalan,
@ sikap siswa akan lebih baik dibandingkan dengan metode lain.

7) Memungkinkan guru menjelaskan makna-makna kalimat yang samar atau
menyampaikan sebagian pengarahan seputar ayat-ayat yang dibaca;
mengingatkan para siswa membaca satu potongan ayat secara bersamaan.

8) Membantu kepentingan pembimbing halagah yang memakai metode ini
dalam mengambil keputusan-keputusan yang juga berguna bagi pengelola
yayasan.

c. Metode @tj0asimi (Mengulang Bacaan sebanyak 40 kali)

Metode al-Qasimi adalah metode menghafal al-Qur’an yang dalam
pelaksanaannya saffj diminta untuk membaca minimal 40 kali sebelum
proses menghafal. Membaca 40 kali sebelum menghafal sebenarnya sudah
termasuk dalam proses menghafal. Setelah membaca 40 kali barulah santri
memulai menghafalnya.

Metode ini memilikii tiga fase dalam menghafal al-Qur’an. Fase
pertama membaca 40 kali, fase kedua menghafal, dan fase ketiga mengulangi.
Untuk pelaksanaannya sebagaimana yang dituturkan oleh ustadz Izzuddin al-
Qudsi berikut:

metode ini mempunyai tiga tahapan. Tahapan pertama dibaca 20 kali,

tahapan kedua dibaca 10 kali, dan tahapan ketiga juga dibaca 10 kali.




Jika pada halaman yang akan dihafal ayatnya pendek-pendek (banyak),
maka kelompokkanlah setiap 5 ayat menjadi satu kelompok. Jika pada
halaman yang akan dibaca ayatnya ada sekitar 10 ayat atau ayatnya
tidak banyak, maka dibagi menjadi dua bagian atau kelompok. Satu
bagian disebut setengah halaman atas, dan yang selanjutnya disebut
setengah halaman bawah.

Ustadz Izzuddin al-Qudsi menffaskan mengapa metode ini
memerintahkan para santri untuk membaca ayat yang hendak dihafal sebanyak
40 kali sebelum menghatalnya @engan beberapa alasan, yaitu:

1) Kita diperintahkan/dituntut membaca al-Qur’an dengan bacaan yang benar
seluruhnya, dan itu dapat dilakukan dengan banyak membaca, baik
sebelum, sed§ menghafal, maupun setelahnya.

2) al-Quran ada 6236 ayat, 604 halaman, 302 lembar, 77439 kata, 340.740
huruf, yang mana setiap huruf memiliki lima sifat dan maksimal tujuh
sifat. Dan setiap huruf atau kata masuk hokum tajwid, kita dituntut untuk
membaca dengan baik dan benar sesuai hokum tersebut di atas. Membaca
lebih banyak akan menyedikitkan salah atau lupa.

3) Untuk hafalan jangka panjang.

4) Untuk hafalan secara kolektif.

5) Untuk memudahkan cara kerja otak.

6) Supaya otak bawah sadar hafal dengan baik.

7) EEfal secara alami.

8) Saat membaca 40 kali dengan bacaan tartil, insyaAllah reflek menghatal al-
Qur’an untuk selanjutnya akan membuat reflek bacaan yang benar.

9) Mengikuti jejak para penghafal al-Qur’an zaman dahulu atau generasi salaf.

10) @@nyak membaca adalah pondasi hafalan bagus.

11) Untuk meniadakan atau menyedikitkan salah dan lupa saat setoran hafalan
kepada guru.

12) Untuk muqaddimah atau pemanasan sebelum menghatal.

13) Untuk mengenal lafadz-lafadz yang akan dihafal.

14) Order membaca akan lebih ringan atau lebih nyaman didengar, atau lebih
enak dilaksanakan daripada order menghafal.

15) Membuat bacaan lebih tenang, nyaman dan lincah.

16) Untuk mengejar ukuran hafalan bagus.

17) Untuk memudahkan hafal nomor halaman.

18) Untuk memudahkan hafal nomor ayat.

19) Untuk menjadikan hafalan high quality.

20) Supaya kita lebih banyak khatam al-Qur'gg

21) Supaya waktu kita lebih barokah dengan al-Qur’an.

Metode al-Qasimi ini memiliki banyak kelebihan sebagaimana
pengakuan beberapa ustadz dan santri. Ustadz Agus Mujiarto mengatakan:

Metode ini memiliki fungsi seperti perekat hafalan, semakin banyak

membaca maka semakin kuat hafalannya. Juga melatih kepekaan alam

bawah sadar untuk mengetahui jika terjadi kesalahan dalam menghafal.

Semakin banyak membaca maka akan semakin peka.

Muhammad Yunus (santri kelas VI) juga mengatakan:




Metode ini mempermudah proses menghafal al-Qur’an, serta dapat
menumbuhkan kecintaan dalam membaca dan menghafal al-Qur’an
sehingga diri bisa terbiasa untuk senantiasa bersama al-Qur’an.

Muhammad Furqan (santri kelas I) juga mengatakan:

Dengan membiasakan diri membaca 40 kali sebelum menghafal,
bacaan saya yang awalnya masih agak tersendat-sendat alhamdulillah
sekarang sudah lancar.

Khusnul Yagin (santri kelas V) juga mengatakan:

Metode ini menjadikan saya lebih fasih dalam melafalkan ayat-ayat al-
Qur’an karena saya semakin terbiasa membaca al-Qur’an sesuai
dengan makharij huruf yang benar.

Fatih Mubarok (santri kelas V) juga mengatakan:

Metode ini sangat memudahkan saya dalam menghafal. Karena
membaca sebanyak 40 kali sebelum menghafal itu seperti separuh
perjalanan menghafal, sehingga tidak membutuhkan banyak waktu
untuk melengketkan hafalan di dalam ingatan.

Menurut ustadz lzzuddin al-Qudsi, bahwa para santri di pesantren al-
Husna ini diperintahkan untuk membaca bahan hafalan baru sebanyak 40 kali
sebagai pelaksanaan metode al-Qasimi yaitu pada jam tahfidz malam setelah
shalat maghrib sesudah mereka diajarkan tahsin oleh para pembimbing
masing-masing.
d. Metode Fardi (menghafal secara individu sesuai kemampu)

Praktek pelaksanaan metode ini yaitu seorang guru membuka
kesempatan kepada siswa untuk berlomba Efjnghafal al-Qur’an sctelah mercka
melalui tahapan talaqqi dan tilawah. Semua menghafal sesuai dengan
kemampuan yang di karuniakan Allah kepadanya serta sesuai dengan waktu dan
usaha yang dia curahkan untuk merealisasikan hafalannya di bawah bimbingan
dan saran guru.

Dalam menambah hafalan baru, para santri diberikan kebebasan sesuai
dengan kef@mpuan dan yang penting tercapai target hafalan pada setiap
tingkatan. Di antara mercka ada yang setiap harinya menghafal setengah
muka/halaman, ada yang satu muka dan ada juga yang mampu menghatal satu
lembar setiap harinya. Sebagaimana yang dikatakan Jamil Afifi (santri kelas
V)

Cara saya dalam menghafal, saya menghafal per ayat. Misalnya kalau

saya menambah hafalan satu kaca/halaman, maka saya baca dulu sampai

lancar, kemudian saya hafal per ayat, diulangi terus sampai lancer.

Kemudian baru ke ayat yang berikutnya. Kalau muroja’ah biasanya

seperempat juz yang saya setorkan. Setiap hari harus muraja’ah minimal

| juz dengan cara sima’ menyima’. Kami saling bergantian dalam
menyimak hafalan.

Deni Ramdhani (santri kelas IV) mengatakan:

Saya kalau menghafal harus cari tempat yang sesuai. Kalau bisa tempat
yang tenang, schingga saya bisa lebih berkonsentrasi dalam menghafal.
Kalau menambah hafalan biasanya | kaca/halaman setiap hari, tapi




kadang juga sampai satu lembar. Cara saya menambah hafalan baru, say
abaca ayat yang mau saya hafalkan, kemudian saya hafalkan per ayat.
Setelah satu ayat bisa, baru ke ayat yang kedua, kemudian saya ulangi
lagi dari ayat pertama. Seperti itu terus, sampai satu kaca. Kemudian
saya meminta tolong teman untuk menyima’ hafalan baru tersebut
sebelum saya setorkan ke pembimbing. Kalau muraja’ah biasanya setiap
sorogan setengah juz. Tapi setiap harus saya membiasakan diri murajaah
sendiri satu juz hingga dua juz.

Zainul Fahmi (santri kelas V) mengatakan:

Cara saya menghafal al-Qur’an yaitu dengan menghatal per ayat.
Sebelum menghafal, biasanya saya membaca bin nadhor dulu sebanyak
40 kali setelah melakukan talaqqi kepada guru agar tepat dan benar
dalam menghafal nanti. Kemudian baru dihafalkan per ayat dan diulang
sampai lancar.

e, Metode Muraja’ah

Metode ini digunakan untuk mengikat hafalan yan@fgudah dihafal. Di

pesantren al-Husna biasa menyebutnya dengan metode Sabak, Sabki, dan
Manzil. Sabak yaitu hafalan yang baru dihafal hari ini. Sabki merupakan
pengulangan hafalan yang dihafalkan kemarin tetapi masih satu juz dengan
sabak. Sedangkan Manzil adalah perpaduan keduanya dan pengulangan hafalan
yang telah berlalu lama, yaitu juz-juz selain sabak dan sabki. Inilah yang disebut
dengan hafalan berantai. Jika seorang telah hafal ayat baru untuk hari ini
(sabak), maka ia harus mengulangi ayat yang telah disetor kemarin. Kemudian
mengulangi hafalan lama (manzil).

Ustadz Abdul Manan menuturkan:
Murajaah (manzil) harus selalu disiplin dan berurut. Jika telah lancar,
maka boleh muraja’ah acak terkhusus pada juz-juz yang dianggap sulit
atau rumit dibanding yang lain. Cara menyetorkan kepada guru ialah
menyetorkan hafalan baru terlebih dahulu (sabak), lalu hafalan kemarin
(sabki) disusul hafalan yang telah lama (manzil). Namun juga
diperbolehkan sabki-sabak-manzil.
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4. Evaluasi Tahfidz al-Quran

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana santri telah berkembang,

tidak hanya dari hafalan saja tapi juga perilaku schari-harinya. Evaluasi yang
dilakukan antara lain:

a.

Tes penerimaan santri baru (tes seleksi). Tes ini untuk menyaring calon santri
yang benar-benar siap untuk menghafal al-Qur’an, baik dari segi jasmani
maupun rohani.

. Mudarasah Mingguan. Mudarosah ini berfungsi untuk mengulang hafalan
vang telah diperoleh santri dalam seminggunya. Ini merupakan penilaian yang
dijadikan acuan ustadz untuk mengevaluasi hafalan santri dan dapat diketahui
apakah santri bersemangat atau tidak dalam menghafal. Sehingga jika santri
hafalannya jelek maka langsung dapat ditegur supaya besoknya bisa lancer.
Tes dilakukan apabila seorang santri mengikuti khataman al-Qur’an. Tes ini
dilakukan dengan cara santri disima ' keseluruhan hafalannya mulai dari juz 1




sampai 30. Evaluasi ini membutuhkan keberanian atau mental anak dalam
menghafal, karena ini merupakan ujian terakhir santri dalam menghafal.

D. Pembahasan Hasil penelitian

Pembahasan di atas dijelaskan tentang pemikiran pengasuh Pesantren Al
Husna, khususnya KH. Zamakhsyari tentang pendidikan tahfidzul Qur’an. Beliau
termasuk orang yang sangat bersemangat untuk mencetak para hdfidz (penghafal
al-Qur’an) khususnya anak-anak agar mereka tumbuh menjadi pioner umat seperti
imam Syafii dan Ibnu Sina serta para ilmuwan lainnya yang sudah menghafal al-
Qur’an sebelum baligh (dewasa). Mfffreka mampu mengharumkan nama Islam
pada masa keemasan Islam. Beliau menfhdang bahwa pendidikan anak terbaik
adalah pendidikan yang dimulai dengan pendidikan al-Qur’an, karena al-Qur’an
adalah sebaik-baik pendidik.

Hal ini sesuai dengan pandangan Baduwailan (2014: 197) bahwa
mengajarkan al-Qur’an merupakan salah satu pokok di antara pokok-pokok Islam,
schingga anak-anak tumbuh di atas fitrah dan cahaya-cahaya hikmah mengalir
masuk ke dalam hati mereka, sebelum hawa nafsu dan noktah hitamnya bercokol
lantaran keruhnya kemal@fitan dan kesesatan. Para sahabat telah memahami akan
pentingnya menghafal al-Qur’an darg@pengaruhnya terhadap jiwa anak-anak
mereka. Oleh sebab itu, para sahabat mengajarkan al-QEfjan kepada anak-anak
mereka sebelum belajar yang lainnya ggena pendidikan al-Qur’an adalah sebaik-
baik pendidikan sebagaimana sabda Rasulullah saw: “Orang yvang terbaik di
antara kalian ialah vang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya. "(HR.
Ahmad dan Tirmidzi).

Hal senada juga disampaikan oleh Mukhtar (2016: 182) bahwa menghafal
afur’an merupakan dasar talaggi al-Qur’an sebagaimana firman Allah:
“Sebenarnya al-Qur'an itu adalah ayat-ayat yang nyata dalam dada orang-orang
yang diberi ilmu.(QS. Al-Ankabut: 49). Dalam menjelaskan gt ini, beliau
berkomentar bahwa sesungguhnya proses penyampaian al-Qur’an itu
bersandarkan pada hafalan yang ada di dalam hati dan dada, bukan pada tulisan
(g ada di mushaf dan kitab-kitab. Ini merupakan keistimewaan dari Allah untuk
umat ini. Dalam menghafal al-Qur’an terdapat bentuk meneladani para salafush-
shalih. Sebab hal itu merupakan dasar dari segala dasar dan titik tolak segala
urusan. la merupakan rujukan dasar bagi seluruh metode dan keilmuan. Egfa salaf
tidak akan memulai pembelajarannya kecuali dengan menghafal al-Qur’an
terlebih dahulu. Oleh karena itu, jika kita tidak pernah membaca biografi salah
seorang ahli ilmu maka selalunya kita akan menemukan dalam sejarah hidupnya
tersebut bahwa ia telah menghafal al-Qur’an, kemudian baru mulai menuntut
ilmu. Mayoritas salaf menolak untuk melakukan pengajaran hadits dan ilmu-ilmu
lainnya kepada para pemuda, kecuali setelah mereka hafal al-Qur’an terlebih
dahulu. Ibnu Jamaah memasukkannya sebagai adab pertama dari adab-adab para
penuntut ilmu: “la harus memulainya dengan Kitabullah, memahirkannya dengan
hafalan, bersungguh-sungguh dalam mendalami tafsirnya dan seluruh ilmu-
ilmunya. Sebab al-Qur’an adalah dasarnya ilmu, induknya, dan intinya.”

Pendapat para ulama tersebut mengantarkan peneliti pada kesimpulan
bahwa cara mendidik anak agar menjadi para ulama dan ilmuwan besar seperti di
zaman keemasan Islam sehingga mengharumkan nama Islam dan menghasilkan
karya-karya besar adalah harus berangkat dari basis epistimologi al-Qur’an yang
sudah dihafal di luar kepala sejak usia dini, kemudian setelah itu anak didik diberi
motifasi dan dorongan agar mereka melanjutkan studinya untuk mempelajari




ilmu-ilmu yang menguatkan pemahamannya sebagai sarana mendalami berbagai
disiplin ilmu sesuai dengan bakat dan minatny. Sehingga mereka menjadi ilmuan
sesuai dengan bidang yang mereka milik. Maka kelak dikemudian hari akan
muncul ilmuan yang handal dalam bingkai ketakwaan kepada Allah SWT. Dan
memiliki akhlak yang mulia baik dalam beribadah atau bermuamalah dengan
sesama manusia.

Oleh karena itu menurut Baduwailan (2014: 24) menghafal al-Qur'an harus
menjadi prioritas hidup baik bagi orang tua maupun bagi anak, karena seseorang
yang tidak menjadikan menghafal al-Qur'an sebagai prioritas maka ia tidak akan
bisa berhasil menghafal al-Qur'an dan tidak akan mendapatffh keutamaan-
keutamaan yang dijanjikan oleh Allah dan Rasul-Nya. Para orang tua yang
mendidik anakfffip agar bisa menjadi penghafal al-Qur'an adalah orang#a yang
paling sukses. Oleh karena itu dalam hadits riwayat Abu Dawud nanti pada hari
Kiamat dipakaikan kepadanya mahkota dari cahaya yang terang benderang
melebihi terangnya sinar matahari di dunia.

Metode tahfidz al-Qur'an yang diterapkan Pesantren al-Husna dalam
pembahasan di atas yaitu Metode Taghanni, Metode Talagqgi, Metode al-Qasimi
(Mengulang Bacaan sebanyak 40 kali), Metode Fardi (menghafal secara individu
sesuai kemampuan)gan Metode Muraja’ah (selalu mengulang hafalan) adalah
metode menghafal yang melibatkan unsur-unsur indgj Dan menurut peneliti
bahwa memang untuk dapat menghafafiglengan baik, cepat, dan bertahan lama,
maka otak harus disesuaikan dengan gaya menghafal yang melibatkan unsur-
unsur indera, seperti mata, telinga, dan rasa. Atau disebut auditorial, visual, dan
kinestetik.

Auditorial berkaitan dengan pendengaran, visual berkaitan dengan gambar
dan penglihatan, sedangkan kinestetik berkaitan dengan rasa. Jika dihubungkan
dengan metode menghafal di atas, maka hal ini sangat sesuai dengan cara
menghafal untuk usia anak. §fhingga mengoptimalkan indera-indera tersebut
sangat penting agar otak bisa lebih mudah dan lebih cepat merekam apa yang
dihafal.

Dalam al-Qur'an QS. Al-Nahl: 78, Allah menciptakan pendengaran,
penglihatan dan hati untuk disyukuri manusia. Al-Qur'an menggap bahwa indra
berfungsi sebagai salah satu jalan mengajar, memahami, membaca, mengingat,
menulis, dan berfikir. Indra juga dianggap sebagai petunjuk kesadaran dan
pemahaman terhadap informasi, juga merupakan jalan sampainya informasi itu ke
dalam pikiran.

Dengan mengoptimalkan penglihatannya, penghafal al-Qur'an akan
membiasakan pandangan untuk memperhatikan berbagai hal untuk meningkatkan
hafalannya. Dalam hal ini, mata juga berfungsi untuk melihat mushaf dan
memperhatikan ayat-ayat yang sama bentuknya. Ayat-ayat yang bentuknya serupa
banyak sekali jumlahnya dalam al-Qur'an, sehingga untuk membedakannya harus
sering dilihat sambil dibandingkanperbedaan-perbedaan itu, baik surahnya,
ayatnya, letaknya, dan letak perbedaannya. Penglihatan juga berfungsi untuk
tadabur ayat-ayat yang telah dihafal, yang dalam hal ini bisa dilakukan dengan
cara mengasosiasikan dengan peristiwa dan pengalaman sendiri. Menurut al-
Ghautsani (2013: 90), mengoptimalkan penglihatan dalam menghafal al-Qur'an
yaitu dengan konsentrasi melihat mushaf, menggunakan metode kitdbah, susunan-
susunan ayat, warna-warna tulisan al-Qur'an yang menarik dan lain-lain.

Sedangkan telinga sebagai alat mendengar menurut Yayan (2015: 41)
dalam al-Qur'an disebutkan dengan term 'al-udzun', kata ini dan segala




perubahannya disebutkan 15 kali. Allah menyebutkan kata ini dalam rangka
mengingatkan manusia pentingnya manusia untuk mendengar ayat-ayat Allah. Al-
Qur'an menyebutkan telinga adalah organ pertama dimintai pertanggungjawaban
setelah mata, dan hati (QS. Al-Nahl: 78 dan al-Isra: 36). Ini menunjukkan bahwa
pendengaran adalah organ tubuh pertama yang menerima informasi dalam memori
kemudian melekatkannya pada otak. Mengoptimalkan pendengaran (telinga) bagi
penghafal al-Qur'an memiliki banyak manfaat, karena hampir seluruh metode
menghafal bersumber dari sini.

Menurut Yayan (2015: 42), urgensi pendengaran dapat dikelompokkan ke
dalam beberapa hffFyaitu:

Pertama, membaca al-Qur'an dengan suara yang keras. Orang yang
membaca al-Qur'an denagn suara keras, maka ayat-ayat itu akan tercetak dalam
memori dan otomatis ingatannya akan semakin kuat. Memperoleh pengetahuan
dengan cara ini sangat penting, karena ia mendapat porsi 50 persen dari informasi
yang didapat. Oleh karena itu, ketika seseorang menghafal sesuatu dan ingin
mengingatnya kembali, maka hendaklah ia membacanya secara lantang, lalu
menutup mata dan mengucapkannya secara lantang. Dengan demikian ia telah
membaca, memvisualisasikan, serta mendeskripsikan dengan lantang. Maka ia
telah belajar dengan cara multi-sensori, sederhana, dan efektif.

Kedua, membaca dengan perlahan-lahan atau tartil. Keuntungan membaca
secara fartil bagi otak banyak sekali, antara lain membantu kecerdasan otak
kanan, lebih cepat dihafal dan menancap dalam hati, dan juga bisa menjadi
suplemen otak yang akan membantu meningkatkan kerja pikiran, menambah
kemampuan menerima informasi, membentuk satu hubungan pemahaman antar-
ayat satu sama lain. 39

Ketiga, mendengarkan tilawah-tilawah al-Qur'an, mendengar bacaan al-
Qur'an sangat penting bagi otak, karena dalam belajar, orang mendengar terlebih
dahulu untuk mer@flpat informasi baru kemudian membaca dan meneliti.
Mendengar bacaan al-Qur'an sangat membantu proses menghatal al-Qur'an. Hal
ini bisa juga menggunakan meffip-media elektronik seperti MP3, MP4, walkman,
computer, CD, video, televisi dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan metode sima'i
dan talaggi yang diterapkan di Pesantren al-Husna.

Adapun kinestetik atau @mengoptimalkan rasa, ini berkaitan dengan
pemahaman dan dzaug (intuisi) penghafal al-Qur'an dalam mendalami ayat-ayat
yang dihafal sebagaimana diwujudkan dalam metode rallagi di mana guru
membimbing para santri untuk bisa memahami setiap ayat yang dihafal.

Pesantren Al Husna menurut peneliti termasuk pesantren anak yang ideal
karena dari sisi metode, pesantren ini memiliki metode yang unik untuk
menjadikan anak mudah menghafal al-Qur’an. Metode taghanni, menjadikan anak
tidak bosan dalam menghafal al-Qur’an dan menguatkan hafalan dengan banyak
mendengar bacaan al-Qur’an dengan lagu Yusuf Kalo, Murgi, yang ditetapkan
Pesantren sebagai nada resmi bacaan Pesantren. Metode al-Qasimi, menjadikan
anak terbiasa melafalkan ayat-ayat yang hendak dihafal sehingga memudahkan
dalam proses menghafalnya. Demikian juga metode muraja'ah dengan sistem
sabki, sabak, dan manzil, menjadikan anak tidak melupakan hafalan-hatalan lama
sehingga selalu besambung antara hafalan baru dan hafalan lama.

Demikian juga dalam hal pendekatan yang dilakukan Pesantren, sangat
memperhatikan psikologi anak yang masih membutuhkan kasih sayang orang
tuanya sehingga pesantren menyediakan para ustadz murabbi dan menyediakan
jam-jam bermain sehingga keceriaan dalam menghatal selalu terjaga.




Sistem pembelajaran Pesantren ini berusaha menggabungkan antara
pendidikan agama dan pendidikan umum. Terbukti di samping anak-anak dididik
untuk menghafal al-Qur’an, mereka juga diwajibkan mengikuti pembelajaran
ilmu-ilmu umum di Sekolah Dasar Islam Terpadu Cendekia Mulia. Hal ini sesuai
dengan harapan KH. Zamakhsari yaitu lahirnya anak-anak yang menjadi
penghafal Qur'an yang di kemudian hari menjadi pargggjlmuwan muslim
sebagaimana yang terjadi pada masa kejayaan pendidikan Islam seperti imam
Syafii, Ibnu Sina, dan para imuwan lainnya. Mereka adalah ilmuwan muslim yang
B pijak di atas fondasi tahfidz yang kuat. Imam Syafii, ulama madzhab Syafiiyah
yang cukup berpengaruh di Indonesia, telah hafal al-Qur’an sejak berumur tujuh
tahun. Begitu juga Ibnu Sina, seorang pakar kedokteran, sudah hafal al-Qur’an
sejak usia sembilan tahun. Oleh karena itu, Pesantren Al Husna patut menjadi
pesantren percontohan, yaitu pesantren yang dalam mendidikan anak,
memperhatikan segala aspek pendidikan baik aspek psikologi, aspek rohani,
maupun aspek intelektual sehingga diharapkan bisa melahirkan para ilmuwan
muslim yang hafidz al-Qur’an.




BAB VI

PANDUAN MURAJA’AH

Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 1

No | Lmbr | Him Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat
1] 1A | 2 1-5 Bagarah| 5 al b dlilgly
A Li)
2| 1B 3 6-16 | Bagarah| 11 19248 Gl ) | Cradiga 168 Ly
3] 2A | 4 17-24 | Bagarah| 8 @ s pgdia O AP
4| 2B | 5 2529 |Bagarah| 5 sl Cpdl) g N Y
5| 3A | 6 | 3037 |Bagarah| 8 E,JE95 SIF 5 A
- e
6 3B 7 38-48 | Bagarah | 11 (PR '.JEEML‘;E Cismab ab Yy
7| aA 8 49-57 |Bagarah| 9 ASLAT N kil | gl
— A )n-;
8| 48 | 9 58-61 |Bagarah| 4 RERTR R IEY)
9| 5A | 10 62-69 |Bagarah| 8 | gial Gl & Cra Bl el
10| 5B | 11 70-76 | Bagarah| 7 ERWEXIINY OslBas Sdj
11| 6A | 12 | 77-83 |Bagarah| 6 Osala Vol | Gy il
12| 6B | 13 | 84-88 |Bagarah| 5 AL B3R 3y | (ygtalsy La Sitad
13| 7A | 14 | 8993 |Bagarah| 5 QESaasla Ly | Culelsa B G
14| 7B | 15 | 94-101 |Bagarah| 8 ATER o JB gy ¥ agil
15| 8A | 16 | 102-105 | Bagarah| 4 S L gl Juadl) g3 )3
= :’ "
16| 8B | 17 | 106-112 | Bagarah| 7 FRRNY S G835 a0 Y
17| 9A | 18 | 113-119 | Bagarah g cdd ;| amadd) Gladal e
18| 9B | 19 | 120-126 | Bagarah| 7 He ol smaall Galyy
KPYR |
19| 10A | 20 | 127-134 |[Bagarah| 8 A\ ad g | Gslary ) g8 e
20| 10B | 21 | 135-141 |Bagarah| 7 Dsh g 168y | (Gelans ) i e




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 2

No | Lmbr | HIm Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat

1| 1A | 22 | 142-145 | Bagarah !1 slgdad) Jshun Oral 1) &)

Gpallial

2| 1B | 23 | 146-153 |Bagarah| 8 ARLLS Cnd W )

Lagl) G sl

3| 2A | 24 | 154-163 | Bagarah | 10 Gl 15168 Y5 [ Al Gaa b

4 | 2B | 25 | 164-169 |Bagarah| 6 EEE ¥ La 4 L

il ) & galad

5| 3A | 26 | 170-176 |Bagarah | 7 | |gi agd 38145 Lo s A

6 | 38 | 27 | 177-181 |Bagarah| 5 185 G o Gl | e e )

7 | 4A | 28 | 182-186 |Bagarah| 5 Ga GilA (ad Oi9dd s aglal
Gz

8 | 4B | 29 | 187-190 |Bagarah| 4 AL A el | Guieall Qad Y
pa

9 | 5A | 30 | 191-196 |Bagarah| 6 G ab o815 | Guleal Had ) G

10| 5B | 31 | 197-202 | Bagarah| 6 Sl gall | Gl s D5

11| 6A | 32 | 203-210 |Bagarah | 8 | al Bl 1g)833 XS] ng},

) ga¥)

12| 6B | 33 | 211-215 |Bagarah| 5 Ol o) (o i e 494 (8

13| 7A | 34 | 216-219 |Bagarah | 4 Juaal) asle cag O 5845 a%lal

14| 7B | 35 | 220-224 |Bagarah| 5 B AV B ale ey

15| 8A | 36 | 225-230 |Bagarah| 6 QA3 Y | ¢ ealas a Rl i

16 | 8B | 37 | 231-233 |Bagarah| 3 fludl) AR I35 | e ¢ slaal Lay

17| 9A | 38 | 234-237 | Bagarah| 4 OB Cudlly | e () glaad Lay

18| 9B | 39 | 238-245 | Bagarah| 8 PR CES R ES-EW
<l lal

19 | 10A | 40 | 246-248 | Bagarah| 3 Sl ) 5 adl Ora3a 2338 &

20 | 10B | 41 | 249-252 |Bagarah | 4 E gl L Ll | Flijal) Gral JL)




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 3

No | Lmbr | HIm Ayat Surat | Jmlh Awal Akhir Halaman
ayat Halaman

1| 1A | 42 | 253-256 | Bagarah | 4 | UGld JLAdb e Foai 13

2| 1B | 43 | 257-259 | Baqarah | 3 Gl sl | el (B
| gial

3 | 2A | 44 | 260-264 | Baqarah | 5 A3 OB 3 Pl g3y

G A

4 | 2B | 45 | 265-269 | Bagarah | 5 Cpdll Jiay RN
% '.j.:

5 | 3A | 46 | 270-274 | Bagarah | 5 e pididf Lay Osoag Yy

6 | 3B | 47 | 275281 | Bagarah | 7 |Gl &slG GpdD Osalks ¥ ad 5

7| 4A | 48 282 Bagarah | 1 Ol G| ade s i 08 d g
| gial

8 | 4B | 49 | 283-286 | Baqarah | 4 P Y Y TP

9 5A | 50 1-9 Aliimran | 9 al Magal) JalAH Y

10| 5B | 51 10-15 | Aliimran | 6 15248 Sadll &) Sl a0 5

11| 6A | 52 | 1622 | Aliimran | 7 | &) Oalghs Cedll | (npal e agd ah

12| 6B | 53 | 2829 | Aliimran | 7 Ol ) AA ] Gdesa (K

13 7A [ 54 [ 30-37 [Aiimran | 8 | LdiX3dak| wlua iy ¢l ia

14 7B | 55 38-45 | Aliimran | 8 B85 lea dida Cmohad) (g
45

15| 8A | 56 46-52 | Aliimran | 7 B Cull Al |G salia Ul Al g

16 | 8B | 57 53-61 Aliimran | 9 Loy Ul L35 | Gudll el 43l

17 9A | 58 62-70 | Aliimran | 9 AT 19355 3501 5
» - .‘a'“

18| 9B | 59 71-77 | Aliimran | 7 s Jad g Al Lk gl

19| 10A | 60 | 78-83 | Aliimran | 6 [PV Goralidads

20| 10B | 61 84-91 | Aliimran | 8 Ay Ual J8 | G gl fa agd Lag




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 4

No | Lmbr | HIm | Ayat Surat Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat
1 1A | 62 | 92100 | Alilmran | 9 SAE G| G B akilay) g
2 | 1B | 63 [101-108 | Alilmran | 8 O A% CiK Opallall Lalls
3 2A | 64 [109-115 | Alilmran | 7 Sldy| oAl e G
o glaiad)
4 2B | 65 [116-121 | Alilmran | 6 1 988 Gl &y ade Ao
5 3A | 66 [122-132 | Alilmran | 11 oakith Ea Y Gisan 5 aiad
6 3B | 67 |133-140 | Alilmran 8 1 by | el Cai Y A5
7 | 4A | 68 |141-148 | Alilmran | 8 A Jadally | Oslwaal) Can A
8 | 4B | 69 [149-153 | Alilmran | 5 il Gl 3 B | G alasd Ly el
9 5A | 70 [ 154-157 | Ali Imran 4 A&k g3l A Ggrads Laa A
10 | 5B | 71 | 158-185 | AliImran 8 Al 5 a3 Gy | el R e
11 | 6A | 72 [166-173 | Alilmran | 8 a5 alibal Ly | S5l and s il Ui
12 | 6B | 73 [176-180 | Alilmran | 7 O Ay | 808 | 5l () slasd Loy g
et
13 | 7A | 74 [181-186 | Alilmran | 6 W il el ade Gadld
14 | 7B | 75 [187-194 | Alilmran | 8 QAT g iy &)
15 | 8A | 76 [195-200 | Alilmran | & PAGIPA R FGHT S sadil iKal
16 | 8B | 77 1-6 Al-Nisa' 6 J 850 Cldll Lgh b [AWEND TP )
17 | 9A | 78 | 7-11 | AlNisa' | 5 el Jall Gale 8 4 &
18 | 9B | 79 | 12-14 | Al-Nisa' 3 a5 L daial a1 Ona Sike A
19 | 10A | 80 | 15-19 | Al-Nisa' 5 Ol A0 18 1 h Ad
Azald
20 | 10B | 81 | 20-23 | Al-Nisa' 4 Jhaii 23331 )3

1he88 OS dW &)

—




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 5

No | Lmbr | Him Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat
1 1A | 82 | 24-26 | Al-Nisa' y3 Cra Elianal)y asa e Uy
pludl)
2| 1B | 83 27-33 | Al-Nisa' | 7 G Ol N i st K B
Vgl
3| 2A | 84 | 3437 [Al-Nisa'| 4 R ES (MR
4| 2B | 85 | 3844 |AlNisa'| 7 Co8il Cpdlly | Jad) |l G
addi3al ]
5| 3A | 8 | 4551 [AlNisa'| 7 REPSFRAPR ) 35a) Gl
6 | 3B | 87 52-59 | Al-Nisa'| 8 il () Lyl | Sl Gaal A
4
7| 4A | 88 | 60-65 |AlNisa'| 6 el A 6 Al Ll | b
8 | 4B | 89 | 66-74 |AlNisa' | 9 | agle LSSUI 3y | Ladie 130 4lsl
9 5A | 90 | 7579 |AlNisa'| 5 R Y AT Ly | gl il G
10| 5B | 91 | 8086 |A-Nisa'| 7 O M adi (o st K B
11| 6A | 92 | 87-91 |AlNisa'| 5 AV AV | Gas Ghll sl
12| 6B | 93 | 92-94 |A-Nisa'| 3 Cralgal (8L Oabad Ly &
13| 7A | 94 | 95101 |AMNisa'| 7 | (sl ggiugy 1336 240 58
14| 7B | 95 | 102-105 | Al-Nisa' | 4 b CEE13)3 | Lapad Gulladl
15| 8A | 96 | 106-113 | Al-Nisa' | 8 il e ) Juab
16| 8B | 97 | 114-121 | A-Nisa' | 8 288 S A Laaa e
17 | 9A | 98 | 122-127 | Al-Nisa' | 6 lgial Ol A 8 Qe
Iglas 3 Wk
18| 9B | 99 | 128-134 | Al-Nisa' | 7 HEH VIR [EP I TIOTY)
C b
19| 10A [ 100 | 135-140 [ Al-Nisa'| 6 ) gial ol g laad aigs 2
20 [ 10B | 101 | 141-147 [AlNisa' | 7 [ a& () sad i (ndll 1oSUE A 83

e

Lo




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 6

No Lmbr HIim Ayat Surat Jmlh Awal Halaman  Akhir Halaman
ayat
1| 1A [102 | 148-154 | Al-Nisa'| 7 KA A Gany | Uade Bl g
2 | 1B | 103 | 155-162 | Al-Nisa'| 8 | aghliwe aguialilad | Laalie ) ol agiiinn
3 | 2A | 104 | 163-170 | Al-Nisa'| 8 SLl) W pl ) | LagSa Lale 40 (1S5
4 [ 2B |105| 171-175 |AlNisa'| 5 S AT G| Vel W) e 43])
5| 3A |[106| 176-2 Nisa- 3 Q8T | lBed) i ()
Maidah i
6 | 3B | 107 3-5 Maidah | 3 [ 4&al a&de &asa RYWEVN
7| 4A | 108 6-9 Maidah | 4 Jsial adh gl b Sl ok ayd
8 | 4B |109| 10-13 | Maidah | 4 4588 Gl Cpiidial) _m
Py

9 | 5A | 110 | 14-17 | Maidah | 4 1508 £l ey | e e )
S
10| 5B | 111 | 1823 |Maidah | 6 3 gl By A& ) ) gl 3
11| 6A [ 112 2431 |Maidah | 8 s 83 [l (e aiald
12| 6B [ 113 | 32-36 | Maidah LS 3 Ja Al Gide agls
13| 7A [ 114 37-41 | Maidah | 5 | V04350 G G 5 AY) A
14| 7B [115| 42-45 | Maidah | 4 Gl Gl [ Galdal 2 ol
15| 8A | 116 | 46-50 | Maidah | 5 a1 e ddg G585 a8 Laka
16| 8B | 117 | 51-57 | Maidah | 7 ) sial Cdh Ll b Ciasa 2338 ()
17| 9A [ 118 | 5864 | Maidah | 7 A A0 13) 5 T
all Cradiad)
18| 9B | 119 6570 |Maidah | 6 | lish Jaf i 33 R A
19 | 10A [ 120 | 71-76 | Maidah | 6 GsS T 1y el 32 A3
20| 10B | 121 | 77-82 | Maidah | 6 G AT G J8 | g niig Y agdls




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 7

No | Lmbr | HIm Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat
1| 1A [122] 83-89 |Maidah | 7 | 33 la)snaw )y | (0800 allad anyl
2| 1B [123] 9095 | Maidah | 6 Iotal Gl a0 | AT 93 338 dlg
3| 2A [ 124 96-103 |Maidah | 8 | _addl fuaa&ifal|  (ysfha; ¥ aa 805
4 | 2B |125| 104-108 | Maidah | 5 | 13lad agd 381315 PrATIPRIA
3 ':I' l'i“
5| 3A | 126 | 109-113 | Maidah | 5 Wpaaiad | Gl Galgile
3B | 127 | 114-120 | Maidah | 7 Gl e SB[ g 2R e 3h
) pasa e
7| aA | 128 1-8 Anam | 8 | G i sl OeBUY &
8 | 4B 129 | 9-18 An'am | 10 Ko slha 3l | Al asadi 5hg
9| 5A [130| 1927 | Anam | 9 sl (o) B | Culalpall (e (6555
10| 5B [131| 2835 | An'am | 8 A% Era Chg&s Na
11| B6A [132| 3644 | An'am | 9 Gl Cuatiog L) O pdia aa 136
12| 6B [133| 4552 | An'am | 8 ashll pld adad | Cpaallll (4 () 50
13| 7A | 134 | 5359 | Anam | 7 | apedary AKX, G S A )
14| 7B | 135 | 60-68 | Anam | 9 A g 3l a g Cipaldal) o 580 aa
15| 8A [136| 69-73 | Anam | 5 Gedl o g | Jmddl aall gag
% .~=; ,
16| 88 [ 137 | 74-81 | An'am | 8 A 08 30 G gadad 25K )
4
17 oA [138| 8290 | Anam | 9 g 1sial Gl G83Y) 3 )
18| 9B | 139 | 91-94 | An'am | 4 GAdW )M Lag Ggas 35 piE L
2,38
19| 10A | 140 | 95-101 | An'am | 7 Call BB &) | Ade eod (8 5a )
20 | 10B | 141 | 102-110 | An'am | 9 A a8Y | gy agilab B




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 8

No | Lmbr | Him Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat
1 1A 1142 111-118 | An'am | 8 | aead) WIS 35 Al A5 )
2| 1B | 143 | 119-124 | An'am | 6 BBV Ay | ()8 1608 Ly
3| 2A | 144 125131 | An'am 7 A 2y Gt Geld glaiy
4 [ 2B |145[ 132137 | An'am | 6 Ela a8y | Ganilag aa ¥
5| 3A | 146 | 138-142 | An'am | 5 Aadi ol 14l [ G bie A81AT)
6 | 3B | 147 | 143-146 | Anam | 4 £33 i Gaual Ujy
7 | 4A | 148 | 147-151 | An'am | 5 J&b & i i rolaad aial
8 | 4B [149] 152-157 | An'am | & QL @Yy | Cfaia |98 Ly
9 | 5A | 150 | 158-165 | An'am | 8 V) Gkl Ja T A Dl A
10| 5B | 151 1-11 A'raf 1 waal) Ga G A
Cealld)
1] 6A [152] 12-22 Araf | 11 lala L JU O 538 L&
12| 6B [ 153 23-30 A'raf 8 Ualls U Y8 e () ghaay
13| 7A [ 154 | 31-37 A'raf 7 1988 a0 D G| w8 S 2T
14| 7B | 155 | 38-43 A'raf 6 aal B 1s1A0 08| elad SR L,
15| 8A [ 156 | 44-51 A'raf 8 Sladal ¢35 disags LG
Q)
16| 8B | 157 | 5257 | Arafl | 6 | S asliia il O35 allal
17| 9A | 158 | 58-67 Araf | 10 ANTIATH Gy O Jg)
Cpallal)
18| 9B | 159 | 68-73 A'raf 6 | ooVl ael | Al Qke aRMALE
19| 10A [ 160 | 74-81 A'raf 8 aklaa ) 150805 238 a5 s
20 | 10B | 161 | 82-87 A'raf 6 CpaSIadl A A

Qs Ly
da




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 9

No | Lmbr | HIm Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman Akhir Halaman
ayat

1] 1A [ 162 8895 A'raf 8 Gadl) Sl 08 | Gy gnida ¥ ah g Ay
) g niia)

2| 1B | 163 | 96-104 | A'raf 9 AR G e dgm)

’-‘)']’."

3| 2A [164 | 105120 | Araf | 16 [ &I ¥ (i e s 8 55l Al g

Oeiala

4 | 2B |165| 121-130 | Araf | 10 G Ual | gl G358 aglal
Gaallady

5| 3A | 166 | 131-137 | A'raf 7 dlal) aela B | (ada 158 GG

6 | 3B | 167 | 138-143 | A'raf 6 i Uiaas | Gl 051 Gl
B

7 | 4A | 168 | 144-149 | A'raf 6 ) rusa s JB | G &) (e G830

8 | 4B | 169 | 150-155 | A'raf 6 gagagaldy | BBl A g

9 | 5A | 170 156-159 | A'raf 4 sdh A UGG Osls as
(]

10| 5B [ 171 160-163 | A'raf 4 (A b Liakd o Orshadly ) 18 Lay
5

11| 6A | 172 | 164-170 | A'raf 7 AR ARIN PR ISAR

deadiadll

12| 6B [ 173 171-178 | A'af B | agB3® Al LB N5 | (Cygelddl a4l

13| 7A | 174 | 179-187 | A'raf 9 algal UMY | &y galag ¥ () 5

14| 7B | 175 | 188-195 | Araf | 8 (o] AULGT Y 3B | g 5T M 508 2

15| 8A [ 176 | 196-206 | A'raf | 11 e il o) N

ZIT T = T —' , J' ' :

16| 8B | 177 1-8 Anfal 8 SN oo diglin | sl o 8 3

17| 9A |178| 9-16 Anfal | 8 A& & st Saaall Gl

18 9B [179 | 17-25 Anfal 9 B (g an ol Al | Cuadl Bk )

19| 10A | 180 | 26-33 Anfal 8 S8 55 31 15803 O3 85 ah 3

20 | 10B | 181 | 34-40 Anfal 7| A g Y agd g Jmalll a3




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 10

No | Lmbr | HIm | Ayat Surat | Jmilh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat
1| 1A [ 182 | 41-45 | Anfal 5 | adad W 1galely O 9alil ksl
2| 1B [ 183 | 4652 | Anfal | 7 Al gably | i) b 5
st
3| 2A | 184 | 53-61 | Anfal 9 & Gl U foalad) b 43)
ad
4| 2B |185| 6269 | Anfal 8 ONshn Ola | Al sse & ()
5| 3A 186 | 70-75 | Anfal 7 G| e 05 G
6 | 38 (187| 16 |[Taubah| 6 A (88150 ¥ a5 agil
arost) Cigalay
7| 4A |188| 7-13 |Taubah| 7 Osls CilE e 3a 2 )
8 | 4B | 189 | 14-20 | Taubah | 7 A0 pgaday aa gl | (9 3Ll aa dlilglg
9 | 5A | 190 | 21-26 |Taubah| 6 A ab i 2155 A3y
Cn A
10| 5B | 191 | 27-31 |Taubah| 5 PP LG e
11| 6A | 192| 3236 |Taubah| 5 1oudhy O sl | CulBal) g @ G
12| 6B | 193 | 3740 |Taubah| 5 B f ) W) [ AR Daie )
13| 7A [ 194 | 41-47 |Taubah | 7 | Y uha i s)i) | Coaldally ade 4y
14| 7B | 195 | 48-54 |Taubah | 7 480 eay & S8 A Y)
15[ 8A [ 196 | 55-61 |Taubah | 7 | agiisal dipaisi &l Glxe gl
16| 8B | 197 | 62-68 |Taubah| 7 LTI EC) R E PRSI )
17| 9A | 198 | 69-72 | Taubah| 4 A3 Ga Gl 3380 3a &y
J‘l‘-‘ i"
18| 9B | 199 | 73-79 | Taubah | 6 aly L gl G Al Lk 2yl
19 | 10A | 200 | 80-86 | Taubah FRAIRH S A PR
20| 10B | 201 | 87-93 |Taubah| 7 15568 O Vg2 Gsaly ¥ agd




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 11

No | Lmbr | Him Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat
1 1A [ 202 | 9499 |Taubah| 6 A Gaileg | A sEe V()
2| 1B [ 203 | 100-106 |Taubah | 7 | sls¥) Cishiadls a3 ale D)
3| 2A | 204 107-111 |Taubah | 5 193831 4l 3580l ga dldg
", ‘v - 1‘1‘-‘ ]l’
4 | 2B [205| 112-117 |Taubah | 6 Gl Gl | A Cish ) agy A
5 | BA [206| 118-122 |Taubah | 5 | (ud &N e} $19.355 aghl
6 | 3B |207| 123-129 | Taubah | 7 Jgsal Gl gl b RN Y
patind)
7 | 4A | 208 1-6 Yunus | 6 N O35 a3l
8 | 4B | 209 7-14 Yunus | 8 | Csdi Wil & | sl cak R
9 [ 5A [210] 1520 | Yunus | 6 agle A 1305 e pfaa )
L:-.J’.Lé‘,; ﬂl‘;' )x-. Xy i,’
10 5B [211] 2125 | Yunus | 5 Gall I 135 [ sl Bl pea )
11| 6A [212| 26-33 | Yunus | 8 gl il Cigialy ¥ aghl
W 4 'I';
12| 6B |213| 3442 | Yunus | 9 [ A& Ga0r B sl Y s H)
13| 7A [214| 4353 | Yunus | 11 S5 Ga agiag O iy 2331 Lag
&
14| 7B [ 215| 54-61 Yunus | 8 ol G H Crsa QS B Y)
15| 8A |216| 6270 | Yunus | 9 & gl oY C19885 15308 Ly
16| 88 | 217 | 7178 | Yunus | 8 | rsildagie Sy (RIS
17| 9A |218| 7988 | Yunus | 10 RESREE Al Caladl ) o
I
18| 9B | 219 | 8997 | Yunus | 9 Eial 38 08 Al Caladl 1 o
19| 10A | 220 | 98-106 | Yunus | 9 A8 EAS Y Bl | falllal a1y LG
20 | 10B | 221 107-5 | Yunus- | 8 Q) Eiay ()3 iy e 4
Hud T

Jsall




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 12

No | Lmbr | Him Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat
1| 1A 222 6-12 Hud 7 SNl O8hela 8
2
2| 1B [223] 13-19 Hud 7 HEUREE A A 35aYh aa
3| 2A [224| 20-28 Hud 9 1 83955 al &Ll of Osh 8 Lt aSil g
4 | 2B [225| 29-37 Hud 9 U T Gishn ag)
5| 3A [226| 3845 Hud 8 A pilayy | Guaslaldl s8aT &l y
6 | 3B |227| 46-53 Hud 8 o8| Gulaba Al lAT LG
7| 4A [228| 54-62 Hud 9 | eIV JsE )| e 4l Uge i Laa
8 | 4B |229| 63-71 Hud 9 A aBLJE | (gaiul )y )
9 | 5A |230| 72-81 Hud 10 Gl Gl | qu by mlall Gudll
10| 5B [231| B82-88 Hud 7 Uhal sla Ll )y EREadle
4 e
Gl
11| 6A [232] 89-97 Hud 9 | & auVails a8 hallag
iy
12| 6B [233| 98-108 Hud 11 a5 Aash Al Jgada i plhe
A
13| 7A [ 234 109-117 | Hud 9 e BN Gsalias gtai
14 7B [235| 1184 Hud- 10 L pld 5| Cpdaba Al
Yusuf )

15| 8A [236| 5-14 Yusuf | 10 AR Y O malad 1) )
16| 8B [237 | 15-22 | Yusuf | 8 PP RYIA PR
17| 9A [238| 23-30 | Yusuf | 8 PEARATEY Casa a8
18 9B [239 | 31-37 | Yusul | 7 |(a faCaaulale RFYFSIY
19| 10A | 240 | 38-43 Yusuf 6 Al Aa Cadilg L0 A ()
20 | 10B [ 241 | 4452 | Yusuf | 9 | MAT&Ea))ge | Sl a8 saa Y




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 13

No | Lmbr | HIm | Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat
1| 1A [ 242 | 5363 | Yusuf | 11 i (s a3 Gedal Al bl
1B | 243 | 6469 | Yusuf | 6 | e 2&ajlagd Crgtans | 318 Lay
3| 2A [ 244 7078 | Yusuf | 9 A 5ea Lals Cra )53 1)
o
4 | 2B |245| 79-86 | Yusuf | 8 A Naa Q& | G galad Y L Ul (e
5| 3A 246 8795 | Yusuf | 9 Iodl Gl | apadl) AL A
6 | 3B | 247 | 96-103 | Yusuf | 8 | Jadudlela (G| (piasay Siaja 3l
7| 4A 248 | 104- | Yusuf | 8 adle agllislay | (gialssp gl dad )
111
4B | 249 | 15 Ra'd 5 sl OsA L 2a
9 | B5A |250| 6-13 Rad 8 i glaatiny Jaadl bad 5as
Ay

10| 5B | 251 | 14-18 Ra'd 5 Galisseaal Agad) Gl
11| 6A | 252 | 19-28 | Rad 10 Ll alag (yadl o plal) Sydakd
12| 6B | 253 | 29-34 Ra'd 6 | Jglas 3 lgial fpdl) @ il G
13| 7A | 254 | 35-42 Rad 8 Al 4530 e M ke Gl
14| 7B [255| 435 Ra'd- 6 15288 Cpdll Jshh 288G e

Ibrahim ]
15[ 8A [256| 6-10 | Ibrahim| 5 e JB 35 [ s clally U

4ajil

16| 8B | 257 | 11-18 | Ibrahim | 8 il agd EIB | dadd) SN 52 A
17| 9A [ 258 | 19-24 | Ibrahim | 6 QA AN el AE R
18| 9B | 259 | 2533 | lbrahim | 9 | oua J8LHI S J &1 AL
., ot
19 [ 10A | 260 | 34-42 | Ibrahim | 9 L 08 e a8l 5 | lal¥) 4 (el
20| 10B | 261 | 43-52 | Ibrahim | 10 i (b | LI ol 81

o 95 )




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 14

No | Lmbr | Him Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat
1| 1A [262]| 1-15 Hijr 15 A (190 93mwa 338
2| 1B [263| 16-31 Hijr 16 b Llaa 3315 Cpaalid) aa
glaid)
3| 2A |264| 32-51 Hijr 20 Gl G 08 | Al il (e
4 | 2B |265| 52-70 Hijr 19 agle 53 Y CF i Al
Craallad)
5| 3A [266| 71-90 Hijr | 20 PR Cpandaal) o
6 | 3B | 267 91-6 Hijr- 15 | GIZAN | glaa fudl) Cioa i (aa
Nahl
7| 4A | 268 | 7-14 Nahl 8 ARNEH Jaddg $9 AL 3Ky
8 | 48 [269| 15-26 Nahl | 12 ¥ A Al | Gk Y EAfa
9| sA 270 27-34 Nahl 8 Al ;,_'9;5;3 a5k L
10| 58 [271] 35-42 Nahl B | 185a Gl JB5 | (RN g
11| B6A |272| 43-54 Nahl | 12 | L8 S \ilu)itag O 2 pn
12| 6B | 273 | 55-64 Nahl | 10 | AUS)la )58 | (smaiss a3l 4ad )5
13| 7A | 274 65-72 Nahl 8 RETE Ab ) daiyy
el 03488
14| 7B |275| 73-79 Nahl 7 O G bigdagy | el a sl oLl
|

15| 8A [276| 80-87 Nahl 8 AT Jax Xl Gy ) g8 La
16| 8B | 277 | 88-93 Nahl 6 | Jgdaj |gHi fpdl) Ostard K e
17| 9A [278| 94-102 | Nahl 9 AL 15T Yy | Callall 005
18| 9B | 279 | 103-110 | Nahl 8 M) alad 3815 ) aiad
19| 10A [ 280 | 111-118 | Nahl 8 i 8 A6 a3 | Oupalliy agadll ) gils
20 | 10B | 281 | 119-128 | Nahl | 10 A | siada ah fglhy




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 15

No | Lmbr | HIm | Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat
1 1A [ 282 17 Isra’ 7| gl gl Jaa i 130 L
1B | 283 817 Isra’ | 10 A& e i |
3| 2A |284| 1827 | Isra’ | 10 LN O e 15588 43
Aalad)
4| 2B [285| 28-38 | lIsra' | 11 | agie fagilaly | lgikadl)de
5 | 3A [286| 39-49 Isra’ 11 A Laa 81 [KIREQTAEY
6 | 3B | 287 | 50-58 Isra’ 9 b aa 15ig8 B8 [ 1) shia gl 4
7 | 4A 288 | 5966 | Isra' 8 | Juiilaialag L) a8 Gl
8 | 4B [289 | 67-75 Isra’ 9 Tl a&ii 1y el Uile
9 | 5A |[290]| 76-86 Isra' 11 ERT Sy e 4y
5 g 3
10| 5B [ 291 87-96 Isra’ 10 &) G dad ¥l | 1 omad 1 ad s
11| 6A [292] 97-104 | Isra' 8 W 3 G Uil 38 Uy
12| 6B | 293 | 1054 | Isra- 11 sl (gadlag | 1Al A 3A5) 1508
Kahfi T

13| 7A [204]| 515 Kahfi | 11 ale Gadiaglla LE 4 e
14| 7B | 295| 16-20 | Kahfi 5 ab paii i) 3y | 131 1) 1pATE GG
15| 8A [ 296 | 21-27 | Kahfi 7 Uil di [RECPE N
16| 8B [207 | 28-34 | Kahfi 7 dodi jualy 158 el
17| 9A [ 298| 3545 | Kahfi | 11 A3ia Ja3g piea B e
ke

18| 9B | 299 | 46-53 | Kahfi 8 Ay Gl Juab Lg.c 92z alg

b yiaa

19 [ 10A [ 300 | 54-61 | Kahfi 8 [EFPEH G paall 2
20 | 10B | 301 | 62-74 Kahfi 13 Dialk Al




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 16

No | Lmbr | Him Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat

1 1A | 302 | 7583 Kahfi 9 & 8 alf 0@ 183 4da e

2| 1B [303| 8497 Kahfi | 14 AU )| A)eudblitg

L?-{;

3| 2A | 304 98-110 Kahfi 13 daa 13k 8 132 43 Blay

4 | 2B | 305 1-11 Maryam | 11 uargs L TEN

Gie

5| 3A [306| 12-25 |Maryam | 14 | QG sy GiaGh)dle

6 | 3B 307 26-38 | Maryam | 13 @ [ e Pl B

7| 4A |308| 39-51 | Maryam | 13 Ak ar iy | s Ve O&)
5 al)

8 | 4B [309| 5264 | Maryam | 13 | s sl | Lwd ) L)

9 | 5A [310] 6576 | Maryam | 12 ) gladd) &) Y
S

10| 5B |311| 7795 | Maryam | 19 A8 M Eaindl [ 1308 ALl

11| 6A [312] 9612 |Maryam-| 15 il Gl &) adaall 30 il

Thaha | sle 3 s h

12| 6B | 313| 13-37 | Thaha | 25 LUy ALk

13| 7A [ 314] 38-51 Thaha | 14 | &l Jmajll 09D Ju 1?9

A

14 7B [315| 5264 | Thaha | 13 [ o e gl (6 o a ) el

e

15| 8A [316| 6576 | Thaha | 12 | Wl eugalslsiE G s Al

16| 8B |[317| 77-87 Thaha | 11 Al Wl iy A dliaga

st gy

17| 9A | 318 | 88-98 Thaha | 11 Sac agl z Al #lrd JS Ry

Lle

18| 9B [319| 99-113 | Thaha | 15 Lo Jali QUK | 1383 agd &a) 5l

19| 10A [ 320 | 114-125 | Thaha | 12 ALy ez [

20 | 10B | 321 | 126-135 | Thaha | 10 | W&y &) as e PERY)




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 17

No | Lmbr | HIm Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat

1 1A | 322 1-10 | Anbiya' | 10 il Gty Cr.alins Yaj
i

2| 1B [323| 11-24 | Anbiya' | 14 Ca Uil 35 (19 s agd
ik

2A [ 324 | 2535 | Anbiya'| 11 | &8 j.udlliitg REES-AT)

4| 2B |325| 36-44 | Anbiya'| 9 Crdl) AT 1303 REAHIPEH
19588

5| 3A |326| 45-57 | Anbiya'| 13 AN W) BB | G da ) sls O 3

6 | 3B [327| 5872 | Anbiya'| 15 133 aghad | Galla Uk Y&

7 | 4A | 328 | 7381 | Anbiya'| 9 A%l aalilad Opalle £ (S

8 | 4B |329| 8290 | Anbiya'| 9 Cra (bl (ay | Cpdla Ul 1 5S

9 | 5A [330] 91-101 | Anbiya' | 11 Eladf Ay | skeia gie Ayl
o

10| 5B | 331 | 102-112 | Anbiya' | 10 Ogran ¥ Osdal L o

= —!/ - : F

11| 8A [332 1-5 Hajj 5 15851 Sl gl G 08l

12| 6B [333] 6-15 Hajj 10 Qi Gl A Bag L bas

13| 7A [ 334 16-23 Hajj 8 | gl sliyi iy [ A g apulily

14| 7B [335| 24-30 Hajj 7 qakall a3 | oM 058 153585

15| 8A [336 | 31-38 Hajj 8 A pd O3 Q8 Gl

BT

16 | 8B | 337 | 39-46 Hajj 8 CsbE) Gl 5 Jedal) b A

17 | 9A | 338 | 4755 Hajj 9 i glaaingy e a5 lis
Sl

18| 9B | 339 | 56-64 Hajj 9 4 lia gy Hlad) aal) L) pgd

19| 10A | 340 | 6572 Haijj 8 G Gl pmaal) (i g

20| 10B | 341 | 73-78 Hajj B | Guped (il gl b Jmalll 223




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 18

No | Lmbr | Him Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat
1| 1A | 342 1-17 | Mukminun | 17 Ogasall mBl 38 SBE gAT) o0
2 | 1B [343| 1827 |[Mukminun| 10 | glald) e Gi50s S5 ag)
3| 2A [344| 28-42 |Mukminun| 15 RRENEH Cu Al Uyl
4| 2B [345| 4359 |Mukminun| 17 | &ijm gl ¥ i p
5| 3A | 346 6074 |Mukminun| 15 Lo cedll bl e
¥4 sl
6 | 3B [347| 75-89 |Mukminun| 15 Aliaa ) 35 Cig i B
7 | 4A [ 348 90-104 | Mukminun| 15 Gal US| QA g ah g
8 | 4B [ 349 | 105-118 | Mukminun | 14 | _E& SuGi 5& 40 el
Opaal 3l
9 | 5A |350 1-10 Nur 10 WU 8 g | A CAGE AN &g
10| 5B [351] 11-20 Nur 10 lgela Cudd ) Cage ) Al s
YL e,
11| 6A |352| 21-27 Nur 7 sial &) gl b 19,85 a%al
12| 6B |353| 28-31 Nur 4 [PPRH P PUA]
13| 7A | 354 | 32-36 Nur 5 AU ) ATl Juay 3haily
14| 7B | 355 | 37-43 Nur 7 MY Jay Jlall Caly
¥y
15| B8A | 356 | 4453 Nur 10 AT ) B P TP
16| 8B | 357 | 54-58 Nur 5 Al 1 gagkal (33 A58 e Ay
17 | 9A | 358 | 59-61 Nur 3 JuibkY) AL 135 O fias aklald
18| 9B |359 | 62-2 Nur- 5 Orsiasal) i) | pais 5,28
Furgan Sl
19 | 10A | 360 | 3-11 Furgan 9 4593 Hya 1933315 Aol G
- j ";“,
20 | 10B | 361 12-20 Furgan 9 O G agi ) ) | g ) S5




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 19

No | Lmbr | Him Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat
1 1A | 362 | 2132 | Furgan | 12 ¥ Ol OB g Sl ol
2 | 1B |363| 3343 | Furgan | 11 Jiny LV Sy Al 455
3| 2A | 364 44-55 | Furgan | 12 O G 3 Vg 4 e
4| 2B |365| 56-67 | Furgan | 11 V) Gl g | L8 dld G
5| 3A |366| 6877 | Furgan | 10 ST ol | W3OS Cigud
6 | 3B | 367 1-19 | Syu'ara'| 19 JUA RN
7 | 4A |368| 20-39 |Syuara'| 20 FARH Cygaatine 35 b
8 | 4B | 369 | 40-60 |Syuara'| 21 8 Al i Ukl O piia ab ga Sl
9 | 5A |370| 61-83 |Syuara'| 23 Pl AL Gallall Jalls
o
10| 58 |371| 84-111 |Syu'ara'| 28 Chad A a2l Gl Sadily
11| B8A |372| 112-136 | Syu'ara'| 25 ale Ly JU Cra (A3 150
Sl
12| 6B | 373 | 137-159 | Syu'ara'| 23 GRYVIBR G| el S el
s
13| 7A | 374 | 160-183 | Syu'ara'| 24 b ook Cpada pa i) B
14| 7B | 375 | 184-206 |Syu'ara'| 23 | AMGR i)\ g5 Gt g 1 8 L
15| BA | 376 | 207-227 | Syu'ara'| 21 A QTACHRIR: A
16| 8B [377| 1-13 Naml | 13 o | G DA 138 ) 618
17| 9A [378 | 1422 Naml 9 W 1saa) Ot Ly L (5
e
18| 9B [379 | 23-35 Naml | 13 Boa &dag ) [ Gstaad el A
19| 10A | 380 | 36-44 Naml 9 il pla Ll Craallad) & i
20| 10B | 381 | 45-55 Naml | 11 Al Al [ osleaa A T




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 20

No | Lmbr | HIm | Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat

1| 1A |382| 56-63 Naml ‘1’3 QI3 S L Las il Mad

dajd Os8

2| 1B |383| 64-76 Naml 13 AN X fal OSBRSS 4 2h

3| 2A |[384]| 7788 Naml 12 | dad)y ead A5 | ¢oladl Ly el &)

4| 2B |385| B9-5 Naml- 10 | dmalyeladal o)) M)

Qashash

5| 3A [386| 613 | Qashash | 8 b pdd (R ¥ pb & (i

A oAl

6 | 3B |387| 1421 | Qashash | 8 oad) &Ly aly p3all e

Gl

7 | 4A [388]| 22-28 | Qashash | 7 pAiaaplly | Jaila e D

(e 355

8 | 4B [389| 29-35 | Qashash | 7 g b Ll Ladad) cras

9 | 5A [390| 3643 | Qashash | 8 | ussabslalald O 98K aghad

10| 5B [391| 4450 | Qashash | 7 ey G g R PPV

(Al Gzl

11| 6A |392| 51-59 | Qashash | 9 PATRPPRR G gl Lgtai

12| 6B [ 393 | 60-70 @ Qashash | 11 G aiigilag Gesaaiiad)y
£

13| 7A |394 | 71-77 | Qashash | 7 Jaa O A JB [ Cpaedall Caag Y
4

14| 7B |395| 78-84 | Qashash | 7 gy 08 | Gslarg sl Y

15| 8A |[396| 85-6 |Qashash-| 10 G el G | Gealladl oo [l
Ankabut dule

16| 8B [397| 7-14 | Ankabut | 8 ) ial Gplly Gl 2a
LX)

17 | 9A |398| 1523 | Ankabut | 9 Gladal 5 slisaild adl S agd

18| 9B |[399 | 24-30 | Ankabut | 7 QI3 G L | Cpandal) 0l o
dagd

19 | 10A | 400 | 31-38 | Ankabut | 8 Ul Cpla Wy | (ot | g8
20 | 10B | 401 | 3945 | Ankabut | 7 O B3 e

Shala g

Lo alag 0




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 21

No | Lmbr | Him | Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat
1| 1A |402| 46-52 | Ankabut | 7 Jaliglaaiyg e
gl RISWEY
2 | 1B [403| 53-63 | Ankabut | 11 | cuidaly ighaaiigy | (elia ¥ ah 54
3| 2A |404 | 64-5 |Ankabut-| 11 | LM 5LAN o3k Lag | Al Jajall 3o
Rum
4 | 2B [405| 6-15 Rum 10 e Laj) b agd
| o
5 | 3A [406]| 16-24 Rum 9 15588 Cudl) Laly | () sllag o 500 Y
6 | 3B |407 | 25-32 Rum 8 ASE O AUl ey | Ggn b aged Ly
7 | 4A |408]| 33-#1 Rum 10 | Jaa Gl Gua 1) Osaa i pglal
8 | 4B |409 | 42-50 Rum 9 [ BB lea R
9 | 5A |410| 51-60 Rum 10 Ly, Gl Gl Gisgn Y Gl
10| 5B |411| 1-11 | Lugman | 11 o Cua a2
11| 6A |412| 12-19 | Lugman | 8 Cikadl G Ml aall & pal
12| 6B |413| 20-28 | Lugman | 9 A G Al | e A 4 )
13| 7A |414| 29-34 | Lugman | 6 Eed ) S| el e D ()
14| 7B [415| 1-11 | Sajdah | 11 Al | G ak; )
15| 8A [416 | 12-20 | Sajdah | 9 Neis 4 558 )
Gusa add T
16| 8B |[417 | 21-30 | Sajdah | 10 | Qi) e agdluldily gl OB
. {:JJJI_.;“
17| 9A |418| 16 Ahzab 6 AW (5 L) gl b | 1) shaiea S
18| 9B |419| 7-15 | Ahzab 9 | Cud G UMAT ) M e 8y
¥ siea
19 | 10A | 420 | 16-22 | Ahzab 7 JIA0 A%l HIOB | bl p Glay) YY)
20 | 10B [ 421 | 23-30 | Ahzab 8 3G Eialsal) Ga s ) S




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 22

No | Lmbr | HIm | Ayat Surat |Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat

1 1A | 422 | 31-35 | Ahzab y5 A i &8 Gay | Laalie 15303 5 83

2 1B | 423 | 36-43 | Ahzab 8 Crisad S L Cpialsally (S

)

3| 2A | 424 4450 | Ahzab | 7 AL a5 agtiad 198 44 S

Lasa )

4 | 2B |425| 51-54 | Ahzab | 4 | (e $USE (a0 § e (55 08

5| 3A | 426 5562 | Ahzab | 8 e zUa Y S e A5l

6 | 3B |427 | 63-73 | Anzab | 11 o Gulil Ay s8OS

sl L)

7 | 4A | 428 1-7 Saba' | 7 ) 4 daad | e g8 L)

8 | 4B |429 814 | Saba' | 7 G A o 538 | o) iRl B

9 | 5A |430| 15-22 | Saba' | 8 L Gl | Gaagledllag

B

10| 5B |431 | 23-31 | Saba' | 9 Aol adliVy RPN

11| 6A |432| 32-39 | Saba' | 8 ) o n&i) Cpd) OB | 585050 A sA g

12| 6B 433 | 40-48 | Saba' | 9 | lasad ab)da5akj| sl e (3aly

13| 7A | 434 | 49-3 | Saba- | 9 gallpla s Rt

Fathir

14| 7B | 435 4-11 Fathir | 8 EPACTH M Je dn &)

15| 8A | 436 12-18 | Fathir | 7 Ol gt lay | uaadl i )y

16| 8B | 437 | 19-30 | Fathir | 12 | oVl ggulay| Hs&& j5id &)

17| 9A [ 438 | 31-38 | Fathir | 8 ERATTER P T <l aude 45)

sl

18 | 9B | 439 | 39-44 | Fathir 6 aslaa a5 | ) pd Lagde (IS 4)

19 | 10A | 440 | 45-12 | Fathir- | 13 | Cu0 40 3805 515 |  alal B slikaal

Yasin ‘;’;"““

20| 10B | 441 | 13-27 | Yasin | 15 Sia agd Gyl g Oa Al g

Cpa &A1




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 23

No | Lmbr | Him Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman Akhir Halaman
ayat
1 1A | 442 [ 28-40 Yasin ¥3 G U Ly | Gedag A B K
A g
2 | 1B | 443 | 41-54 Yasin | 14 Llaa Ui agd 4l g Craladd 25K L )
3| 2A |444| 5570 Yasin | 16 ) Gladal &) e J5 Gaas
S AN
4 | 2B |445| 7183 Yasin | 13 | Ul Ul )p5als) Qs 4l
5| 3A [446 | 1-24 | Shathat| 24 G cildlall 198 gilua agl)
6 | 3B [447 | 2551 |Shafhat| 27 | SahaldiValila S N OS A)
7 | 4A | 448 | 5276 | Shathat| 25 Al J gk | autaad) 8 (ha Adaig
8 | 4B | 449 | 77-102 | Shafhat| 26 aLniUiag O A BLE G
LHJIJLOAH
9 | 5A |450 | 103-126 | Shafhat | 24 Lol Lald Sl oY) A o5
10 | 5B | 451 | 127-153 | Shafhat | 27 A 5 51188 Ol e i)
11| BA | 452 | 154-182 | Shafhat | 29 S AL | Gealladl Gy daad)
12| 6B | 453 1-16 Shad | 16 RFA ™ Glualdl a3 g
13| 7A [ 454 | 1726 Shad | 10 e el | bl a5k Ly
14| 7B | 455 | 27-42 | Shad | 16 | sLdlGhlAlay| Gy a b Judka
15| 8A | 456 | 43-61 Shad | 19 AR Gagy| W8 bua e
16 | 8B | 457 | 62-83 Shad | 22 | sV UWla)gldy| Cualilll agia dile
17| 9A [458| 845 Shad- | 10 Gl e Sl 3l sa Y
Zumar

18| 9B [459 | 6-10 | Zumar | 5 ki (e 2GR laa s ah a3l
19| 10A [460 [ 1121 | Zumar | 11 Egal ol B I AN 8N
20| 10B [ 461 | 22-31 | Zumar | 10 Dok Gadl | paaldl AKX




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 24

No Lmbr HIm Ayat Surat Jmlh Awal Halaman  Akhir Halaman
ayat

1 1A | 462 | 32-40 | Zumar 9 | G aa allif Gyad adda Qe 4lle

2 | 1B [463| 41-47 | Zumar 7 ERATHEHIE] 1$is& Al la

sl U shing

3| 2A |[464| 4856 | Zumar 9 Eli 2gd 1333 Ol & ()5

4 | 2B |465| 57-67 | Zumar 11 WOl P | G e Jud;

5| 3A |466| 68-74 | Zumar 7 Jyall B iy Cplalal) () aadé

6 | 3B |467 | 757 | Zumar- 8 Aalal)l 53y | amall Glie agds

Ghafir Cdla ’
7 | 4A | 468 | 8-16 Ghafir 9 | cliaagladyly) SR g &
8 | 4B [469| 17-25 | Ghafir 9 &K g5 ad) s A Y)
T q‘i-i = Ll ¥

9 | 5A [470| 26-33 | Ghafir 8 | AsRO®Aas Ja (e dd Lad

10| 5B |471| 34-40 | Ghafir 7| g Al Xl s iy

11| 6A |472] 41-49 | Ghafir 9 Alaadlg culiall fpa Lago
Ked

12| 6B | 473 ] 50-58 | Ghalfir 9 ERPIRH G REE Lyt

13| 7A | 474 | 59-66 | Ghafir 8 FRSEFSTRIN] G Al o

14| 7B |475]| 67-77 Ghafir 11 AR 3 R

15| 8A |476| 78-85 | Ghafir 8 SRR GUGA jud g

Gy

16| 8B |477| 1-11 |Fushshilat| 11 N il S G1B

17| 9A [ 478 | 12-20 |Fushshilat| 9 o CALaRS Osladg ) 58 Ly
)

18| 9B |479| 21-29 |Fushshilat| 9 abaglaligliy | Ll (e sl

19 | 10A [ 480 | 30-38 |Fushshilat| 9 55 1508 5l &) Osabag Y 34 3
4

20 [ 10B | 481 | 39-46 |Fushshilat| 8 a3l (| awall Sy & Lag




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 25

No | Lmbr | HIm | Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat

1| 1A |482| 47-54 |Fushshilat| 8 Ao apiad) | ek eld 05 4)
detul

2| 1B [483| 1-10 Syura 10 | 4 uxs,.‘ug

il

3| 2A [484| 11-15 Syura 5 < pladad) ald Jmaal) 4) 5
wa iy

4 | 2B |[485| 1622 Syura 7 Osalad el | akh Jadl) g A

5| 3A |486 | 23-31 Syura 9 W dy WA | pai¥y i

6 | 3B |487 | 32-44 | Syura 13 D30 U G | o G2 33a ) 2

7 | 4A | 488 | 4551 Syura 7 O3 a1 55 asa Sle 4d)

8 | 4B |489| 52-10 | Syura- | 12 | &LijUaj A, O5kg5 alhal

Zukhruf

9 | 5A |[490| 11-22 | Zukhruf 12 e d3 ey | et pa b e
slaial)

10 | 5B |491 | 23-33 | Zukhruf 1 Ll La dllag Guoedan ke

11| B6A | 492 | 34-47 | Zukhruf | 14 G330 ai il p | Cugiana) Lgha b 13)

12| 6B |493| 48-60 | Zukhruf 13 Ll Gapgpilay| Cedldgali G

13| 7A | 494 | 61-73 | Zukhruf | 13 FRRAPET G986 Lgia

14 | 7B | 495 | 74-89 | Zukhruf | 16 b Caaall &) Crgalas il
s;\';:\i‘-

15| 8A [496| 1-18 | Dukhan | 18 as | el dgm) a8 )

16| 8B |[497 | 19-39 | Dukhan | 21 SISy | Gsalay ¥ an
&

17| 9A | 498 | 40-59 | Dukhan | 20 Siadll a3 &) PP

e O e

18| 9B |499| 1-13 | Jatsiyah | 13 as | Qg8 A ey

19 | 10A | 500 | 1422 | Jatsiyah | 9 AN Osally ¥ an

20 | 10B | 501 | 23-32 | Jatsiyah | 10 383) (a2l h) | Gy AT Lag

&)




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 26

No | Lmbr | Him | Ayat Surat Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat
1| 1A |502| 33-5 [ Jatsiyah- | 10 Sl agd 135 aled G
Ahgaf i TiCTS
2| 1B |503| 6-14 Ahgaf 9 Oull) a3l | Gaten 1508 Ly
3| 2A |504| 15-20 Ahgaf 6 Ol Wia gy | O shuadl 25K Lay
4 [ 2B |505| 21-28 Ahgaf 8 Je W 835 Gl sl8 Ly
5| 3A |506| 29-35 Ahgaf 7 Ll G ya 3y | Crshuldl A 3811 Y)
6 | 3B [507| 1-11 |[Muhammad | 11 | 153aj)giE& 2l A A Y
7 | 4A |508| 12-19 |Muhammad | 8 QA &) | a8t akHRES
8 | 4B |509| 20-29 |Muhammad| 10 gaal Fpal) Jelng g AL G
9 | 5A [510] 30-38 |Muhammad | 9 | MSW ¥ el 31y | a&IGA) ) 6e&Y
10| 5B |[511] 19 Fath 9 Al UaTa ) Sl 3 585
11| B6A |512] 10-15 Fath 6 gl Cpdl) &) | DB Y Geghdy Y
12| 6B |513| 16-23 Fath 8 BHERATH Saals ) ddd
13| 7A | 514 | 24-28 Fath 5 GiS o3 ghy | Vgl iy 5
s
14| 7B |515| 29-4 Fath- 5 W) gy Baan | slhag Y an I
Hujurat
15| 8A [516| 5-11 Hujurat 7 5w pgl 313 an Al gl
& sl
16 | 8B | 517 [ 12-18 Hujurat 7 ARV I Loy e &) 3
17| 9A | 518 1-15 Qaf 15 sl (1Al 3 Saa 3lA e
18| 9B | 519 16-35 Qaf 20 | Gy LA Wi 3 lialy
19| 10A | 520 | 36-6 Qaf- 16 PATTRUFCPR I PR
Dzariyat
20| 10B | 521 | 7-30 Dzariyat 24 | LAl elaldly |  Adadl asal) b




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 27

No | Lmbr | Him | Ayat Surat | Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat
1| 1A |522| 31-51 | Dzariyat | 21 Akl L ()8 FRCPLIStI
2 | 1B [523| 52-14 |Dzariyat- | 23 | (pdl) Jiladlk 380 gy 2536
Thur )
3| 2A [524| 15-31 Thur 17 13 Sandl | Gyl 54 (ra aS2a
4 | 2B |525| 3249 | Thur 18 | agadial aa 5l al 9 Al
psadll
5| 3A |[526| 1-26 Najm 26 s ) aailly | Pl Gl
6 | 3B [527| 27-44 | Nam 18 | el ¥ cpdll o) LAl &l 3a
7 | 4A |528]| 45-6 Najm- 24 | cpailh 61 AT Kp
Qamar
8 | 4B [529| 727 | Qamar | 21 M la) WEA [ uaialj agudild
9 | 5A |530| 2849 | Qamar | 22 plall () agiai o4y slala
10| 5B [531| 50-16 | Qamar- | 22 |Baal3¥)Glal g (RGP A
Rahman UL-.\S.-
11| 6A |532| 17-40 | Rahman | 24 O i) & L&y e ol
s
12| 6B |533| 41-67 | Rahman | 27 | (sa aall i L&) e gl
ol
13| 7A | 534 | 68-16 |Rahman-| 27 | (Jaij4gslé Lagsd Cpliliia lgle
Wagi'ah ’ )
14| 7B |535| 17-50 | Wagi'ah | 34 e gl [ aglha a g ciliaa )
Sl
15| 8A |536| 51-76 | Wagi'ah | 26 Gl a&) & e & galad 3l
s i‘n;.ﬂ‘
16| 8B |[537| 77-3 | Waqi'ah- | 23 MAGAA | Ade el & s
Hadid o
17| 9A |538| 4-11 Hadid 8 I EPRTI a8 alady
18| 9B |539| 12-18 | Hadid 7| Geelsall s A A A gy
19 | 10A | 540 | 19-24 | Hadid 6 AR aal) L) e
20 | 10B | 541 | 25-29 Hadid 5 Gy Ul i Jad Jiadl g3 4

askiadl




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 28

No | Lmbr | Him | Ayat Surat Jmlh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat

1| 1A |542| 16 | Mujadalah 6 A pa B | Lgde i (K e

2| 1B [543 7-11 Mujadalah 5 A G Al | Galaad g Al

3| 2A [544| 1221 | Mujadalah | 10 | il Gudli @iy HE LB G

4 | 2B [545| 22-3 | Mujadalah- | 4 Lt sy | i 5 AT LB agls

Hasyr Osbals) ]

5| 3A [546| 4-9 Hasyr 6 | BUE Al Al | sAliad) 2 dligld
&

6 | 3B |547 | 10-16 Hasyr 7 le\d (il | Gpallad) G A Calal

7 | 4A | 548 | 17-24 Hasyr 8 Lagidle (e FERTENATIY Y
Lozl

8 | 4B | 549 | 1-5 | Mumtahanah | 5 | 1sial cudilgiily | Assad) 3ioad & &)

9 | 5A |550| 6-11 | Mumtahanah | 6 gt a8l 8 A8 Cigialsa 4g a3

10| 5B [551 | 12-5 |Mumtahanah-| 7 13) il G G PEATIPIVERY

Shaf T Sl

11| 6A [552| 6-14 Shaf 9 s JB 33 Cnalh ) sAiald

12| 6B |553| 1-8 Jumu'ah 8 o b s Gislaad 25 Ly

13| 7A [554| 9-4 Jumu'ah- 7 el Cpdll Ll G o5& Al

Munafigun

14| 7B [555| 5-11 | Munafiqun 7 [ a3 A 0810 | Gslaad Ly Spd A

15| 8A [556| 19 Taghabun 9 b L i PRSP

16 | 8B | 557 | 10-18 | Taghabun 9 1988 il Asal) 35l
| $id8 g

17 9A |558 | 15 Thalag 5 13) G L G 1230 Al aliag s

o :

18| 9B [559 | 6-12 Thalaq 7 | dia e dasisul | Lk gk 6 bla

19| 10A [560 | 1-7 Tahrim 7 Al Gl Ll G | ¢ sl aTE L (3530

20| 10B |561 | 812 Tahrim 5 | gdal Cudli gl CRAl) G EOEy




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 29

No | Lmbr | Him | Ayat Surat Jmlh Awal Akhir Halaman
ayat Halaman

1| 1A |562] 1-12 Mulk 12 sam AN AUE | a8 Al s ke agd

2| 1B [563 13-26 Mulk 14 AT ghmly | o udd ULl

3| 2A |564 | 27-15 Mulk- 19 AGagn Gl | LA bl 08
Qalam

4| 2B [565]| 16-42 Qalam 27 S A REREAEH

__gshid

5| 3A |566| 43-8 Qalam- 18 | Ak juad dadld O a5 088

Hagah Ay

6 | 3B |567| 9-34 Hagah 25 QR R Sl dab o

7 | 4A |568 | 35-10 | Hagah- 28 asdl A Gl | Lasad nad L V3
Ma'arij

8 | 4B |569 | 11-39 | Ma'ar 29 33 MEggan | (salig L aAURIA

9 | 5A |570 | 40-10 | Ma'arij- 15 G Al 8 IJEE & )

Nuh

10| 5B | 571 11-28 Nuh 18 platadl Jo 1SSy

11| 6A |572| 1-13 Jin 13 | &gl a8 U ¥y Ll

12| 6B | 573 | 14-28 Jin 15 | & saliuall e Ui £irh J8 paall

Jae

13| 7A [ 574 1-19 | Muzammil | 19 Jadal i o S 4 A

14| 7B [ 575 | 20-17 | Muzammil- | 18 | & agdf; &y Ja s 482 L

Mudatstsir
15| 8A | 576 | 18-47 | Mudatstsir | 30 FEREN] REANEHE
16 | 8B | 577 | 48-19 | Mudatstsir- | 28 | dclik agadlilad Qg ik ) &
Qiyamah

17| 9A | 578 | 20-5 | Qiyamah- | 26 Geaad B8 | 1 BE gA e 8
Insan

18| 9B |579 | 625 Insan 20 W Gy Ui Swal 3 380

19 | 10A | 580 | 26-19 Insan- 25 | Al gl Gep | CwedSall Mg Mg

Mursalat ’ A '
20 | 10B | 581 | 20-50 | Mursalat | 31 Cra ASA1S 2T daay s ol

SLEX ]




Panduan Muraja'ah Sabak, Sabki, dan Manzil Juz 30

No | Lmbr | Him | Ayat Surat Jmilh | Awal Halaman | Akhir Halaman
ayat
1] 1A [582] 1-30 Naba' 30 Osleludy ae | W ) Ak 5 Gl
2| 1B | 583 31-15 Naba'- 25 I la ultall ) yaa JGH Ja
Nazi'at g T
3| 2A |584 | 16-46 Nazi'at 31 A0 60 | blad i S )
4| 2B |585| 1-42 Abasa 42 A5 e 5881 aa &l of
5adll
5| 3A |58 1-29 Takwir 29 &35 Cuill) 131 Cpallad) &y
6| 3B |[587| 1-19 Infithar- | 25 | &okhdll gl 13) Cpadlad) &
1-6 | Muthaffifin
7 | 4A [588 | 7-34 | Muthaffifin [ 28 | &l qlis &) N8| & s8aizy JUEH) (e
8 | 4B |589 | 35-25 | Muthaffifin- | 27 | &eikd el i) il Al 4
Insyigaq O gian
9| 5A |590 | 1-22 Buruj 22 cldelaudly | Baddardl @
zad
10| 5B [591 [ 1-17 | Tharig-Ala| 32 a My sl A all 833
1-15 ’ L
11| 6A [592] 16-19 Alla- 30 LAl a5 o | s Bl ) 25
1-26 | Ghasyiyah i
12| 6B |593| 1-23 Fajr 23 Jadllg AN Al s
13| 7A | 594 | 24-30 | Fajr-Balad | 27 Al G sk [ Biaka U agle
1-20 ’
14| 7B | 595 | 1-15 | Syams-Lail | 29 Bl g geadlly | BK 150 2% 5000
1-14
15| 8A |596 | 15-21 Lail- 26 | ashyalay| £, s
1-11 Dhuha- ’
1-8 Insyirah
16| 8B |597 | 1-8 Tin-Alaq | 27 Csiilly oy S8 5 Ay
1-19 ’ ] )
17| 9A |598 | 15 Qadr- 12 JEHER PEQTRERP
1-7 Bayyinah &
18| 9B | 599 Bayyinah- | 18 M) de aaGica =]
1-8 Zalzalah- i i)
1-9 Adiyat j
19 | 10A | 600 | 10-11 Adiyat- 21 Ahdasy|  amdll e daj
1-11 Qari'ah Jgall )
1-8 Takatsur )
20 [ 10B [601 | 1-3 Ashr- 17 Sl Jssla ciiaat
1-9 Humazah-
1-5 Fil




11A [602 | 1-4 Quraisy- | 14 ha iy [ Y sk S G
1-7 Ma'un-
1-3 Kautsar

11B [ 603 | 1-6 Kafirun- 14 | 58l gl b 8 St Ja
1-3 Nashr-
1-5 Masad

12A | 604 | 1-4 lkhlash- | 15 BRI s B Wi e e
1-5 Falag-Nas '
1-6
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Metode al-Muzari. Sedangkan tulisannya yang dipublikasikan dalam bentuk jurnal
ilmiah adalah berjudul Tahfidzul Qur'an Program at SDIT Fajrul Islam Wiradesa
Pekalongan Centre of Java Indonesia (Jurnal American Institute of Science vol. 1,
No. 2, 2015, pp. 92-97).

- Dosen Tetap Universitas Muhammadiyah Surabaya (2015 — sekarang)
- Direktur Pesantren al-Islam Lamongan (2002 — sekarang)

- Penceramah Agama di masjid-masjid Surabaya
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